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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan 
karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif studi kasus. Subjek 
penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan model Miles & Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
 Hasil penelitian menunjukkan pendidikan karakter religius melalui budaya 
sekolah di SDIT Jabal Nur meliputi budaya artifak, berupa benda fisik dan bangunan 
dengan nilai ajaran akidah seperti nama ruang dalam bahasa Arab, slogan, lorong 
sekolah berdesain ka’bah, artifak dengan nilai ajaran ibadah seperti mushola, aula, 
tempat wudlu, kotak infak, serta artifak bernilai ajaran akhlak seperti rak sepatu, rak 
alat makan, dan tempat sampah. Semua bangunan dan benda fisik tersebut untuk 
digunakan penguatan lingkungan yang mendukung pendidikan karakter religius. 
Budaya perilaku ikrar syahadat, beribadah dan budaya perilaku yang bernilai ajaran 
akhlak yang ada di SDIT Jabal Nur diimplementasikan dengan pembiasaan, 
keteladanan dan hukuman. Budaya terakhir yaitu budaya ide yang berupa visi dan misi 
sekolah religius, pemikiran religius siswa serta guru yang dituangkan dalam sebuah 
karya seperti sajadah dan slogan. Budaya ide dilaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam implementasinya ada faktor pendukung seperti kapasitas bangunan 
mencukupi dan semua warga sekolah berperan dalam budaya sekolah. Adapun faktor 
penghambatnya meliputi kurang maksimalnya penggunaan artifak, kesadaran beberapa 
siswa masih kurang dan kemampuan antar siswa berbeda. 
 




THE IMPLEMENTATION OF RELIGIOUS CHARACTER THROUGH SCHOOL 





This research is aimed to describe the implementation of religious characters 
through school culture at Jabal Nur Islamic Elementary School Gamping. This 
research uses qualitative descriptive case study method.  
The subject of this research included the school principle, teachers, and students. 
The researcher used observation, interview, and documentation as the data gathering 
technique. The data analysis technique used were Miles & Huberman model included 
data gathering, data reduction, data presentation, and conclusion withdrawing. For 
the trustworthiness used triangulation resource and triangulation technique.  
The result of the research showed that the implementation of religious characters 
through school culture at Jabal Nur Islamic Elementary School Gamping included: a. 
artifact culture which are physical object and building with belief theory value, such 
as room’s name and slogan in Arabic also schools path designed as Kaaba, b. artifact  
with worship theory value, such as mosque, ballroom, ablution room, infaq box, and c. 
artifact with character theory value, such as shoes shelves, cutlery shelves, and 
dustbin.  All of those buildings and physical objects were used to strengthen the 
environment in order to support the religious character building. The custom of Islamic 
confession behaviors, pray, and the custom of moral value behaviors in Jabal Nur 
Islamic Elementary School were implemented with habituation, exemplarity, and 
punishment. The last culture was idea culture such as vision and mission of religious 
school, also students and teachers’ religious way of thinking that were implemented in 
a creation like prayer rugs and slogan. Idea culture was implemented in school daily 
life. In the implementation, there were supporting factors such as building capacity 
and all of school members that played role in performing school culture. On the other 
hand, the inhibitor factors were minimal use of artifact, less awareness of the student 
and the different capability and cleverness of the students. 
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A. Latar Belakang 
Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki Undang-Undang yang mengatur 
pendidikan di Indonesia. Diantaranya yaitu Undang-Undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa  pendidikan mempunyai peran 
yang besar dalam upaya pembentukan karakter Bangsa Indonesia. Karakter adalah cara 
berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 
sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat (Zubaedi, 2013: 
11). Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa orang mempunyai karakter yang 
berbeda. Setiap orang mempunyai karakter yang dapat menunjukkan ciri khas orang 
tersebut. Sehingga semua orang memerlukan karakter untuk menunjukkan jati dirinya. 
Kementerian Pendidikan Nasional pada tahun 2010 menetapkan 18 karakter 
sebagai pilar bangsa Indonesia, salah satunya  adalah karakter religius. Karakter 
religius menurut Kemendiknas (2010: 26) adalah sikap dan perilaku patuh terhadap 
ajaran agama yang dianut, toleran dengan agama orang lain dan hidup rukun dengan 
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orang yang berbeda keyakinan.  Karakter religius penting agar di dalam masyarakat 
tidak terjadi ketimpangan sosial dan masyarakat dapat hidup dalam keharmonisan 
(Mangunwijaya, 1991: 5). Selain itu, karakter religius berfungsi untuk membangun 
kesadaran anak tentang adanya Tuhan dan hubungannya dengan pencipta (Khotimah, 
2017: 371). Seseorang yang memiliki karakter religius dalam bersikap dan berperilaku 
tidak akan melanggar ajaran dari Tuhan. 
Karakter religius dapat dibina melalui kegiatan pembinaan karakter berupa 
pendidikan karakter. Pembinaan pendidikan karakter kepada anak sejak dini dapat 
meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia, karena generasi muda bangsa 
yang mempunyai karakter positif. Sekarang ini pemerintah sedang mengencarkan 
adanya pendidikan karakter di sekolah-sekolah. Pendidikan karakter adalah usaha 
sadar atau sengaja untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusaiaan yang 
baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik 
untuk masyarakat secara keseluruhan (Zubaedi, 2013:15). Berdasarkan Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 pada pasal 1 tentang penguatan 
pendidikan karakter menjelaskan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
merupakan gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk 
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, 
dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan 
masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). 
Penguatan pendidikan karakter tersebut dilakukan pada pendidikan formal, nonformal, 
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dan informal. Pendidikan karakter dapat ditanamkan sejak anak memasuki jenjang 
Sekolah Dasar yang termasuk dalam pendidikan formal. 
Jenjang sekolah formal, pendidikan karakter dapat diintergrasikan dalam 
berbagai hal seperti dalam kegiatan pembelajaran, budaya sekolah dan pengembangan 
diri (Kemendiknas, 2010:12). Pendidikan karakter diintergrasikan pada budaya sekolah 
dirasa lebih efektif karena dilaksanakan dalam keseharian di sekolah. Budaya sekolah 
sendiri adalah sekumpulan norma, nilai, dan tradisi yang telah dibangun dalam waktu 
yang lama oleh semua warga sekolah dan mengarah ke seluruh aktivitas warga sekolah 
(Daryanto, 2015:6). Budaya sekolah yang dilaksanakan disuatu instansi sekolah harus 
berdasarkan visi, misi dan tujuan dari sekolah tersebut. Seperti di sekolah berbasis 
agama, tentunya budaya sekolah juga berbasis pada agama. Sebagai contoh, Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) lebih dominan dalam pendidikan karakter religiusnya. 
 Salah satu sekolah yang sudah melaksanakan pendidikan karakter religius 
melalui budaya sekolah yaitu SDIT Jabal Nur Gamping. Terlihat pada  visi dari sekolah 
ini yaitu “Menyiapkan generasi Islam yang unggul dalam teknologi dan ilmu 
pengetahuan serta seimbang iman, ilmu dan amalnya berdasarkan Al Quran dan As 
Sunah”.  Berdasarkan visi SDIT Jabal Nur Gamping tersebut dapat diketahui bahwa 
pendidikan karakter yang dilaksanakan di SD ini juga berlandaskan pada ajaran agama 
islam yaitu Al Quran dan As Sunah. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan kepala sekolah pada hari Kamis, 18 Januari 2018 diperoleh informasi bahwa 
budaya sekolah  di SDIT Jabal Nur berbasis pada pendidikan karakter terutama karakter 
religius. Karena sekolah ini berbasis islam, maka karakter yang paling ditonjolkan 
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adalah karakter religiusnya. Seperti saat akan masuk kelas, siswa berbaris didepan 
kelas dengan tertib untuk barisan siswa putra dan putri dibedakan. Sebelum masuk 
kelas para siswa melafalkan kalimat syahadat dan janji pelajar islam. Berdoa sebelum 
dan sesudah selesai kegiatan pembelajaran. Melaksanakan sholat dhuha, dzuhur dan 
ashar di masjid. Dari strategi yang digunakan banyak menggunakan kegiatan 
pembiasaan. Di sekolah ini juga terdapat mushola dan aula untuk digunakan sholat 
berjamaah. 
Didukung juga dengan informasi dari observasi yang dilaksanakan pada hari 
Senin, 22 Januari 2018 yaitu di awal sebelum masuk kelas, semua siswa berbaris di 
depan kelas dengan tertib dan masuk kelas satu persatu dengan bersalaman dengan 
gurunya. Guru mengkondisikan siswa dengan cara bernyanyi untuk persiapan berdoa 
sebelum belajar. Saat guru mulai bernyanyi, semua siswa bergegas menuju tempat 
duduknya dan duduk dengan tertib. Saat berdoa, semua siswa melafalkan doa sebelum 
belajar secara bersama-sama. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, guru 
mengumpulkan infaq dari siswa. Saat mengumpulkan infaq, guru juga bercerita 
manfaat bersodakoh kepada para siswa. Kemudian dilanjutkan dengan murojaah surah 
Al Qoriah, saat diajarkan ayat baru. Ayat baru tersebut dilafalkan minimal lima kali 
dan guru meminta siswa melafalkannya dengan jelas. Semua siswa melaksanakan apa 
yang diperintahkan oleh gurunya. Di akhir kegiatan murojaah, ada salah satu siswa 
yang kritis bertanya mengenai arti dari surah Al Qoriah. Saat guru meminta semua 
siswa untuk sholat duha, semua siswa kemudian bergegas untuk melaksanakan sholat 
duha. Ditengah-tengah guru mengajar, siswa yang ingin membuang sampah meminta 
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izin terlebih dahulu. Terdapat juga slogan-slogan yang ditempelkan di dinging sekolah, 
seperti “ Tutur kata yang santun adalah cerminan pribadi muslim yang sejati” dan juga 
ada slogan “ Hormatilah selalu gurumu karena gurumu adalah orang tua di sekolah”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas rendah pada 22 Januari 2018, 
didapatkan informasi bahwa dalam melaksanakan pendidikan terkadang ada yang 
dilakukan secara spontan. Strategi pendidikan karakter yang dilakukan guru di dalam 
kelas yaitu masuk ke dunia anak. Selain itu, juga dilakukan dengan cara bercerita, 
melakukan variasi dalam mengajar dan keteladanan. Dari wawancara ini juga 
didapatkan informasi bahwa semua anak jika akan membuang sampah, pergi ke toilet 
dan minum meminta izin terlebih dahulu. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Selasa, 23 Januari 2018 di 
dapatkan informasi antara lain, di pagi hari sebelum bel masuk kelas berbunyi 
diperdengarkan lantunan ayat-ayat suci Al Quran. Siswa yang berangkat sekolah 
melewati gerbang depan sekolah bersalaman dengan guru yang sudah berdiri di 
samping gerbang sekolah. Kemudian siswa yang mendaatkan jadwal piket, bertugas 
menyapu kelas masing-masing. Setelah bel berbunyi, semua siswa siap berbaris di 
depan kelas masing-masing dengan tertib dibedakan antara barisan siswa laki-laki dan 
siswa perempuan. Dipimpin oleh guru atau jika tidak ada dipimpin oleh ketua kelas 
melafalkan dua kalimat syahadat dan janji pelajar islam. Dengan tetap pada barisannya 
siswa masuk ke dalam kelas dengan tertib. Sesudah masuk kelas, dilaksanakan kegiatan 
tahfidz dan murojaah. Yang di awali dengan berdoa kemudian melafalkan ayat-ayat 
suci Al Quran. Semua siswa berpartisipasi dengan aktif dalam kegiatan ini. Untuk 
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bacaan yang baru, diulang beberapa kali dengan benar. Dilanjutkan dengan kegiatan 
sholat duha untuk semua siswa kecuali kelas yang ada pelajaran olah raga biasanya 
lebih dahulu sholat duhanya. Kemudian petugas piket mengambil makanan ringan di 
dapur untuk satu kelas. Saat makanpun antar siswa saling meningatkan untuk 
membuang sampah pada tempatnya. Sudah tertanam pada siswa bahwa saat akan 
masuk kelas mengucapkan salam terlebih dahulu. 
Berdasarkan hasil wawancara oleh guru yang dilaksanakan pada hari Selasa, 23 
Januari 2018 didapakan informasi antara lain, petugas piket kelas sesuai dengan jadwal 
yang sudah ditentukan mengambil makanan ringan di pagi hari dan makan siang 
sebelum sholat dzuhur. Setelah makan siang selesai, setiap siswa bertanggung jawab 
dengan tempat makan yang mereka gunakan dengan cara mencuci sendiri dan menata 
kembali di rak yang ada di dalam kelas. Kegiatan sholat duhur berjamaah wajib diikuti 
oleh seluruh siswa, karena dilakukan pencatatan di sini. Jika ada siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan sholat duhur berjamaah namanya akan dicatat dan diumumkan 
pada saat upacara bendera. Untuk yang bertugas adzan yaitu siswa laki-laki bergiliran 
dari setiap kelas. Di akhir pembelajaran sebelum pulang sekolah, dilaksanakan closing 
class oleh wali kelas masing-masing. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 
menit dengan tujuan menyimpulkan kejadian yang telah terjadi selama satu hari di 
kelas. Kemudian dilanjutkan dengan sholat ashar berjamaah. 
Di SDIT Jabal Nur Gamping yang sudah melaksanakan pendidikan karakter 
religius melalui budaya sekolah dengan baik hal ini dapat dilihat dari adanya sarana 
dan prasarana fisik yang memadai untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
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religius. Selain itu, juga adanya berbagai kegiatan pembiasaan yang bernilai karakter 
religius yang dilakukan di sekolah. Dalam berbagai aktifitas, juga ada keteladanan dari 
guru atau karyawan sekolah. Berdasarkan fakta ini diperlukan penelitian terhadap 
sekolah yang sudah melaksanakan pendidikan karakter religius yang diintegrasikan 
melalui budaya sekolah religius dengan baik. Seperti penanaman pendidikan karakter 
religius melalui budaya sekolah religius yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping. Maka 
judul penelitian yang diambil oleh peneliti yaitu “Implementasi Pendidikan Karakter 
Religius melalui Budaya Sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping Sleman”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan dapat diidentifikasi masalah di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Belum terungkapnya kegiatan fenomena kegiatan rutin bernilai karakter religius 
yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping. 
2. Belum terungkapnya faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping. 
3. Belum terungkapnya faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping. 
4. Belum terungkapnya pelaksanaan pendidikan karakter religius di SDIT Jabal Nur 
Gamping. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan diteliti. Agar 
diperoleh hasil penelitian yang mendalam, dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 
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pada implementasi pendidikan karakter religius melaui budaya sekolah di SDIT Jabal 
Nur Gamping. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di 
SDIT Jabal Nur Gamping? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter religius 
melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk: 
1. Mendiskripsikan implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya 
sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan literatur untuk penelitian yang 




2. Manfaat Praktis 
a. Kepala Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kepala sekolah untuk 
mengambil suatu kebijakan yang berhubungan dengan pendidikan karakter religius 
melalu budaya sekolah agar visi dan misi sekolah dapat tercapai. yang sudah ditetapkan 
dapat dicapai. 
b. Guru 
Membantu guru dalam melaksanakan perannya dalam implementasi pendidikan 
karakter religius melalui budaya sekolah. 
c. Penulis 
Menambah pengetahuan implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya sekolah. 
d. Siswa  










A. Kajian Pustaka 
1. Karakter Religius 
a. Pengertian Karakter 
Setiap orang mempunyai karakter. Dilihat dari pengertiannya karakter adalah 
mustika hidup yang memberikan perbedaan antara manusia dengan binatang (Zubaedi, 
2013: 1). Orang-orang yang mempunyai karakter kuat dan baik adalah orang yang 
berakhlak baik, bermoral baik, dan berbudi pekerti yang baik. Pendapat tersebut 
didukung dengan pendapat dari Coon (Zubaedi, 2013: 8) yang menyatakan bahwa 
karakter adalah penilaian subjektif terhadap kepribadian seseorang dari orang lain 
berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat diterima atau tidak dapat diterima oleh 
masyarakat. Karena tidak semua karakter yang ada diri seseorang adalah karakter yang 
baik ada juga seseorang yang mempunyai karakter kurang baik sehingga tidak dapat 
diterima di masyarakat. Ada juga pendapat dari Narwanti (2011: 27) yang menyatakan 
bahwa karakter adalah suatu hal yang unik hanya ada pada individual ataupun pada 
suatu kelompok, bangsa. Dari pendapat ini, dapat dikatakan bahwa setiap manusia 
mempunyai karakter yang berbeda-beda. Didukung dengan pendapat dari Tafsir 
(2012:12) yang menyatakan bahwa karakter adalah watak, sifat atau hal-hal yang 
mendasar pada diri seseorang. Dua orang yang bersaudara saja bisa mempunyai 
karakter yang berbeda. 
Pendapat lain datang dari Marzuki (2015: 21) mengenai karakter yaitu nilai 
perilaku manusia yang universal dan meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam 
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hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia ataupun lingkungan, 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan yang berdasarkan 
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Ditambahkan pendapat 
dari Juwariyah, dkk (2013: 65-66) juga menyatakan bahwa karakter adalah nilai khas 
yang ada dalam diri dan termanifestasi dalam perilaku. Karakter dimanifestasikan 
dalam kebiasaan yang baik dan dalam kebajikan di kehidupan sehari-hari. Seseorang 
dikatakan sebagai individu yang berkarakter jika ia menampilkan perilaku yang sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat. 
Karakter di dalamnya mempunyai komponen-komponen tertentu. Seperti 
pendapat dari Lickona, T, 1991 (Wamaungo, J A, 2012: 85-100) menyatakan 
komponen karakter yang baik, meliputi 
1) Pengetahuan Moral (Moral Knowing) 
Pengetahuan moral meliputi bagaimana peserta didik mengetahui sikap dan 
perilaku yang baik. Berikut adalah enam aspek yang merupakan tujuan pendidikan 
karakter yang diinginkan: 
a) Kesadaran moral (Moral Awareness), yaitu menggunanan kecerdasan atau 
pemikiran kita untuk menilai suatu keadaan agar sesuai dengan nilai moral yang 
berlaku di sekitar kita. Meliputi dua komponen yaitu menggunakan pemikiran kita 
untuk menilai sesuatu yang memerlukan penilaian moral dan yang kedua 
memahami dari informasi yang bersangkutan. 
b) Pengetahuan tentang nilai moral (Knowing Moral Values), mengetahui nilai-nilai 
moral seperti menghargai kehidupan dan kemerdekaan, tanggung jawab pada 
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orang lain, kejujuran, keadilan, toleransi, penghormatan, disiplin, integritas, 
kebaikan, dan belas kasih dalam berbagai situasi. Saat digabungkan, seluruh nilai 
menjadi warisan moral yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Mengetahui sebuah nilai juga harus mengetahui bagaimana cara menerapkan nilai 
yang bersangkutan dalam berbagai macam situasi. 
c) Penentuan sudut pandang (Perspektive Taking), kemampuan untuk mengambil 
sudut pandang dari orang lain, melihat situasi sebagaimana adanya, 
membayangkan bagaimana mereka akan berpikir, bereaksi, dan memikirkan 
masalah yang ada. Kita tidak dapat menghormati orang lain dan berbuat adil ketika 
tidak mengetahui atau memahami orang yang bersangkutan tersebut. Sasaran 
penting dari pendidikan karakter yaitu membantu siswa untuk memahami sudaut 
pandang orang lain, terutama sudut pandang orang yang berbeda degan sudut 
pandang mereka sendiri. 
d) Pemikiran moral, memahami tentang apa artinya bermoral dan mengapa kita harus 
bermoral. Anak mempelajari apa yang dianggap sebagai pemikiran moral yang 
baik dan yang dianggap sebagai pemikiran moral yang tidak baik apabila anak 
tersebut sudah melakukan suatu hal yang berkaitan dengan perilaku moral tersebut. 
Pemikiran moral juga menggunakan pemahaman untuk tingkat yang lebih tinggi. 
e) Pengambilan keputusan, anak mampu untuk menentukan keputusan dan cara 
bertindak untuk menghadapi suatu permasalahan. 
f) Pengetahuan pribadi, mengetahui diri sendiri adalah hal yang paling sulit untuk 
dilakukan tetapi hal ini penting untuk pengembangan karakter. 
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2) Perasaan Moral (Moral Feeling) 
Berkaitan dengan emosi dalam merasakan apa yang terjadi di sekitar 
lingkungannya. Mengetahui hal yang benar bukan merupakan jaminan orang yang 
bersangkutan melakukan tindakan yang benar juga. Merupakan perwujudan sikap 
seseorang dalam merespon terhadap obyek yang ada disekitarnya dalam wujud 
perasaan senang dan tidak senang. Meliputi enam unsur yaitu: 
a) Hati nurani, ada sisi sisi kognitif untuk mengetahui apa yang benar dan sisi 
emosional yaitu merasa berkewajiban untuk melakukan apa yang benar. Banyak 
orang tahu apa yang benar tetapi merasakan sedikit kewajiban untuk melaksanakan 
hal tersebut. 
b) Harga diri, anak harus memiliki ukuran yang benar tentang harga diri mereka 
sendiri, agar bisa menilai diri sendiri. Sebab, anak yang memiliki harga diri positif 
terhadap dirinya sendiri akan lebih mungkin untuk memperlakukan orang lain 
dengan cara yang positif, 
c) Empati, kemampuan untuk mengenali dan memahami keadaan orang lain. Empati 
membuat diri seseorang untuk keluar dari dirinya sendiri dan masuk ke dalam diri 
orang lain. 
d) Mencintai hal yang baik, ketika mencintai hal yang baik tentunya juga akan 
melakukan hal yang baik.  
e) Kendali diri, emosi diri merupakan yang berlebihan dan memerlukan kendali diri. 
Juga diperlukan agar tidak memanjakan diri sendiri. 
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f) Kerendahan hati, merupakan sisi afektif dari pengetahuan pribadi. Kerendahan hati 
membantu kita mengatasi kesombongan, menjadi terbuka terhadap keterbatasan 
diri dan mau mengoreksi kesalahan yang telah dilakukan 
3) Tindakan Moral (Moral Action) 
Perwujudan dari pengetahuan moral dan perasaan moral. Tindakan moral 
merupakan perwujudan nyata yang berupa perilaku atau tindakan nyata yang dapat 
diamati secara langsung. memiliki tiga aspek yang digunakan untuk memahami apa 
yang menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan moral atau mencegah 
seseorang untuk tidak melakukannya. Ketiga aspek tersebut adalah 
a) Kompetensi, mampu mengubah penilaian moral dan perasaan moral pada tindakan 
moral yang efektif. Merupakan kemampuan yang harus dimilik peserta didik 
dalam memecahkan suatu permasalahan. 
b) Keinginan, untuk mewujudkan suatu tindakan moral yang baik, maka diperlukan 
keinginan yang baik pula. Keinginan ini akan membuat suatu pergerakan energi 
moral untuk melakukan apa yang kita pikir kita harus lakukan. 
c) Kebiasaan, yaitu membiasakan hal-hal yang baik dan menerapkannya dalam 
bersikap dan berperilaku sehari-hari. 
Salah satu tokoh pendidikan Indonesia yang merupakan pendiri Taman Siswa 
yaitu K.H Dewantara (Siswoyo, D,  2012: 124) mencetuskan konsep “Tringa” yang 
terdiri dari ngerti (mengerti), ngrasa (memahami), dan nglakoni (melakukan). Konsep 
ini merupakan tujuan dari belajar yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dari peserta 
didik tentang apa yang dipelajarinya, mengasah rasa untuk meningkatkan pemahaman 
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tentang apa yang diketahuinya, serta meningkatakan kemampuan untuk melaksanakan 
apa yang dipelajarinya (Kumalasari, D, 2010: 55). Konsep Tringa ini adalah suatu 
tahapan-tahapan belajar yang harus dilewati satu per satu. Dalam hal ini, proses 
internalisasi karakter religius dapat dilakukan dari tahap ngerti atau memahamkan 
tentang pengetahuan religius, lalu ngrasa yaitu melatih peserta didik untuk merasakan 
apa yang telah dipahaminya tentang religius, dan yang terakhir yaitu nglakoni. 
Nglakoni merupakan tahapan yang paling akhir dan penting. Karena, peserta didik 
diminta praktik tentang pengetahuan dan rasa religius mereka dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan yang lebih luas lagi. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli karakter di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan pengertian karakter yaitu sikap alami yang dimiliki seseorang yang 
dapat menunjukkan jati dirinya. Karakter menunjukkan sikap bagaimana seseorang 
bertindak dalam hubungannya dengan Tuhan, orang lain dan lingkungan. Setiap 
manusia mempunyai karakter yang berbeda sehingga dapat membedakan dirinya 
dengan manusia lain. Karakter pada diri seseorang mempunyai tahapan yaitu 
pengetahuan tentang moral, kemudian memahami moral tersebut dan 
melaksanakannya dalam tindakan nyata. 
b. Pendidikan Karakter 
Mewujudkan karakter yang baik pada diri seseorang dapat dilakukan dengan 
upaya pendidikan karakter. Pendidikan karakter sendiri dapat dilakukan dalam 
pendidikan formal, nonformal dan informal seperti isi dari Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 87 tahun 2017 pada pasal 1 tentang penguatan pendidikan karakter 
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menjelaskan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan gerakan 
pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter 
peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 
pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai 
bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Penguatan pendidikan 
karakter tersebut dilakukan pada pendidikan formal, nonformal, dan informal. 
Pengertian pendidikan karakter sendiri menurut Zubaedi (2013: 19) yaitu segala upaya 
yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 
membantu siswa untuk membentuk wataknya. Guru memberikan keteladanan seperti 
perilaku guru, cara guru berbicara, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal 
terkait lainnya. Pendidikan karakter dilakukan secara sadar dan terencana, tidak secara 
kebetulan ( Zubaedi, 2013: 19). Pengertian lain dari pendidikan karakter menurut 
Narwanti (2011: 16) yaitu pendidikan nilai yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 
bersumber dari budaya bangsa Indonesia, dalam rangka membina kepribadian generasi 
bangsa. 
Didukung dengan pendapat dari Samani & Hariyanto (2016:46) mengenai 
pendidikan karakter yaitu penanaman nilai karakter kepada warga sekolah, meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai tersebut baik kepada Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan. Pendapat mengenai pendidikan karakter juga datang dari Marzuki (2015: 
23) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan hal mana 
yang benar dan hal mana yang salah, akan tetapi pendidikan karakter juga menanamkan 
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kebiasaan tentang hal-hal yang baik, sehingga siswa paham, mampu untuk merasakan 
dan mau untuk melakukannya. Selain itu, Marzuki (2015: 161) juga menyatakan bahwa 
pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang menghantarkan peserta didik 
memahami nilai karakter  dengan benar, shingga dapat direalisasikan pada  kehidupan 
sehari-hari dalam bentuk sikap dan perilaku. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pendidikan karakter, peneliti 
dapat menyimpulkan pengertian pendidikan karakter seseuai dengan penelitian ini 
yaitu upaya sadar pihak sekolah dalam membentuk, mengembangkan dan 
menanamkan nilai-nilai karakter yang luhur. Nilai-nilai karakter yang luhur tersebut 
seperti nilai-nilai karakter yang dapat membentuk karakter religius pada diri peserta 
didik. Dengan adanya pendidikan karakter diharapkan peserta didik dapat 
membedakan hal yang baik dan hal yang buruk. Hal yang baik dan buruk tersebut 
digarapkan dapat di realisasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Sesuai 
dengan penelitian ini, pendidikan karakter khususnya karakter religius akan mencetak 
peserta didik menjadi anak yang mempunyai karakter religius dalam menjalani 
kehidupan sehari-harinya. 
Pendidikan karakter mempunyai tujuan yang dapat dicapai dengan 
pengimplementasian. Pendapat dari Kunandar (2007: 233) bahwa implementasi 
merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu 
tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan maupun nilai, dan sikap. Pengertian implementasi juga dipaparkan oleh 
Usman (2002: 70) bahwa implementasi bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 
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adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan hanya sekedar aktivitas saja, 
akan tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai suatu tujuan kegiatan. 
Ditambahkan oleh Marzuki (2015: 116) juga menjelaskan bahwa integrasi 
pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran di sekolah dilaksanakan mulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Implementasi tidak berdiri sendiri 
tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu kurikulum. Hasan (Kunandar, 2007: 
234) juga menjelaskan bahwa implementasi kurikulum adalah operasionalisasi konsep 
kurikulum yang masih bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa implementasi yaitu sebagai suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Yang meliputi tiga aspek yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
c. Karakter Religius 
Karakter bangsa yang sudah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional 
pada tahun 2010, ada 18 nilai karakter sebagai pilar bangsa. Salah satunya yaitu 
karakter religius, Yaumi (2016: 85-86) menyatakan bahwa karakter religius yaitu sikap 
dan perilaku patuh melaksanakan ajaran agama yang dianut dan menjauhi larangan dari 
agama yang dianut, toleran terhadap orang yang menganut agama lain dan hidup rukun 
dengan mereka yang beragama lain. Ditambahkan oleh pendapat dari Mustari (2014: 
1) yang menyatakan bahwa religius adalah nilai karakter yang berhubungan dengan 
Tuhan. Pikiran, perkataan dan perbuatan seseorang diupayakan berdasarkan pada nilai-
nilai Ketuhanan dan atau ajaran agama yang dianut.  
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Pelaksanaan menanamkan karakter religius tentunya tidak berjalan dengan mulus 
seperti apa yang dikehendaki. Akan tetapi, ada kendala-kendala tertentu yang harus 
dihadapi. Kendala yang dihadapi dalam menanamkan sikap religius pada siswa yaitu 
siswa yang sulit diatur dan bandel karena pengaruh dari lingkungan yang kurang baik.  
Dan pada saat praktek ibadah sholat, guru mengalami kesulitan karena kurangnya guru 
pembantu yang ikut dalam mengawasi siswa (Utami, RD, 2016: 275). 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti dapat membuat 
kesimpulan bahwa karakter religius yaitu sikap dan perilaku seseorang yang berkaitan 
dengan keyakinan atau agama yang dianut. Menjalankan ajaran agamanya dan 
menjauhi hal-hal yang dilarang oleh agamanya. Dalam kehidupannya di masyarakat 
selalu didasari dengan ajaran agama yang dianut. Seseorang yang mempunyai karakter 
religius dalam hidupnya damai dan tenang, karena semua tindakan yang dilakukan 
sesuai dengan ajaran agama yang dianut. Karena semua agama mengajarkan kebaikan 
dan kedamaian untuk hidup 
d. Unsur yang dapat Mengembangkan Karakter Religius 
Mengembangkan karakter religius dipengaruhi oleh berbagai unsur. Seperti 
pendapat dari Stark & Glock, 1968 (Mustari, 2014:3) yang menyatakan bahwa terdapat 
lima unsur yang dapat mengembangkan karakter religius pada manusia yaitu: 
1) Keyakinan agama yaitu kepercayaan kepada Tuhan seperti percaya adanya Tuhan, 
malaikat, surga, neraka, akhirat, takdir, dan lain-lain. Keimanan bersifat yakin 




2) Ibadat yaitu penyembahan kepada Tuhan yang diyakini dengan segala 
rangkaiannya. Ibadat dapat menjaga kemerosotan budi pekerti atau menjauhkan 
diri dari nafsu yang berbahaya. Dengan beribadat juga menimbulkan kecintaan 
untuk berbuat baik dan suci. Berkata jujur juga termasuk beribadat jika disertai 
niatan hanya untuk Tuhan.  
3) Pengetahuan agama yaitu pengetahuan tentang ajaran agama dari berbagai segi. 
Misalnya pengetahuan tentang sembahyang, puasa dan zakat. Juga dapat berupa 
pengetahuan mengenai perjuangan nabi, peninggalan, dan cita-citanya yang 
dijadikan panutan dan teladan untuk umatnya. 
4) Pengalaman agama yaitu perasaan yang dialami oleh seseorang yang beragama 
atau yang mempunyai keyakinan seperti rasa senang, tentram, bahagia, syukur, 
patuh, taat, takut, menyesal, bertobat, dan sebagainya. Pengalaman orang dalam 
agama berbeda-beda, terkadang ada pengalaman yang sangat mendalam bagi 
seseorang.  
5) Konsekuensi dari empat unsur tersebut doktrin agama yang dihayati oleh 
seseorang yang mempunyai keyakinan dapat berupa sikap, ucapan, dan perilaku 
atau tindakan. Tetapi, ada orang yang pengetahuan agamanya baik tetapi sikap, 
ucapan dan tindakan tidak sesuai dengan norma agama.  
e. Nilai Karakter Religius 
1) Akidah 
Nilai religius dibagi menjadi tiga, yang pertama yaitu akidah. Banyak ahli yang 
menyatakan pendapat mengenai pengertian akidah, seperti Ginanjar & Kurniawati 
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(2017: 105) yang menyatakan bahwa aqidah merupakan keyakinan pada diri  seseorang 
yang tingkat kepercayaannya sangat tinggi dan tidak ada sedikit pun karaguan, baik 
keraguan yang muncul dari dirinya maupun yang diajarkan oleh orang lain, dan 
keyakinan yang pasti ini menjadi sandaran hidupnya yang membuahkan akhlak mulia 
pada diri seseorang. Nahlawi (1995:84) juga berpendapat bahwa akidah yaitu konsep-
konsep yang diimani oleh manusia, sehingga segala perilaku dan perbuatannya 
berdasarkan pada konsepsi tersebut. Akidah dalam agama islam dijabarkan dalam 
rukun iman dan berbagai cabangnya. Akidah islam dikaitkan dengan keimanan kepada 
Allah, rasul, malaikat, kitab, hari akhir, dan takdir. Didukung dengan pendapat dari 
Qardhawi (2003: 19) bahwa akidah islam tereflesikan dalam iman kepada Allah, 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan hari akhir. Sehingga keimanan 
merupakan landasan dari akidah. Aminuddin, et. al. (2014: 74) berpendapat juga 
mengenai akidah, ia juga menyebutnya  iman  atau kepercayaan  yaitu titik tolak 
seorang muslim. Akidah adalah pengetahuan pokok rukun iman yang terdiri dari iman 
kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir, qadha dan qadar.  Selain itu, 
Aminuddin, et. al. (2014: 80) menambahkan bahwa akidah adalah pondasi dari seorang 
muslim, dalam menegakkan syariah dan menampilkan akhlak.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai akidah, maka peneliti dapat 
menyimpulan pengertian akidah yang seseuai dengan penelitian ini yaitu keyakinan 
dan keimanan atas suatu ajaran Allah. Keyakinan dan keimanan tersebut tidak ada 
keraguan sedikit pun. Keyakinan dan keimanan yang dimaksud yaitu yakin dan iman 
kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, Rasul-Nya, hari akhir dan takdir Allah. Di 
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Sekolah Dasar sesuai dengan silabus KTSP, ajaran akidah mencakup enam rukun iman, 
kalimat syahadat, Asmaul Husna, dan sifat-sifat bagi Allah. 
2) Syariah (ibadah) 
Nilai religius yang kedua yaitu syariah yang di dalamnya terdapat ibadah. 
Pendapat dari Aminudin, Wahid & Rofiq (2006: 37-38) menyatakan bahwa syariah 
adalah semua bentuk ibadah baik ibadah khusus (mahdah) seperti thaharah, shalat, 
zakat, puasa, dan haji, maupun ibadah umum (muamalah) seperti hukum publik dan 
perdata, hubungan antar sesama manusia, hubungan antara manusia dengan 
kehidupannya, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Ditambahkan oleh 
pendapat dari Tono, S, et.al. (1998: 7) menambahkan mengenai ibadah umum yaitu 
ibadah yang mencakup segala aspek dalam kehidupan manusia dalam rangka mencari 
keridaan Allah. Dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari agar bernilai ibadah didasari 
niat ikhlas untuk memenuhi tntutan agama dengan menempuh jalan yang halal. Dengan 
kata lain bahwa syariah adalah bukti akidah yang diwujudkan dalam perbuatan-
perbuatan. Diperkuat dengan pendapat dari Aminuddin, et. al. (2014: 83) menyatakan 
bahwa syariah menurut istilah diartikan sebagai aturan yang diturunkan oleh Allah 
untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesame 
manusia dan hubungan manusia dengan alam. Syariah yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan yaitu hamba Allah harus tunduk, taat dan patuh pada semua 
ajaran Allah. Ketaatan, kepatuhan dan ketundukan kepada Allah dibuktikan dengan 
melaksanakan ibadah yang tata caranya sudah diatur oleh syariat islam. Ibadah sendiri 
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menurut Aminuddin (2014: 83) berarti penghambaan diri kepada Allah sebagai 
pengakuan kelemahan dan keterbatasan manusia dihadapan Allah.  
Selain pendapat dari Aminuddin, datang juga pendapat dari Nahlawi (1995: 62-
63) bahwa tujuan manusia melaksanakan ibadah yaitu penghambaan kepada Allah 
semata serta penerimaan berbagai ajaran Allah, baik urusan duniawi maupun ukhrawi. 
Pelaksanaan ibadah merupakan pengaturan hidup muslim, baik melalui pelaksanaan 
sholat, puasa, zakat, haji. Tono, S, et.al. (1998: 6) menyatakan bahwa pengertian ibadah 
secara umum, menjalankan kehidupan untuk memperoleh keridaan Allah dengan 
menaati syariat-Nya. Tono, S, et.al. (1998: 6-7) menyatakan bahwa menunaikan hak 
individu seperti makan, minum, dan menuntut ilmu adalah ibadah jika sesuai dengan 
perintah Allah. Mengelola sumber daya alam dan memanfaatkan hasilnya untuk 
kebutuhan semua umat juga merupakan ibadah jika dilaksanakan sesuai dengan ajaran 
Allah. Memberi makan binatang pun juga merupakan ibadah, serta bekerja untuk 
mencari nafkah juga merupakan ibadah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
syariah adalah suatu bentuk ibadah yang didasarkan pada akidah. Ibadah sendiri adalah 
suatu bentuk perilaku penghambaan kepada Allah dan segala bentuk perilaku yang 
dilakukan dengan mengharapkan rida dari Allah agar mendapatkan pahala. Di Sekolah 
Dasar sesuai dengan silabus KTSP lebih banyak kegiatan yang berbentuk ibadah, 
seperti melatih siswa untuk bersuci, shalat wajib dan sunnah, adzan dan iqamah, 





Nilai ajaran religius yang terakhir yaitu akhlak. Banyak ahli yang berpendapat 
mengenai akhlak, seperti pendapat dari Tono, S, et.al. (1998: 89) menyatakan bahwa 
akhlak merupakan manifestasi dari iman, islam dan ihsan yang merupakan refleksi dari 
sifat dan jiwa  secara spontan yang terpola pada seseorang yang melahirkan perilaku 
secara konsisten. Sifat dan jiwa tersebut melekat pada seseorang sehingga tercermin 
dalam melalui tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan bisa menjadi adat 
istiadat. Didukung dengan pendapat dari Aminudin, Wahid & Rofiq (2006:37) yang 
menyatakan akhlak yaitu sifat yang sudah tertanam pada diri seseorang dan 
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pertimbangan dalam berpikir. 
Pendapat lain juga mendukung pengertian akhlak sebelumnya yaitu pendapat dari Ibnu 
Maskawah, 1030 M (Aminudin, Wahid & Rofiq, 2006:94) yang menyatakan bahwa 
akhlak merupakan kondisi jiwa yang senantiasa mempengaruhi untuk berperilaku atau 
bertindak pada diri seseorang tanpa pemikiran dan pertimbangan.  
Ditambahkan lagi dengan pendapat dari Aminudin, Wahid & Rofiq (2006:38) 
bahwa akhlak adalah sikap kepribadian dari seseorang ynag melahirkan perbuatan 
seseorang terhadap Tuhan dan manusia, diri sendiri, dan makhluk lain, yang sesuai 
dengan ajaran Al Quran dan Hadist. Kemudian,  Aminudin, Wahid & Rofiq (2006:38) 
menyatakan bahwa akhlak terdiri atas akhlak kepada Allah, keluarga, masyarakat, dan 
alam sekitar. Selain itu, Tono, S, et.al. (1998: 93) juga menyatakan bahwa akhlak 
sebagai buah iman. Jika iman diibaratkan sebuah pohon, maka ibadah merupakan 
batang, ranting dan daunnya. Dan akhlak adalah buahnya. Iman yang kuat 
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termanifestasi oleh ibadah yang teratur dan membuahkan akhlakul karimah. Aminudin, 
Wahid & Rofiq (2006:38) menyatakan bahwa dalam ajaran islam, akidah merupakan 
pondasinya, syariah (ibadah) merupakan implementasi dari ajaran islam dan akhlak 
merupakan produk dari jiwa tauhid. 
Pendapat dari Aminuddin, et. al. (2014: 153-155) bahwa standar ukuran akhlak 
didasarkan pada Al Quran dan As Sunnah yang bersifat universal dan abadi. Akhlak 
menurut objek sasarannya ada dua yaitu akhlak kepada Allah yang ditunjukkan dengan 
beribadah kepada Allah seperti melaksanakan segala perinta Allah, berdzikir, 
mengingat Allah dalam berbagai situasi, berdoa kepada Allah. Dan yang kedua adalah 
akhlak kepada makhluk Allah. Akhlak kepada makhluk Allah seperti akhlak kepada 
Rasulullah yang dapat ditunjukkan dengan mencintai Rasulullah secara tulus dan 
menjalankan semua sunahnya. Akhlak kepada orang tua dapat dilakukan dengan 
menjaga ucapan dan perbuatan kepada orang tua. Akhlak kepada diri sendiri seperti 
perilaku sabar, bersyukur, tawadhu, dan sebagainya. Akhlak kepada tetangga seperti 
menjalin silaturahmi yang baik dengan tetangga. Dan akhlak kepada makhluk Allah 
yang bukan manusia (lingkunga hidup) seperti menjaga dan memelihara kelestarian 
lingkungan, memanfaatkan alam dengan bijak, dan lain-lain. 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas mengenai akhlak, peneliti dapat 
menyimpulkan pengertian akhlak yang sesuai dengan penelitian ini yaitu sifat dari 
seseorang yang didasarkan pada akidah dan syariah Islam. Sifat ini menjadikan orang 
tersebut dalam berperilaku tidak membutuhkan pertimbangan karena yang dilakukan 
sudah sesuai dengan ajaran islam. Di Sekolah Dasar sesuai dengan silabus KTSP, siswa 
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diharapkan mempunyai perilaku yang terpuji seperti meneladani perilaku dari rasul, 
nabi dan para sahabat nabi. 
Jika melihat dari pengertian akidah, syariah (ibadah) dan akhlak, maka peneliti 
dapat membuat suatu kesimpulan yang mengkaitkan ketiga aspek tersebut yaitu akidah 
adalah dasar dari syariah (ibadah) dan akhlak, yang berupa keimanan dan keyakinan 
kepada Allah, syariah (ibadah) adalah manifestasi perbuatan atau tindakan dari adanya 
akidah dan akhlak adalah sifat yang sudah tertanam secara mendalam pada jiwa 
seseorang karena sudah melaksanakan syariah (ibadah) sebagai suatu kebiasaan 
sehingga menjadikan diri orang tersebut mempunyai akhlakul karimah. Maka di 
dapatkan gambar seperti di bawah ini, yang sesuai dengan penegertian akidah, syariah 




Gambar 1. Skema ruang lingkup ajaran islam 
Sumber: Aminuddin, et. al., (2014:15) 
f. Indikator Karakter Religius untuk Individu 
Karakter religius pada diri seseorang dapat dilihat dengan menggunakan 
beberapa indikator. Ada beberapa ahli yang menyatakan mengenai indikator karakter 
religius yang ada pada diri seseorang. Seperti pendapat dari Yaumi (2016: 87) 
berpendapat bahwa karakteristik karakter religius yaitu: 
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2) Selalu bersyukur. Selalu mengucapkan syukur atas nikmat yang sudah diterima 
dari Tuhan. 
3) Memberi salam. Memberikan salam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat kepada orang lain. 
4) Merasa kagum. Mengungkapkan kekaguman mengenai kebesaran Tuhan. 
5) Membuktikan adanya Tuhan. Dibuktikan melalui ilmu pengetahuan. 
Memperkuat pendapat dari Yaumi, juga datang pendapat dari Zuriah (2007: 208) 
mengenai indikator karakter religius yaitu: 
1) Melaksanakan ajaran agama. 
2) Menyebut nama Tuhan pada saat gelisah, gembira, dan tertimpa musibah. 
Ditambahkan lagi dengan pendapat dari Hendricks & Ludeman (Agustian, 2006: 
248-250) dalam penelitiannya menyatakan sikap religius yang tampak pada diri 
seseorang meliputi: 
1) Kejujuran. Menurut mereka ketidakjujuran akan menyebabkan diri mereka sendiri 
terjebak dalam kesulitan, kejujuran tetap menjadi solusi meskipun kenyataannya 
pahit. 
2) Keadilan. Mampu bersikap adil pada semua orang. 
3) Bermanfaat bagi orang lain. Sesuai dengan sabda Nabi Muhammad “sebaik-
baiknya manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi orang lain”. 
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4) Rendah hati. Tidak sombong mau mendengarkan masukan atau pendapat dari 
orang lain dan tidak memaksakan kehendak. Tidak pernah merasa yang paling 
benar. 
5) Bekerja efisien. Mampu untuk memusatkan pekerjaan atau belajar yang sedang 
dikerjakan walaupun dikerjakan dengan santai. 
6) Visi ke depan. Mampu mengajak orang lain untuk masuk dalam angan-angannya, 
kemudian menjabarkan secara rinci cara-cara untuk menuju visi yang sudah 
dirancang. Tetapi, tetap mantap menatap realitas masa kini. 
7) Disiplin. Disiplin tumbuh dari adanya semangat yang penuh dengan gairah dan 
kesadaran, bukan dari paksaan. Tindakan yang berpegang teguh terhadap 
komintmen untuk kesuksesan diri dan orang lain merupakan hal yang dapat 
menumbuhkan energy yang tinggi. 
8) Keseimbangan. Menjaga keseimbangan hidup, terutama empat aspek yaitu aspek 
inti dalam hidup seperti keintiman, pekerjaan, komunias dab spiritualitas. 
Indikator karakter religius memang banyak, dan banyak ahli juga 
mengungkapkan indikator-indikator religius yang tampak atau terlihat pada diri 
seseorang. Selain indikator-indikator yang sudah diungkapkan beberapa ahli di atas, 
ada lagi pendapat mengenai indikator karakter religius yang diungkapkan oleh ahli lain. 
Yaitu  pendapat dari Rachman, dkk (2014:32) yang juga menyatakan beberapa 





Indikator Karakter Religius 
Karakter Indikator 
Religius 1) Memberikan senyum, sapa, salam, sopan, dan santun. 
2) Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan atau 
melaksanakan tugas. 
3) Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunia-Nya. 
4) Bersyukur kepada Tuhan atas keberhasilan atau prestasi yang 
tercapai. 
5) Menerima kenyataan atas semua pemberian dan keputusan 
Tuhan dengan ikhlas. 
6) Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah selesai 
melakukan usaha maksimal (ikhtiar). 
7) Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit pada awal 
pelajaran. 
8) Mengembangkan toleransi beragama. 
9) Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
10) Menghormati orang yang sedang melaksanakan ibadah. 
11) Menolak setiap sikap, tindakan, dan kebijakan yang 
menyimpang atau menodai agama. 
12) Menjaga keharmonisan hidup antar pemeluk agama agar 
tercipta suasana damai dan tenteram. 
Memperkuat pendapat dari beberapa ahli di atas, juga datang pendapat dari 
Salahudin & Alkrienciehie (2013: 251-251) menyatakan indikator karakter religius 
untuk siswa di sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Melaksanakan sholat wajib secara berjamaah. 
2) Melaksanakan sholat Jumat di sekolah. 
3) Melaksanakan sholat dhuha. 
4) Melaksanakan sujud syukur. 
5) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. 
6) Berbusana muslim. 
7) Mengucapkan dan menjawab salam. 
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8) Saling berjabat tangan. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas mengenai indikator karakter religius individu, 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa indikator karakter religius yang dikaitkan 
dengan pokok ajaran islam akidah, syariah, dan akhlak adalah sebagai berikut: 
1) Akidah 
a) Merasa kagum mengenai kebesaran Tuhan. 
b) Senang berdoa. Selalu berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu. 
c) Selalu bersyukur. Selalu mengucapkan syukur atas nikmat yang sudah diterima 
dari Tuhan. 
d) Membuktikan adanya Tuhan. Dibuktikan melalui ilmu pengetahuan. 
e) Menyebut nama Tuhan pada saat gelisah, gembira, dan tertimpa musibah. 
f) Menerima kenyataan atas semua pemberian dan keputusan Tuhan dengan ikhlas. 
g) Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah selesai melakukan usaha maksimal 
(ikhtiar). 
h) Menolak setiap sikap, tindakan, dan kebijakan yang menyimpang atau menodai 
agama. 
2) Syariah 
a) Ibadah Khusus 
(1) Melaksanakan sholat wajib dan sunnah. 
3) Akhlak  
a) Akhlak kepada Allah 
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(1) Berbusana muslim. 
(2) Kejujuran. 
b) Akhlak kepada makhluk Allah 
(1) Akhlak kepada manusia 
(a) Keadilan. 
(b) Rendah hati. 
(c) Disiplin. 
(d) Bermanfaat bagi orang lain 
(e) Memberi dan menjawab senyum, sapa, salam, sopan dan santun dari orang lain. 
(f) Bekerja efisien. 
(g) Menghormati orang yang sedang melaksanakan ibadah. 
g. Indikator Sekolah Religius  
Indikator religius tidak hanya untuk individu, tetapi juga ada indikator religius 
untuk sekolah. Seperti, Kementrian Pendidikan Nasional (2010:26) menyatakan 
karakter religius beserta indikator di sekolah dan di kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. 
Indikator Sekolah dan Kelas Karakter Religius Menurut Kemendiknas (2010) 
Nilai dan Deskripsi Indikator Sekolah Indikator Kelas 
Religius: 
Sikap dan perilaku patuh 
terhadap ajaran agama yang 
dianut, toleran dengan agama 
orang lain dan hidup rukun 
dengan orang yang berbeda 
keyakinan. 
1) Tersedianya tempat 
ibadah. 
2) Perayaan hari besar 
keagamaan. 
 
1) Berdoa sebelum 
pelajaran dan sesudah 
pelajaran. 





Mengutip dari Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 83 tahun 2017 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) bab 2 pasal 7 ayat 5 yaitu kegiatan keagamaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat dilaksanakan paling sedikit melalui 
pesantren kilat, ceramah keagamaan, katekisasi, retreat, dan/atau baca tulis Al Quran 
dan kitab suci lainnya. dari Perpres ini diketahui bahwa sekolah dapat 
menyelenggarakan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada kegiatan 
ekstrakulikuler yang kegiatannya meliputi kegiatan keagamaan. Selain kegiatan krida, 
karya ilmiah, latihan olah bakat/olah minat, dan kegiatan penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
Menurut pendapat dari Daryanto & Darmiatun, S (2013: 92) menyatakan bahwa 
pengembangan karakter melalui pengkondisian memerlukan sarana yang memadai, 
pelaksanaannya dapat sebagai berikut: 
1) Pengadaan kran air untuk wudlu dalam rangka mengembangkan nilai religius. 
2) Pembiasaan sholat dhuha dan sholat dzuhur yang dilaksanakan di mushola atau di 
kelas. 
3) Pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. 
4) Pembiasaan membaca Al Quran dan terjemahannya serta Asmaul Husna setiap 
pagi. 
5) Kultum di hari jumat oleh siswa, guru atau pihak lain. 
6) Membaca surat yasin 1x2 minggu. 
7) Pesantren kilan di bulan Ramadhan. 
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8) Pelaksanaan buka puasa bersama. 
9) Merayakan hari besar keagamaan. 
10) Pagi hari, guru piket menyambut kedatangan siswa di pintu gerbang masuk 
sekolah sambil berjabat tangan dan diiringi dengan mushik dan lagu bernuansa 
islami dan Asmaul Husna serta lagu nasional. 
11) Di dalam maupun luar ruangan sekolah dihiasi dengan kata-kata mutiara, 
semboyan, ayat Al Quran dan hadist nabi. 
Ditambah dengan pendapat dari Salahudin & Alkrienciehie (2013: 251-251) 
menyatakan indikator sekolah berkarakter religius adalah sebagai berikut: 
1) Tadarus Al Quran. 
2) Acara khataman AL Quran. 
3) Mengembangkan Tilawatil Quran. 
4) Adanya penulisan kaligrafi Al Quran dan hadist atau kata-kata bijak. 
5) Bimbingan dalam wudhu dan shalat dengan benar. 
6) Memperingati hari besar Islam. 
7) Peningkatan imtak di bulan Ramadhan. 
8) Adanya infak dan sedekah di hari Jumat. 
9) Pengumpulan zakat fitrah saat hari Raya Idul Fitri. 
10) Adanya renungan mengenai alam semesta dan penciptaan serta kebesaran Allah. 
11) Membiasakan pengucapan Asmaul Husna dan kalimat thayyibah lain. 
12) Gerakan jumat bersih. 
13) Silaturahmi dengan warga sekitar sekolah. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas mengenai indikator sekolah yang 
religius, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa indikator sekolah religius yang 
dikaitkan dengan pokok-pokok ajaran islam akidah, syariah dan akhlak yang sesuai 
dengan penelitian ini yaitu: 
1) Akidah 
a) Adanya renungan mengenai alam semesta dan penciptaan serta kebesaran Allah. 
b) Perayaan hari besar keagamaan. 
c) Adanya penulisan kaligrafi Al Quran dan hadist atau kata-kata bijak. 
d) Berdoa sebelum pelajaran dan sesudah pelajaran. 
e) Membiasakan pengucapan Asmaul Husna dan kalimat thayyibah lain.  
f) Tadarus Al Quran. 
g) Acara khataman AL Quran. 
h) Mengembangkan Tilawatil Quran. 
i) Di dalam maupun luar ruangan sekolah dihiasi dengan kata-kata mutiara, 
semboyan, ayat Al Quran dan hadist nabi. 
2) Syariah 
a) Ibadah Khusus 
(1) Tersedianya tempat ibadah. 
(2) Siswa diberikan kesempatan untuk menjalankan ibadah. 
(3) Bimbingan dalam wudhu dan shalat dengan benar. 
(4) Adanya infak dan sedekah di hari Jumat. 
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(5) Pengumpulan zakat fitrah saat hari Raya Idul Fitri. 
(6) Pengadaan kran air untuk wudlu dalam rangka mengembangkan nilai religius. 
(7) Pembiasaan sholat dhuha dan sholat dzuhur yang dilaksanakan di mushola atau di 
kelas. 
(8) Pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. 
(9) Pembiasaan membaca Al Quran dan terjemahannya serta Asmaul Husna setiap 
pagi. 
(10) Kultum di hari jumat oleh siswa, guru atau pihak lain. 
(11) Membaca surat yasin 1x2 minggu. 
(12) Pesantren kilan di bulan Ramadhan. 
(13) Pelaksanaan buka puasa bersama. 
3) Akhlak 
a) Akhlak kepada makhluk Allah 
(1) Akhlak kepada manusia 
(a) Silaturahmi dengan warga sekitar sekolah. 
(b) Pagi hari, guru piket menyambut kedatangan siswa di pintu gerbang masuk 
sekolah sambil berjabat tangan dan diiringi dengan mushik dan lagu bernuansa 
islami dan Asmaul Husna serta lagu nasional. 
(2) Akhlak kepada makhluk Allah bukan manusia (hewan, tanaman dan abiotik) 




2. Budaya Sekolah Religius 
a. Pengertian Budaya Sekolah 
Pendidikan karakter sesuai pendapat dari Kementrian Pendidikan Nasional 
(2010:12) implementasi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui mata pelajaran, 
budaya sekolah dan pengembangan diri. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 
penelitian implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah. Untuk lebih 
jelasnya dipaparkan terlebih dahulu pengertian dari budaya sekolah. Pendapat dari 
Sudrajat, 2011 (Zuchdi, 2011: 137) budaya sekolah merupakan jaringan yang sangat 
kuat, serta meliputi keyakinan, nilai, norma dan kebiasaan-kebiasaan yang 
mempengaruhi setiap sudut kehidupan di sekolah. Budaya sekolah meningkatkan 
bahkan mempertajam perhatian dan perilaku sehari-hari dari warga sekolah pada apa 
yang dianggap penting dan bernilai bagi sekolah. Misalnya program sekolah diarahkan 
untuk terwujudnya karakter terpuji, maka semua kegiatan pembelajaran, pemodelan, 
dan penguatan lingkungan tertuju pada titik tersebut. Selain itu Sudrajat, 2011 (Zuchdi, 
2011: 138) juga menyatakan bahwa budaya sekolah dapat memperkuat dan 
memperjelas motivasi setiap warga sekolah. Apabila sekolah memberikan penghargaan 
terhadap keberhasilan yang didapatkan setiap warga sekolah, maka semua warga 
sekolah akan termotivasi untuk bekerja lebih keras lagi dan mendorong perubahan ke 
arah yang lebih baik lagi.  
Daryanto (2015: 6) menambahkan pengertian dari budaya sekolah yaitu 
kumpulan dari norma, nilai dan tradisi yang sudah dibangun dalam waktu yang lama 
oleh semua warga sekolah dan mengarah pada seluruh aktivitas warga sekolah. Budaya 
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sekolah juga ada kaitannya dengan visi dan misi sekolah. karena semua aktivitas yang 
ada di sekolah berdasarkan pada visi dan misi dari sekolah yang bersangkutan. 
Dikuatkan lagi dengan pendapat dari Koesoema (2012: 125) mengenai kultur sekolah 
dalam konteks pendidikan yaitu  sebuah pola perilaku dan cara bertindak yang sudah 
terbentuk secara otomatis menjadi bagian dalam komunitas pendidikan. Dasar pola 
perilaku dan cara bertindak adalah norma, peraturan sekolah dan kebijakan pendidikan 
di tingkat lokal. Kultur sekolah dapat dikatakan juga sebagai kurikulum yang 
tersembunyi.  
Didukung dengan pendapat dari Wiyani (2013:99) yang menyatakan bahwa 
budaya sekolah yaitu semua suasana kehidupan di sekolah tempat peserta didik 
berinterkasi dengan warga sekolah. Interaksi sosial kultural, internal kelompok dan 
antar kelompok terikat aturan, norma, moral dan etika bersama yang berlaku di tingkat 
satutan pendidikan formal maupun nonformal. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam 
budaya sekolah yaitu jujur, bertanggung jawab, cerdas, kreatif, sehat dan bersih, peduli, 
serta gotong royong. Fathurrohman (2015: 93) juga menyatakan bahwa budaya sekolah 
dapat berupa suatu kompleks ide, gagasan nilai, norma, peraturan, aktivitas dari 
manusia di dalam lembaga pendidikan, dan benda karya dari manusia. Budaya yang 
ada di dalam lembaga pendidikan merupakan bagian dari budaya organisasi termasuk 
budaya religius. Sulistyowati (2012: 12) menambahkan bahwa dalam membangun 
budaya sekolah perlu didukung dengan mengkondisikan lingkungan fisik dan sosial 
kultural di sekolah. yang memungkinkan untuk siswa membangun karakter keseharian 
39 
 
di sekolah yang mencerminkan perwujudan karakter yang akan dituju. Hal ini 
dilaksankan dengan melakukan pembiasaan dan pendidik sebagai teladan bagi siswa. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa budaya sekolah adalah pola perilaku dari semua warga sekolah di sekolah yang 
sudah dibangun dalam waktu lama. Budaya sekolah tersebut menjadi ciri khas dari 
sekolah tersebut. Setiap sekolah mempunyai budaya sekolah yang berbeda-beda, 
sehingga budaya sekolah menjadi salah satu faktor pembeda dari sekolah satu dengan 
dekolah yang lain. Budaya sekolah harus sesuai dengan visi, misi dan tujuan dari 
sekolah yang bersangkutan. 
b. Budaya Sekolah Religius 
Menanamkan karakter religius melalui budaya sekolah tentunya diperlukan 
adanya budaya sekolah yang religius. Oleh karena itu, dipaparkan terlebih dahulu 
pengertian dari budaya sekolah religius, seperti pendapat dari Sahlan (2010: 75) 
menyatakan bahwa budaya religius sekolah adalah cara berpikir dan cara bertindak 
semua warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius. Religius menurut islam 
adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. Sahlan (2010: 76) juga 
menyatakan bahwa budaya religius dapat dibedakan menjadi dua yaitu dalam tataran 
nilai dapat berupa semangat untuk berkorban, semangat dalam persaudaraan, semangat 
untuk saling tolong menolong dan tradisi mulia lainnya. sedangkan dalam tataran 
perilaku, budaya religius berupa tradisi sholat berjamaah, gemar bersodaqoh, rajin 
belajar dan perilaku yang mulia lainnya. Sahlan (2010: 116) menyatakan lagi mengenai 
budaya religius yaitu sekumpulan dari nilai-nilai agama yang melandasi sikap, 
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perilaku, tradisi, kebiasaan, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh warga sekolah. 
Ditambah pendapat dari Fathurrohman (2015:90) mengenai pengertian budaya religius 
di sekolah yaitu budaya yang tercipta dari adanya pembiasaan suasana religius yang 
sudah berlangsung lama dan dilaksanakan secara terus menerus bahkan sampai muncul 
kesadaran dari semua anggota lembaga pendidikan untuk melaksanakannya. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan mengenai pengertian budaya sekolah religius yang sesuai dengan 
penelitian yang akan di lakukan yaitu pola perilaku yang sesuai dengan ajaran agama 
atau nilai-nilai religius dari semua warga sekolah di sekolah yang sudah dibangun 
dalam waktu lama. Dan menjadi ciri khas dari sekolah tersebut yang membedakan 
dengan sekolah-sekolah lain. Budaya sekolah sesuai dengan visi, misi dan tujuan dari 
sekolah. budaya religius dapat tercipta dengan adanya pembiasaan suasana religius di 
lingkungan sekolah. yang didukung adanya fasilitas fisik maupun nonfisik di sekolah. 
c. Tingkatan Budaya 
Tingkatan budaya yang digunakan dalam penelitian ini mengambil dari beberapa 
pendapat. Seperti pendapat dari Schein, 1984 (Stolp & Smith, 1995: 45) 
mengemukakan bahwa budaya organisasi ada tiga tingkatan: "tingkat artifak, tingkat 
nilai dan keyakinan, dan tingkat asumsi yang mendasari suatu simbol, nilai dan 
keyakinan." Model Schein menawarkan wawasan tentang makna budaya yang rumit 
dengan mengungkap tingkat abstraksi yang berbeda. Karyanya mewakili berbagai 
penelitian lain yang menggambarkan budaya sebagai sistem hubungan dan makna 
bersama. Stolp & Smith (1995: 45-49) menyatakan bahwa tiga tingkatan budaya yaitu 
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1) Tingkat artifak 
Yang paling terlihat dari ketiganya adalah tingkatan yang paling dekat kaitannya 
dengan apa yang kita anggap sebagai iklim sekolah yang dirasakan orang di sekolah 
tersebut. Sebuah artifak sekolah adalah ritual sehari-hari, upacara, dan ikon yang paling 
mencolok bagi pengamat biasa. Fathurrohman (2015: 72) menyatakan bahwa artifak 
adalah objek material atau benda yang dibuat oleh manusia untuk memfasilitasi adanya 
pengekpresian budaya oleh manusia. 
2) Tingkat nilai dan keyakinan 
Nilai dan keyakinan merupakan karakter organisasional dasar dari suatu sekolah. 
melalui nilai dan keyakinan yang diterapkan, anggota suatu organisasi dapat 
mengembangkan arah yang menetukan perilaku keseharian mereka. Nilai diterapkan 
dalam rutinitas yang ada di sekolah. Apabila sekolah sudah menerapkan nilai saling 
menghargai, maha seluruh warga sekolah harus dapat saling menghargai antar sesama 
warga sekolah. Nilai dan keyakinan tidak selalu kasat mata, dan sering dicerminkan 
melalui pengalaman. Simbol lisan dan tertulis menggambarkan nilai dan keyakinan 
kita, begitu juga dimensi tersirat dalam bahasa kita. Misalnya terdapat tulisan “Meja 
yang bersih menandakan pikiran yang tidak waras” tulisan ini bukan diterjemahkan 
secara luteral, tetapi tidak semua orang yang mejanya bersih pikirannya terganggu. Arti 
tulisan tersebut lebih merujuk pada norma budaya. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa lingkungan yang lebih santai lebih dihargai, atau bisa juga membicarakan 




3) Tingkat asumsi yang mendasari. 
Pada tingkat budaya organisasi terdalam dan paling tidak nyata adalah "asumsi 
yang mendasarinya" simbol, nilai, dan keyakinan yang tidak dapat dikenali secara 
langsung namun terus membentuk perilaku anggota dari suatu organisasi. Aspek 
budaya ini tersembunyi di bawah alam sadar dimensi kehidupan sekolah. Aspek ini 
terkadang dipandang sebelah mata oleh mereka yang ada di suatu organisasi. 
Pendapat dari Schein ditambah dengan pendapat dari Koentjaraningrat (1983, 
189-190) menyatakan ada tiga wujud kebudayaan, yaitu: 
1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide, gagasan, norma, peraturan dan 
sebagainya. Wujud pertama ini bersifat abstrak. Lokasinya ada di dalam pikiran 
manusia. Jika manusia tersebut menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk 
tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ide itu ada dalam karangan dan buku-buku 
hasil karya mereka. Ide dan gagasan banyak hidup bersama di masyarakat yang 
memberikan jiwa pada masyarakat tersebut. Gagasan-gagasan itu tidak terlepas 
satu sama lain, tetapi selalu berkaitan dan menjadi suatu sistem. Ahli antropologi 
dan sosiologi menyebut sistem ini sebagai sistem budaya. Dalam bahasa Indonesia 
ada istilah untuk menyebut wujud ide dari kebudayaan ini yaitu adat atau adat 
istiadat untuk bentuk jamaknya. 
2) Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas yang berpola dari manusia. Yang 
terdiri dari berbagai aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan 
kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya sesuai dengan  pola-pola tertentu 
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yang didasarkan pada adat tata kelakuan. Bersifat konkret, yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan. 
3) Wujud kebudayaan sebagai benda hasil karya manusia. Dapat berupa benda-benda 
atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifat kebudayaan 
ini paling konkret diantara ketiga wujud kebudayaan. 
JJ Honingmann (Koentjaraningrat, 2003: 74) menyatakan bahwa ada tiga gejala 
kebudayaan, yaitu ideas, activities, dan artifact. Diperkuat lagi oleh pendapat 
Koentjaraningrat (2003: 74-75) kebudayaan dapat dibedakan sesuai  empat wujud yang 
disimbolkan pada sebuah gambar lingkaran konsentris. 
 
Gambar 2. Kerangka Kebudayaan 
Sumber : Koentjaraningrat (2003:92) 
Lingkaran paling luar adalah artifact atau benda-benda fisik, kemudian di 
dalamnya berupa tingkah laku atau tindakan yang berpola. Lingkaran dalamnya lagi 
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berupa sistem aggasan, dan lingkaran yang paling dalam adalah pusat atau inti dari 
seluruhnya. Gambar ini melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasan yang 
ideologis. 
Penjelasan dari Koentjaraningrat (2003: 75) lingkaran pertama, merupakan hasil 
karya manusia yang dapat diraba serta dapat difoto. Kebudayaan wujud ini biasa 
disebut kebudayaan bentuk fisik. Lapirsan kedua, menggambarkan tingkah laku 
manusia. Kebudayaan ini masih bersifat konkret, dapat difoto dan dapat difilm atau 
divideo. Pola-pola tingkah laku dilakukan berdasarkan sistem, maka pola tingkah laku 
manusia disebut sistem sosial.  
Lingkaran ketiga, menggambarkan wujud gagasan dari kebudayaan, yang 
bertempat di dalam kepala individu warga kebudayaan yang bersangkutan. Wujud 
budaya ini bersifat abstrak, tidak dapat diraba, difoto dan difilmkan. Hanya dapat 
dipahami setelah mempelajari secara mendalam suatu kebudayaan, wawancara yang 
intensif dan membaca. Kebudyaaan dalam wujud gagasan juga berpola yang 
didasarkan pada sistem yang disebut sistem budaya.  
Lingkaran keempat, merupakan gagasan yang sudah dipelajari oleh warga suatu 
kebudayaan sejak dini, sehingga sulit untuk diubah. Disebut juga nilai-nilai budaya, 
yang menentukan sifat dan corak dari pemikiran serta tingkah laku dari warganya. 
Gagasan inilah yang menghasilkan berbagai benda yang diciptakan manusia 
berdasarkan nilai-nilai, pikiran dan tingkah lakunya. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas mengenai karakteristik budaya sekolah 
religius, maka peneliti dapat membuat kesimpulan mengenai tingkatan budaya sekolah 
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religius yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu di setiap 
sekolah mempunyai karakteristik tersendiri sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah 
masing-masing. Tetapi budaya sekolah ada tiga tingkatannya yaitu 
1) Artifak, benda material yang digunakan untuk kegiatan budaya sekolah. Berupa 
hasil karya manusia. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius di sekolah, 
artifak dapat berupa masjid atau mushola, tempat wudlu, dan sebagainya. 
2) Perilaku, tindakan berpola dari manusia yang dilaksanakan secara rutin. Berupa 
interaksi manusia yang satu dengan manusia yang lain. Perilaku dapat dilihat dan 
didokumentasikan. Misalnya kegiatan rutin di pagi hari untuk sholat dhuha. 
3) Ide. Bersifat abstrak dan ada di dalam pikiran manusia. Bisa dilihat jika oleh 
manusia tersebut dituangkan ke dalam bentuk tulisan. Ide dan peraturan 
merupakan karakter dasar yang ada di sekolah untuk mengembangkan arah dan 
perilaku dari warga sekolah. Ide dan peraturan diterapkan dalam semua rutinitas 
yang ada di sekolah. Misalnya: cita-cita, visi dan misi, norma/aturan-aturan, dan 
seterusnya. 
d. Prinsip Pengembangan Budaya Sekolah Religius 
Pengembangan budaya sekolah yang religius harus memperhatikan berbagai 
prinsip. Seperti pendapat dari Marzuki (2015: 106-110) menyatakan prinsip-prinsip 
pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah yaitu: 
1) Sekolah wajib untuk membentuk siswa menjadi individu yang sukses dalam hal 
akademik dan nonakademik. Nonakademik yang dimaksud adalah sikap dan 
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perilaku (akhlak mulia) siswa, sehingga siswa setelah lulus tidak hanya cerdas 
pikiran tetapi juga cerdas emosi dan spiritualnya. 
2) Merumuskan visi, misi dan tujuan yang tegas, serta menyebutkan keinginan agar 
terwujud kultur dan karakter mulia di sekolah. 
3) Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah yang sudah dirumuskan maka 
pihak sekolah harus mengintergrasikan karakter mulia dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah. 
4) Membiasakan semua warga sekolah untuk saling bekerja sama, saling tegur, sapa, 
salam, dan senyum kepada semua warga sekolah. 
5) Mengajak semua peserta didik untuk mencintai Al Quran. Misalnya dengan cara 
melakukan sholat Jumat secara berjamaah di sekolah atau masjid dekat sekolah. 
6) Sekolah menentukan kebijakan yang mengarah pada pengembangan kultur akhlak 
mulia, terutama pada peserta didik. Seperti sholat dzuhur berjamaah, sholat Jumat 
berjamaah, sholat dhuha, dan peringatan hari besar keagamaan. 
7) Guru agama berperan dalam pengembangan karakter peserta didik melalui mata 
pelajatan yang diampu, salah satu caranya yaitu dengan menambah pengetahuan 
agama, terutama dengan melaksanakan kegiatan lain dengan guru lain seperti 
membentuk kelompok pengkajian Al Quran. 
8) Pengembangan kultur ini akan mencapai hasil yang optimal jika ditunjang dengan 
kesadaran dari warga sekolah, orang tua dan masyarakat. 




10) Adanya program yang mendukung pembentukan kultur sekolah. 
11) Nilai humanism, toleransi, sopan santun, disiplin, jujur, mandiri, bertanggung 
jawab, sabar, empati dan saling menghargai harus dikembangkan ketika siswa 
berada di sekolah. 
12) Adanya tata tertib atau peraturan yang tegas dan mendukung kultur sekolah. 
13) Guru menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran yang mengandung karakter 
dalam kurikulum, silabus, RPP dan penilaiannya. 
14) Adanya keteladanan atau model dari kepala sekolah, guru dan karyawan, agar 
siswa termotivasi melakukan hal yang sama dengan yang sudah dicontohkan. 
15) Ada dukungan dari komite sekolah, baik secara moral maupun finansial. 
16) Orang tua dan masyarakat ikut mendukung kultur sekolah. 
17) Tri pusat pendidikan harus saling bekerja sama dalam pendidikan karakter 
sehingga bisa meminimalisir pengaruh buruk dari media massa, media sosial dan 
yang lainnya. 
18) Adanya komunikasi yang harmonis antar warga sekolah, orang tua dan 
masyarakat. Dengan cara mengajak masyakarat ikut serta dalam program sekolah. 
19) Adanya reward dan punishment untuk memotivasi warga sekolah dalam 
melaksanakan kultur sekolahnya. 
20)  Sekolah merancang program secara bertahap dan berkesinambungan. 
21) Pembinaan karakter siswa dapat dilakukan melalui dua dimensi yaitu dimensi 
horizontal dan vertikal. Pembinaan karakter melalui kegiatan keagamaan penting, 
di samping pembiasaan nilai-nilai yang bersifat universal. 
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22) Membangun karakter mulia dapat diintegrasikan melalui semua mata pelajaran. 
23) Pendidikan karakter mulia bukan tanggung jawab beberapa guru saja, tetapi semua 
guru dan karyawan. Sehingga diperlukan adanya kesadaran dan tanggung jawab 
bersama untuk melaksanakan pendidikan karakter. 
24) Adanya dukungan sarana dan prasarana untuk mewujudkan kultur sekolah. 
25) Sekolah hendaknya memunyai buku pandukan pelaksanaan kultur sekolah. 
26) Untuk pelengkap, juga diperlukan adanya pengawasan dan evaluasi mengenai 
kultur sekolah. 
e. Strategi Budaya Sekolah Religius 
Implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah diperlukan 
strategi agar pendidikan karakter religius dapat terlaksana dan tersampaikan dengan 
baik kepada siswa sehingga hasilnya dapat lebih maksimal. Mengutip dari Peraturan 
Presiden Republik Indonesia No. 83 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) bab 1 pasal 5 sebagai berikut 
PPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, dilakukan dengan menggunakan 
prinsip sebagai berikut: 
1) berorientasi pada berkembangnya potensi Peserta Didik secara menyeluruh 
dan terpadu; 
2) keteladanan dalam penerapan pendidikan karakter pada masing-masing 
lingkungan pendidikan; dan 
3) berlangsung melalui pembiasaan dan sepanjang waktu dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kurniasih & Sani (2017: 113-114) menyatakan bahwa dalam mendidik karakter 
kepada anak harus mengetahui tahapan perkembangan perilaku anak agar dapat 
memilih metode yang tepat, berikut adalah tahapan perkembangan perilaku anak: 
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1) Tahap 1 (0-10 tahun), tahapan perilaku lahiriah. Metode yang tepat digunakan 
yaitu yang bersifat pengarahan, pembiasaan, keteladanan, penguatan (imbalan), 
dan pelemahan (hukuman). 
2) Tahap 2 (11-15 tahun), tahapan perilaku kesadaran. Metode yang tepat digunakan 
yaitu dengan penanaman nilai melalui dialog, pembimbingan dan perlibatan. 
3) Tahap 3 (15 tahun ke atas), tahapan kontrol internal terhadap perilaku. Metode 
yang tepat digunakan yaitu mengarah pada perumusan visi dan misi hidup dan 
penguatan tanggung jawab kepada Allah. 
Berdasarkan pendapat Kurniasih & Sani, untuk usia anak sekolah dasar yang 
berada pada tahap pertama. Maka metode yang digunakan seperti yang bersifat 
pengarahan, pembiasaan, keteladanan, penguatan, dan pelemahan. Didukung dengan 
pendapat dari Sudrajat, 2011 (Zuchdi, 2011: 152- 156) mengenai strategi pelaksanaan 
budaya sekolah yaitu strategi pemodelan, pengajaran dan penguatan lingkungan. 
1) Pemodelan (modeling) 
Karakter lebih mudah dipraktekkan daripada diajarkan. Pihak sekolah harus 
memahami bahwa pelajaran atas nilai, norma dan kebiasaan-kebiasaan karakter yang 
pertama bagi siswa adalah karakter mereka sendiri, yaitu bagaimana kepala sekolah, 
guru dan karyawan sekolah bersikap di antara, mereka sendiri, memperlakukan wali 
murid atau orang tua dan ketika mereka meperlakukan dan melayani siswa. Orang tua 
berperan penting sebagai model bagi anak-anak mereka. Pihak sekolah dapat 
menerbitkan  berita secara berkala yang didalamnya memuat cara menjadi orang tua 
baik. Masyarakat juga berperan sebagai model anak untuk bertindak. Pihak sekolah 
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dapat meminta tokoh tertentu untuk memberikan inspirasi dan model bagi anak. Selain 
itu, dari pihak sekolah juga bisa memberikan tugas wawancara kepada anak untuk 
bertanya mengenai kebiasaan karakter baik yang dilakukan oleh tokoh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Pengajaran (Teaching) 
Pihak sekolah dalam hal ini guru secara aktif mengajarkan nilai, norma dan 
kebiasaan karakter yang terpuji kepada siswa. Guru dapat mengintegrasikan karakter  
ke dalam berbagai hal. Selain itu, orang tua dapat membantu melakukan pengajaran 
mengenai nilai, norma dan kebiasaan karakter yang ada di sekolah dengan cara 
berkomunikasi dengan pihak sekolah tentang karakter yang ditanamkan di sekolah. 
3) Penguatan lingkungan (Reinforcing) 
Penguatan yang konsisten dapat menjadikan pelaksanaan pembudayaan karakter 
secara efektif. Tata tertib yang ada di sekolah menjadi acuan dalam pembudayaan 
karakter di sekolah. penguatan lain dapat berupa pembiasaan-pembiasaan yang sudah 
diprogramkan, seperti pembiasaan tegur, sapa, salam dan berjabat tangan, sholat duha, 
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, dan lain sebagainya. Juga dapat dilakukan 
dengan memvisualisasikan dengan cara memsang pamphlet atau slogan yang 
bermuatan nilai, norma dan kebiasaan-kebiasaan karakter terpuji, madding, dan 
pemberian penghargaan kepada guru, karyawan dan siswa yang berprestasi 
berhubungan dengan nilai, norma dan kebiasaan yang berkarakter. Juga dilakukan 
penataan lingkungan fisik sekolah, seperti lingkungan bersih dan sehat serta 
penyediaan sarana ibadah. Keluarga dapat mendukung dengan cara, misalnya 
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memberikan bacaan ringan mengenai karakter yang baik kepada anak. Kemudian, 
orang tua juga dapat melakukan pembiasaan-pembiasaan sesuai dengan karakter yang 
ditanamkan oleh sekolah.  
Ditambahkan dengan pendapat dari Tafsir (2004: 112) ada beberapa strategi yang 
dapat dilakukan oleh praktisi pendidikan untuk membentuk budaya religius di sekolah, 
yaitu: 
1) Keteladanan (memberi contoh) 
2) Membiasakan hal-hal yang baik kepada siswa 
3) Menegakkan sikap disiplin 
4) Memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa 
5) Memberikan hadiah terutama hadiah secara psikologis 
6) Menghukum (dalam rangka kedisiplinan) 
7) Penciptaan suasana religus yang berpengaruh untuk pertumbuhan siswa. 
Melihat teori dari Koentjaraningrat mengenai wujud kebudayaan, Sahlan (2010: 
85-86) menyatakan strategi mewujudkan budaya religius di sekolah, yaitu: 
1) Tataran nilai yang dianut harus dirumuskan bersama dan disepakati bersama.  
2) Tataran praktik keseharian. Nilai keseharian yang telah disepakati diwujudkan 
dalam bentuk sikap dan perilaku di sekolah oleh warga sekolah. Proses 
pengembangan dapat dilakukan melalui tiga tahapan yaitu sosialisasi nilai agama 
yang telah disepakati, penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai 
langkah yang sistematis untuk mewujudkan nilai agama di sekolah, pemberian 
penghargaan kepada warga sekolah sebagai usaha pembiasaan yang menjunjung 
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tinggi sikap dan perbuatan yang komitmen dengan nilai agama yang telah 
disepakati. 
3) Tataran simbol-simbol budaya. Mengganti simbol budaya yang kurang 
mendukung nilai agama dengan simbol budaya yang agamis. Misalnya 
pemasangan hasil karya peserta didik, foto-foto dan motto yang mengandung 
pesan dan nilai keagamaan. 
Pendapat dari Fathurrohman (2015: 108-113) ada beberapa cara untuk 
mewujudkan budaya religius di sekolah antara lain pertama, adanya kegiatan rutin, 
berupa pengembangan kebudayaan religius secara rutin. Berlangsung setiap hari saat 
kegiatan di sekolah. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah 
diprogramkan, sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Pendidikan agama adalah 
tugas dan tanggung jawab bersama bukan guru agama saja tetapi  juga tugas dan 
tanggung jawab guru-guru lainnya atau sekolah. Pendidikan agama tidak terbatas pada 
aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga meliputi pembentukan sikap, perilaku, dan 
pengalaman keagamaan. Oleh karena itu, pendidikan agama tidak hanya tanggung 
jawab guru agama saja, akan tetapi semua guru bertanggung jawab. 
Kedua, menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung dan menjadi 
laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama. Dalam proses tumbuh kembangnya 
peserta didik, sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, selain dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Suasana di lingkungan sekolah dapat 
menumbuhkan budaya religius (religious culture). 
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Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan oleh guru agama dengan 
materi pelajaran agama dalam suatu proses pembelajaran di dalam maupun luar kelas. 
Akan tetapi, dapat dilakukan di luar proses pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 
di sekolah. Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika 
menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 
Keempat, menciptakan situasi atau keadaan yang religius. Tujuannya adalah 
untuk mengenalkan kepada peserta didik mengenai pengertian agama dan tata cara 
pelaksanaan agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga menunjukkan 
pengembangan kehidupan religius di sekolah yang tergambar melalui perilaku sehari-
hari dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Situasi 
keagamaan di sekolah yang dapat diciptakan antara lain pengadaan peralatan 
peribadatan seperti tempat untuk shalat (masjid atau mushalla), alat-alat shalat seperti 
sarung, peci, mukena, sajadah atau pengadaan al-Qur’an. 
Kelima, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bisa 
mengekspresikan diri mereka, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas pendidikan 
agama dalam keterampilan dan seni, seperti dengan cara membaca al-Quran, adzan, 
sari tilawah, serta untuk mendorong peserta didik untuk mencintai kitab suci, dan 
meningkatkan minat peserta didik seperti dalam hal membaca, menulis serta 
mempelajari isi kandungan al-Quran. Dalam membahas materi pelajaran di dalam 
ataupun di luar kelas, guru sebaiknya memperkuat dengan menambahkan nas-nas 
keagamaan yang sesuai berlandaskan pada al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW. 
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Keenam, diselenggarakan berbagai perlombaan seperti cerdas cermat untuk 
melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan ketepatan menyampaikan 
pengetahuan dan mempraktekkan materi pendidikan agama Islam. Adanya 
perlombaan-perlombaan adalah sesuatu yang sangat menyenangkan bagi peserta didik, 
sehingga dapat membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat, menambah wawasan dan membantu mengembangkan kecerdasan serta 
menambahkan rasa kecintaan. Nilai-nilai yang terkandung dalam perlombaan antara 
lain adanya nilai pendidikan di mana peserta didik mendapatkan pengetahuan yang 
lebih lagi, nilai sosial, yaitu peserta didik dapat bersosialisasi atau bergaul dengan 
teman yang lainnya, nilai akhlak yaitu peserta didik dapat membedakan yang benar dan 
yang salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif, mandiri. Dan nilai kreativitas, 
peserta didik dapat mengekspresikan kemampuan kreativitasnya dengan cara mencoba 
sesuatu yang ada dalam pikirannya. 
Ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni musik, seni 
tari, atau seni kriya. Seni merupakan sesuatu yang berarti dan relevan dalam kehidupan. 
Seni dapat menentukan kepekaan peserta didik dalam memberikan ekspresi dan 
tanggapan dalam kehidupan. Seni memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengetahui atau menilai kemampuan akademis, sosial, emosional, budaya, moral dan 
kemampuan pribadinya lainnya, sehingga dapat mengembangkan kemampuan spiritual 
rokhaninya. 
Fathurroman (2015: 231-237) juga menyatakan strategi dalam mewujudkan 
budaya sekolah religius yaitu 
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1) Penciptaan budaya sekolah religius, antara lain berdoa bersama sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran dan sesudah pembelajaran, berdoa bersama secara serentak 
yaitu kegiatan doa bersama  dengan membaca kalimat-kalimat puji-pujian dan 
memohon pertolongan kepada Tuhan. Muhaimin (2012: 203) menyatakan bahwa 
berdoa dapat dipakai untuk menciptakan suasana religius. Dengan hal ini pimpinan 
sekolah mempunyai pemahaman bahwa menjadi orang yang pintar, pandai, 
berguna bagi agama, nusa dan bangsa tidak hanya semata-mata karena ketajaman 
akal ketepatan, metodologi pembelajaran dan kesungguhan hati, tetapi juga 
bergantung pada kesucian hati. Muhaimin (2012: 203) juga menyatakan bahwa 
upaya untuk menciptakan suasana religius di sekolah dapat dilakukan dengan 
kepemimpinan, skenario penciptaan suasana religius, wahana peribadatan atau 
adanya tempat ibadah dan dukungan dari pihak warga masyarakat. 
2) Internalisasi Nilai, dapat dilakukan dengan cara memberikan pemahaman agama 
kepada peserta didik, terutama  mengenai tanggung jawab manusia sebagai 
pemimpin haruslah arif dan bijaksana, selain itu juga diharapkan agar mempunyai 
pemahaman islam yang inklusif tidak ekstrim yang dapat menyebabkan islam 
menjadi agama yang eksklusif. Peserta didik diberikan nasihat untuk selalu 
bertutur kata yang sopan kepada orang yang lebih tua, guru ataupun kepada orang 
lain. Internalisasi ini tidak hanya dilakukan oleh guru agama saja, melainkan guru 
lain juga bertanggung jawab. Bisa dengan cara mengintegrasikan ke dalam materi 
mata pelajaran yang diampu oleh guru yang bersangkutan. 
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3) Keteladanan, dapat berupa (1) berakhlak yang baik, guru dan karyawan 
memberikan akhlak yang baik dengan cara dan sikap mereka yang menjunjung 
tinggi toleransi terhadap sesama, (2) menghormati yang lebih tua, walaupun 
kedudukan ada di bawahnya, (3) mengucapkan kata-kata yang baik. Dalam 
mewujudkan budaya religius di sekolah dapat dilakukan dengan pendekatan 
keteladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak semua warga sekolah secara 
halus. 
4) Pembiasaan, dapat berupa menyapa, mengucapkan salam dan senyum, dan berdoa 
bersama. 
5) Pembudayaan. Contoh budaya religius di sekolah yaitu mengucapkan salam, 
berjabat tangan, tawadlu, berdoa bersama, menghormati tamu, dan sopan santun. 
Menurut beberapa pendapat ahli di atas mengenai strategi budaya sekolah 
religius, maka peneliti dapat menyimpulkan strategi budaya sekolah religius yang 
sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu 
1) Penguatan lingkungan. 
Penguatan lingkungan di suatu sekolah bertujuan untuk menciptakan suasana 
sekolah yang berkarakter. Sesuai dengan penelitian ini, maka penguatan lingkungan 
sekolah yang berkarakter religius untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
religius. Strategi penguatan lingkungan di bagi menjadi dua yaitu: 
a) Pembiasaan. 
Kegiatan pembiasaan berlangsung setiap hari di sekolah. Biasanya dilakukan 
dalam kegiatan yang sudah diprogramkan, tetapi juga bisa dilakukan dalam kegiatan 
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yang tidak diprogramkan. Pembiasaan yang dilakukan seperti pembiasaan hal-hal yang 
baik, penegakan sikap disiplin, budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), 
dan budaya berdoa bersama. 
b) Penguatan lingkungan fisik 
Penguatan lingkungan fisik yaitu penyediaan lingkungan fisik yang mendukung 
adanya pendidikan karakter religius di sekolah. Adanya penyediaan lingkungan fisik 
yang menciptakan suasana religius dapat mendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
religius. Seperti penyediaan tempat untuk beribadah, adanya simbol-simbol atau slogan 
yang mengandung nilai-nilai karakter religius. 
2) Keteladanan 
Keteladanan karakter religius di sekolah tidak hanya menjadi tanggung jawab 
dan tidak hanya dilaksanakan oleh guru agama saja. Tetapi, tanggung jawab dan harus 
dilakanakan oleh kepala sekolah, semua guru dan karyawan di suatu sekolah. Beberapa 
karakter yang dapat diteladani siswa dari kepala sekolah, guru dan karyawan, seperti 
menjunjung tinggi toleransi terhadap sesama,  menghormati orang yang lebih tua, dan 
berkata yang baik.  
3) Penguatan (hadiah atau reward) 
Penguatan dapat dilakukan dengan cara memberikan hadiah. Hadiah yang paling 
berpengaruh yaitu hadiah secara psikologis kepada warga sekolah yang berperilaku 
sesuai dengan karakter religius. Dengan memberikan pujian kepada warga sekolah 




4) Pelemahan (hukuman). 
Menghukum (dalam rangka kedisiplinan) untuk mewujudkan budaya disiplin di 
suatu skolah. Atau guru dapat memberikan teguran kepada siswa yang melanggar 
peraturan berkaitan dengan karakter religius. Seperti guru menegur siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan sholat dhuha. 
f. Peran Komponen Sekolah dalam Budaya Sekolah 
Komponen sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam keberhasilan 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah. Hurlock (Yusuf, S, 
2004: 140) menyatakan bahwa sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kepribadian anak, karena sekolah merupakan substitusi dari keluarga dan guru-guru 
substitusi orang tua. Terutama peran dari guru menjadi sosok yang penting dalam 
memberikan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak 
yang mulia dan sikap apresiatif terhadap ajaran agama. Faktor lain yang membantu 
perkembangan agama siswa di sekolah, yaitu: 
1) Adanya kepedulian dari kepala sekolah, guru-guru, staf sekolah terhadap 
penanaman nilai-nilai agama di sekolah, dapat dilakukan melalui pemberian 
contoh dalam berkata, berperilaku, berpakaian dan adanya upaya guru dalam 
menyisipkan nilai-nilai agama dalam mata pelajaran yang diajarkannya, 
2) Ketersediaan sarana ruang ibadah yang memadai, dan 




Pendapat dari Sudrajat, 2011 (Zuchdi, 2011: 148-151) mengenai peran 
komponen sekolah dalam melaksanakan budaya sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Kepala Sekolah 
Kepala sekolah harus menjadi teladan bagi guru, karyawan dan siswa bahkan 
orang tua murid. Kepala sekolah harus menjalin komunikasi dengan warga sekolah 
mengenai keberlangsungan budaya sekolah. beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 
kepala sekolah untuk mewujudkan budaya sekolah dengan karakter terpuji antara lain: 
a) Berusaha untuk menjadi model bagi semua warga sekolah. 
b) Mendorong semua guru dan karyawan untuk bisa menjadi model bagi para siswa. 
c) Menyediakan waktu untuk guru, merencanaan dan melaksanakan pengintegrasian 
nilai karakter tertentu ke dalam mata pelajaran. 
d) Membentuk dan mendukung bekerjanya tim budaya sekolah dan karakter dalam 
pelaksanaan dan pembudayaan nilai, norma dan kebiasaan-kebiasaan di 
lingkungan sekolah. 
e) Menyelenggarakan kegiatan tertentu yang mendukung pembudayaan dan 
penanaman karakter di sekolah. 
2) Tim Pengawal Budaya dan Karakter Sekolah 
Sebaiknya dibentuk tim sendiri untuk membantu pelaksanaan pembudayaan dan 
penanaman karakter melalui budaya sekolah. yang terdiri dari pimpinan sekolah, guru 
dan perwakilan dari orang tua murid. Tim ini bertugas untuk : 
a) Menentukan prioritas nilai, norma dan kebiasaan yang akan dibudayakan dan 
ditanamkan di lingkungan sekolah.  
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b) Membuat rencana dan menyusun program pelaksanaan pembudayaan dan 
penanaman karakter melalui budaya sekolah.  
c) Secara periodik melakukan pertemuan untuk melakukan koordinasi dan evaluasi 
terhadap pelaksanaan program pembudayaan dan penanaman karakter. 
3) Guru 
Guru bertugas untuk mempersiapkan strategi yang akan digunakan untuk 
menanamkan karakter kepada siswa melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran. 
Guru dapat memilih cara-cara tertentu, misalnya menggunakan kata-kata mutiara yang 
berkaitan dengan karakter. Setiap sekolah hendaknya menentukan kegiatan khusus 
yang dapat mengikat guru untuk melakukan kegiatan tersebut secara berkelanjutan. 
4) Keluarga 
Orang tua dapat memantau perkembangan perilaku anak melalui buku kegiatan 
siswa. Orang tua murid mengikuti kegiata atau pertemuan yang diselenggarakan oleh 
sekolah secara aktif. Orang tua juga dapat berbagi pengalamannya dalam mendidik 
anak yang dimuat dalam sebuah berita sekolah. 
5) Komite Sekolah dan Masyarakat 
Sekolah dapat mengajak komite dan masyarakat untuk menyusun suatu kegiatan 
yang mendukung terwujudnya pembudayaan dan penenaman karakter untuk seluruh 
warga sekolah. kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: 
a) Mengundang akhli, tokoh publik, atau tokoh yang menjadi idola anak yang dapat 




b) Menyusun proyek kegiatan sosial yang bekerja sama dengan organisasi sosial 
kemasyarakatan sehingga diharapkan melahirkan kepekaab warga sekolah 
terhadap lingkungan sosial dan alam. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa komponen sekolah mempunyai peran penting dalam implementasi pendidikan 
karakter religius melalui budaya sekolah. Seperti memberikan keteladanan kepada 
siswa, mendukung pembiasaan yang sudah diprogramkan kepada siswa, melaksanakan 
kegiatan yang bersifat keagamaan dan disetiap kegiatan dimasukkan unsur keagamaan. 
Sekolah sendiri wajib untuk menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan 
keagamaan. 
3. Karakteristik Religius pada Anak 
Anak mempunyai karakteristik yang membedakan dengan remaja dan orang 
dewasa, termasuk karakteristik dalam karakter religius. Pendapat dari Hidayati & 
Purnami (2008: 130) menyatakan bahwa anak pada masa akhir kanak-kanak menurut 
psikologi islam berada dalam tahapan tamyiz. Pada fase ini anak mulai mampu untuk 
membedakan yang baik dan buruk, yang benar dan salah. Ditambah pendapat dari 
Ratnawati (2016: 22) mengenai perkembangannya keagamaan pada anak dipengaruhi 
oleh faktor intern maupun faktor ekstren. Pada usia anak-anak sikap keberagamaan 
mereka lebih bersifat authority atau pengaruh dari luar.  Jalaluddin (2007:70) juga 
menyatakan bahwa  konsep keagamaan pada diri anak dipengaruhi oleh faktor dari luar 
diri mereka. Ini berarti bahwa anak-anak telah melihat dan mempelajari hal-hal yang 
berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan dari luar diri mereka. Mereka sudah melihat 
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dan sudah mengikuti apa yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orang tua 
mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan agama. Selain itu juga 
dipengaruhi pula oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaannnya seperti 
perkembangan berpikir. Berarti orang tua mempunyai pengaruh besar terhadap anak 
sesuai dengan prinsip eksplorasi yang mereka miliki, dengan demikian ketaatan kepada 
ajaran agama merupakan kebisaan mereka yang mereka pelajari dari para orang tua 
maupun guru mereka. Baginya mudah untuk menerima ajaran dari orang dewasa, 
walaupun belum disadari sepenuhnya manfaat ajaran tersebut 
Hasil penelitian dari Ernest Harms yang dikutip oleh Jalaluddin (2007: 68-67) 
mengenai perkembangan agama pada anak ada tiga tahapan atau tiga fase, yaitu: 
a. The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng). 
Dimulai dari anak usia 3-6 tahun. Konsep mengenai Tuhan dipengaruhi oleh 
fantasi dan emosi. Anak menghayati konsep ke-Tuhanan sesuai dengan tingkat 
perkembangan intelektualnya. Anak masih dipengaruhi oleh kehidupan fantasi, 
sehingga dalam hal agama pun anak menggunakan konsep fantastis yang meliputi 
dongeng-dongeng yang kurang masuk akal. 
b. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan) 
Dimulai sejak anak masuk ke Sekolah Dasar (SD) hingga ke usia adolense. 
Konsep ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan konsep yang berdasarkan pada 
kenyataan atau realitas. Konsep ini timbul dari lembaga keagamaan dan pengajaran 
agama oleh orang dewasa lainnya. Ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan 
emosional, sehingga melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Pada masa ini anak 
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senang dan tertarik dengan lembaga keagamaan yang dikelola oleh orang dewasa yang 
ada disekitar lingkungan mereka. Segala tindakan keagamaan diikuti oleh mereka dan 
dipelajari dengan penuh minat. 
c. The Individual Stage (Tingkat Individu). 
Anak mempunyai kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan dengan 
perkembangan usia. Konsep keagamaan yang individualistis dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Konsep ke-Tuhanan yang konvensional dan konservatif yang dipengaruhi oleh 
sebagian kecil fantasi. Karena adanya pengaruh dari luar. 
2) Konsep ke-Tuhanan yang lebih murni dinyatakan dalam pandangan yang bersifat 
personal. 
3) Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistik. Agama menjadi etos humanis pada 
diri dalam menghayati agama. Perubahan disetiap tingkatan dipengaruhi oleh 
faktor intern yaitu usia dan faktor ekstern yaitu pengaruh dari luar.  
Pendapat dari Fowler, JW (Hardianto, PW, 2014: 19-20) bahwa perkembangan 
iman, anak usia sekolah dasar berada pada akhir Tahap Iman Intuitif-Proyektif dan 
Tahap Iman Mitis-Literal serta awal Tahap Iman Sintetis-Konvensional. Berikut ini 
adalah penjelasan dari ketiga tahapan tersebut. 
1) Akhir Tahap Iman Intuitif-Proyektif 
Dialami oleh anak dengan usia sekitar 3-7 tahun, sedangkan anak sekolah dasar 
berada pada usia 6-12 tahun. Anak  usia 6-7 tahun termasuk pada akhir tahap 
perkembangan iman intuitif-proyektif. Pada tahap ini pola pemikiran anak masih labil. 
Hal ini wajar, karena anak di luar menjumpai banyak pengetahuan baru sedangkan anak 
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belum memiliki pengetahuan iman yang kuat. Ciri khas tahap ini yaitu anak mulai 
membentuk dan mengingat apa yang ada di luar dirinya sebagai modal dalam hidupnya 
di dunia. Tahap ini, penyampaian iman yang paling baik adalah melalui cerita-cerita, 
gerak isyarat dan simbol-simbol yang berkaitan dengan pengajaran iman. 
2) Tahap Iman Mitis-Literal 
Tahap ini berlangsung pada usia 7 sampai 12 tahun. Ciri perkembangan tahap ini 
yaitu adanya peningkatan akurasi dalam melihat prespektif orang lain. Anak-anak 
mulai bisa membedakan hal-hal yang logis dengan hal-hal yang sifatnya khayalan. 
Anak sudah mulai dapat menangkap makna kegidupan dari cerita-cerita atau dongeng 
keagamaan. Ketika mulai menemukan makna dalam cerita, anak juga mulai kritis 
terhadap cerita-cerita atau dongeng tersebut. Anak akan merasa aman memeluk satu 
iman kepada Tuhan karena anak memandang Tuhan sebagai sosok yang paling setia 
dan tidak akan pernah ingkar padanya. Yang harus diperhatikan oleh guru dan orang 
tua pada tahap ini adalah pemberian penjelasan yang logis dan memadai terhadap suatu 
hal sebab anak mulai bepikir kritis dan logis. 
3) Awal Tahap Iman Sintetis-Konvensional 
Sering disebut dengan tahap iman penyesuaian (conforming faith). Dialami oleh 
remaja dan orang yang beranjak dewasa dengan usia berkisar 12-20 tahun. Tahap ini 
dimulai pada tahap akhir sekolah dasar yaitu sekitar umur 12 tahun. Bagian utama pada 
tahap ini adalah hubungan antar pribadi yang menjadi bagian krusial dalam 
perkembangan iman anak secara krusial dalam proses perkembangan iman mereka baik 
secara pribadi dan kelompok. Pada tahap ini remaja sudah memiliki “ideologi” tentang 
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nilai-nilai dan iman, akan tetapi belum sungguh-sungguh direfleksikan secara 
mendalam. Mengingat umumnya remaja mengidentifikasi dirinya serupa dengan 
pandangan dan pengertian oleh orang lain atau masyarakat. Sebab identitas diri mereka 
dibentuk berdasarkan perasaan dipercaya dan dikuatkan oleh orang lain. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas mengenai karakteristik 
perkembangan anak usia sekolah dasar dalam hal keagamaan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan karakteristik siswa usia sekolah dasar dalam hal keagamaan yaitu 
a. Sudah bisa membedakan perilaku yang baik dan buruk. 
b. Taat pada ajaran agama yang merupakan kebiasaan, yang sudah dipelajari dari 
orang yang lebih dewasa di lingkungannya. 
c. Tertarik dengan lembaga keagamaan yang ada di lingkungannya. Segala tindakan 
keagamaan diikuti oleh mereka dan dipelajari dengan penuh minat. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Adik Nurul Ummah (2017) mengenai 
Implementasi Budaya Sekolah Berbasis Karakter di Sekolah Dasar Alam 
Bengawan Solo. Hasil yang didapatkan yaitu implementasi budaya sekolah 
berbasis karakter di Sekolah Dasar Alam Bengawan Solo tercermin dalam tiga 
lapisan kultur yaitu nilai dan keyakinan, artifak serta asumsi yang terwujud dalam 
perwujudan fisik serta perilaku warga sekolah. perencanaan penanaman nilai 
karakter terintegrasi ke dalam kurikulum sekolah (spider web), pelaksanaan 
penanaman nilai karakter terintegrasi dalam setiap kegiatan sesuai tema yang telah 
ditentukan, evaluasi dilaksanakan secara kondisional serta forum fasilitator setiap 
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akhir tema. Nilai karakter dapat dilihat dari lapisan nilai dan artifak dalam 
perwujudan fisik dan perilaku. Terdapat enam nilai karakter yang membudaya 
yaitu religius, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, dan peduli 
lingkungan. Terdapat faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai karakter 
yang berasal dari orang tua dan masyarakat. Implementasi budaya sekolah berbasis 
karakter terintegrasi dalam kegiatan sekolah, dan didukung oleh semua pihak 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Ratna  Furi (2013) mengenai Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Permata Ummat Trenggalek. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu 
implementasi pendidikan karakter di SDIT Permata Ummat Trenggalek sudah 
terlaksana, dapat dilihat dari karakter yang sudah tertanam seperti religius, peduli, 
tanggungjawab dan lain-lain. Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter 
adalah budaya-budaya islami yang dijadikan kebiasaan di sekolah melekat pada 
setiap siswa SDIT Pernata Ummat Trenggalek membentuk siswa menjadi 
berakhlak mulia, religius serta bertanggung jawab dan faktor penghambat 
implementasi pendidikan karakter memlalui budaya sekolah adalah latar belakang 
yang berbeda-beda  sehingga pendidikan karakter yang dibisakan di sekolah tidak 
ditetapkan di rumah maka akan kurang maksimal untuk mencapai karakter-
karakter islami yang sudah dibiasakan di sekolah tersebut, para orang tua terlalu 
mempercayakan kepada pihak sekolah sehingga kurang adanya tindak lanjut 
pembiasaan yang telah dilaksanakan di sekolah.  
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Kedua penelitian di atas mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini. Persamaan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti  dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Adik Nurul 
Ummah mengenai Implementasi Budaya Sekolah Berbasis Karakter di Sekolah Dasar 
Alam Bengawan Solo yaitu sama-sama meneliti mengenai implementasi budaya 
sekolah yang mengandung pendidikan karakter. Perbedaan penelitian ini yaitu waktu, 
tempat dan subjek penelitian. Selain itu, perbedaan lain yaitu karakter yang akan diteliti 
oleh peneliti hanya karakter religius saja.  
Persamaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Eva Ratna  Furi mengenai Implementasi Pendidikan Karakter 
Melalui Budaya Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Permata Ummat Trenggalek 
yaitu sama-sama meneliti implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah di 
sekolah islam terpadu. Perbedaan penelitian yang akan dilakanakan oleh peneliti yaitu 
waktu, tempat dan subjek penelitian. Selain itu, perbedaan lain yaitu karakter yang akan 
diteliti oleh peneliti hanya karakter religius saja.  
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa saja nilai religius yang diimplementasikan dalam budaya artifak di SDIT Jabal 
Nur Gamping? 
2. Bagaimana strategi implementasi budaya artifak di SDIT Jabal Nur Gamping? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi budaya artifak di 
SDIT Jabal Nur Gamping? 
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4. Apa saja nilai religius yang diimplementasikan dalam budaya perilaku di SDIT 
Jabal Nur Gamping? 
5. Bagaimana strategi implementasi budaya perilaku di SDIT Jabal Nur Gamping? 
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi budaya perilaku di 
SDIT Jabal Nur Gamping? 
7. Apa saja nilai religius yang diimplementasikan dalam budaya ide di SDIT Jabal 
Nur Gamping? 
8. Bagaimana strategi implementasi budaya ide di SDIT Jabal Nur Gamping? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi budaya ide di SDIT 








A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang disajikan 
dalam penelitian ini berupa kata-kata. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 
penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendiskripsikan kenyataan 
secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 
data yang relevan yang diperoleh dari situasi alamiah (Satori,dkk. 2011: 25). Apabila 
dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 
Setyosari (2010: 33) menyatakan penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, apakah orang atau 
segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang dijelaskan baik dengan 
angka-angka maupun kata-kata. 
Penelitian ini termasuk pada penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus 
menurut pendapat dari Creswell (2015: 939) yaitu eksplorasi mendalam teerhadap 
bounded system (misal, kegiatan, peristiwa, proses, atau individu) berdasarkan 
pengumpulan data ekstensif. Penelitian ini untuk mendiskripsikan suatu keadaan, 
melukiskan dan menggambarkan implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang disajikan secara deskriptif. Sehingga, penelitian ini merupakan 




B. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 19 Maret 2018 sampai dengan 27 April 2018 di 
SDIT Jabal Nur, Gamping Lor, Ambarketawang, Sleman, Yogyakarta. Alasan memilih 
SDIT Jabal Nur Gamping sebagai lokasi penelitian karena di SDIT Jabal Nur Gamping 
telah melaksanakan pendidikan karakter religius dengan baik melalui budaya sekolah. 
Pelaksanaannya juga sesuai dengan visi dari sekolah ini yang berdasarkan pada dasar 
yang religius yaitu “Menyiapkan generasi Islam yang unggul dalam teknologi dan ilmu 
pengetahuan serta seimbang iman, ilmu dan amalnya berdasarkan Al Quran dan As 
Sunah”. 
C. Sumber Data 
Moleong (2007:157) menyatakan sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Sumber data dalam penelitian ini adalah orang sebagai narasumber.  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer diperoleh secara langsung oleh peneliti. Moelong (2007: 
157) menyatakan bahwa sumber data utama yaitu kata-kata atau tindakan oarng-orang 
yang diamati dan diwawancarai secara langsung oleh peneliti. Pada penelitian ini, 
sumber data primer diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dan pengamatan 
secara langsung responden di lapangan. Penentuan responden menggunakan teknik 
purposive, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
responden dianggap mengetahui informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Sugiyono, 
2017: 95-96). Latar belakang penggunaan teknik ini yaitu untuk mendapatkan 
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responden yang mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping. 
Dengan pertimbangan responden merupakan pembuat kebijakan, pengendali 
kebijakan, serta mempunyai informasi yang paling banyak mengenai pelaksanaan 
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah tersebut. Sehingga responden dari 
penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas 1-5 dan siswa kelas 1-5. Wawancara 
dilakukan pada kepala sekolah, guru wali kelas 1-5 dan siswa kelas 1-5 SDIT Jabal Nur 
Gamping. Peneliti juga melakukan observasi pada budaya sekolah yang digunakan 
untuk menanamkan karakter religius pada anak di SDIT Jabal Nur Gamping. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder diperoleh peneliti dari data yang sudah ada sebelumnya. 
Moelong (2007: 159) menyatakan bahwa ada sumber lain atau sumber kedua selain 
kata-kata dan tindakan yaitu sumber tertulis. Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber 
buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 
Alasan pemilihan sumber tertulis sebagai sumber sekunder yaitu untuk memperluas 
wawasan peneliti mengenai pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui budaya 
sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping, agar dapat dideskripsikan lebih mendalam oleh 
peneliti. Yang digunakan peneliti sebagai sumber sekunder dalam penelitian ini yaitu 
adalah kurikulum sekolah, tata tertib sekolah, data mebelair dan sarana ruang sekolah, 
dan foto kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan karakter religius melalui budaya 




D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Sugiyono (2015: 308) berpendapat teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena bertujuan untuk mendapatkan data. Peneliti 
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, dan wawancara. 
a. Observasi 
Marshall (Sugiyono, 2015: 310) menyatakan bahwa “through observastion, the 
researcher learn about behavior and meaning attached to those behavior”. Melalui 
observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Jenis 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipatif. 
Dengan demikian maka peneliti akan datang di SDIT Jabal Nur Gamping tetapi tidak 
ikut terlibat dalam kegiatan siswa yang sedang diamati. 
Dengan pelaksanaan observasi ini diharapkan data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam, dan mengetahui implementasi pendidikan karakter religius melalui 
buadaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping. Data yang akan didapat dari observasi 
ini adalah deskripsi pelaksanaan pendidikan karater religius melalui budaya sekolah 
yang dilihat dari budaya yang ada di sekolah. Sehingga dengan adanya data ini peneliti 
dapat mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui budaya 
sekolah di SDIT Jabal Nur. 
b. Wawancara 
Esterberg (Sugiyono, 2015: 317) menemukakan bahwa wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
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dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Jenis wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur. Dalam 
pelaksanaannya wawancara ini lebih bebas. Tujuannya adalah menemukan 
permasalahan lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 
dan ide. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, 
guru, dan siswa. Tujuannya yaitu mendapatkan informasi yang lebih detail mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur 
Gamping. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2015: 
329). Dokumen yang dimaksudkan di sini adalah perencanaan program sekolah yang 
berbasis karakter, foto kegiatan pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah, 
visi dan misi sekolah. Dokumentasi akan mendukung data wawancara dan observasi. 
2. Instrumen Pengumpulan Data      
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri (Sugiyono, 2015: 305). Peneliti kualitatif berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. Peneliti sebagai instrumen penelitian dibantu dengan panduan observasi 





1. Kisi-kisi Observasi 
Hadi (Sugiyono, 2015: 203) menyatakan observasi adalah suatu proses yang 
kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua hal yang 
penting dalam observasi yaitu proses pengamatan dan ingatan. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan saat berlangsungnya kegiatan sekolah, di dalam maupun luar 
kelas di SDIT Jabal Nur. Observasi yang digunakan ialah observasi non partisipatif. 
Peneliti tidak langsung terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti 
mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang pelaksanaan pendidikan 
karakter religius dalam budaya sekolah di SDIT Jabal Nur. Kisi-kisi lembar observasi 
ada pada lampiran 1. 
2. Kisi-kisi Wawancara 
Peneliti dalam melakukan wawancara dapat dibantu dengan panduan wawancara, 
akan tetapi dalam pelaksanaannya peneliti juga mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian dan 
narasumber. Dalam pelaksanaan wawancara, pertanyaan-pertanyaan akan 
dikembangkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam 
mengenai pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah. Kisi-kisi pedoman 
wawancara ada pada lampiran 2. 
E. Keabsahan Data 
Sugiyono (2015:366) dalam menguji keabsahan data pada penelitian kualitatif 
dapat dilakukan melalui uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Sugiyono 
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(2015:368) menyatakan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif, dan member check. Pengujian keabsahan data pada penelitian ini yaitu 
menggunakan uji kredibilitas. Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi. Sugiyono (2015:372) menjelaskan bahwa triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
cara sebagai berikut: 
1. Triangulasi Sumber 
      Pengujian kredibilitas data menggunakan triangulasi sumber. Dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Pengecekan dapat 
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara kepala sekolah, guru, dan 
siswa. Data yang menggunakan triangulasi sumber sebagai uji kredibilitasnya yaitu 
data mengenai nilai religius yang ada dalam budaya artifak, perilaku dan ide, strategi 
implementasi budaya artifak, perilaku dan ide, faktor pendukung serta penghambat 




Gambar 3. Triangulasi sumber data 
2. Triangulasi Teknik 
      Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data. Dengan cara mengecek data 
dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik tersebut yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2015: 373). Data yang 
menggunakan triangulasi teknik sebagai uji kredibilitasnya yaitu data mengenai nilai 
religius yang ada dalam budaya artifak, perilaku dan ide, strategi implementasi budaya 
artifak, perilaku dan ide, faktor pendukung serta penghambat implementasi pendidikan 
karakter religius melalui budaya artifak, perilaku dan ide.      
 








Apabila hasil dari ketiga data tersebut saling berkaitan maka data dapat dipercaya 
kebenarannya. Kemudian peneliti juga melakukan perpanjangan pengamatan dengan 
kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara. Selanjutnya 
peneliti juga menggunakan member check dengan melakukan pengecekan data yang 
sebelumnya telah diperoleh kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan telah 
disepakati oleh pemberi data maka data yang didapat valid. 
F. Analisis Data 
       Sugiyono (2015: 335) menyatakan analisis data dalam penelitian kualitatif yaitu  
sebuah proses mencari dan menyusun  secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
      Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. 
Analisis data dilaksanakan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015: 337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 




Gambar 5. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Sumber: Sugiyono (2017:134) 
 
      Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data reduction ( Reduksi Data) 
      Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak sehingga perlu dicatat 
secara teliti dan rinci lagi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
dianggap pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
serta membuang hal-hal yang tidak diperlukan (Sugiyono, 2015: 338). 
2. Data Display (Penyajian Data) 
      Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian ini penyajian data menggunakan bentuk uraian singkat dan tabel. 
3. Kesimpulan/ Verifikasi 
Langkah ketiga dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Sugiyono (2015: 341) menyatakan kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang 
diharapakan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa diskripsi atau gambaran mengenai suatu objek yang sebelunya masing 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2018 sampai dengan 27 April 
2018. Lokasi penelitian ini adalah SDIT Jabal Nur. Terletak di Gamping Lor, 
Ambarketawang, Gamping Sleman (0274-7496002). Status dari sekolah ini yaitu 
swasta di bawah Diknas dengan akreditasi A. Didirikan pada tahun 1999. SDIT 
(Sekolah Dasar Islam Terpadu) ini pada awal pendiriannya bernama SDIT Nurul Islam 
yang didirikan pada tahun 1999, dan mengalami perubahan nama menjadi SDIT Jabal 
Nur Gamping pada tahun ajaran 2002/2003 di bawah pengelolaan Yayasan Jabal Nur. 
Menempati lokasi komplek masjid An Nur Perumahan Nogotirto IV-V Ring Road 
Barat Nogotirto Gamping Sleman. 
Pengelolaan Yayasan Jabal Nur, SDIT Jabal Nur Gamping mendapatkan 
penetapan Pendirian Sekolah dengan Nomor: 041/KPTS/PEND.SLM/IV/2004 
tertanggal 19 April 2004 dan juga telah mendapatkan Ijin Operasional Sekolah (IOS) 
dengan Nomor: 421.2/041KPTS/IOS/2002 tertanggal 3 Januari 2002 dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sleman Yogyakarta. Akhir tahun ajaran 2004/2005, pada lokasi 
SDIT Jabal Nur oleh Yayasan Jabal Nur akan dikembangkan menjadi pondok 
pesantren dengan nama Pondok Pesantren Jabal Nur. Karena pola atau sistem 
pengelolaan yang berbeda antara SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) dan pondok 
pesantren, maka Yayasan Jabal Nur tidak sanggup meneruskan pengelolaan SDIT Jabal 
Nur. Dengan bantuan fasilitator dan pengkondisian oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
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Sleman maka dibuatlah kesepakatan bersama antara pihak Yayasan Jabal Nur dan 
Komite Sekolah yang mewakili orang tua/ wali murid SDIT Jabal Nur. Dibentuklah 
Yayasan Wali Murid Nurul Ittihad untuk menaungi SDIT Jabal Nur. Setelah Yayasan 
Wali Murid Nurul Ittihad terbentuk, Ketua Yayasan Jabal Nur melimpahkan Ijin 
Operasional Sekolah dan Pengelolaan beserta semua asset kecuali tanah dan gedung 
SDIT Jabal Nur Gamping kepada Yayasan Wali Murid Nurul Ittihad dengan surat 
Pernyataan Pelimpahan tertanggal 10 Juni 2005. Mulai tahun ajaran 2005/2006 
pengelolaan SDIT Jabal Nur Gamping di bawah pengelolaan dan tanggung jawab 
Yayasan Wali Murid Nurul Ittihad. Dengan ijin Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
mulai tahun ajaran 2005/2006 semua kegiatan SDIT Jabal Nur Gamping pindah 
menempati eks-gedung SDN Gamping II dusun Gamping Lor, Ambarketawang, 
Gamping, Sleman. 
SDIT Jabal Nur Gamping mempunyai fasilitas fisik yaitu satu ruang kepala 
sekolah, dua ruang guru, satu UKS, satu perpustakaan, 12 ruang kelas, satu aula, enam 
kamar mandi yang terpisah antara putri dan putra, tiga tempat wudlu, satu dapur, 
halaman sekolah yang luas dan satu aula yang digunakan untuk kegiatan siswa dan 
siswi SDIT Jabal Nur. SDIT Jabal Nur Gamping mempunyai visi dan misi yang 
digunakan sebagai panduan dan arahan dalam pelaksanaan kegiatan. Berikut ini adalah 
visi dan misi dari SDIT Jabal Nur. Adapun visi dari SDIT Jabal Nur Gamping yaitu “ 
Menyiapkan Generasi Islam yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta 




Misi SDIT Jabal Nur Gamping yaitu: 
1. Menanamkan dasar Aqidah yang benar. 
2. Menanamkan kebiasaan beribadah secara benar. 
3. Membentuk perilaku Akhlaqul Karimah sesuai tuntunan Rasulullah SAW. 
4. Menanamkan  dan mengembangkan pola pikir yang cerdas. 
5. Menumbuhkan sikap kritis pada anak dalam suasana keterbukaaan. 
6. Menanamkan dasar-dasar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
7. Menanamkan sikap mandiri. 
Tujuan Pendidikan SDIT Jabal Nur Gamping adalah “Menjadi sekolah unggulan 
yang menghasilkan generasi dengan karakter, pengetahuan, sikap, dan perilaku 
islami” dengan rincian pembentukan 10 kepribadian: 
1. Memiliki aqidah yang lurus dan benar 
2. Melakukan ibadah yang benar 
3. Memiliki akhlaq yang matang dan terpuji 
4. Memiliki kemandirian yang baik 
5. Memiliki wawasan berpikir luas dan daya kritis 
6. Memiliki badan yang sehat dan kuat 
7. Memiliki kesungguhan 
8. Hidup teratur 
9. Cermat terhadap waktu 




B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini adalah implementasi pendidikan karakter religius di 
SDIT Jabal Nur Gamping melalui budaya sekolah yang dijabarkan pada nilai-nilai 
religius yang ada dalam budaya sekolah, strategi implementasi budaya sekolah, faktor 
pendukung dan penghambat implementasi budaya sekolah. 
1. Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Artifak. 
a. Nilai Religius dalam Budaya Artifak  
Hasil penelitian mengenai nilai religius apa saja yang ada dalam budaya artifak 
yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan wawancara dengan kepala 
sekolah terkait nilai religius yang ada dalam budaya artifak di SDIT Jabal Nur 
Gamping, sebagai berikut 
“Buku-buku bergenre islam di perpustakaan seperti ensiklopedia. Nama ruang 
menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa 
Inggris. Adanya peta sejarah perjalanan Rasulullah di perpustakaan untuk media 
pembelajaran.” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Kepala sekolah dalam wawancara terkait nilai ajaran akidah dalam budaya artifak 
untuk mendukung pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah diketahui 
bahwa di SDIT Jabal Nur Gamping terdapat buku ensiklopedia bergenre islam di 
perpustakaan. Selain itu, kepala sekolah juga menyatakan bahwa nama ruang di SDIT 
Jabal Nur gamping ditulis dengan menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, 
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Kepala sekolah juga menyatakan adanya peta sejarah 
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perjalanan rasulullah yang ada di perpustakaan. Peta sejarah perjalanan rasulullah 
tersebut digunakan untuk media pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam). 
Memperkuat penyataan dari kepala sekolah didapatkan hasil wawancara dengan 
siswa terkait ketersediaan buku bacaan islami di sekolah berikut ini 
“Pojok baca kelas menyediakan buku cerita islami.” (Wawancara siswa AS, 11 
April 2018). 
“Perpustakaan dan pojok baca kelas menyediakan buku cerita bernuansa islami.” 
(Wawancara siswa AL, 09 April 2018). 
Hasil wawancara dengan siswa, memperkuat pernyataan dari kepala sekolah 
terkait dengan ketersediaan buku bacaan yang bernuansa islami di sekolah. baik di 
perpustakaan yang merupakan gudang ilmu banyak disediakan buku-buku cerita islami 
untuk siswa. Selain di perpustakaan, ada beberapa kelas yang mempunyai pojok baca. 
Di pojok baca ini, tersedia banyak buku yang merupakan buku dengan nuansa islami. 
Buku-buku ini merupakan buku-buku yang dibawa oleh siswa sendiri kemudian 
diletakkan di pojok baca yang kemudian dibaca bersama oleh siswa di kelas tersebut 
maupun siswa kelas lain yang meminjam. 
Pernyataan dari kepala sekolah didukung dengan  pernyataan guru AGS dan guru 
SUR sebagai berikut 
 “Nama ruang perpustakaan yang ditulis dalam bahasa arab dan semua ruangan 
yang ada di SD ditulis dalam tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, arab dan inggris 
dengan tujuan penguatan lingkungan dan memperkenalkan pada anak. Di 
perpustakaan terdapat pajangan perjalanan Rasulullah dan yang lainnya untuk 
digunakan sebagai media serta dibaca oleh siswa.” (Wawancara guru AGS, 04 
April 2018). 
“Terdapat alat peraga, tulisan-tulisan motivasi, tulisan arab karena sekolah 
mengupayakan di setiap sudut anak diperkenalkan nilai-nilai yang berkitan 
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dengan tulisan motivasi dan tulisan arab tersebut. Lorong utama sekolah 
berbentuk seperti bangunan ka’bah.” (Wawancara guru SUR, 22 Maret 2018). 
“Karena akidah berkaitan dengan ibadah maka yang digunakan aula dan 
mushola. Tulisan Allah dan Muhammad yang ada di kelas.” (Wawancara guru 
LS, 03 April 2018). 
“Terdapat Al Quran, tempat ibadah, Asmaul Husna, susunan 25 nabi dan rasul, 
serta peta sejarah nabi di perpustakaan…” (Wawancara guru FI, 11 April 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan guru diketahui bahwa mengetahui semua nama 
ruang yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping  ditulis menggunakan tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, Arab dan Inggris. Ditegaskan juga oleh guru AGS, yang juga 
menjelaskan bahwa tujuan dari penulisan tersebut agar siswa bisa mengenal dan 
terbiasa. Guru SUR juga mempertegas bahwa salah satu tujuannya yaitu untuk 
memperkenalkan kepada anak. Selain itu, guru AGS menambahkan informasi terkait 
peta sejarah perjalanan rasulullah yang ada di perpustakaan. Dan guru SUR juga 
menambahkan informasi terlait lorong utama sekolah yang terletak di halaman depan 
sekolah yang didesain menyerupai bangunan ka’bah. Ditambahkan juga oleh guru 
terkait dengan hiasan dinding yang ada di kelasnya berupa lafal Allah dan Muhammad. 
Dipertegas dengan pernyataan dari guru FI yang menyatakan bahwa ada asmaul husna 
di kelas. Dari beberapa pernyataan di atas, diketahui bahwa setiap kelas mempunyai 
hiasan dinding yang berbeda. Tetapi sama-sama bernuansa agama. 
Hasil wawancara didukung dengan hasil observasi terkait ketersediaan buku-
buku islami yaitu adanya buku bacaan islami, iqro, Al Quran dan juz ama di rak yang 
ada di dalam kelas (Observasi hari ke  9, 09 April 2018). Hasil observasi dihari lain 
yaitu adanya ensiklopedia tentang mujizat Quran dan Hadist di perpustakaan 
85 
 
(Observasi hari ke 17, 24 April 2018). Hasil wawancara terkait nama ruang yang ditulis 
dengan tiga bahasa didukung dengan hasil observasi yaitu diketahui nama ruang kelas 
menggunakan 3 bahasa yaitu bahasa Indonesia, arab dan inggris (Observasi hari ke 8, 
06 April 2018). Dan hasil observasi yang menunjukkan bahwa di dinding perpustakkan 
yang terbuat dari kaca, ada tiga tulisan perpustakaan dalam tiga bahasa yaitu arab, 
bahasa Indonesia dan bahasa inggris dan desain lorong utama yang ada di sekolah ini 
menyerupai ka’bah (Observasi hari ke 3, 23 Maret 2018). 
Hasil obervasi diperoleh  informasi di perpustakaan ada gambar silsilah keluarga 
rasulullah, jejak rasulullah, peta 25 nabi dan rasul, serta perkiraan masa 25 nabi dan 
rasul (Observasi hari ke 3, 23 Maret 2018). Dan hasil observasi yang dilakukan pada 
tanggal 19 Maret 2018 sampai 27 April 2018 diketahui bahwa di setiap kelas dari kelas 
1-5 terdapat hiasan dinding bernuansa islam seperti lafal Allah dan Muhammad, 
asmaul husna, nama-nama malaikat dan tugasnya, serta benda-benda yang ditulis 
dalam bahasa arab. Walaupun setiap kelas mempunyai hiasan dinding yang berbeda, 
tetapi setiap kelas hiasan dindingnya mengandung unsur agama islam.  Hiasan kelas 
tersebut ada yang merupakan hasil karya siswa sendiri, dibuat saat kegiatan 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Didukung dengan dokumentasi 





Gambar 6. Nama ruang ditulis dengan 
tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, Arab 
dan Inggris. 
Gambar 7. Tersedia buku-buku 
bernuansa islami di perpustakaan. 
  
Gambar 8. Peta sejarah perjalanan 25 
nabi dan rasul 
Gambar 9. Lorong utama sekolah 
didesain menyerupai bangunan ka’bah. 
Dokumentasi pendukung observasi tersebut diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur 
Gamping benar-benar terdapat artifak yang bernilai ajaran akidah. Dibuktikan dengan 
adanya gambar nomor 6, gambar nomor 7, gambar nomor 8, dan gambar nomor 9. 
Sebagaimana yang sudah ada dalam hasil wawancara dan observasi. 
Diketahui dari hasil wawancara nilai religius yang ada dalam budaya artifak di 
SDIT Jabal Nur yang digunakan untuk beribadah, sebagai berikut 
“Aula dan mushola digunakan sebagai tempat sholat warga sekolah. aula untuk 
kelas rendah dan mushola untuk kelas atas.” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
 “Untuk beribadah menggunakan fasilitas aula dan mushola. Aula dan mushola 
kadang digunakan untuk pelajaran iqro. Juga ada Al Quran yang disediakan di 
perpustakaan dan ruang Iqro” (Wawancara guru LS, 03 April 2018). 
“Sholat di aula …” (Wawancara siswa AL, 09 April 2018). 
“Sholat di mushola …” (Wawancara siswa AS, 11 April 2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kepala sekolah, guru dan siswa 
menggunakan mushola dan aula untuk kegiatan ibadah. Selain itu dari pernyataan 
kepala sekolah mushola dan aula digunakan untuk kegiatan lain seperti pelajaran Iqro/ 
Quran. Dipertegas juga dengan pernyataan siswa, ada siswa yang menyatakan 
menggunakan aula untuk beribadah. Karena siswa tersebut merupakan siswa kelas 
bawah. Dan ada siswa lain yang menyatakan bahwa menggunakan mushola untuk 
beribadah karena siswa tersebut merupakan siswa kelas atas.  
Dipertegas dengan hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping diketahui bahwa 
terdapat benda fisik yang termasuk budaya artifak digunakan untuk ibadah berupa  
mushola  yang terletak di luar gerbang sekolah. Seperti hasil observasi ini yaitu Siswa 
kelas 1-3 sholat dzuhur dan ashar di aula. Dan siswa kelas 4-6 sholat dzuhur dan ashar 
di mushola yang diikuti oleh ustad dan ustadzah (Observasi hari ke 2, 20 Maret 2018). 
Mushola ini sebenarnya milik warga sekitar tetapi digunakan juga oleh sekolah untuk 
kegiatan ibadah dan kegiatan lain seperti pelajaran Iqro/ Quran. Mushola ini 
mempunyai tempat wudlu sendiri yang terpisah antara tempat wudlu laki-laki dan 
perempuan. Karena luas mushola yang tidak begitu besar, mushola ini terdiri dari dua 
lantai. Lantai bawah digunakan untuk jamaah putra dan lantai atas untuk jamaah putri. 
Di lantai atas terdapat lubang yang menyalurkan dengan lantai bawah agar suara imam 
tetap terdengar dari lantai atas. Mushola digunakan untuk sholat siswa sunah dan wajib 
siswa kelas 4-6 dan beberapa guru serta masyarakat sekitar. Serta untuk sholat dzuhur 
siswa kelas 1-3 saat hari Jumat. 
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Berdasarkan hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping diketahui juga benda 
fisik yang termasuk budaya artifak digunakan untuk ibadah selain mushola yaitu aula. 
Seperti hasil obervasi ini yaitu aula digunakan untuk sholat sunnah dan wajib siswa 
kelas 1-3 beserta beberapa guru (Observasi hari ke 6, 29 Mater 2018). Aula ini 
sebenarnya adalah gedung serba guna, karena aula tidak hanya digunakan sebagai 
tempat ibadah sholat. Tetapi kegiatan lain seperti pelajaran Iqro/ Quran, Mabit (Malam 
Bina Ilmu dan Taqwa), kegiatan pertemuan siswa dengan pihak luar seperti promosi 
robotic, serta olah raga siswa. Aula terletak di halaman belakang sekolah dekat dengan 
ruang kelas 2 dan 3. Aula di SDIT Jabal Nur Gamping ini didesain terbuka dan luas. 
Didukung dengan dokumentasi pendukung kegiatan observasi sebagai berikut 
  
Gambar 10. Aula untuk kegiatan ibadah Gambar 11. Mushola untuk kegiatan 
ibadah 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, menunjukkan bahwa di SDIT 
Jabal Nur Gamping benar-benar terdapat aula dan mushola untuk kegiatan ibadah. 
Terlihat dari gambar bahwa mushola mempunyai prasarana pendukung berupa karpet 
untuk sholat dan juga mimbar. Begitu juga aula yang mempunyai mimbar. 
Ditambah informasi yang didapatkan dari hasil wawancara nilai religius yang ada 
dalam budaya artifak di SDIT Jabal Nur, sebagai berikut 
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“Tempat wudlu yang ada di sekolah memadai, juga ada tempat wudlu khusus 
untuk guru. “(Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Tempat wudlu sengaja dibuat banyak untuk memenuhi kebutuhan warga 
sekolah yang jumlahnya banyak” (Wawancara guru SUR, 22 Maret 2018). 
“Wudlu di tempat wudlu” (Wawancara siswa AL, 09 April 2018). 
“Wudlu di tempat wudlu” (Wawancara siswa AS, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kepala sekolah, guru dan siswa 
menggunakan tempat wudlu yang terletak di dekat kamar mandi, samping aula dan di 
mushola untuk kegiatan wudlu sebelum sholat. Dari pernyataan kepala sekolah 
diketahui bahwa tempat wudlu yang ada di sekolah sudah mencukupi. Diperkuat 
dengan pernyataan dari guru SUR bahwa tempat wudlu di sekolah dibuat banyak untuk 
mencukupi kebutuhan wudlu warga sekolah yang banyak. Ditambahkan informasi juga 
oleh siswa kelas bawah yang menggunakan tempat wudlu samping aula untuk 
berwudlu dan pernyataan siswa kelas atas yang menggunakan tempat wudlu di mushola 
serta kadang kadang tempat wudlu dekat kamar mandi untuk berwudlu.  
Berdasarkan hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping diketahui juga benda 
fisik yang termasuk budaya artifak digunakan untuk ibadah tempat wudlu. SDIT Jabal 
Nur Gamping mempunyai tiga tempat wudlu yang ada di lingkungan sekolah. Selain 
itu, juga ada tempat wudlu lain yang digunakan yaitu tempat wudlu yang ada di 
mushola. Tempat wudlu yang ada di lingkungan sekolah terletak di dekat kamar mandi 
putra dan putri, serta di samping aula. Tempat wudlu yang ada di samping aula didesain 
terbuka dan mempunyai 23 kran. Seperti hasul obervasi ini yaitu tempat wudlu samping 
aula digunakan wudlu oleh siswa kelas 1-3 dan guru laki-laki, untuk guru perempuan 
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wudlu di tempat wudlu samping kamar mandi. Tempat wudlu di mushola digunakan 
oleh siswa dan guru (Observasi hari ke 2, 20 Maret 2018). Didukung dengan 
dokumentasi pendukung observasi sebagai berikut 
 
Gambar 12. Tempat wudlu dekat aula. 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, menunjukkan gambar tempat 
wudlu. Dari gambar tersebut diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur Gamping benar-benar 
tersedia tempat wudlu. Dari gambar juga terlihat tempat wudlu yang mempunyai kran 
banyak dan terlihat bersih. 
Diketahui dari hasil  wawancara nilai religius yang ada dalam budaya artifak di 
SDIT Jabal Nur, diketahui bahwa 
“Kotak infak yang diletakkan di depan ruang kepala sekolah digunakan untuk 
umum. Kotak infak yang digunakan untuk kegiatan rutin infak setiap hari Senin 
ada sendiri.” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“… kotak infak di depan ruang kepala sekolah yang digunakan untuk umum.” 
(Wawancara guru AGS, 04 April 2018). 
“… kotak infak …” (Wawancara siswa SYA, 13 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kepala sekolah, guru dan siswa 
menyatakan adanya kotak infak di SDIT Jabal Nur Gamping . Dari pernyataan kepala 
sekolah SDIT Jabal Nur Gamping  mempunyai kotak infak yang diletakkan di depan 
ruang kepala sekolah. kotak infak ini bersifat umum, siapa saja boleh infak di kotak 
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infak ini. Tetapi ada kotak infak lain yang digunakan untuk kegiatan infak rutin setiap 
hari Senin. Ditambah dengan pernyataan dari guru AGS adanya kotak infak yang 
digunakan untuk membantu kegiatan pembangunan sekolah. Siswa juga menyatakan 
adanya kotak infak untuk kegiatan infak mereka. 
Didukung dengan hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping diketahui juga 
benda fisik yang termasuk budaya artifak digunakan untuk ibadah yaitu kotak infak. 
Diletakkan satu kotak infak di tengah-tengah lapangan saat upacara sudah selesai 
(Observasi hari ke 01, 19 Maret 2018). Ditambah informasi dari hasil observasi di hari 
lain yaitu ada 1 kotak infak diletakkan depan ruang kepala sekolah (Observasi hari ke 
3, 20 Maret 2018). Didukung dengan dokumentasi pendukung observasi berikut. 
 
Gambar 13. Kotak infak yang ada di depan ruang kepala sekolah. 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, menunjukkan bahwa di SDIT 
Jabal Nur Gamping benar-benar terdapat benda fisik berupa kotak infak. Kotak infak 
ini terlihat berada di depan ruangan, ruangan tersebut adalah ruang kepala sekolah. 
kotak infak ini dapat dilihat dengan jelas saat berada di halaman depan sekolah. 




“Di setiap kelas ada rak sepatu untuk meletakkan alas kaki milik siswa.” 
(Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Rak sepatu disediakan bertujuan agar alas kaki siswa dan guru tidak 
berserakan.” (Wawancara guru LS, 03 April 2018) 
Rak sepatu untuk meletakkan sandal dan sepatu ketika tidak digunakan” 
(Wawancara siswa AS, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kepala sekolah, guru dan siswa  
menyatakan adanya rak sepatu untuk mendukung pendidikan karakter religius pada 
nilai akhlak. Dari pernyataan kepala sekolah rak sepatu yang ada bertujuan untuk 
meletakkan alas kaki siswa dan guru. Tetapi, di beberapa kelas ada rak sepatu yang 
tidak mencukupi untuk siswa. Kepala sekolah juga menyatakan adanya rak sepatu 
untuk menjaga adanya kerapian. Didukung dengan pernyataan dari guru LS yang 
menyatakan bahwa adanya rak sepatu bertujuan untuk meletakkan alas kaki agar 
terlihat rapi. Siswa juga menyatakan bahwa setiap sampai di sekolah, mereka berganti 
alas kaki sandal dan meletakkan sepatunya di rak sepatu yang sudah ada disetiap kelas. 
Hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping diketahui benda fisik yang termasuk 
budaya artifak digunakan untuk mendukung pendidikan karakter religius pada nilai 
akhlak seperti adanya rak sepatu. Seperti hasil observasi ini yaitu rak sepatu di depan 
kelas 1A, 5A, 4B dan 5B digunakan untuk menata sepatu, sandal dan helm dengan rapi. 
Alas kaki yang yang tidak dimuat di rak disusun rapi di depan kelas (Observasi hari ke 
5, 26 Maret 2018). Rak sepatu ada di semua ruang kelas dan di depan ruang guru. Rak 
sepatu yang ada di ruang guru mencukupi kebutuhan untuk meletakkan alas kaki milik 
guru. Seperti hasil observasi ini yaitu di depan ruang guru perempuan juga rak sepatu 
untuk meletakkan alas kaki milik guru (Observasi hari ke 9, 09 April 2018). Sedangkan 
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rak sepatu yang ada di setiap kelas, ada beberapa yang tidak mencukupi untuk 
meletakkan alas kaki milik siswa. Sehingga di beberapa kelas ada yang ditambah rak 
sepatu kecil dan ada juga yang meletakkan alas kakinya di depan ruang kelas dengan 
rapi. Didukung dengan dokumentasi pendukung observasi sebagai berikut 
 
Gambar 14. Rak sepatu dan tempat sampah di depan kelas. 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, menunjukkan bahwa di SDIT 
Jabal Nur Gamping benar-benar terdapat rak sepatu dan tempat sampah. rak sepatu dan 
tempat sampah tersebut terlihat berada di depan sebuah ruangan. Dari gambar 14 juga 
diketahui bahwa siswa menyusun alas kakinya dengan rapi di rak sepatu yang sudah 
tersedia. 
Menurut hasil wawancara nilai religius yang ada dalam budaya artifak di SDIT 
Jabal Nur, diketahui bahwa 
“Rak alat makan tersedia di setiap kelas yang secara teknisnya untuk meletakkan 
alat makan tetapi realitanya ada beberapa kendala seperti siswa membawa alat 
makan sendiri dan siswa tidak mau berganti alat makan” (Wawancara KS, 20 
Maret 2018). 
“Rak alat makan digunakan untuk meletakkan alat makan siswa tetapi 
kebersihannya kurang terjaga” (Wawancara guru FI, 11 April 2018). 
“Alat makan dari sekolah diletakkan di rak alat makan yang sudah tersedia tetapi 




Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kepala sekolah, guru dan siswa 
menyatakan adanya rak alat makan untuk mendukung pendidikan karakter religius 
pada nilai akhlak. Dari pernyataan kepala sekolah fungsi dari rak alat makan yaitu 
untuk meletakkan alat makan. Dari pernyataan kepala sekolah dapat diketahui di 
beberapa kelas, rak alat makan kurang berfungsi secara maksimal. Salah satu 
masalahnya yaitu ada beberapa siswa yang memilih membawa alat makan dari rumah 
da nada beberapa siswa juga yang menyimpan alat makan dari sekolah di loker 
mejanya. Ditambah informasi dari pernyataan guru FI yang menyatakan bahwa di kelas 
beliau rak alat makan berfungsi walaupun kebersihannya kurang terjaga. Didukung 
dengan pernyataan dari siswa bahwa ada yang membawa alat makan sendiri dan ada 
temannya yang menggunakan alat makan dari sekolah yang setelah memakainya 
berkewajiban untuk mencuci dan meletakkannya di rak alat makan yang sudah tersedia. 
Hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping juga diketahui benda fisik lainnya 
yang termasuk budaya artifak digunakan untuk mendukung pendidikan karakter 
religius pada nilai akhlak seperti rak alat makan. Setiap kelas mempunyai rak alat 
makan yang fungsinya untuk meletakkan alat makan siswa. Seperti hasil observasi ini 
yaitu adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang kelas untuk meletakkan 
alat makan (Observasi hari ke 9, 09 April 2018). Dibeberapa kelas rak alat makan ini 
berfungsi sebagaimana mestinya, tetapi dibeberapa kelas juga ada rak makan yang 
tidak berfungsi secara maksimal. Didukung dengan dokumentasi pendukung kegiatan 




Gambar 15. Rak alat makan di dalam kelas. 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, menunjukkan bahwa benar-
benar terdapat rak alat makan di SDIT Jabal Nur Gamping. Rak alat makan ini 
diletakkan di dalam kelas. Terlihat dari gambar 15 rak alat makan yang ada kurang 
digunakan dengan maksimal karena hanya ada beberapa alat makan saja dan kurang 
tersusun dengan rapi. 
Hasil wawancara nilai religius yang ada dalam budaya artifak di SDIT Jabal Nur, 
diketahui bahwa 
“Setiap ruangan tersedia tempat sampah sesuai dengan prinsip adiwiyata yang 
ada pada tujuan sekolah” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Tempat sampah digunakan untuk membuang sampah semua warga sekolah” 
(Wawancara guru LS, 03 April 2018). 
“Setiap kelas mempunyai tempat sampah untuk menjaga lingkungan tetap 
bersih” (Wawancara siswa AS, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kepala sekolah, guru dan siswa  
menyatakan adanya tempat sampah untuk mendukung pendidikan karakter religius 
pada nilai akhlak. Dari pernyataan kepala sekolah diketahui bahwa tempat sampah di 
SDIT Jabal Nur Gamping hampir tersedia di seluruh ruangan yang ada. Tujuannya agar 
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semakin dekat saat membuang sampah. Juga dalam rangka melaksanakan tujuan 
sekolah yang berkaitan dengan prinsip adiwiyata. Dipertegas dengan pernyataan dari 
guru LS mengenai kegunaan adanya tempat sampah yaitu untuk membuang sampah 
semua warga sekolah. Siswa juga menyatakan bahwa disetiap kelas ada tempat sampah 
yang digunakan untuk membuang sampah agar menjaga lingkungan tetap bersih. 
Hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping juga diketahui benda fisik lainnya 
yang termasuk budaya artifak digunakan untuk mendukung pendidikan karakter 
religius pada nilai akhlak seperti tempat sampah. Hampir di setiap ruangan yang ada di 
SDIT Jabal Nur Gamping mempunyai tempat sampah. Hal ini terlihat setiap harinya 
tempat sampah terletak di depan ruangan. Adanya tempat sampah ini mendukung 
pendidikan karakter religius pada nilai akhlak pada lingkungan. Seperti hasil observasi 
berikut ini yaitu adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang sampah siswa 
seperti sampah hasil rautan pensil dan bungkus makanan dari makanan yang di bawa 
oleh siswa dari rumah (Observasi hari ke 9, 09 April 2018). 
Berdasarkan hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping juga diketahui benda 
fisik lainnya yang termasuk budaya artifak digunakan untuk mendukung pendidikan 
karakter religius pada nilai akhlak seperti kamar mandi yang terpisah antara putra dan 
putri. Di SDIT Jabal Nur Gamping terdapat enam kamar mandi, dengan rincian tiga 
kamar mandi putri dan tiga kamar mandi putra. Semua kamar mandi dalam kondisi 
yang baik. Semua fasilitas yang ada di dalamnya juga dalam kondisi yang baik. 
Didukung dengan informasi yang didapatkan dari dokumentasi pada “Data Mebelair 
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dan Sarana Prasarana Ruang”, dalam data tersebut dijelaskan bahwa kamar mandi yang 
ada dalam kondisi yang baik. 
Kepala sekolah memberikan pernyataan dari kegiatan wawancara yang telah 
dilakukan terkait slogan yang ada di SDIT jabal Nur gamping yaitu 
“Di setiap kelas ada slogan yang berbeda mengajak anak untuk mempunyai 
akhlak mulia” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dapat diketahui bahwa setiap 
kelas mempunyai slogan-slogan yang berbeda. Tetapi inti dari semua slogan tersebut 
berisi untuk mengajak siswa mempunyai akhlak yang mulia. Dengan ditambahkan oleh 
pernyataan guru AGS dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa di SDIT Jabal 
Nur Gamping mempunyai slogan yang menganjurkan semua orang untuk berpakaian 
muslim jika berada di area SDIT Jabal Nur Gamping. Berikut ini adalah pernyataan 
dari guru tersebut 
“Terdapat tulisan yang berisi anjuran untuk berpakaian muslim di lingkungan 
sekolah” (Wawancara guru AGS, 04 April 2018). 
Ada juga wawancara dengan siswa yang mendukung pernyataan dari kepala 
sekolah dan guru di atas yaitu  
“Di ruang kelas 5B terdapat slogan 5S (senyum,  sapa, salam, sopan, santun). Di 
ruang kelas 1A terdapat slogan untuk hormat pada guru.” (Wawancara siswa TN, 
AN, BQ, 13 April 2018). 
Hasil wawancara dengan tiga siswa secara bersamaan, didapatkan informasi 
bahwa ada beberapa slogan-slogan lain yang ada di beberapa kelas. Ketiga siswa 
tersebut menyatakan bahwa ada slogan untuk mengucap salam di kelas 5B. Selain itu 
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ketiga siswa tersebut juga menyatakan bahwa di kelas 1A terdapat slogan yang berisi 
anjuran untuk menghormati guru.  
Berdasarkan hasil observasi di SDIT Jabal Nur Gamping juga diketahui benda 
fisik lainnya yang termasuk budaya artifak digunakan untuk mendukung pendidikan 
karakter religius pada nilai akhlak seperti slogan-slogan membuang sampah, 
menghormati guru, berpakaian muslim, 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun), 
bertutur kata yang baik. Dari beberapa slogan tersebut ada yang hanya terdapat di 
beberapa kelas saja. Seperti hasil observasi berikut ini yaitu adanya tulisan “Senyum 
terhadap saudara adalah sodaqoh” di dalam kelas 5B (Observasi hari ke 11, 11 April 
2018). Slogan menghormati guru dan bertutur kata yang baik ada di ruang kelas 1A, 
serta kemudian slogan 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun) ada di ruang kelas 5B, 
depan ruang kelas 1A dan 3B. Untuk slogan membuang sampah ada di luar kelas 
tepatnya ada di depan kelas 5B. Slogan anjuran berpakaian muslim di kawasan SDIT 
Jabal Nur juga terletak di depan sekolah. Didukung dengan dokumentasi pendukung 
observasi sebagai berikut. 
 
Gambar 16. Slogan mengucap salam. 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, diketahui bahwa di SDIT Jabal 
Nur Gamping benar benar terdapat slogan. Dari gambar 16 diketahui bahwa slogan 
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tersebut berisikan tentang ajaran akhlak. Slogan tersebut terlihat ditempelkan di depan 
pintu suatu ruang. Yang merupakan ruang kelas satu. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru terkait artifak apa yang ada di 
SDIT Jabal Nur Gamping, sebagai berikut. 
“Setiap kelas mempunyai tata tertib kelas” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Ada tata tertib kelas untuk mengatur perilaku siswa” (Wawancara guru AGS, 
04 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di atas, diketahui 
bahwa setiap kelas mempunyai tata tertib kelas yang berbeda beda. Tata tertib kelas 
yang ada disesuaikan dengan tata tertib kelas yang sudah ditentukan oleh sekolah. 
Didukung dengan hasil observasi yaitu ada tata tertib kelas untuk mengatur perilaku 
siswa (Observasi hari ke 9, 09 April 2018). Diperkuat juga dengan hasil observasi di 
hari lain yaitu dengan hasil sama ada tata tertib kelas untuk mengatur perilaku siswa 
(Observasi hari ke 10, 10 April 2018). Didukung dengan dokumen pendukung 
observasi berikut. 
 
Gambar 17. Tata tertib kelas IV A 
Gambar 17 memperkuat hasil dari wawancara dan observasi terkait ketersediaan 
tata tertib kelas. Setiap kelas mempunyai tata tertib kelas yang berbeda-beda. Tetapi, 
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dasarnya semua sama yaitu tata tertib kelas yang sudah ditentukan oleh sekolah. dalam 
tata tertib kelas di atas dijelaskan beberapa perilaku yang harus siswa lakukan dan 
perilaku yang tidak boleh dilakukan oleh siswa saat di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil data dari dokumentasi sekolah yang ada untuk mendukung 
hasil observasi dan wawancara di atas. Ada beberapa informasi mengenai fasilitas 
mebeler dan sarana prasarana ruang di SDIT Jabal Nur tahun 2017/2018. Data 
dokumen ini diambil dari “ Data Mebeler dan Sarana Prasarana Ruang.” 
Tabel 3.  
Fasilitas Mebeler dan Sarana Prasarana Ruang di SDIT  Jabal Nur Gamping 
Tahun 2017/2018 
No. Nama Mebelair Sarana Prasarana Ruang Kondisi 
1.  Tempat sampah Kondisi baik 
2.  Ruang Kelas  Kondisi baik 
3.  Ruang perpustakaan Kondisi baik 
4.  Ruang IPA Kondisi baik 
5.  Ruang kepala sekolah Kondisi baik 
6.  Ruang guru Kondisi baik 
7.  Tempat ibadah  Kondisi baik 
8.  Ruang UKS Kondisi baik 
9.  Toilet Kondisi baik 
10.  Gudang  Kondisi baik 
Tabel 3. berisikan daftar mebelair dan sarana prasarana ruang yang ada di SDIT 
Jabal Nur Gamping. Dari tabel tersebut diketahui bahwa sekolah mempunyai 9 macam 
ruang. Ditunjukkan juga bahwa mebelair dan sarana prasaran ruang yang ada dalam 
kondisi yang baik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah divalidasi dengan triangulasi sumber dan 
teknik. Peneliti dapat merinci fasilitas dan sarana prasarana apa saja yang mendukung 
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pendidikan karakter religius pada budaya artifak. Dapat digambarkan dalam table 
sebagai berikut. 
Tabel 4.  
Aspek Fisik Pendukung Pendidikan Karakter Religius 




Nama ruang yang ditulis dalam tiga bahasa yaitu Indonesia, 
Arab dan Inggris. 
Akidah  
2.  Lorong sekolah yang menyerupai ka’bah. Akidah 
3.  Peta sejarah perjalanan Rasulullah. Akidah 
4.  
Tersedia buku-buku bergenre islami di perpustakaan dan pojok 
baca setiap kelas. 
Akidah 
5.  
Hiasan dinding bernuansa islam seperti lafal Allah dan 
Muhammad, asmaul husna, nama-nama malaikat dan tugasnya, 
serta benda-benda yang ditulis dalam bahasa arab. 
Akidah 
6.  Mushola dan aula Ibadah 
7.  Tempat wudlu Ibadah  
8.  Kotak infak Ibadah  
9.  Rak sepatu Akhlak  
10.  Rak alat makan Akhlak 
11.  Tempat sampah Akhlak 
12.  Kamar mandi Akhlak 
13.  
Slogan membuang sampah, menghormati guru, berpakaian 
muslim, 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun), bertutur kata 
yang baik. 
Akhlak 
14.  Tata tertib kelas. Akhlak  
b. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Artifak. 
Hasil penelitian mengenai strategi implementasi pendidikan karakter religius 
melalui budaya artifak di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui teknik 
pengumpulan data wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil observasi dapat 
diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur Gamping dalam pengimplementasian pendidikan 
karakter melalui budaya artifak menggunakan strategi penguatan lingkungan fisik. 
Dapat di ketahui adanya sarana dan prasarana yang mendukung pendidikan karakter 
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religius, seperti untuk sarana dan prasarana yang mengandung nilai akidah, ibadah dan 
akhlak. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah mengenai strategi yang 
digunakan untuk implementasi budaya sekolah sebagai berikut 
“Slogan “Man Jadda Wa Jadda” sebagai penguatan lingkungan sekolah yang 
religius“(Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, dapat diketahui bahwa 
adanya slogan-slogan di sekolah digunakan sebagai penguatan lingkungan agar lebih 
religius. Kepala sekolah mencontohkan salah satu slogan yang ada di sekolah yaitu 
“Man Jadda Wa Jadda.” Menurut informasi yang diketahui dari pernyataan kepala 
sekolah, tujuannya yaitu agar siswa mempunyai semangat seperti isi dari slogan 
tersebut. 
Pernyataan dari kepala sekolah diperjelas dengan pernyataan dari guru AGS dan 
siswa AS dalam wawancara sebagai berikut 
“Tulisan tiga bahasa di setiap ruangan, misalnya di ruang kepala sekolah ada 
tulisan dalam bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris. Itu bertujuan 
untuk penguatan lingkungan mbak dan agar siswa mengenal” (Wawancara guru 
AGS, 04 April 2018). 
“Desain lorong sekolah dibuat menyerupai bentuk ka’bah untuk memperkuat 
suasana religius di sekolah. Aula adalah gedung serba guna yang dapat digunakan 
untuk mendukung pendidikan karakter religius yaitu sebagai sarana untuk 
ibadah.” (Wawancara guru SUR, 22 Maret 2018). 
“Slogan dibaca sendiri …” ” (Wawancara siswa AS, 11 April 2018). 
Hasil wawancara dengan guru AGS, SUR dan siswa AS dapat memperjelas 
pernyataan dari kepala sekolah sebelumnya. Guru menyatakan bahwa tulisan nama 
ruang dengan menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab dan 
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bahasa Inggris bertujuan sebagai penguatan lingkungan agar siswa mengenal. Guru 
SUR sendiri menyatakan bahwa lorong sekolah yang didesain menyerupai bangunan 
ka’bah oleh yayasan dengan tujuan menciptakan suasana religius di sekolah. Dan guru 
SUR juga menyatakan bahwa aula yang sebenarnya gerbang serba guna dapat juga 
digunakan sebagai fasilitas ibadah untuk mendukung pendidikan karakter religius di 
sekolah. Didukung juga dengan pernyataan dari siswa yang menyatakan bahwa siswa 
tersebut membaca sendiri slogan-slogan yang ada di sekolah. Sehingga fasilitas sarana 
prasarana yang mendukung pendidikan karakter religius dalam budaya sekolah yang 
ada di SDIT Jabal Nur Gamping digunakan sebagai penguat lingkungan fisik agar 
lingungan sekolah menjadi lebih religius. 
Berdasarkan hasil triangulasi data yang dilakukan, implementasi pendidikan 
karakter religius dalam budaya artifak menggunakan strategi penguatan lingkungan 
fisik. Benda fisik yang tersedia di SDIT Jabal Nur Gamping sebagai penguatan 
lingkungan fisik yang mendukung pendidikan karakter religius untuk menambah 
suasana religius di sekolah. Seperti adanya lorong sekolah yang menyerupai banguan 
ka’bah dan aula yang merupakan gedung serba guna juga diguakan untuk fasilitas 
ibadah. Slogan 5S, menjaga lingkungan, Man Jadda wa Jadda juga untuk menambah 
suasana religius di sekolah. Dengan adanya benda fisik berupa mebeler dan sarana 
prasarana di SDIT Jabal Nur Gamping dapat memaksimalkan implementasi pendidikan 






Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Artifak 
No. Nilai Religius Strategi Implementasi 
1.  Nilai ajaran akidah Penguatan lingkungan fisik 
2.  Nilai ajaran ibadah Penguatan lingkungan fisik 
3.  Nilai ajaran akhlak Penguatan lingkungan fisik 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter melalui 
Budaya Artifak. 
1) Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Artifak  
Hasil penelitian mengenai faktor pendukung implementasi pendidikan karakter 
religius pada wujud budaya artifak di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui 
teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 
wawancara dengan kepala sekolah mengenai faktor pendukung dalam implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya artifak yaitu  
“Aula dan mushola memadai untuk kegiatan ibadah semua warga sekolah.” 
(Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dapat diketahui bahwa kapasitas 
aula dan mushola memadai untuk digunakan warga sekolah dalam melaksanakan 
ibadah sholat. Aula digunakan untuk sholat siswa kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Sedangkan mushola digunakan untuk sholat siswa kelas 4-6, beberapa guru dan 
masyarakat sekitar. Di dukung dengan pernyataan dari guru yang menyatakan bahwa  
“Mushola dan aula sudah memadai kapaitasnya. Tujuan dipisahkannya tempat 
sholat kelas bawah dan atas yaitu untuk pengkondisian siswa...” (Wawancara 
guru LS, 03 April 2018). 
“... Pembagian tempat sholat kelas atas dan bawah bertujuan untuk menjaga 
kekondisufan saat sholat dan agar semua guru bertanggungjawab mendampingi 
siswa.” (Wawancara guru SUR, 22 Maret 2018). 
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Hasil wawancara dengan guru LS dan SUR, mendukung pernyataan dari kepala 
sekolah yang menebutkan bahwa kapasitas aula dan mushola sudah memenuhi untuk 
kegiatan sholat. Tetapi, guru LS dan SUR menambahkan alasan dipisahkannya tempat 
sholat antara kelas atas dan kelas bawah. Alasannya yaitu untuk mempermudah dalam 
pengkondisian siswa, agar tidak terjadi keramaian saat kegiatan ibadah sedang 
berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi berikut ini yaitu tempat sholat (mushola dan aula) 
kapasitasnya memadai untuk digunakan (Observasi hari ke 2, 20 Maret 2018). 
Diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur Gamping terdapat faktor pendukung implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah dalam wujud budaya artifak 
seperti  aula dan mushola mencukupi kapasitasnya untuk digunakan sebagai tempat 
ibadah warga sekolah. Luas kedua tempat tersebut dapat menampung siswa dan guru 
untuk melaksanakan kegiatan sholat. Didukung dengan dokumentasi pendukung 
observasi berikut. 
 
Gambar 18. Mushola yang luas 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, diketahui bahwa bangunan 
mushola yang digunakan untuk beribadah memang cukup luas. Dari gambar 17 juga 
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diketahui bahwa mushola terlihat mempunyai prasarana pendukung berupa karpet 
untuk sholat. Mushola ini terdiri dari dua lantai, lantai pertama untuk siswa putra kelas 
atas dan lantai dua untuk siswa putri kelas atas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala mengenai faktor pendukung 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah diperoleh informasi 
sebagai berikut. 
“Tempat wudlu  mencukupi” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Pernyataan dari kepala sekolah pada saat wawancara memaparkan bahwa tempat 
wudlu yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping sudah memenuhi kebutuhan untuk semua 
warga sekolah. Dari kepala sekolah belum didapatkan alasan dibuatnya tempat wudlu 
yang banyak di lingkungan sekolah. Tetapi, dari wawancara dengan guru dapat 
diketahui alasan tersebut dari wawancara dengan guru yang bersangkutan sebagai 
berikut 
“Tempat wudlu yang dibuat banyak bertujuan untuk menanamkan kepada siswa 
bahwa ibadah adalah prioritas utama” (Wawancara guru SUR, 22 Maret 2018). 
“Tempat wudlu yang dibuat banyak sudah memenuhi kebutuhan semua warga 
sekolah” (Wawancara guru LS, 03 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mendukung pernyataan dari kepala 
sekolah mengenai tempat wudlu yang sudah memenuhi kebutuhan warga sekolah. 
Tempat wudlu dikatakan sudah memenuhi kebutuhan karena ketersediaan kran disetiap 
tempat wudlu yang dibuat banyak. Serta alasan mengapa tempat wudlu dibuat banyak 
di lingkungan sekolah karena untuk menanamkan pada siswa bahwa ibadah adalah 
prioritas yang utama. 
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Hasil observasi diperoleh informasi sebagai berikut yaitu tersedia tempat wudlu 
yang memadai untuk menampung siswa kelas 1-3 (Observasi hari ke 2, 20 Maret 2018). 
Ketersediaan tempat wudlu yang memadai juga merupakan faktor pendukung 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur 
Gamping. Karena berdasarkan observasi yang telah dilakukan, ada tiga tempat wudlu 
yang ada di lingkungan sekolah dan dua tempat wudlu yang ada di mushola. Dengan 
banyaknya tempat wudlu ini siswa tidak perlu antri panjang untuk berwudlu. 
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik yang telah dilakukan, dalam 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya artifak terdapat faktor 
pendukung yaitu aula, mushola dan tempat wudlu sudah memenuhi kapasitasnya serta 
dalam kondisi yang baik. Kapasitas yang baik ini dapat diartikan memenuhi semua 
kebutuhan untuk beribadah warga sekolah dengan jumlah yang banyak. Tempat ibadah 
dibedakan antara kelas rendah dan tinggi karena untuk menjaga kekondusifan siswa 
saat sholat. Dengan ketersediaan fasilitas yang memadai ini, pendidikan karakter 
religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping dapat berjalan dengan 
lancar. 
2) Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Artifak 
Hasil penelitian mengenai faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 
religius pada wujud budaya artifak di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui 
teknik pengumpulan data wawancara dan observasi. Berdasarkan wawancara dengan 
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kepala sekolah terkait faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya sekolah khususnya pada budaya artifak yaitu  
“Ketersediaan rak alat makan juga mempunyai kendala yaitu ada siswa yang 
membawa alat makan dari rumah dan ada siswa yang tidak mau bergantian alat 
makan dengan temanya” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, diketahui bahwa 
fasilitas sarana prasarana di SDIT Jabal Nur seperti alat makan digunakan kurang 
maksimal oleh siswa. Hal ini dikarenakan siswa membawa alat makan sendiri dari 
rumah sehingga tidak menggunakan alat makan yang disediakan oleh sekolah. selain 
itu, alasannya ada siswa yang tidak ingin berganti alat makan. Sehingga alat makan 
yang ia gunakan, diletakkan di loker meja masing-masing. Didukung dengan 
dokumentasi pendukung observasi sebagai berikut 
 
Gambar 19. Siswa membawa alat makan dari rumah. 
Gambar 18 sebagai hasil dokumentasi pendukung observasi di atas menunjukkan 
bahwa ada beberapa siswa yang saat makan siang tidak menggunakan alat makan dari 
sekolah. Beberapa siswa yang ada pada gambar 18, membawa alat makan dari rumah. 




Didukung dengan hasil wawancara dengan siswa kelas rendah, berikut 
pernyataan mereka 
“Menyapu aula saat ada kegiatan kerja bakti saja. Lebih sering mengotori untuk 
bermain” (Wawancara siswa LI, RN, SF, 19 Maret 2018). 
Berdasarkan pernyataan dari siswa saat wawancara, diketahui bahwa siswa 
menggunakan aula untuk kegiatan bermain yang lebih banyak membuat kotor aula. 
Siswa juga jarang ikut serta dalam membersihkan aula. Berdasarkan hasil wawancara 
yang didapatkan dengan siswa lain terkait keikut sertaan dalam menjaga kebersihan 
aula, sebagai berikut. 
“Tidak” (Wawancara siswa TN, AN, BQ, 13 April 2018). 
Pernyataan dari ketiga siswa tersebut saat wawancara mendukung pernyataan 
dari siswa lain, yang mengatakan bahwa tidak ikut serta dalam menjaga kebersihan 
aula. Dari hasil observasi yang dilakukan juga didapatkan informasi bahwa yang 
membersihkan aula dan mushola adalah petugas kebersihan. Petugas kebersihan 
membersihkan mushola saat pagi hari sebelum digunakan untuk sholat dhuha siswa. 
Hasil observasi dapat diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur Gamping terdapat 
faktor penghambat implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah 
dalam wujud budaya artifak yaitu siswa belum memanfaatkan beberapa fasilitas 
dengan maksimal. Seperti hasil observasi ini yaitu masih ada siswa putri yang wudlu 
di kran depan kelas walaupun di mushola ada temat wudlu yang tertutup (Observasi 
hari ke 16, 23 April 2018). 
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Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik yang telah dilakukan, dalam 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya artifak terdapat faktor 
penghambat yaitu siswa kurang memanfaatkan beberapa artifak secara maksimal. Ini 
terlihat dari beberapa aktifitas siswa saat menggunakan artifak yang ada di sekolah 
untuk kegiatan mereka. Seperti ketersediaan rak alat makan tidak digunakan oleh 
semua kelas. Berikut penyajian hasil penelitian mengenai faktor pendukung dan 
penghambat dari implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya artifak 
Tabel 6. 
Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius 
melalui Budaya Artifak 
No.  Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
1.  Kapasitas tempat ibadah sudah 
memenuhi dan dalam kondisi yang 
baik. 
2. Siswa kurang dalam 
memanfaatkan benda fisik 
dengan optimal. 
 
2. Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Perilaku 
a. Nilai Religius dalam Budaya Perilaku 
Hasil penelitian mengenai nilai religius apa saja yang ada dalam budaya perilaku 
yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pelaksanaan pendidikan karakter religius 
dalam bentuk aktivitas-aktivitas nyata dilaksanakan baik pada jam pelajaran efektif, di 
luar jam pelajaran, maupun kegiatan-kegiatan tambahan di luar jam pelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai budaya perilaku yang 
mengandung nilai akidah untuk mendukung pendidikan karakter religius di SDIT Jabal 
Nur Gamping didapatkan informasi sebagai berikut 
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“Pagi hari ada kegiatan ikrar syahadat dan janji pelajar islam” (Wawancara KS, 
20 Maret 2018). 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai nilai religius yang ada pada 
budaya perilaku untuk mendukung pendidikan karakter religius diketahui bahwa saat 
upacara dan baris di pagi hari diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam. Perilaku ini 
untuk mendoktrin siswa dengan keimanan pada Allah dan Rasulnya. Serta keimanan 
pada rukun iman yang lain. Diperkuat dengan pernyataan dari guru dan siswa saat 
wawancara sebagai berikut 
“Di pagi hari ada ikrar syahadat dan janji pelajar islam yang selalu dilakukan” 
(Wawancara guru AGS, 04 April 2018). 
“…kegiatan baris di depan kelas dan upacara selalu diikrarkan syahadat dan janji 
pelajar islam” (Wawancara siswa SYA, 13 April 2018). 
Pernyataan dari guru AGS dan siswa SYA saat wawancara, diketahui bahwa 
dalam menanamkan ajaran akidah untuk mendukung pendidikan karakter religius di 
SDIT Jabal Nur Gamping ada perilaku yang rutin dilakukan setiap harinya yaitu ikrar 
syahadat dan janji pelajar islam. Sesuai dengan pernyataan dari siswa SYA, diketahui 
bahwa siswa mengerti dan memahami isi dari janji pelajar islam yang diucapkan setiap 
harinya. Karena siswa SYA dalam wawancara membuat pernyataan bahwa di janji 
pelajar islam itu ada doktrin untuk taat pada Allah dan Rasulullah.  
Didukung dengan hasil observasi dapat diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur 
Gamping terdapat budaya perilaku dengan nilai akidah untuk mendukung pendidikan 
karakter religius berupa  kegiatan rutin mengikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
di pagi hari (Observasi hari ke 3, 23 Maret 2018). Kegiatan mengikrarkan syahadat dan 
janji pelajar islam dilakukan saat upacara dan baris di depan kelas sebelum jam 
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pelajaran dimulai. Dengan dipimpin oleh ketua kelas, siswa yang ditunjuk oleh guru 
ataupun dipimpin oleh guru sendiri. Pertama siswa diberikan instruksi oleh pemimpin 
agar barisnya menjadi rapi. Kemudian setelah itu, diikrarkan syahadat beserta artinya 
dan dilanjutkan pengucapan janji pelajar islam. Sebelum masuk ke kelas, siswa 
berhitung untuk mengecek kehadiran siswa. Selain berhitung ada juga beberapa kelas 
yang sebelum masuk kelas ada sesi hafalan surat pendek. Didukung dengan 
dokumentasi pendukung observasi sebagai berikut 
 
 
Gambar 20. Siswa mengikrarkan syahadat dan 
janji pelajar islam. 
Gambar 21. Isi janji pelajar islam. 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas pada gambar 20 menunjukkan 
adanya budaya baris. Dalam budaya baris tersebut ada kegiatan mengikrarkan syahadat 
dan janji pelajar islam denga dipimpin oleh salah satu siswa. Isi dari janji pelajar islam 
juga dapat dilihat dari gambar 21. 
Selain ajaran akidah yang ada dalam budaya religius juga didapatkan ajaran 
ibadah dalam budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping untuk mendukung 
pendidikan karakter religius. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah 
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terkait dengan perilaku rutin ibadah untuk mendukung pendidikan karakter religius di 
SDIT Jabal Nur Gamping, diperoleh pernyataan sebagai berikut 
“Kegiatan sholat. Untuk sholat dhuha ada yang dlaksanakan secara berjamaah 
dan dilafalkan bacaannya. Tujuannya untuk mengevaluasi bacaan siswa. Berdoa. 
Infak rutin. Tahfid dan murojaah setiap pagi. Dzikir setelah sholat dzuhur dan 
ashar .Kegiatan adzan oleh siswa. (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Pernyataan kepala sekolah dalam wawancara terkait perilaku rutin ibadah di 
SDIT Jabal Nur Gamping diketahui bahwa ada perilaku rutin berupa sholat, infak, 
murojaah dan tahfid, serta dzikir. Berdasarkan hasil wawancara juga dapat diketahui 
bahwa ada keterlibatan masyarakat sekitar dalam kegiatan ibadah di SDIT Jabal Nur 
Gamping. Walaupun menggunakan mushola milik warga sekitar, tetapi pihak sekolah 
tetap berkontribusi dalam kegiatan ibadah di mushola. 
Didukung dengan hasil wawancara dari guru terkait perilaku rutin ibadah untuk 
mendukung pendidikan karakter religius di SDIT Jabal Nur Gamping sebagai berikut 
“Kegiatan sholat sunnah dan wajib, infak, murojaah, berdzikir setelah sholat 
wajib, adzan untuk siswa putra kelas atas, berdoa sebelum pelajaran, dan berdoa 
penutup majelis serta keluar masjid setelah sholat ashar. Kegiatan menyumbang 
untuk panti asuhan.” (Wawancara guru FI, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru FI dijelaskan bahwa perilaku rutin 
ibadah untuk mendukung pendidikan karakter religius di SDIT Jabal Nur Gamping ada 
sholat, berdoa, dzikir, dan penggalangan dana. Dari pernyataan guru FI bertambah 
informasi terkait perilaku ibadah lain yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping yaitu 
penggalangan dana untuk sumbangan ke panti asuhan. Walaupun tidak dilaksanakan 
secara rutin tetapi setiap tahunnya selalu ada kegiatan ini. Juga ditambahkan informasi 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru SUR sebagai berikut 
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“Kegiatan sholat wajib dan sunnah, wudlu sebelum sholat, infak hari Senin, dan 
berdoa sebelum serta sesudah pelajaran” (Wawancara guru SUR, 22 Maret 
2018). 
Hasil wawancara dengan guru SUR juga menegaskan bahwa perilaku ibadah 
yang ada di SDIT Jabal Nur yaitu sholat sunnah dan wajib, berwudlu, infak, dan berdoa. 
Untuk mendukung pernyataan dari kepala sekolah dan guru FI serta guru SUR, peneliti 
mengajukan pertanyaan wawancara kepada siswa terkait perilaku ibadah yang mereka 
laksanakan di sekolah. Berikut ini adalah jawaban dari siswa tersebut 
“Sholat sunnah dan wajib, infak, baca Quran, berdoa sebelum melakukan 
sesuatu, dzikir” (Wawancara siswa TN, AN, BQ, 13 April 2018). 
Hasil wawancara dengan tiga siswa yang dilaksanakan secara bersama-sama 
diketahui perilaku ibadah yang mereka laksanakan di SDIT Jabal Nur Gamping yaitu 
sholat, baca Quran, dan membaca doa sebelum makan, sebelum belajar serta saat 
masuk kamar mandi. Pernyataan dari siswa mendukung pernyataan dari kepala sekolah 
dan guru terkait perilaku rutin ibadah yang dilaksanakan di SDIT Jabal Nur Gamping. 
Dari wawancara dengan siswa juga diketahui bahwa perilaku rutin itu harus 
dilaksanakan saat berada di sekolah. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa dipertegas dengan hasil 
observasi, didapatkan informasi perilaku ibadah untuk mendukung pendidikan karakter 
religius di SDIT Jabal Nur Gamping seperti guru memimpin siswa berdoa sebelum 
pelajaran, siswa kelas 4A tahfid surah Al’Ala, Al Ghosiyah dan Al Infithar, sebelum 
sholat terlebih dahulu wudlu, adanya kegiatan sholat dhuha, adanya kegiatan sholat 
dzuhur dan ashar berjamaah oleh guru dan siswa, adanya kegiatan dzikir bersama 
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setelah sholat wajib, sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat wajib, setelah 
selesai dzikir pada sholat ashar, siswa dan guru membaca doa khafaratul majelis dan 
doa keluar masjid, serta siswa berdoa sebelum makan siang (Observasi hari ke 12, 12 
April 2018). 
Hasil observasi di hari lain didapatkan informasi mengenai perilaku ibadah di 
SDIT Jabal Nur Gamping seperti guru meminta ketua kelas untuk memimpin siswa 
berdoa sebelum pelajaran, tahfid yang diawali dengan surah Al Fatihah dilanjutkan 
surah Al Adizat, Abbatsa, Al Bayinnah dan Al Lail, sebelum sholat terlebih dahulu 
wudlu, adanya kegiatan sholat dhuha, adanya kegiatan sholat jumat berjamaah oleh 
guru dan siswa, adanya khotbah jumat sebelum sholat jumat dimulai, sholat sunnah dua 
rakaat sebelum atau setelah sholat jumat, siswa berdoa sebelum makan siang, salah satu 
siswa putra melaksanakan adzan dan iqomah di aula (Observasi hari ke 15, 16 April 
2018). Didukung dengan dokumentasi pendukung observasi sebagai berikut 
  
Gambar 22. Kegiatan sholat berjamaah 
di aula. 
Gambar 23. Kegiatan wudlu. 
Gambar 22 menunjukkan bahwa adanya perilaku rutin untuk sholat berjamaah di 
SDIT Jabal Nur Gamping. Pada gambar tersebut, perilaku sholat berjamaah dilakukan 
di aula yang diikuti oleh siswa kelas rendah beserta para guru dan karyawan. Gambar 
di sebelahnya yaitu gambar 23 menunjukkan adanya aktifitas berwudlu sebelum sholat.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan perilaku 
rutin yang bernilai akhlak di SDIT Jabal Nur Gamping untuk mendukung pendidikan 
karakter religius, diperoleh pernyataan sebagai berikut 
“Budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun). Saat pagi dan sore hari. 
Pemanggilan siswa “mas” dan “mbak” untuk menghargai siswa. Pemanggilan 
guru dan karyawan “ustad” dan “ustadzah” oleh siswa. Guru juga melakukan hal 
yang sama ketika di depan siswa. Membiasakan siswa untuk meminta izin” 
(Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait perilaku rutin bernilai akhlak 
untuk mendukung pendidikan karakter religius di SDIT Jabal Nur Gamping diketahui 
terdapat budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun) yang dilaksanakan ketika 
pagi hari dan saat akan pulang sekolah di sore hari. Dari pernyataan kepala sekolah 
juga diketahui bahwa kepala sekolah saat mengajar memanggil siswa dengan panggilan 
“mas” dan “mbak” untuk menunjukkan kepala sekolah menghargai siswa tersebut. 
Untuk pemanggilan tenaga pendidik dan non pendidik di SDIT Jabal Nur Gamping 
dari yayasan Nurul Ittihad sudah dikonsepkan dengan sebutan “ustad” dan “ustadzah”, 
akan tetapi dalam realitanya siswa memanggil ibu dapur tidak dengan sebutan 
“ustadzah.” Pemanggilam guru dan karuawan dengan panggilan tersebut untuk 
menunjukkan bahwa guru dan karyawan harus bisa menjadi teladan bagi siswa saat di 
sekolah. 
Dipertegas oleh pernyataan dari guru saat kegiatan wawancara terkait perilaku 
rutin yang bernilai akhlak di SDIT Jabal Nur Gamping untuk mendukung pendidikan 




“…Siswa dibiasakan memanggil guru dengan sebutan ustad dan ustadzah yang 
juga dicontohkan oleh para guru memanggil guru lain dengan sebutan ustad dann 
ustadzah saat di depan siswa. Tetapi kadang saat di kantor guru tidak melakukan 
hal tersebut.…” ” (Wawancara guru AGS, 04 April 2018). 
Berdasarkan pernyataan guru AGS diketahui pemanggilan guru dengan sebutan 
“ustad” dan “ustadzah” sudah dibiasakan untuk siswa sejak masih kelas satu. Untuk 
guru sendiri juga memanggil guru lain dengan sebutan “ustad” dan “ustadzah” ketika 
di depan siswa. Tetapi, ketika tidak ada di depan siswa terkadang memanggil guru lain 
dengan sebutan “pak” atau “bu.” Diperkuat dengan hasil wawancara guru FI sebagai 
berikut 
“Budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun). Siswa dibiasakan memanggil 
guru dengan sebutan ustad dan ustadzah yang juga dicontohkan oleh para guru 
memanggil guru lain dengan sebutan ustad dan ustadzah saat di depan siswa. 
Tetapi kadang saat di kantor guru tidak melakukan hal tersebut. Membiasakan 
siswa membuang sampah di tempatnya jika melanggar mendapatkan poin.…” 
(Wawancara guru FI, 11 April 2018). 
Hasil wawancara dengan guru FI juga mendukung pernyataan dari kepala 
sekolah terkait budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun) di SDIT Jabal Nur 
Gamping. Dari keterangan guru tersebut, diketahui budaya 5S (Senyum, sapa, salam, 
sopan, santun) untuk membentuk akhlak siswa menjadi lebih baik lagi karena 
fenomena saat ini yang banyak siswa kurang hormat kepada gurunya. Guru FI juga 
menambahkan perilaku membuang sampah pada tempatnya untuk menjaga kebersihan 
lingkungan sekitar. Di kelas guru FI ada peraturan jika membuang sampah 
sembarangan mendapatkan poin. 
Dipertegas dengan hasil wawancara dengan siswa terkait budaya perilaku yang 
ada di SDIT Jabal Nur Gamping untuk membudayakan akhlak sebagai berikut 
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“Adanya praktik 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, dan santun) ketika pagi hari di 
depan gerbang sekolah dan saat bertemu dengan guru serta saat masuk kelas” 
(Wawancara siswa SYA, 13 April 2018). 
“Harus membuang sampah ditempatnya. Saat berangkat sekolah dan pulang 
sekolah harus mengenakan sepatu dan saat di sekolah meletakkan sepatu di rak 
sepatu” (Wawancara siswa TN, AN, BQ, 13 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa terkait perilaku rutin di SDIT Jabal 
Nur Gamping untuk mendukung pendidikan karakter religius diketahui beberapa 
perilaku rutin tersebut, antara lain berjabat tangan dengan guru ketika akan masuk 
gerbang di pagi hari, mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru dan masuk kelas, 
siswa dibiasakan untuk membuang sampah di tempat sampah yang sudah tersedia di 
sekolah. Untuk perilaku budaya membuang sampah di tempatnya didukung dengan 
adanya fasilitas tempat sampah yang ada disetiap kelas. Selain itu juga ada budaya rapi 
dengan ditunjukkan saat meletakkan alas kaki di rak agar tidak berserakan di lantai. 
Hasil observasi yaitu pagi hari saat masuk lewat pintu gerbang depan siswa 
berjabat tangan dengan ustad dan ustadzah yang sudah menunggu di depan gerbang. 
Masuk kelas dengan mengucapkan Assalamualaikum. Siswa 1B meminta izin minum 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa 1B makan dengan tangan kanan dan 
duduk. Siswa memanggil guru dengan sebutan ustad dan ustadzah, begitu juga semua 
guru memanggil guru lain dengan sebutan ustad dan ustadzah. Siswa 1B mencuci alat 
makan masing-masing setelah selesai makan (Observasi hari ke 2, 20 Maret 2018). 
Hasil observasi lainnya dengan hasil sebagai beikut ini siswa yang baru saja datang ke 
sekolah langsung menuju kelas dan melepas sepatu mereka. Yang kemudian diletakkan 
di rak sepatu, mereka berganti dengan sandal jika membawa. Untuk beberapa siswa 
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perempuan memakai kaos kaki. Siswa kelas 4B masuk kelas dengan rapi dan berjabat 
tangan dengan guru. Saat sholat dhuha, siswa meletakkan alas kaki mereka dengan rapi 
dan menghadap keluar. Guru yang bertugas mempresensi saat masuk kelas mengucap 
salam dan dijawab oleh siswa. Ada dua siswa laki-laki makan dengan tangan kanan 
dan duduk. Setelah selesai sholat dzuhur, semua siswa putri duduk dengan tenang dan 
rapi. Siswa perempuan kelas 4A memanggil siswa putri kelas 1A dengan sebutan “dik” 
dan siswa putri keas 1A memanggil siswa putri kelas 4A dengan sebutan “mbak”. Ini 
membuktikan adanya sikap menghormati dan menyayangi (Observasi hari ke 5, 28 
Maret 2018). Hasil observasi lain yang mendukung yaitu siswa yang membuang 
sampah rautan pensilnya di tempat sampah yang ada di depan kelasnya (Observasi hari 
ke 5, 29 Maret 2018). Observasi dihari yang lain juga didapatkan informasi ini yaitu 
siswa mengucapkan terimakasih setelah diberi bingkisan dari temannya (Observasi hari 
ke 14, 19 April 2018). Didukung dengan dokumentasi pendukung observasi sebagai 
berikut 
  
Gambar 24. Budaya 5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan santun) dipagi hari. 
Gambar 25. Budaya membuang sampah 
pada tempatnya. 
Gambar 24 menunjukkan bahwa siswa berjabat tangan dengan guru di depan 
gerbang sekolah. Perilaku ini rutin dilakukan setiap pagi, guru yang berjaga adalah 
guru piket. Dan untuk gambar 25 terlihat seorang anak yang membuang sampah di 
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tempat sampah. Perilaku ini sudah dibiasakan pada anak agar tercipta lingkungan yang 
bersih. Didukung dengan hasil dari dokumentasi dari sekolah berupa kurikulum di 
SDIT Jabal Nur Gamping yang salah satu poinnya menjelaskan mengenai pembiasaan 
yang ada di sekolah. Hasil dokumentasi ini untuk mendukung kegiatan apa saja yang 
sudah terprogramkan oleh sekolah. (Lampiran 13. Kurikulum). 
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik yang telah dilakukan, 
pendidikan karakter religius dalam budaya perilaku dapat disimpulkan mempunyai 
nilai ajaran akidah, ibadah dan akhlak. Untuk budaya perilaku yang mengandung ajaran 
akidah dari hasil triangulasi data dapat disimpulkan adanya perilaku rutin berupa ikrar 
syahadat dan janji pelajar islam setiap pagi. Budaya perilaku rutin yang bernilai ibadah 
berdasarkan hasil penelitian yang sudah disimpulkan dengan menggunakan teknik 
triangulasi data yaitu sholat sunnah dan wajib, berwudlu, berdzikir, berdoa, kultum, 
memberikan sumbangan atau bersedekah, infak, dan tahfid serta murojaah. Dan budaya 
perilaku yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping juga ada yang bertujuan membudayakan 
akhlak pada siswa seperti budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun), rapi, 
menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, bertanggungjawab, 
memanggil guru dengan sebutan ustad dan ustadzah, makan dengan tangan kanan dan 
duduk, membuang sampah pada tempatnya, mengucapkan terimakasih, serta emohon 
izin saat akan melakukan suatu hal. Perilaku-perilaku terlebut dalam konteks 











1.  Ikrar syahadat dan janji pelajar islam setiap pagi. Akidah 
2.  Sholat sunnah dan wajib. Ibadah  
3.  Berwudlu. Ibadah 
4.  Berdzikir Ibadah 
5.  Berdoa Ibadah 
6.  Kultum Ibadah 
7.  Infak Ibadah 
8.  Tahfid dan murojaah Ibadah 
9.  Budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun) Akhlak  
10.  Rapi. Akhlak  
11.  Menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda Akhlak  
12.  Bertanggungjawab. Akhlak  
13.  Memanggil guru dengan sebutan ustad dan ustadzah. Akhlak  
14.  Makan dengan tangan kanan dan duduk. Akhlak  
15.  Membuang sampah pada tempatnya. Akhlak  
16.  Mengucapkan terimakasih. Akhlak  
17.  Memohon izin saat akan melakukan suatu hal. Akhlak  
b. Strategi Implementasi Pendidikan karakter Religius melalui Budaya Perilaku. 
Hasil penelitian mengenai strategi implementasi pendidikan karakter melalui 
budaya perilaku di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui teknik pengumpulan 
data wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru terkait strategi yang digunakan dalam implementasi pendidikan karakter religius 
melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping seperti berikut 
“…Dibiasakan untuk mengikrarkan syahadat dan janji pelajar islam di pagi hari 
sebelum kegiatan pembelajaran dan saat upacara” (Wawancara KS, 20 Maret 
2018). 
“Dibiasakan pagi hari mengikrarkan janji pelajar islam. Yang di dalamnya 
mengdoktrin siswa untuk taat pada Allah” (Wawancara guru SUR, 22 Maret 
2018). 
“Dibiasakan pagi hari mengikrarkan janji pelajar islam” (Wawancara guru AGS, 
04 April 2018). 
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“Setiap pagi hari wajib diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam saat baris di 
depan kelas atau saat upacara” (Wawancara siswa AS, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru SUR dan guru AGS, 
serta siswa AS diketahui bahwa strategi yang digunakan untuk menanamkan akidah 
berupa ikrar syahadat dan janji pelajar islam di SDIT Jabal Nur Gamping yaitu 
pembiasaan. Kegiatan ikrar syahadat dan janji pelajar islam dilakukan setiap hari di 
pagi hari. Dari pernyataan guru SUR juga diketahui tujuan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam yang rutin dilakukan oleh siswa setiap paginya yaitu untuk mendoktrin 
siswa cinta pada Allah.  
Didukung dengan  hasil observasi dapat diketahui strategi yang digunakan untuk 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur 
Gamping ditunjukkan saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (Observasi hari ke 12, 12 April 2018). Ditambahkan 
hasil obervasi dihari lain yaitu adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji pelajar islam 
saat upacara hari Senin (observasi hari ke 9, 09 April 2018). Berdasarkan hasil 
observasi di dua hari yang berbeda ini, diketahui bahwa ikrar syahadat dan janji pelajar 
islam selalu dilaksanakan setiap pagi hari baik saat upacara maupun saat baris sebelum 




Gambar 26. Siswa berbaris di depan kelas untuk ikrar dipimpin oleh ketua kelas 
dan didampingi guru. 
Hasil dokumentasi berupa gambar 26 di atas, diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur 
Gamping benar-benar ada kegiatan rutin berbaris. Dalam kegiatan baris di dalamnya 
mengikrarkan syahadat dan janji pelajar islam yang dibiasakan setiap pagi hari. 
Terlihat dari gambar 25 siswa baris dipimpin oleh ketua kelas dan didampingi oleh 
guru. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan strategi yang digunakan 
dalam implementasi budaya perilaku ibadah dalam pendidikan karakter religius 
melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping sebagai berikut 
“…Kegiatan ibadah sudah terjadwal sehinggat terlaksana secara sistematis.Saat 
waktu sholat sudah tiba semua kegiatan dihentikan dan segera menuju ke aula 
atau mushola. Dalam pengkondisiannya dibantu oleh siswa yang bertugas 
sebagai PKS (Polisi Keamanan Siswa).” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Kepala sekolah menyatakan dalam kegiatan ibadah sudah terjadwal sehingga 
sudah sistematis. Selain itu, kepala sekolah juga memberikan pernyataan bahwa guru 
dibantuk oleh siswa yang bertugasmenjadi PKS (Polisi Keamanan Sekolah) untuk 
menertibkan siswa lain saat jam sholat sudah tiba. Untuk mendukung pernyataan dari 
kepala sekolah tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan guru terkait strategi 
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implementasi budaya perilaku ibadah dalam pendidikan karakter religius melalui 
budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping. Hasilnya sebagai berikut 
“Dengan adanya keteladanan dari guru serta dengan adanya pembiasaan dari 
pihak sekolah. Adanya iqab atau hukuman jika terjadi pelanggaran” (Wawancara 
guru SUR, 22 Maret 2018). 
“Adanya keteladanan dari guru. Adanya iqab atau hukuman jika terjadi 
pelanggaran.” (Wawancara guru LS, 03 April 2018). 
 “Selalu dilakukan kegiatan sholat dhuha, dzuhur dan ashar di sekolah. Berdzikir 
setelah sholat wajib selalu dilakukan dan dipimpin oleh imam. Siswa putra kelas 
atas secara bergiliran dibiasakan untuk bertugas adzan di mushola.  Adanya iqab 
atau hukuman jika terjadi pelanggaran.” (Wawancara guru AGS, 04 April 2018). 
“Selalu dilakukan kegiatan sholat dhuha, dzuhur dan ashar di sekolah. Berdoa 
sebelum pelajaran, khafaratul majelis dan doa keluar masjid rutin dilakukan agar 
siswa terbiasa. Adanya iqab atau hukuman jika terjadi pelanggaran. Berdzikir 
setelah sholat wajib selalu dilakukan dan dipimpin oleh imam. Sumbangan untuk 
panti asuhan hanya dilakukan pada watu-waktu tertentu. Kegiatan infak rutin 
dilakukan setiap hari Senin” (Wawancara guru FI, 11 April 2018). 
Wawancara dengan guru diketahui bahwa sekolah menggunakan strategi 
pembiasaan dalam melaksanakan pendidikan karakter religius melalui budaya perilaku. 
Siswa dibiasakan untuk melaksanakan ibadah di sekolah, seperti ibadah sholat dan 
berdzikir.  Selain itu, juga guru memberikan keteladanan kepada siswa untuk 
melakukan perilaku ibadah yang sudah menjadi budaya di sekolah. Siswa yang tidak 
tertib dan terlambat mengikuti sholat akan diberikan punishment oleh guru. Untuk hasil 
wawancara terkait strategi implementasi budaya perilaku ibadah dalam pendidikan 
karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur dilakukan wawancara 
dengan siswa sebagai berikut. 
 “Sholat tidak tertib tegur dan dicatat oleh guru. Dipanggil saat upacara hari 
Senin. Membersihkan sampah di lingkungan sekolah.” (Wawancara siswa AS, 
11 April 2018). 
125 
 
Hasil wawancara dengan  siswa AS diketahui bahwa guru mengikuti sholat di 
aula dan mushola bersama dengan siswa. Siswa juga menyatakan bahwa saat sedang 
sholat ramai akan diberikan punishment atau hukuman oleh guru. Pernyataan dari siswa 
ini mendukung pernyataan dari guru. Diketahui bahwa guru memberikan keteladanan 
kepada siswa untuk melaksanakan sholat berjamaah, guru juga memberikan hukuman 
kepada siswa yang tidak tertib saat sholat. 
Hasil observasi pada hari ke 9, 09 April 2018 diketahui suatu fakta yaitu setelah 
upacara selesai, guru memberi contoh untuk berinfak terlebih dahulu.  Kemudian 
diikuti oleh siswa setelah berjabat tangan dengan guru. Dari hasil observasi ini 
menunjukkan adanya strategi keteladanan dari pihak sekolah, ditunjukkan dengan hasil 
observasi lain pada hari ke 11, 11 April 2018 yang didapatkan informasi yaitu adanya 
kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah yang diikuti oleh guru dan siswa. Dari hasil 
observasi pada hari ke 11 selain menggunakan strategi keteladanan juga menggunakan 
strategi pembiasaan. Hasil observasi yang tampak dihari lain yaitu sholat tepat waktu 
dan tertib sudah dibiasakan setiap harinya, siswa yang merasa dirinya sudah terlambat 
akan tergesa-gesa dan berlarian untuk segera menuju mushola. Guru juga meningatkan 
siswa yang sudah masuk waktu sholat masih bermain atau berada di halaman sekolah 
(Observasi hari ke 12, 12 April 2018). Hasil observasi lain juga diketahui bahwa sholat 
tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap harinya, setelah mendengar adzan siswa 
segera menuju mushola.  
Dari hasil obervasi dan wawancara ini dapat diketahui bahwa dalam kegiatan 
ibadah selain menggunakan strategi pembiasaan juga menggunakan strategi 
126 
 
keteladanan dalam implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah 
di SDIT Jabal Nur Gamping. Didukung dengan dokumentasi pendukung observasi 
sebagai berikut. 
  
Gambar 27. Guru mengikuti sholat 
berjamaah di aula. 
Gambar 28. Guru memberikan 
keteladanan dalam berinfak. 
Gambar 27 dan gambar 28 merupakan hasil dokumentasi pendukung observasi. 
Dari gambar 27 terlihat ada dua guru yang mengikuti kegiatan sholat di aula. Sehingga 
diketahui bahwa dalam menanamkan budaya sholat berjamaah guru juga memberikan 
keteladana kepada siswa. Dan untuk gambar 28 terlihat bahwa guru sedang 
memberikan keteladanan kepada siswa untuk berinfak. Yang kemudian diikuti oleh 
semua siswa. 
Hasil wawancara dengan guru terkait strategi implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya perilaku di SDIT Jabal Nur Gamping sebagai berikut 
“Penyebutan tenaga pendidik dan nonpendidik dengan sebuta ustad dan ustadzah 
sudah dibiasakan sejak awal. Pengucapan salam dibiasakan oleh guru kepada 
siswa, terutama tanggung jawab guru kelas. Keberhasilan pembiasaan ini juga 
bergantung pada kontrol guru. Saat di dalam kelas dalam kontrol wali kelas, 
sedangkan saat di luar kelas semua pihak sekolah berperan. Siswa yang 
melanggar diberi iqab atau hukuman. Adanya keteladanan dan pembiasaan dari 
guru dan karyawan sekolah. Ada penghargaan untuk siswa yang berkarakter 
baik” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
127 
 
“Saat di aula dan mushola siswa dibiasakan meletakkan alas kaki dengan rapi. 
Setiap pagi ada kegiatan berjabat tangan antara guru dengan siswa di depan 
gerbang sekolah. Siswa dibiasakan memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah yang juga dicontohkan oleh para guru memanggil guru lain dengan 
sebutan ustad dan ustadzah saat di depan siswa. Tetapi kadang saat di kantor guru 
tidak melakukan hal tersebut. Membiasakan siswa membuang sampah di 
tempatnya yang melanggar mendapatkan punishment.” (Wawancara guru AGS, 
04 April 2018). 
“Memanggil guru dengan sebutan ustad dan ustadzah sudah dilakukan sejak 
kelas 1.…” (Wawancara siswa TN, AN, BQ, 13 April 2018). 
“Dibiasakan untuk mengucapkan salam sebelum memasuki ruangan. Selain itu 
adanya contoh dari guru yang mengucapkan salam ketika masuk ke ruangan” 
(Wawancara guru LS, 03 April 2018). 
“Membiasakan siswa membuang sampah di tempatnya. Jika melanggar 
mendapatkan punishment” (Wawancara guru FI, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diketahui bahwa 
penyebutan tenaga pendidik dan nonpendidik dengan sebutan ustad dan ustadzah sudah 
menjadi pembiasaan kepada siswa. Pernyataan dari kepala sekolah ini didukung juga 
dengan pernyataan dari guru AGS yang menyatakan bahwa dalam memanggil guru 
siswa menggunakan sebutan ustad dan ustadzah yang sudah dibiasakaan, juga 
dicontohkan oleh guru yang memanggil guru lain dengan sebutan ustad dan ustadzah 
saat di depan siswa. Hasil wawancara dengan siswa menguatkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru. Karena siswa TN, AN, BQ menyatakan bahwa 
pemanggilan guru dengan “ustad” dan “ustadzah” sudah dilaksanakan sejak kelas satu. 
Dari pernyataan kepala sekolah juga diketahui bahwa siswa juga dibiasakan untuk 
mengucapkan salam. Didukung dengan pernyataan dari  guru LS mengenai perilaku 
mengucapkan salam sudah dibiasakan kepada siswa untuk mengucapkan salam dan 
guru juga memberikan contoh kepada siswa untuk mengucapkan salam. Guru AGS 
128 
 
menambahkan jika di dalam kelasnya ada peraturan sendiri untuk membiasakan siswa 
berperilaku baik atau mempunyai akhlak yang baik. Jika siswa mematuhi peraturan 
akan mendapatkan reward berupa bintang dan jika melanggar maka hukumannya 
adalah tidak mendapatkan bintang. Didukung dengan pernyataan guru FI terkait 
peraturan untuk membentuk akhlak di kelasnya, jika ada yang melanggar peraturan 
maka diberikan poin. 
Berdasarkan hasil obervasi terkait strategi implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya perilaku bernilai ajaran akhlak pembiasaan, keteladanan, 
punishment dan reward seperti yang ditunjukkan dari hasil observasi yang ditunjukkan 
saat siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu juga guru saat akan masuk 
kelas mengucapkan salam (Observasi hari ke 11, 11 April 2018).  Hasil observasi lain 
yaitu siswa dibiasakan untuk memanggil semua pendidik dengan sebutan ustad dan 
ustadzah serta mereka juga mendapatkan contoh saat ada pendidik saling menyebut 
dengan sebutan ustad dan ustadzah (Observasi hari ke 6, 29 Maret 2018). Didukung 
lagi dengan hasil observasi ini yaitu ada siswa yang minum berdiri, guru menegur siswa 
yang bersangkutan (Observasi hari ke 10, 10 April 2018). Didukung dengan 





Gambar 29 Bintang reward 
berkelakuan baik. 
Gambar 30. Siswa yang terlambat sholat 
diberikan hukuman untuk merapikan tikar. 
Gambar 29. menunjukkan adanya sistem reward bagi siswa yang berperilaku 
teladan. Reward setiap kelas berbeda-beda. Dan gambar 30 terlihat ada beberapa anak 
yang merapikan tikar di aula karena mendapatkan hukuman saat terlambat sholat. 
Didukung dengan data dokumen dari sekolah berupa kurikulum di SDIT Jabal Nur 
Gamping yang salah satu poinnya menjelaskan mengenai pembiasaan yang ada di 
sekolah. Hasil dokumen ini untuk mendukung kegiatan apa saja yang sudah 
terprogramkan oleh sekolah (Lampiran 13. Kurikulum). Juga ada dokumen sekolah 
yang mendukung yaitu tata tertib siswa (Lampiran 14. Tata tertib siswa). 
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik yang telah dilakukan, 
implementasi pendidikan karakter religius dalam budaya perilaku menggunakan 
strategi pembiasaan dan keteladanan. Pembiasaan dalam mengikrarkan syahadat dan 
janji pelajar islam, sholat, berdzikir, wudlu, infak, tahfid, menyebut guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah, mengucapkan salam dan membuang sampah. Di SDIT 
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Jabal Nur Gamping juga dilakukan pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang 
dilakukan setiap satu minggu sekali. Guru juga memberikan keteladanan dalam sholat, 
berdzikir, infak setiap setelah upacara, memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah, serta dalam budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun) di sekolah. 
Selain itu, disetaip kelas SDIT Jabal Nur Gamping mempunyai peraturan kelas yang 
mengatur perilaku siswa selama di kelas. Selain strategi pembiasaan dan keteladanan 
yang digunakan, juga ada strategi punishment atau hukuman bagi siswa yang tidak 
sholat tertib dan tepat waktu, selain itu bagi siswa yang melanggar tata tertib yang 
sudah disepakati di kelas masing-masing. Berikut hasil penelitian mengenai strategi 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya perilaku yang disajikan 
dalam bentuk tabel 
Tabel 8. 
Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Perilaku 
No.  Nilai Religius Strategi Implementasi 
1.  Nilai ajaran akidah Pembiasaan 
2.  Nilai ajaran ibadah Pembiasaan, keteladanan dan hukuman 
3.  Nilai ajaran akhlak Pembiasaan, keteladanan dan hukuman 
 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter melalui 
Budaya Perilaku. 
1) Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Perilaku. 
Hasil penelitian mengenai faktor pendukung implementasi pendidikan karakter 
religius pada wujud budaya perilaku di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui 
teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 
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wawancara dengan kepala sekolah terkait faktor pendukung implementasi pendidikan 
karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping didapatkan 
pernyataan sebagai berikut 
“… semua pihak mendukung pendidikan karakter dengan berperan di dalamnya. 
Saat waktu sholat sudah tiba semua kegiatan dihentikan dan segera menuju ke 
aula atau mushola. Dalam pengkondisiannya dibantu oleh siswa yang bertugas 
sebagai PKS (Polisi Keamanan Siswa).” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Kesadaran siswa kelas atas dalam melaksanakan ibadah sudah baik. Adanya 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) yang membantu menertibkan siswa untuk 
segera menuju ke tempat sholat” (Wawancara guru AGS, 04 April 2018). 
“suka budaya perilaku yang ada di sekolah. Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas menertibkan siswa saat jam sholat” (Wawancara siswa 
AS, 11 April 2018). 
Hasi wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa diketahuo bahwa dalam 
implementasi pendidikan kararkter religius melalui budaya perilaku mendapatkan 
dukungan dari semua pihak. Semua warga sekolah berperan dalam pendidikan karakter 
yang ada di sekolah. tidak terkecuali juga siswa melalui kegiatan PKS (Polisi 
Keamanan Sekolah) yang membantu guru untuk menertibkan siswa saat jam sholat. 
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur Gamping 
terdapat faktor pendukung implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya 
perilaku yaitu antar siswa saling mengingatkan dengan cara menegur jika ada temannya 
yang berkata kurang baik. Guru juga memberikan nasihat-nasihat saat ada siswa yang 
berkelakuan kurang baik. Walaupun di tengah-tengah pelajaran. Ada satu guru yang 
melaksanakan sholat dhuha berbarengan dengan jam sholat dhuha siswa di mushola 
(Observasi hari ke 12, 12 April 2018). Dibantu dengan adanya PKS (Polisi Kemananan 
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Sekolah) untuk mengingatkan siswa lain agar segera ke mushola dan aula untuk 
melaksanakan sholat (Observasi hari ke 17, 24 April 2018). Didukung dengan 
dokumentasi pendukung observasi sebagai berikut. 
 
Gambar 31. Petugas PKS (Polisi Keamanan Sekolah). 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, terlohat bebrapa siswa 
mengenakan rompi hijau. Siwa yang mengenakan rompi hijau ini merupakan petugas 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) yang membantu guru dalam menertibkan siswa lain 
saat jam sholat. Mereka yang bertugas sebagai PKS (Polisi Keamanan Sekolah) adalah 
siswa kelas atas. 
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik yang telah dilakukan, dalam 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya perilaku terdapat faktor 
pendukungnya yaitu semua warga sekolah berperan dalam pendidikan karakter religius 
dengan cara saling mengingatkan serta memberikan nasihat jika ada yang berbuat 
kurang benar. Baik dari tenaga pendidik dan non pendidik mempunyai tanggung jawab 
memberikan contoh kepada siswa untuk berkarakter religius. Selain itu juga berhak 
untuk memberikan nasihat jika siswa melakukan kesalahan. 
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2) Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Perilaku. 
Hasil penelitian mengenai faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 
religius pada wujud budaya perilaku di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui 
teknik pengumpulan data wawancara dan observasi. Berdasarkan wawancara dengan 
kepala sekolah terkait faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping sebagai berikut 
“Siswa yang melakukan kegiatan rutin tetapi tidak dalam pengawasan tidak se-
efektif jika dalam pengawasan. Seperti saat sholat, jika tidak diawasi hanya 
sholat sebatas formalitas saja. Terutama untuk siswa kelas rendah” (Wawancara 
KS, 20 Maret 2018). 
Pernyataan dari kepala sekolah dalam wawancara diketahui bahwa implementasi 
kegiatan rutin yang tidak dalam pengawasan akan dilakukan oleh siswa hanya sebatas 
formalitas saja terutama pada siswa kelas rendah. Ini menandakan bahwa siswa kelas 
rendah masih mempunyai kesadaran yang kurang. Didukung dengan pernyataan dari 
guru sebagai berikut 
“Hambatan sholat itu anak-anak belum bisa khusyuk, kan ada piketnya dari kita. 
Mungkin ada yang piket mengelar tikar, mengajak anak segera ke tempat sholat. 
Anak-anak itu ketika mendengar adzan tidak langsung ke tempat sholat. Kayak 
wudlu juga ada, sholat pun juga masih ada yang tengak-tengok. Jadi ustad dan 
ustadzah juga harus menjaga untuk menertibkan” (Wawancara guru FI, 11 April 
2018). 
Guru FI menyatakan bahwa siswa dalam melaksanakan sholat belum bisa 
khusyuk. Dan saat mendengar adzan masih ada beberapa siswa yang tetap bermain. 
Serta saat sholat berlangsung masih ada siswa yang tengok-tengok. Siswa yang 
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dimaksud oleh guru FI adalah siswa kelas bawah. Karena guru FI merupakan wali 
siswa kelas bawah yang sering mendampingi kegiatan ibadah siswa kelas bawah. 
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur Gamping 
terdapat faktor penghambat implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya 
sekolah dalam wujud budaya perilaku yaitu masih ada siswa yang membuang sampah 
sembarangan. Saat ditanya kenapa tidak membuang sampah di tempatnya ia 
mengatakan bahwa tempat ia membuang sampah adalah tempat sampah (halaman 
kelas) (Observasi hari ke 13, 13 April 2018). 
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik yang telah dilakukan, dalam 
implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya perilaku terdapat faktor 
penghambatnya yaitu kesadaran beberapa siswa dalam melaksanakan budaya perilaku 
di sekolah masih sedikit kurang. Terutama untuk siswa kelas rendah. Untuk siswa kelas 
atas sendiri sudah mempunyai kesadaran untuk melaksanakan segala kegiatan yang ada 
di sekolah dengan sungguh-sungguh. Berikut hasil penelitian faktor pendukung dan 
penghambat dari implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya perilaku 
yang disajikan dalam bentuk tabel 
Tabel 9. 
Faktor Pendukung dan Penghambata Implementasi Pendidikan Karakter 
Religius melalui Budaya Perilaku 
No.  Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
1.  Semua warga sekolah berperan 
dalam pelaksanaan budaya 
perilaku 
Kesadaran beberapa siswa dalam 
melaksanakan budaya perilaku di sekolah 
masih sedikit kurang. Terutama untuk 





3. Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Ide 
a. Nilai Ajaran pada Budaya Ide. 
Hasil penelitian mengenai nilai religius apa saja yang ada dalam budaya ide di 
SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui teknik pengumpulan data wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Budaya ide merupakan budaya yang bersifat abstrak dan 
ada di dalam pikiran manusia. Dapat terlihat jika dituangkan dalam sebuah karya. 
Sehingga budaya ide di sekolah, terkait dengan visi dan misi, ide religius yang 
merupakan buah pemikiran siswa serta guru yang dituangkan dalam sebuah karya. 
Berdasarkan hasil wawancara terkait budaya ide di SDIT Jabal Nur Gamping untuk 
mendukung pendidikan karakter religius sebagai berikut 
“Ide religius dalam visi dan misi sekolah berdasarkan Al Quran dan As Sunnah. 
Bertujuan menjadikan anak didik seimbang dalam iman, ilmu dan amal” 
(Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Visi dan misi sekolah meyeimbangkan antara urusan duniawi siswa dan amalan 
siswa yang berdasarkan pada Al Quran dan As Sunnah” (Wawancara guru SUR, 
22 Maret 2018). 
“Visi dan misi sekolah berdasarkan Al Quran dan As Sunnah. Yaitu seimbang 
dalam iman dan ilmu” (Wawancara guru AGS, 04 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kepala sekolah dan guru 
mengetahui ide religius dalam visi dan misi sekolah yaitu seimbang dalam iman, ilmu 
dan amal yang berdasarkan pada Al Quran dan As Sunnah. Sehingga segala kegiatan 
yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping berdasarkan pada Al Quran dan As Sunnah. 
Seperti data dokumen sekolah berupa kurikulum sekolah dipaparkan bahwa visi dari 
SDIT Jabal Nur yaitu “Menyiapkan generasi islam yang ungul dalam ilmu pengetahuan 
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dan teknologi serta seimbang iman, ilmu, dan amalnya berdasarkan Al Quran dan As 
Sunnah”. Dan misi dari SDIT Jabal Nur yang berkaitan dengan ajaran agama  yaitu 
1) Menanamkan dasar aqidah yang benar. 
2) Menanamkan kebiasaan beribadah secara benar. 
3) Membentuk perilaku Akhlaqul Karimah sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. 
(Lampiran 13. Kurikulum) 
Berdasarkan hasil wawancara terkait dasar budaya religius di SDIT Jabal Nur 
Gamping untuk mendukung pendidikan karakter religius sebagai berikut 
“Dasar budaya religius di sekolah yaitu sesuai dengan prinsip ajaran islam” 
(Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Membentuk karakter anak sesuai dengan Al Quran dan hadist yang sudah 
direncanakan dalam kurikulum” (Wawancara guru LS, 03 April 2018). 
“Dasar budaya religius di sekolah yaitu sesuai dengan prinsip ajaran islam” 
(Wawancara guru SUR, 22 Maret 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, diketahui bahwa 
budaya religius yang ada di sekolah didasari oleh prinsip ajaran agama yang sudah 
terencana dalam kurikulum dan bertujuan untuk membentuk akhlak siswa dengan tidak 
melupakan kebutuhan dunia siswa. Sehingga dalam budaya sekolah dipenuhi juga 
antara kebutuhan dunia dan agama siswa. Ide budaya religius di sekolah juga berkaitan 
dengan visi dan misi yang religius. Karena budaya sekolah menjadi bagian dari visi 
dan misi sekolah untuk menjadikan siswa mempunyai akhlak yang sesuai dengan 
ajaran agama dan menyeimbangkan kebutuhan dunia serta agama siswa. 
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Selain itu, dalam budaya ide siswa dan guru juga mempunyai peran dalam 
mengeluarkan ide di sebuah karya baik lisan maupun tulisan, karya tersebut merupakan 
buah pikiran atau ide dari siswa dan guru. Seperti hasil wawancara berikut ini 
“Guru menyampaikan ide atau gagasan dalam kegiatan pembelajaran berupa 
nasihat-nasihat yang berlandaskan ajaran islam. Siswa membuat karya dalam 
kegiatan lomba yang menghasilkan prestasi” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Karya tulis berkaitan dengan pelajaran. Guru mengeluarkan idenya dalam 
sebuah karya saat kegiatan kotbah, berupa karya secara lisan. Selain itu juga saat 
penjadi pembicara dalam acara Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa)” 
(Wawancara guru LS, 03 April 2018). 
“Dibeberapa kelas ada siswa yang merealisasikan ide religiusnya dalam 
berpakaian sesuai dengan ajaran agama. Siswa membuat lukisan dan kaligrafi 
untuk ditampilkan dalam kegiatan sekolah yang dibantu oleh guru” (Wawancara 
guru SUR, 22 Maret 2018). 
“Membuat karya yang mengandung unsur religius seperti sajadah dan puisi” 
(Wawancara siswa AS, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa diketahui 
bahwa siswa dan guru berperan dalam mengeluarkan ide pada sebuah karya. Guru 
menyampaikan ide atau gagasannya dalam kegiatan pembelajaran seperti pernyataan 
dari kepala sekolah, ditambahkan oleh guru LS bahwa guru menyampaikan ide atau 
gagasannya dalam kegiatan kotbah Jumat dan kegiatan sekolah seperti Mabit (Malam 
Bina Iman dan Taqwa) saat menjadi pembicara. Untuk siswa sendiri, siswa berkarya 
dalam sebuah perlombaan yang menghasilkan prestasi, selain dalam bentuk 
perlombaan ada juga dalam kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran seperti 
saat membuat kerya untuk kegiatan festival sekolah. Didukung juga dengan hasil 




Gambar 32. Kaligrafi hasil karya siswa untuk Jabal Nur Fair  
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas berupa gambar kaligrafi karya 
siswa. Siswa menuangkan ide religiusnya dalam bentuk karya kaligrafi. Kaligrafi ini 
dibuat dengan pendampingan guru dan dipamerkan sebagai brand kelas dalam acara 
Jabal Nur Fair. 
Dipertegas dengan hasil observasi, yang didapatkan informasi ketika khotbah 
jumat salah satu guru bertugas sebagai khatib. Beliau menyampaikan dalam isi 
khotbahnya bahwa ketaqwaan adalah suatu hal mulia di hadapan Allah (Observasi hari 
ke 8, 06 April 2018). Dari kegiatan obervasi diketahui bahwa guru mengeluarkan ide 
atau gagasan dalam sebuah karya lisan saat bertugas sebagai khatib Jumat. Ditambah 
informasi dari observasi yaitu guru bercerita mengenai suatu kisah, saat bercerita ada 
tanya jawab dengan siswa. Siswa diminta untuk menentukan akhlak yang dimiliki oleh 
tokoh dalam cerita. Tokoh tersebut harus mempunyai akhlak menyayangi antar sesama 
terutama pada anak yatim. Akhlak menyayangi antar sesama  didasarkan pada Al 
Quran dan As Sunnah (Observasi hari 1, 19 Maret 2018). Guru dalam menyampaikan 
ide atau gagasan juga dapat melalui kegiatan lain seperti saat kegiatan morning 




Gambar 33. Guru berkotbah sebelum sholat jumat di aula. 
Hasil dokumentasi pendukung observasi di atas, terlihat seorang guru sedang 
berkotbah. Gambar 33 menunjukkan bahwa di SDIT Jabal Nur Gamping benar-benar 
terdapat kegiatan mengeluarkan ide yang dilakukan oleh guru. Gambar tersebut juga 
menunjukkan seorang guru sedang berkotbah di hadapan siswa dan guru lain 
menunjukkan bahwa guru tersebut mengeluarkan ide religiusnya secara lisan dalam 
kegiatan kotbah.  
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik yang dilakukan, pendidikan 
karakter religius dalam budaya ide untuk mendukung implementasi pendidikan 
karakter religius ada beberapa bentuk yaitu (1) visi dan misi sekolah yaitu 
menyeimbangkan iman, ilmu dan amal berlandasakan Al Quran dan As Sunnah, 
budaya religius yang ada di sekolah berlandaskan ajaran islam. Semua kegiatan 
dilaksanakan berdasarkan prinsip ajaran islam guna membentuk karakter siswa yang 
islami sesuai dengan tuntunan Rasulullah, (2) Guru dan siswa mengeluarkan ide 
religius yang sesuai dengan ajaran agama islam. Guru menyampaikan ide religius 
dalam kegiatan morning motivation, kotbah Jumat, dan pemberian nasihat kepada 
siswa saat pelajaran. Siswa sendiri membuat karya yang berkaitan dengan ajaran 
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akidah, ibadah dan akhlak saat kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Serta membuat prestasi dari karya yang mereka buat. Berikut hasil penelitian mengenai 
nilai religius dalam budaya ide yang ada di SDIT Jabal Nur yang disajikan dalam 
bentuk tabel 
Tabel 10 
Nilai Religius dalam Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui 
Budaya Ide 
No. Nilai Religius 
1.  visi dan misi sekolah yaitu menyeimbangkan iman, ilmu dan amal 
berlandasakan Al Quran dan As Sunnah, budaya religius yang ada di 
sekolah berlandaskan ajaran islam. Semua kegiatan dilaksanakan 
berdasarkan prinsip ajaran islam guna membentuk karakter siswa yang 
islami sesuai dengan tuntunan Rasulullah. 
2.  Guru dan siswa mengeluarkan ide religius yang sesuai dengan ajaran 
agama islam. Guru menyampaikan ide religius dalam kegiatan morning 
motivation, kotbah Jumat, dan pemberian nasihat kepada siswa saat 
pelajaran. Siswa sendiri membuat karya yang berkaitan dengan ajaran 
akidah, ibadah dan akhlak saat kegiatan pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran. Serta membuat prestasi dari karya yang mereka buat. 
 
b. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Ide. 
Hasil penelitian mengenai strategi implementasi budaya sekolah SDIT Jabal Nur 
Gamping pada wujud budaya ide diperoleh melalui teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi, dan dokumentasi Budaya ide merupakan budaya yang bersifat 
abstrak dan ada di dalam pikiran manusia. Dapat terlihat jika dituangkan dalam sebuah 
karya. Sehingga budaya ide di sekolah, terkait dengan visi dan misi, ide budaya religius 
dan hasil buah pemikiran siswa serta guru yang dituangkan dalam sebuah karya. 
Berdasarkan hasil wawancara terkait implementasi ide religius yang ada di visi dan 
misi sekolah diperoleh pernyataan sebegai berikut 
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“Kegiatan diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari dai pagi sampai sore hari” 
(Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Dilaksanakan dalam program sekolah. Seperti dalam kegiatan pembelajaran 
agama yang jam pelajarannya lebih lama dibandingkan dengan sekolah umum.” 
(Wawancara guru SUR, 22 Maret 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diketahui bahwa 
visi dan misi diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dimulai dari 
kegiatan di pagi hari hingga sore hari saat siswa pulang sekolah. semua kegiatan yang 
ada di sekolah juga tercantum dalam dokumen sekolah berupa kurikulum. Tertulis 
dalam kurikulum ada program pengembangan diri. Di program ini dimasukkan unsur 
religius seperti yang ada di visi dan misi sekolah (Lampiran 13. Kurikulum). Visi dan 
misi sekolah, mendasari budaya religius yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping. Seperti 
hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru terkait implementasi budaya sekolah 
religius di SDIT Jabal Nur Gamping sebagai berikut 
“Ada dalam kurikulum” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah” (Wawancara guru SUR, 22 
Maret 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, diketahui bahwa 
cara melaksanakan budaya religius di SDIT Jabal Nur Gamping tercantum dalam 
kurikulum. Budaya religius didasarkan pada visi dan misi sekolah, jadi antara visi dan 
misi serta budaya religius ada keterkaitan satu sama lain. Visi dan misi dijabarkan di 
dalam program yang ada di kurikulum religius sekolah yang akan melahirkan budaya 
religius sekolah. Didukung juga dengan data dokumen kurikulum sekolah yang 
memuat program pengembangan diri. Pengembangan diri dijabarkan dalam beberapa 
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program seperti kegiatan pengembangan Minat dan Bakat (ekstrakurikuler), bimbingan 
dan konseling dan kegiatan pembiasaan (Lampiran 13. Kurikulum). 
Berdasarkan hasil  wawancara terkait kapan guru dan siswa mengeluarkan ide 
mereka diperoleh informasi sebagai berikut. 
“Guru menyampaikan ide pada saat mengajar. Untuk siswa sendiri saat 
mengikuti perlombaan dan kegiatan sekolah seperti Jabal Nur Fair yang 
diwajibkan mengeluarkan karya ” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
“Untuk siswa fasilitas dalam menuangkan ide melalui kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan untuk guru melalui kegiatan kotbah jumat dan Mabit (Malam Bina 
Iman dan Taqwa)” (Wawancara guru LS, 03 April 2018). 
“…Membuat brand  kelas untuk kegiatan Jabal Nur Fair yang berupa kaligrafi” 
(wawancara siswa TN, AN, BQ, 13 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa diketahui 
bahwa ada fasilitas untuk guru dan siswa dalam mengeluarkan ide baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan. Untuk guru sendiri diberikan fasilitas mengeluarkan ide saat 
kegiatan mengajar siswa di kelas maupun di luar kelas. Bisa dalam bentuk nasihat-
nasihat yang diberikan untuk siswa. Selain itu, guru juga mempunyai fasilitas khotbah 
Jumat dan saat menjadi pembicara acara Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) untuk 
menyampaikan ide religiusnya kepada semua warga sekolah. Untuk siswa sendiri, 
diberikan fasilitas mengeluarkan ide saat kegiatan pembelajaran, saat mengikuti 
perlombaan dan saat berpartisipasi dalam kegiatan festival sekolah yang mengharuskan 
setiap kelas mempunyai produk. 
Didukung dengan hasil observasi diketahui bahwa guru dan siswa berperan 
dalam mengeluarkan ide yang bersifat religius dalam sebuah karya. Guru 
memunculkan ide untuk menyayangi antar sesama dengan menggunakan metode 
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bercerita dan tanya jawab pada saat kegiatan morning motivation di opening class 
(Obervasi hari ke 1, 19 Maret 2018). Didukung dengan observasi di hari lain dengan 
hasil, khotib saat khotah jumat menyampaikan bahwa ibadah sholat fardlu itu penting. 
Karena sholat adalah tiang agama. Sholat dapat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar. Yang menjadi khotib adalah guru laki-laki di sekolah dan semua akan 
mendapatkan gilirannya (Observasi hari 15, 16 April 2018). Guru menyampaikan ide 
atau gagasan dalam bentuk amanat saat kegiatan upacara saat pemberian amanat 
(Observasi hari 16, 23 April 2018). Sedangkan untuk siswa, terlihat pada hasil 
observasi di hari lain yaitu guru meminta siswa menuangkan idenya berdasarkan dari 
pengalaman mereka saat liburan dalam sebuah karya tulis saat kegiatan pembelajaran 
(Observasi hari ke 17, 24 April 2018). Berdasarkan hasil observasi tersebut diketahui 
bahawa guru dalam menuangkan idenya melalui kegiatan morning motivation, saat 
khotbah jumat dan saat menjadi pemimpin upacara sedangkan siswa sendiri melalui 
kegiatan pembelajaran. Didukung dengan gambar dokumen dari sekolah saat siswa 
membuat karya berupa sajadah dan slogan serta dokumentasi pendukung berupa 
gambar piala hasil juara lomba MTQ  sebagai berikut. 
  
Gambar 34. Siswa Membuat Karya Berupa 
Sajadah untuk Acara Jabal Nur Fair. 
Gambar 35. Piala hasil prestasi siswa dalam 




Gambar 36. Slogan hasil karya siswa. 
Gambar 34, gambar 35 dan gambar 36 menunjukkan karya siswa dalam berbagai 
kegiatan. Gambar 34 terlihat siswa membuat sajadah bergambat masjid untuk brand 
kelas dalam acara Jabal Nur Fair. Gambar 35 terlihat beberapa piala yang dipajang 
sebagai bukti siswa-siswa SDIT Jabal Nur Gamping  memperoleh prestasi dalam 
kegiatan perlombaan keagamaan. Dan gambar 36 merupakan slogan hasil karya siswa 
yang dipajang di kelasnya. Semua gambar ini menunjukkan bahwa siswa 
mengeluarkan ide tidak hanya dalam kegiatan pelajaran tetapi di luar kegiatan 
pembelajaran juga. 
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik, diperoleh kesimpulan terkait 
strategi yang digunakan dalam implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya ide di SDIT Jabal Nur Gamping. Cara menjalankan ide religius yang ada di visi 
dan misi sekolah diwujudkan dalam program sekolah dalam kehidupan sehari-hari di 
sekolah. Kegiatan siswa dan guru untuk menuangkan ide mereka dalam sebuah karya 
melalui kegiatan pembelajaran dan di luar kegiatan pembelajaran untuk siswa dan guru 
melalui kegiatan kotbah, upacara bendera sebagai pemimpin upacara, dan saat kegiatan 
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morning motivation. Berikut hasil penelitian mengenai strategi implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya ide yang disajikan dalam tabel 
Tabel 11 
Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Ide 
No. Nilai Religius Strategi 
Implementasi  
1.  Visi dan misi sekolah yaitu menyeimbangkan iman, 
ilmu dan amal berlandasakan Al Quran dan As Sunnah, 
budaya religius yang ada di sekolah berlandaskan 
ajaran islam. Semua kegiatan dilaksanakan 
berdasarkan prinsip ajaran islam guna membentuk 
karakter siswa yang islami sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah. 
Kegiatan sehari-
hari di sekolah. 
2.  Guru dan siswa mengeluarkan ide religius yang sesuai 
dengan ajaran agama islam. Guru menyampaikan ide 
religius dalam kegiatan morning motivation, kotbah 
Jumat, dan pemberian nasihat kepada siswa saat 
pelajaran. Siswa sendiri membuat karya yang berkaitan 
dengan ajaran akidah, ibadah dan akhlak saat kegiatan 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Serta 
membuat prestasi dari karya yang mereka buat. 
Kegiatan sehari-
hari di sekolah. 
 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter melalui 
Budaya Ide. 
1) Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Ide. 
Hasil penelitian mengenai faktor pendukung implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya ide di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui teknik 
pengumpulan data wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah berkaitan dengan faktor pendukung implementasi pendidikan karakter 
religius dalam budaya ide di SDIT Jabal Nur Gamping sebagai berikut  
“Dasar yang digunakan oleh guru sama dalam memberikan nasihat dan bersikap 
atau berperilaku” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
146 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di ketahui bahwa dalam 
menyampaikan nasihat dan pesan-pesan kepada siswa, guru menggunakan referensi 
yang sama. Sehingga tidak ada timpang tindih informasi antar guru. Hal ini jga 
menegaskan bahwa peran guru dalam mengeluarkan ide atau gagasan yang berkaitan 
dengan pendidikan karakter religius sangat kuat. 
Diperkuat dengan hasil wawancara guru berikut ini 
“Kegiatan pendukung untuk guru dan siswa dalam rangka meningkatkan 
kemampuan keagamaan. Seperti ekstrakuikuler dan tahsin ” (Wawancara guru 
SUR, 22 Maret 2018). 
“Suka dengan kegiatan mengeluarkan ide” (Wawancara siswa AS, 11 April 
2018). 
Hasil dari wawancara guru dan siswa diketahui bahwa ada kegiatan pendukung 
untuk guru dan siswa dalam meingkatkan kemampuan keagamaan yang dimiliki. Salah 
satunya melalui kegiatan ekstrakulikuler untuk siswa. Kegiatan ini juga berlandaskan 
visi dan misi sekolah. Selain itu, ada dukungan dari siswa kepada sekolah dalam 
melaksanakan budaya ide berupa siswa menyukai mengeluarkan ide saat di sekolah. 
Baik dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Seperti dari hasil 
observasi ini yaitu di perpustakaan adanya lukisan hasil karya siswa kelas 3 yang 
bernuansa islami dan kaligrafi hasil karya siswa kelas 4 (Observasi hari ke 7, 31 maret 
2018). Ini menunjukkan siswa ikut serta dalam kegiatan mengeluarkan ide di sekolah. 
Didukung dengan hasil observasi dapat diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur 
Gamping terdapat faktor pendukung implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya sekolah dalam wujud budaya ide seperti saat guru menyampaikan anjuran 
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untuk menyayangi sesama dengan menggunakan cerita yang menarik (Observasi hari 
ke 1, 19 Maret 2018). Dan saat ustadzah menyampaikan anjuran untuk 
bertanggungjawab dengan contoh yang konkret (Observasi hari ke 2, 20 Maret 2018). 
Dari kedua hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa guru dalam menyampaikan 
ide atau gagasan yang berkaitan dengan karakter menggunakan metode bercerita. 
Kegiatan ini berlangsung saat morning motivation yang ada di opening class. Dalam 
kegiatan ini guru berperan menyampaikan beragam nasihat atau cerita yang 
mengandung hikmah kepada siswa. 
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik, diperoleh kesimpulan terkait 
faktor pendukung implementasi pendidikan karakter religius di wujud budaya ide yaitu 
semua warga sekolah berperan dalam melaksanakan budaya ide sekolah dalam 
kehidupan sehari-hari. Baik guru maupun siswa berperan dalam budaya ide, seperti 
mengeluarkan ide baik dalam karya lisan maupun tertulis yang berkaitan dengan ide 
visi dan misi religius sekolah. Karena visi dan misi religius sekolahlah yang mendasari 
ide dari semua aktivitas, karya dan peraturan yang ada di sekolah. 
2) Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Ide. 
Hasil penelitian mengenai faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 
religius pada wujud budaya ide di SDIT Jabal Nur Gamping diperoleh melalui teknik 
pengumpulan data wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil wawancara kepala 
sekolah terkait faktor penghambat implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya ide di SDIT Jabal Nur Gamping yaitu 
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“Hambatannya yaitu ada beberapa siswa yang belum muncul kesadarannya dan 
kemampuan setiap siswa berbeda” (Wawancara KS, 20 Maret 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui salah satu 
hambatan implementasi budaya ide yaitu dari siswa itu sendiri. Kemampuan antar 
siswa berbeda. Sehingga output dari siswa itu sendiri juga berbeda. Selain itu juga 
faktor dari rumah juga bisa berdampak. Seperti hasil wawancara dengan guru sebagai 
berikut 
“Kemampuan seni setiap anak berbeda. Lingkungan rumah yang kurang bagus 
membawa dampak pada siswa yang di bawa ke sekolah.” (Wawancara guru LS, 
03 April 2018). 
“Tingkat kemauan siswa berbeda” (Wawancara guru FI, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa menurut guru faktor penghambat 
budaya ide adalah kegiatan di rumah dan kemampuan anak itu sendiri. Kemampuan 
setiap anak berbeda seperti yang dijelaskan oleh guru FI. Ini menjadi faktor penting 
dari keberanian anak dalam mengeluarkan ide. 
Diperkuat dengan hasil observasi dapat diketahui bahwa di SDIT Jabal Nur 
Gamping terdapat faktor penghambat implementasi pendidikan karakter religius 
melalui budaya sekolah dalam wujud budaya ide seperti saat ustadzah bercerita 
beberapa siswa kurang mendengarkan (Observasi hari ke 2, 20 Maret 2018). Serta 
dengan hasil observasi lain yang didapatkan yaitu saat pembina upacara 
menyampaikan amanatnya ada beberapa siswa yang tidak fokus mendengarkan. 
Terutama siswa yang beris di barisan belakang (Observasi hari ke 9, 09 April 2018). 
Walaupun di atas telah dijelaskan bahwa semua warga sekolah mendukung 
implementasi budaya ide, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang maksimal 
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dalam berperan pada implementasi budaya ide. Salah satu bentuknya yang diperoleh 
dari hasil obervasi yaitu siswa kurang fokus saat guru menyampaikan ide atau gagasan 
secara lisan. 
Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan teknik, diperoleh kesimpulan terkait 
faktor penghambat implementasi pendidikan karakter religius di wujud budaya ide 
yaitu fokus dan kemampuan setiap anak berbeda. Ini mendasari kemampuan anak 
dalam mengeluarkan ide dalam bentuk karya baik lisan maupun tulisan. Selain itu, 
kemampuan anak yang berbeda juga menjadi penghambat implementasi ide religius 
dari visi dan misi. Berikut hasil penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
dari implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya ide yang disajikan 
dalam bentuk tabel 
Tabel 12 
Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter melalui 
Budaya Ide 
No.  Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
1 Semua warga sekolah berperan dalam 
pelaksanaan budaya ide. 
Kemampuan setiap siswa yang 
berbeda. 
 
C. PEMBAHASAN PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mengenai implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping, 
dibahas lebih lanjut oleh peneliti sebagai berikut. 
1. Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Artifak 
a. Nilai Religius dalam Budaya Artifak. 
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Hasil penelitian menunjukkan adanya benda fisik berupa bangunan dan simbol-
simbol di SDIT Jabal Nur Gamping untuk mendukung pendidikan karakter religius 
melalui budaya sekolah. Diantaranya diwujudkan dengan adanya benda fisik untuk 
mendukung implementasi pendidikan karakter dalam ajaran akidah seperti nama ruang 
yang ditulis dalam tiga bahasa yaitu Indonesia, Arab dan Inggris, lorong sekolah yang 
menyerupai ka’bah, peta sejarah perjalanan Rasulullah, tersedia buku-buku bergenre 
islami di perpustakaan dan pojok baca setiap kelas, hiasan dinding bernuansa islam 
seperti lafal Allah dan Muhammad, asmaul husna, nama-nama malaikat dan tugasnya, 
serta benda-benda yang ditulis dalam bahasa Arab. Benda fisik lain yang ada di SDIT 
Jabal Nur Gamping juga mendukung implementasi pendidikan karakter religius dalam 
ajaran ibadah diantaranya mushola dan aula, tempat wudlu, serta kotak infak. Benda 
fisik lain yang digunakan untuk mendukung implementasi pendidikan karakter religius 
dalam ajaran akhlak seperti  adanya rak sepatu, rak alat makan, tempat sampah, kamar 
mandi, serta slogan membuang sampah, menghormati guru, berpakaian muslim, 5S 
(Senyum, sapa, salam, sopan, santun), bertutur kata yang baik serta tata tertib kelas. 
Ketersediaan benda fisik merupakan pendukung utama dalam implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah. Hal tersebut sesuai pendapat dari 
Sulistyowati (2012: 12) bahwa dalam membangun budaya sekolah perlu didukung 
dengan mengkondisikan lingkungan fisik dan sosial kultural di sekolah yang 
memungkinkan untuk siswa membangun karakter keseharian di sekolah yang 
mencerminkan perwujudan karakter yang akan dituju. Adanya benda fisik seperti hasil 
penelitian, merupakan upaya pengkondisian lingkungan fisik untuk menciptakan 
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karakter religius. Selain itu juga didukung dengan pendapat dari Marzuki (2015: 106-
110) menyatakan prinsip-prinsip pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah salah 
satunya yaitu adanya dukungan sarana dan prasarana untuk mewujudkan kultur 
sekolah. Sarana dan prasarana yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping sesuai dengan 
hasil penelitian, mendukung untuk mewujudkan dan menciptakan kultur sekolah yang 
religius, juga mendukung pelaksanaan pendidikan karakter religius. Pendapat lain yang 
mendukung  yaitu dari Daryanto & Darmiatun, S (2013: 92) yang menyatakan bahwa 
pengembangan karakter melalui pengkondisian memerlukan sarana yang memadai. 
Dengan adanya sarana yang memadai seperti dari hasil penelitian, pendidikan karakter 
religius di sekolah dapat bejalan dengan lancar. 
Tersedianya benda fisik dan simbol berupa nama ruang yang ditulis dalam tiga 
bahasa yaitu Indonesia, Arab dan Inggris, lorong sekolah yang menyerupai ka’bah, peta 
sejarah perjalanan Rasulullah, tersedia buku-buku bergenre islami di perpustakaan dan 
pojok baca setiap kelas, hiasan dinding bernuansa islam seperti lafal Allah dan 
Muhammad, asmaul husna, nama-nama malaikat dan tugasnya, serta benda-benda 
yang ditulis dalam bahasa Arab. Sesuai dengan unsur yang dapat mengembangkan 
karakter religius manusia menurut Stark & Glock, 1968 (Mustari, 2014:3) yaitu 
keyakinan agama dan pengetahuan agama. Beberapa benda fisik dan simbol yang ada 
di sekolah dapat memberikan pengetahuan agama kepada siswa dan guru saat berada 
di sekolah. Karena benda-benda tersebut ada di lingkungan sekolah yang mudah 
dijumpai oleh semua warga sekolah. 
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Benda fisik berupa mushola, aula, tempat wudlu, dan kotak infak yang tersedia 
di sekolah mendukung kegiatan beribadah warga sekolah. Keterkaitannya dengan 
pendidikan karakter religius, sesuai dengan unsur yang dapat mengembangkan karakter 
religius manusia menurut Stark & Glock, 1968 (Mustari, 2014:3) yaitu ibadah. Dengan 
adanya benda fisik sesuai hasil penelitian, akan mendukung kegiatan ibadah warga 
sekolah saat berada di sekolah. Lebih lanjut dijelaskan dalam indikator sekolah pada 
karakter religius dari Kementrian Pendidikan Nasional tahun 2010 diantaranya tersedia 
tempat ibadah. Selain itu, hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang katakan oleh 
Daryanto & Darmiatun, S (2013: 92) mengenai pengembangan karakter melalui 
pengkondisian memerlukan sarana seperti pengadaan kran air untuk wudlu. Dengan 
adanya fasilitas fisik seperti mushola, aula, tempat wudlu, dan kotak infak dapat 
mendukung pengembangan nilai karakter religius di sekolah. 
Ketersediaan rak sepatu, rak alat makan, tempat sampah, kamar mandi,  dan tata 
tertib kelas mendukung pendidikan karakter akhlak di sekolah. Seperti pendapat dari 
Aminudin, Wahid & Rofiq (2006:38) menyatakan bahwa akhlak terdiri atas akhlak 
kepada Allah, keluarga, masyarakat, dan alam sekitar. Sehingga untuk melaksanakan 
pendidikan karakter akhlak kepada alam sekitar diperlukan rak sepatu, rak alat makan, 
tempat sampah dan kamar mandi untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Untuk 
pendidikan karakter akhlak kepada masyarakat yang di sekolah adalah teman-teman 
dan guru didukung dengan adanya tata tertib kelas. Slogan-slogan yang ada seperti 
membuang sampah, menghormati guru, berpakaian muslim, 5S (Senyum, sapa, salam, 
sopan, santun), bertutur kata yang baik juga mendukung pendidikan karakter akhlak di 
153 
 
sekolah. Sesuai dengan pendapat dari Daryanto & Darmiatun, S (2013: 92) terkait 
prasarana yang mendukung pengembangan karakter religius yaitu di dalam maupun 
luar ruangan sekolah dihiasi dengan kata-kata mutiara, semboyan, ayat Al Quran dan 
hadist nabi. Dengan adanya slogan-slogan sebagaimana yang sudah disebutkan dalam 
hasil penelitian akan menciptakan suasana sekolah yang religius dan mendukung 
adanya pendidikan karakter religius di sekolah. 
Adanya benda fisik dan simbol seperti yang sudah dipaparkan di atas juga sesuai 
dengan teori dari Lickona, T, 1991 (Wamaungo, J A, 2012: 85-100) yang menyatakan 
bahwa dalam pendidikan karakter mempunyai komponen-komponen seperti 
pengetahuan moral (moral knowing). Hasil penelitian yang ada sesuai dengan 
komponen pengetahuan moral karena ada benda fisik sebagai bentuk adanya 
pengetahuan mengenai moral yang baik dalam hal ini berkaitan dengan karakter 
religius, meliputi benda fisik yang bernilai ajaran akidah, ibadah dan akhlak. Di dalam 
pengetahuan moral ada enam unsur, yang sesuai dengan hasil penelitian ini yaitu 
kesadaran moral karena warga sekolah sadar adanya karakter religius sehingga 
diadakannya benda fisik yang mendukung pendidikan karakter religius. Juga sesuai 
dengan teori dari Ki Hajar Dewantara (Kumalasari, D, 2010: 55) yaitu konsep Tringa. 
Dalam hal ini, proses internalisasi karakter religius dapat dilakukan dari tahap ngerti 
atau memahamkan tentang pengetahuan religius. Dengan adanya benda fisik dan 





b. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui  Budaya Artifak. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya fasilitas fisik berupa bangunan dan simbol-
simbol di SDIT Jabal Nur Gamping untuk mendukung pendidikan karakter religius 
melalui budaya sekolah. Diantaranya fasilitias untuk mendukung implementasi 
pendidikan karakter dalam ajaran akidah seperti nama ruang yang ditulis dalam tiga 
bahasa yaitu Indonesia, Arab dan Inggris, lorong sekolah yang menyerupai ka’bah, peta 
sejarah perjalanan Rasulullah, tersedia buku-buku bergenre islami di perpustakaan dan 
pojok baca setiap kelas, hiasan dinding bernuansa islam seperti lafal Allah dan 
Muhammad, asmaul husna, nama-nama malaikat dan tugasnya, serta benda-benda 
yang ditulis dalam bahasa Arab. Fasilitas lain yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping 
juga mendukung implementasi pendidikan karakter religius dalam ajaran ibadah 
diantaranya mushola dan aula, tempat wudlu, serta kotak infak. Fasilitas lain yang 
digunakan untuk mendukung implementasi pendidikan karakter religius dalam ajaran 
akhlak seperti  adanya rak sepatu, rak alat makan, tempat sampah, kamar mandi, serta 
slogan membuang sampah, menghormati guru, berpakaian muslim, 5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan, santun), bertutur kata yang baik. Ketersediaan benda fisik dan simbol di 
SDIT Jabal Nur Gamping tersebut untuk penguatan lingkungan fisik yang religius. 
Ketersediaan benda fisik merupakan salah satu cara untuk mewujudkan budaya 
religius di sekolah, seperti pendapat dari Fathurrohman (2015: 108-113) di poin ke 
empat yaitu menciptakan situasi atau keadaan yang religius. Tujuannya adalah untuk 
mengenalkan kepada peserta didik mengenai pengertian agama dan tata cara 
pelaksanaan agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga menunjukkan 
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pengembangan kehidupan religius di sekolah yang tergambar melalui perilaku sehari-
hari dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Situasi 
keagamaan di sekolah yang dapat diciptakan antara lain pengadaan peralatan 
peribadatan seperti tempat untuk shalat (masjid atau mushalla), alat-alat shalat seperti 
sarung, peci, mukena, sajadah atau pengadaan al-Qur’an. Serta untuk mendukung 
kegiatan mengembangkan karakter religius pada manusia seperti pendapat dari Stark 
& Glock, 1968 (Mustari, 2014:3) yaitu ibadah. Adanya benda fisik seperti mushola, 
aula, tempat wudlu dan kotak infak dapat mendukung kegiatan ibadah warga sekolah 
saat berada di sekolah. 
Adanya benda fisik tersebut sebagai penguatan lingkungan fisik untuk 
menciptakan suasana religius di sekolah. Sesuai dengan pendapat dari Sudrajat, 2011 
(Zuchdi, 2011: 152-156) mengenai strategi pelaksanaan budaya sekolah, salah satu 
strateginya yaitu penguatan lingkungan. Penguatan yang konsisten dapat menjadikan 
pelaksanaan pembudayaan karakter secara efektif. Juga dapat dilakukan dengan 
memvisualisasikan dengan cara memasang pamphlet atau slogan yang bermuatan nilai, 
norma dan kebiasaan-kebiasaan karakter terpuji, madding. Juga dilakukan penataan 
lingkungan fisik sekolah, seperti lingkungan bersih dan sehat serta penyediaan sarana 
ibadah. Dengan adanya benda fisik seperti hasil penelitian akan menciptakan 
lingkungan sekolah yang religius. 
Tersedianya rak sepatu, rak alat makan, kamar mandi dan tempat sampah juga 
merupakan salah satu upaya dalam menciptakan lingkungan yang bersih. Menjaga 
lingkungan agar tetap bersih merupakan salah satu karakter religius bernilai akhlak 
156 
 
kepada lingkungan. Dan adanya tata tertib kelas juga merupakan salah satu wujud dari 
akhlak kepada masyarakat yang di sekolah yaitu teman-teman di kelas dan guru. 
Seperti pendapat dari Aminudin, Wahid & Rofiq (2006:38) menyatakan bahwa akhlak 
terdiri atas akhlak kepada Allah, keluarga, masyarakat, dan alam sekitar. Benda fisik 
yang ditemukan juga untuk mendukung pendidikan akhlak kepada orang lain dan 
lingkungan. Karena tidak semua kegiatan hanya berhubungan dengan tuhan saja. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius 
melalui Budaya Artifak. 
1) Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Artifak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya artifak terdapat faktor pendukung yaitu aula, mushola dan 
tempat wudlu sudah memenuhi kapasitasnya serta dalam kondisi yang baik. Kapasitas 
yang baik ini dapat diartikan memenuhi semua kebutuhan untuk beribadah warga 
sekolah dengan jumlah yang banyak. Hasil penelitian ini sejalan dengan  pendapat dari 
Marzuki (2015: 106-110) mengenai prinsip-prinsip pengembangan kultur akhlak mulia 
di sekolah salah satu poinnya yaitu adanya dukungan sarana dan prasarana untuk 
mewujudkan kultur sekolah. Dengan adanya dukungan dari sarana dan prasaran 
sebagaimana dari hasil penelitian, akan memperlancar dan memaksimalkan program 
pendidikan karakter religius melalui budyaa sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
sesuai dengan teori dari Daryanto & Darmiatun, S (2013: 92) menyatakan bahwa 
pengembangan karakter melalui pengkondisian memerlukan sarana yang memadai. 
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Sarana yang memadai seperti dari hasil penelitian akan mendukung pelaksanaan 
program pendidikan karakter religus melalui budaya sekolah. Teori lain yang sejalan 
dengan hasil penelitian ini yaitu dari Hurlock (Yusuf, S, 2004: 140) yang menyatakan 
bahwa sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak seperti 
dengan ketersediaan sarana ruang ibadah yang memadai. Dengan ketersediaan sarana 
ruang ibadah seperti dari hasil penelitian akan mendukung perkembangan kepribadian 
religius pada anak. 
Ketersediaan sarana ibadah yang memadai dan dalam kondisi yang baik juga 
sesuai dengan teori dari Lickona, T, 1991 (Wamaungo, J A, 2012: 85-100) yang 
menyatakan bahwa dalam pendidikan karakter mempunyai komponen-komponen 
seperti pengetahuan moral (moral knowing). Dengan tersedianya sarana ibadah yang 
memadai diketahui bahwa sekolah sudah mempunyai pengetahuan moral untuk 
melaksanakan pendidikan karakter religius. 
2) Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Artifak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya artifak terdapat faktor penghambat yaitu siswa kurang 
memanfaatkan beberapa benda fisik dengan maksimal. Ini terlihat dari beberapa 
aktifitas siswa saat menggunakan benda fisik yang ada di sekolah untuk kegiatan 
mereka. Seperti ketersediaan rak alat makan tidak digunakan oleh semua kelas dan 
siswa masih menggunakan kran di depan kelas untuk berwudlu padahal sudah di 
sediakan tempat wudlu. Sejalan dengan pendapat dari Fowler, JW (Hardianto, PW, 
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2014: 19-20) bahwa perkembangan iman, anak usia sekolah dasar berada pada akhir 
Tahap Iman Intuitif-Proyektif dan Tahap Iman Mitis-Literal serta awal Tahap Iman 
Sintetis-Konvensional. Akhir Tahap Iman Intuitif-Proyektif, dialami oleh anak dengan 
usia sekitar 3-7 tahun, sedangkan anak sekolah dasar berada pada usia 6-12 tahun. Anak  
usia 6-7 tahun termasuk pada akhir tahap perkembangan iman intuitif-proyektif. Pada 
tahap ini pola pemikiran anak masih labil. Hal ini wajar, karena anak di luar menjumpai 
banyak pengetahuan baru sedangkan anak belum memiliki pengetahuan iman yang 
kuat. Dengan keimanan yang masih sedikit kurang tersebut menjadikan siswa belum 
maksimal dalam menggunakan benda fisik yang mendukung pendidikan karakter 
religius di sekolah.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori dari Utami, R D (2016: 275) yang 
menyatakan bahwa kendala yang dihadapi dalam menanamkan sikap religius pada 
siswa yaitu siswa yang sulit diatur dan bandel karena pengaruh dari lingkungan yang 
kurang baik.  Sesuai dengan teori ini, masih ada beberapa siswa yang sulit diatur untuk 
memaksimalkan penggunaan benda fisik yang sudah disediakan oleh sekolah. 
Kurangnya kesadaran siswa dalam memanfaatkan benda fisik yang telah disediakan 
oleh sekolah dapat menyebabkan hasil yang dicapai kurang optimal. 
2. Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Perilaku. 
a. Nilai Religius dalam Budaya Perilaku. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius dalam budaya 
perilaku mempunyai nilai ajaran akidah, ibadah dan akhlak. Budaya perilaku rutin ini 
sebagai upaya dalam pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah. Budaya 
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perilaku yang mengandung ajaran akidah berupa perilaku rutin ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam setiap pagi. Budaya perilaku rutin yang bernilai ibadah berdasarkan hasil 
penelitian yaitu sholat sunnah dan wajib, berwudlu, berdzikir, berdoa, kultum, 
memberikan sumbangan atau bersedekah, infak, dan tahfid serta murojaah. Budaya 
perilaku yang ada juga bertujuan membudayakan akhlak pada siswa seperti budaya 5S 
(Senyum, sapa, salam, sopan, santun), rapi, menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih muda, bertanggungjawab, memanggil guru dengan sebutan 
ustad dan ustadzah, makan dengan tangan kanan dan duduk, membuang sampah pada 
tempatnya, mengucapkan terimakasih, serta memohon izin saat akan melakukan suatu 
hal. 
Budaya perilaku yang mengandung ajaran akidah berupa perilaku rutin ikrar 
syahadat dan janji pelajar islam setiap pagi. Berdasarkan pendapat Aminuddin, et. al. 
(2014: 80) akidah yang merupakan pondasi dari seorang muslim, dalam menegakkan 
syariah dan menampilkan akhlak. Dengan adanya perilaku rutin ikrar syahadat 
menjadikan pondasi hidup seorang anak dengan keyakinan bahwa Allah itu Esa dan 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Sesuai dengan ajaran akidah lain seperti 
pendapat dari Nahlawi (1995:84) bahwa akidah yaitu konsep-konsep yang diimani oleh 
manusia, sehingga segala perilaku dan perbuatannya berdasarkan pada konsepsi 
tersebut. Perilaku siswa dalam kehidpuan sehari-hari di sekolah didasarkan pada isi 
dari janji pelajar islam yang selalu diucapkan setiap pagi. Dilakukannya kegiatan ini 
setiap hari akan mendoktrin atau menciptakan konsep pemikiran pada anak yang sesuai 
dengan syahadat dan janji pelajar islam. 
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Perilaku rutin ikrar syahadat dan janji pelajar islam juga sesuai dengan konsep 
budaya religius menurut Sahlan (2010: 75) yang menyatakan bahwa budaya religius 
sekolah adalah cara berpikir dan cara bertindak semua warga sekolah yang didasarkan 
atas nilai-nilai religius. Dengan adanya ikrar syahadat dan janji pelajar islam siswa 
diajak untuk berpikir bahwa semua yang dilakukan setiap harinya berdasarkan nilai 
religius yang ada dalam kalimat syahadat dan janji pelajar islam. Siswa didoktrin untuk 
menjalani kehidupan sehari-harinya sesuai dengan ajaran islam. Selain itu juga sesuai 
dengan pendapat dari Stark & Glock, 1968 (Mustari, 2014:3) terkait dengan unsur yang 
mengembangkan karakter religius yaitu keyakinan agama. 
Budaya perilaku rutin yang bernilai ibadah berdasarkan hasil penelitian yaitu 
sholat sunnah dan wajib, berwudlu, berdzikir, berdoa, kultum, memberikan sumbangan 
atau bersedekah, infak, dan tahfid serta murojaah. Kaitannya dengan pendidikan 
karakter religius yaitu perilaku rutin ibadah yang ada sesuai dengan indikator menurut 
Daryanto & Darmiatun, S (2013: 92) dalam rangka pengembangan karakter religius 
yang pelaksanaannya meliputi pembiasaan sholat dhuha dan sholat dzuhur yang 
dilaksanakan di mushola atau di kelas, pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran, pembiasaan membaca Al Quran setiap pagi, dan kultum di hari jumat oleh 
siswa, guru atau pihak lain. Dengan adanya pembiasaan kegiatan seperti dari hasil 
penelitian, akan mengembangkan karakter religius pada anak dan anak akan terbiasa 
untuk melakukan perilaku seperti yang sudah dibiasakan di sekolah. Perilaku rutin 
ibadah ini untuk menciptakan budaya perilaku yang religius sebagaimana pendapat dari 
Sahlan (2010: 76) yang membedakan budaya sekolah menjadi dua yaitu dalam tataran 
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nilai dapat berupa semangat untuk berkorban, semangat dalam persaudaraan, semangat 
untuk saling tolong menolong dan tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran 
perilaku, budaya religius berupa tradisi sholat berjamaah, gemar bersodaqoh, rajin 
belajar dan perilaku yang mulia lainnya. Perilaku rutin ibadah yang ada di sekolah 
sudah menjadi budaya dari sekolah. Selain itu juga sesuai dengan pendapat dari Stark 
& Glock, 1968 (Mustari, 2014:3) terkait dengan unsur yang mengembangkan karakter 
religius yaitu ibadah. Budaya perilaku yang ada di sekolah juga untuk menanamkan 
kebiasaan kepada siswa untuk melaksanakan ibadah. 
Budaya perilaku yang ada juga bertujuan membudayakan akhlak pada siswa 
seperti budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, santun), rapi, menghormati yang lebih 
tua dan menyayangi yang lebih muda, bertanggungjawab, memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah, makan dengan tangan kanan dan duduk, membuang 
sampah pada tempatnya, mengucapkan terimakasih, serta memohon izin saat akan 
melakukan suatu hal. Kaitannya dengan pendidikan karakter yaitu sesuai dengan 
pendapat dari Marzuki (2015: 23) terkait pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan 
hal mana yang benar dan hal mana yang salah, akan tetapi pendidikan karakter juga 
menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik, sehingga siswa paham, mampu 
untuk merasakan dan mau untuk melakukannya. Dalam kehidupan sehari-hari siswa 
melaksanakan suatu kebiasaan yang baik, untuk membentuk akhlak siswa. Kaitannya 
dengan akhlak yaitu merujuk pada pendapat dari Aminudin, Wahid & Rofiq (2006:38) 
akhlak adalah sikap kepribadian dari seseorang ynag melahirkan perbuatan seseorang 
terhadap Tuhan dan manusia, diri sendiri, dan makhluk lain, yang sesuai dengan ajaran 
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Al Quran dan Hadist. Kebiasaan-kebiasaan di sekolah yang sudah membudaya 
membentuk akhlak siswa sebagaimana hasil dari penelitian. 
Budaya perilaku religius yang ditemukan dari hasil penelitian sejalan dengan 
pernyataan dari Fathurrohman (2015:90) bahwa budaya religius di sekolah yaitu 
budaya yang tercipta dari adanya pembiasaan suasana religius yang sudah berlangsung 
lama dan dilaksanakan secara terus menerus bahkan sampai muncul kesadaran dari 
semua anggota lembaga pendidikan untuk melaksanakannya. Jadi, budaya perilaku 
religius yang ada di sekolah baik itu bernilai ajaran akidah, ibadah dan akhlak sudah 
menjadi bagian dari warga sekolah serta sudah muncul kesadaran untuk 
melaksanakannya. 
Budaya perilaku yang ada sesuai dengan teori dari Lickona, T, 1991 (Wamaungo, 
J A, 2012: 85-100) menyatakan komponen karakter yang baik, meliputi moral 
knowing, moral feeling dan moral action. Dari hasil penelitian, diketahui ada banyak 
budaya perilaku yang sudah dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Hal ini dapat 
diketahui bahwa dalam penanaman karakter religius melalui budaya perilaku sudah 
melalui tahapan moral knowing, moral feeling dan  moral action. Warga sekolah sudah 
mengetahui mengenai karakter religius dari segi pengetahuan dan sudah memahaminya 
yang kemudian dilakukan dalam tindakan nyata. Ini juga sesuai dengan teori dari K.H 
Dewantara (Siswoyo, D,  2012: 124) mencetuskan konsep “Tringa” yang terdiri dari 
ngerti (mengerti), ngrasa (memahami), dan nglakoni (melakukan). Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa tahapan penanaman karakter religius sudah berada pada 
tahapan nglakoni atau melakukan. 
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b. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Perilaku. 
Hasil penelitian dari strategi implementasi pendidikan karakter religius dalam 
budaya perilaku menggunakan strategi pembiasaan sehari-hari, keteladanan dari kepala 
sekolah, guru dan karyawan serta dengan memberikan punishmet atau hukuman kepada 
siswa yang berbuat kurag baik. Strategi ini sesuai dengan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia No. 83 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) bab 1 pasal 
5 ayat 2 dan 3 yang berbunyi “keteladanan dalam penerapan pendidikan karakter pada 
masing-masing lingkungan pendidikan; berlangsung melalui pembiasaan dan 
sepanjang waktu dalam kehidupan sehari-hari.” Berdasarkan Peraturan Presiden 
tersebut diketahui bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan karakter dapat 
menggunnakan strategi keteladanan dan pembiasaan.  
Strategi pembiasaan dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui 
budaya sekolah sesuai dengan pendapat dari Sudrajat, 2011 (Zuchdi, 2011: 152- 156) 
dengan penguatan lingkungan (Reinforcing) untuk melaksanakan pendidikan karakter 
religius. Penguatan yang konsisten dapat menjadikan pelaksanaan pembudayaan 
karakter secara efektif. Tata tertib yang ada di sekolah menjadi acuan dalam 
pembudayaan karakter di sekolah. Penguatan lain dapat berupa pembiasaan-
pembiasaan yang sudah diprogramkan, seperti pembiasaan tegur, sapa, salam dan 
berjabat tangan, sholat duha, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, dan lain 
sebagainya. Budaya perilaku religius yang ada di sekolah merupakan suatu program 
yang sudah disusun di kurikulum sekolah. Selain itu, sejalan juga dengan pendapat dari 
Fathurrohman (2015: 231-237) strategi dalam mewujudkan budaya sekolah yang 
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religius salah satunya dengan cara pembiasaan, dapat berupa menyapa, mengucapkan 
salam dan senyum, dan doa bersama. Strategi pembiasaan digunakan oleh SDIT Jabal 
Nur Gamping untuk membudayakan kebiasaan-kebiasaan yang bernilai akidah, ibadah 
dan akhlak kepada siswa. 
Strategi lain yang digunakan dalam budaya perilaku religius yaitu keteladanan. 
Senada dengan yang dikatakan oleh Tafsir (2004: 112) salah satu yang dapat dilakukan 
oleh praktisi pendidikan untuk membentuk budaya religius yaitu keteladanan atau 
memberi contoh. Terutama untuk kepala sekolah yang merupakan pimpinan dari 
sekolah. Keteladanan di SDIT Jabal Nur Gamping juga dilakukan oleh guru, karyawan 
dan siswa yang sudah kelas atas. Sesuai juga dengan pendapat dari Sudrajat, 2011 
(Zuchdi, 2011: 148-151) mengenai peran komponen sekolah dalam melaksanakan 
budaya sekolah. Peran kepala sekolah yaitu harus menjadi teladan bagi guru, karyawan 
dan siswa bahkan orang tua murid. Selain kepala sekolah, guru dan karyawan juga 
berperan untuk memberikan keteladaan pada siswa. Sebagaimana pendapat dari 
Fathurroman (2015: 231-237) yang menyatakan salah satu strategi dalam mewujudkan 
budaya sekolah religius adalah keteladanan, dapat berupa (1) berakhlak yang baik, guru 
dan karyawan memberikan akhlak yang baik dengan cara dan sikap mereka yang 
menjunjung tinggi toleransi terhadap sesama, (2) menghormati yang lebih tua, 
walaupun kedudukan ada di bawahnya, (3) mengucapkan kata-kata yang baik. Dalam 
mewujudkan budaya religius di sekolah dapat dilakukan dengan pendekatan 
keteladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak semua warga sekolah secara 
halus. Kaitannya dengan prinsip pengembangan kultur akhlak mulia yaitu sebagaimana 
165 
 
pendapat dari Marzuki (2015:106-110) salah satu poinnya menyatakan bahwa adanya 
keteladanan atau model dari kepala sekolah, guru dan karyawan, agar siswa termotivasi 
melakukan hal yag sama dengan yang sudah dicontohkan. Sebagaimana di SDIT Jabal 
Nur Gamping, keteladanan yang ada bertujuan untuk memotivasi dan memberikan 
contoh kepada siswa melakukan perilaku sesuai dengan yang dilihatnya. 
Strategi lain yang digunakan yaitu punishment atau hukuman. Penggunaan 
strategi punishment atau hukuman sendiri juga sesuai dengan teori dari Tafsir (2004: 
112) ada beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh praktisi pendidikan untuk 
membentuk budaya religius di sekolah salah satunya yaitu menghukum (dalam rangka 
kedisiplinan). Hukuman diperlukan untuk membuat jera yang berbuat salah agar tidak 
mengulangi kesalahannya lagi. Didukung juga dengan pendapat dari Kurniasih & Sani 
(2017: 113-114) menyatakan bahwa dalam mendidik karakter kepada anak harus 
mengetahui tahapan perkembangan perilaku anak agar dapat memilih metode yang 
tepat, berikut adalah tahapan perkembangan perilaku anak yaitu tahap 1 (0-10 tahun), 
tahapan perilaku lahiriah. Metode yang tepat digunakan yaitu yang bersifat 
pengarahan, pembiasaan, keteladanan, penguatan (imbalan), dan pelemahan 
(hukuman). Siswa saat berbuat salah atau kurang benar bisa diberikan hukuman yang 
mendidik agar siswa yang bersangkutan merasa jera atau agar tidak melakukan 
kesalahan yang sama lagi. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius 
melalui Budaya Perilaku. 
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1) Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Perilaku. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya perilaku terdapat faktor pendukungnya yaitu semua warga 
sekolah berperan dalam budaya perilaku religius dengan cara saling mengingatkan 
serta memberikan nasihat jika ada yang berbuat kurang benar. Baik dari tenaga 
pendidik dan non pendidik mempunyai tanggung jawab memberikan contoh kepada 
siswa untuk berkarakter religius. Selain itu juga berhak untuk memberikan nasihat jika 
siswa melakukan kesalahan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Marzuki 
(2015:106-110) salah satu poinnya menyatakan bahwa pendidikan karakter mulia 
bukan tanggung jawab beberapa guru saja, tetapi semua guru dan karyawan. Sehingga 
diperlukan adanya kesadaran dan tanggung jawab bersama untuk melaksanakan 
pendidikan karakter. Semua warga sekolah harus berperan untuk melaksanakan 
pendidikan karakter agar hasilnya menjadi optimal. 
Selain itu senada dengan pendapat dari Fathurrohman (2015: 108-113) 
pendidikan agama adalah tugas dan tanggung jawab bersama bukan guru agama saja 
tetapi  juga tugas dan tanggung jawab guru-guru lainnya atau sekolah. Pendidikan 
agama tidak terbatas pada aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga meliputi 
pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan. Oleh karena itu, pendidikan 
agama tidak hanya tanggung jawab guru agama saja, akan tetapi semua guru 
bertanggung jawab. Sehingga dalam pendidikan karakter religius yang dilaksanakan di 
sekolah memerlukan kerjasama antara semua pihak yang ada di sekolah. Hal ini agar 
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implementasi pendidikan karakter dapat berjalan dengan lancar dan hasilnya lebih 
maksimal. Sesuai juga dengan teori dari Hurlock (Yusuf, S, 2004: 140) yang 
menyatakan bahwa sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian 
anak, adanya kepedulian dari kepala sekolah, guru-guru, staf sekolah terhadap 
penanaman nilai-nilai agama di sekolah, dapat dilakukan melalui pemberian contoh 
dalam berkata, berperilaku, berpakaian dan adanya upaya guru dalam menyisipkan 
nilai-nilai agama dalam mata pelajaran yang diajarkannya. Dengan berperannya kepala 
sekolah, guru dan staf sekolah dalam penanaman nilai agama kepada anak, akan 
menanamkan pemikiran pada anak bahwa semua orang yang ada di sekolah melakukan 
hal tersebut maka ia juga harus melakukanya. 
Semua warga sekolah sudah melaksanakan budaya perilaku yang ada. Hal ini 
sesuai dengan teori dari Lickona, T, 1991 (Wamaungo, J A, 2012: 85-100) menyatakan 
komponen karakter yang baik, meliputi moral knowing, moral feeling dan moral 
action. Dari hasil penelitian, diketahui ada banyak budaya perilaku yang sudah 
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Warga sekolah sudah mengetahui mengenai 
karakter religius dari segi pengetahuan dan sudah memahaminya yang kemudian 
dilakukan dalam tindakan nyata. Ini juga sesuai dengan teori dari K.H Dewantara 
(Siswoyo, D,  2012: 124) mencetuskan konsep “Tringa” yang terdiri dari ngerti 
(mengerti), ngrasa (memahami), dan nglakoni (melakukan). Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa tahapan penanaman karakter religius sudah berada pada 
tahapan nglakoni atau melakukan. Dan sudah dilaksanakan oleh semua warga sekolah. 
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2) Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Perilaku. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya perilaku terdapat faktor penghambatnya yaitu kesadaran 
beberapa siswa dalam melaksanakan budaya perilaku di sekolah masih sedikit kurang. 
Terutama untuk siswa kelas rendah. Siswa kelas atas sendiri sudah mempunyai 
kesadaran untuk melaksanakan segala kegiatan yang ada di sekolah dengan sungguh-
sungguh. Sesuai dengan pendapat dari Utami, RD (2016: 275) kendala yang dihadapi 
dalam menanamkan sikap religius pada siswa yaitu siswa yang sulit diatur dan bandel 
karena pengaruh dari lingkungan yang kurang baik.  Terutama siswa kelas rendah yang 
masih memiliki sifat saat masih menjadi siswa di taman kanak-kanak dan belum terlalu 
paham konsep tuhan dengan utuh. Hambatan dari implementasi budaya perilaku ini 
juga sesuai dengan teori dari Fowler, JW (Hardianto, PW, 2014: 19-20) yang 
menyatakan bahwa perkembangan iman, anak-anak sekolah dasar berada pada akhir 
Tahap Iman Intuitif-Proyektif dan Tahap Iman Mitis-Literal serta awal Tahap Iman 
Sintetis-Konvensional. Akhir Tahap Iman Intuitif-Proyektif. Tahap ini dialami oleh 
anak dengan usia sekitar 3-7 tahun, sedangkan anak sekolah dasar berada pada usia 6-
12 tahun. Sehingga anak dengan usia 6-7 tahun masuk kedalam akhir tahap 
perkembangan iman intuitif-proyektif. Pada tahap ini pola pemikiran anak masih labil. 
Hal ini wajar, sebab anak di luar menjumpai banyak pengetahuan baru sedangkan anak 
belum memiliki pengetahuan iman yang kuat. Kesadaran anak yang masih kurang 
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tersebut karena anak belum mempunyai pengetahuan iman yang kuat terutama untuk 
siswa kelas rendah. 
3. Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Ide. 
a. Nilai Religius dalam Budaya Ide. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius dalam budaya 
ide untuk mendukung implementasi pendidikan karakter religius meliputi visi dan misi 
yang religius serta dasar pemikiran (ide atau gagasan) siswa serta guru yang dituangkan 
dalam sebuah karya berlandaskan pada ajaran agama. Budaya ide yang ditemukan dari 
hasil penelitian sebagai berikut 
1) Visi dan misi sekolah yaitu menyeimbangkan iman, ilmu dan amal berlandasakan 
Al Quran dan As Sunnah. Budaya religius yang ada di sekolah berlandaskan ajaran 
islam. Semua kegiatan dilaksanakan berdasarkan prinsip ajaran islam guna 
membentuk karakter siswa yang islami sesuai dengan tuntunan Rasulullah.  
2) Guru dan siswa mengeluarkan ide religius yang sesuai dengan ajaran agama islam 
dalam sebuah karya baik lisan maupun tulisan. Dalam kegiatan morning 
motivation di opening class guru menyampaikan idenya yang berdasarkan ajaran 
agama dengan cara memberikan nasihat kepada siswa. Selain itu, guru juga 
menyampaikan ide religiusnya dalam kegiatan kotbah Jumat. Siswa sendiri 
membuat karya yang seperti sajadah, kaligrafi dan slogan saat kegiatan 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran.  
Hasil pemikiran guru dan siswa yang dituangkan dalam sebuah karya sesuai 
dengan teori dari Koentjaraningrat (1983, 189-190) yang menyatakan ada tiga wujud 
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kebudayaan. Yang pertama yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide, 
gagasan, norma, peraturan dan sebagainya. Wujud pertama ini bersifat abstrak. 
Lokasinya ada di dalam pikiran manusia. Jika manusia tersebut menyatakan gagasan 
mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ide itu ada dalam 
karangan dan buku-buku hasil karya mereka. Ide dan gagasan banyak hidup bersama 
di masyarakat yang memberikan jiwa pada masyarakat tersebut. Seperti dari hasil 
penelitian, ada pemikiran dari pihak yayasan mengenai visi dan misi sekolah yang 
kemudian dituangkan dalam suatu keputusan bersama. Hasil penelitian juga sesuai 
dengan teori dari Fathurrohman (2015: 93) yang menyatakan bahwa budaya sekolah 
dapat berupa suatu kompleks ide, gagasan nilai, norma, peraturan, aktivitas dari 
manusia di dalam lembaga pendidikan, dan benda karya dari manusia.  Benda hasil 
karya manusia yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil karya siswa seperti 
kaligrafi, sajadah untuk brand kelas dan slogan. Dan hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan teori dari Daryanto (2015: 6) bahwa budaya sekolah yaitu kumpulan dari 
norma, nilai dan tradisi yang sudah dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga 
sekolah dan mengarah pada seluruh aktivitas warga sekolah. Budaya sekolah juga ada 
kaitannya dengan visi dan misi sekolah. Visi dan misi sekolah yang religius akan 
menjadikan seluruh aktifitas warga sekolah juga bersifat religius. 
Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan pendapat dari Sahlan (2010: 75) 
mengenai budaya religius sekolah yaitu cara berpikir dan cara bertindak semua warga 
sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius. Visi dan misi sekolah yang merupakan 
ide utama dari semua kegiatan di sekolah yang mengandung unsur religius, karena visi 
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dan misi berdasarkan pada Al Quran dan As Sunnah. Maka semua program yang ada 
di sekolah juga didasarkan pada Al Quran dan As Sunnah.  
Hasil penelitian juga sesuai dengan teori Lickona, T, 1991 (Wamaungo, J A, 
2012: 85-100) menyatakan komponen karakter yang baik, meliputi moral knowing, 
moral feeling dan moral action. Dari hasil penelitian, diketahui ada budaya ide yang 
terdapat di visi dan misi sekolah. Hal ini dapat diketahui bahwa dalam penanaman 
karakter religius melalui budaya ide ada pada tahapan moral knowing. Hal ini 
diketahui, pihak sekolah sudah menyadari adanya pengetahuan mengenai pendidikan 
karakter religius dengan mencantumkannya dalam visi dan misi sekolah. 
b. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Ide. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius dalam budaya 
ide untuk mendukung implementasi pendidikan karakter religius yaitu visi dan misi 
sekolah yang terwujud dalam budaya sekolah religius, serta hasil karya dari guru dan 
siswa baik lisan maupun tertulis. Cara menjalankan ide religius yang ada di visi dan 
misi sekolah diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Seperti teori dari 
Marzuki (2015: 106-110) mengenai prinsip-prinsip pengembangan kultur akhlak mulia 
di sekolah yaitu untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah yang sudah 
dirumuskan maka pihak sekolah harus mengintergrasikan karakter mulia dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah. Karena visi dan misi mendasari setiap kegiatan yang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga sesuai dengan teori dari Sahlan 
(2010: 85-86) menyatakan strategi mewujudkan budaya religius di sekolah, salah satu 
poinnya yaitu tataran praktik keseharian. Nilai keseharian yang telah disepakati 
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diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku di sekolah oleh warga sekolah. Sikap dan 
perilaku itu dilakukan rutin dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
Siswa dan guru menuangkan ide mereka dalam sebuah karya melalui kegiatan 
pembelajaran dan di luar kegiatan pembelajaran untuk siswa dan guru melalui kegiatan 
kotbah, upacara bendera sebagai pemimpin upacara, saat kegiatan morning motivation. 
Sesuai dengan teori  dari Fathurrohman (2015: 108-113) ada beberapa cara untuk 
mewujudkan budaya religius di sekolah yaitu poin ketiga, pendidikan agama tidak 
hanya disampaikan oleh guru agama dengan materi pelajaran agama dalam suatu 
proses pembelajaran di dalam maupun luar kelas. Akan tetapi, dapat dilakukan di luar 
proses pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Cara selanjutnya yaitu 
poin kelima, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bisa 
mengekspresikan diri mereka, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas pendidikan 
agama dalam keterampilan dan seni, seperti dengan cara membaca al-Quran, adzan, 
sari tilawah, serta untuk mendorong peserta didik untuk mencintai kitab suci, dan 
meningkatkan minat peserta didik seperti dalam hal membaca, menulis serta 
mempelajari isi kandungan al-Quran. Dalam membahas materi pelajaran di dalam 
ataupun di luar kelas, guru sebaiknya memperkuat dengan menambahkan nas-nas 
keagamaan yang sesuai berlandaskan pada al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW. 
Poin keenam, diselenggarakan berbagai perlombaan seperti cerdas cermat untuk 
melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan ketepatan menyampaikan 
pengetahuan dan mempraktekkan materi pendidikan agama Islam. Adanya 
perlombaan-perlombaan adalah sesuatu yang sangat menyenangkan bagi peserta didik, 
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sehingga dapat membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat, menambah wawasan dan membantu mengembangkan kecerdasan serta 
menambahkan rasa kecintaan. Nilai-nilai yang terkandung dalam perlombaan antara 
lain adanya nilai pendidikan di mana peserta didik mendapatkan pengetahuan yang 
lebih lagi, nilai sosial, yaitu peserta didik dapat bersosialisasi atau bergaul dengan 
teman yang lainnya, nilai akhlak yaitu peserta didik dapat membedakan yang benar dan 
yang salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif, mandiri. Dan nilai kreativitas, 
peserta didik dapat mengekspresikan kemampuan kreativitasnya dengan cara mencoba 
sesuatu yang ada dalam pikirannya. 
Poin ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni musik, 
seni tari, atau seni kriya. Seni merupakan sesuatu yang berarti dan relevan dalam 
kehidupan. Seni dapat menentukan kepekaan peserta didik dalam memberikan ekspresi 
dan tanggapan dalam kehidupan. Seni memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengetahui atau menilai kemampuan akademis, sosial, emosional, budaya, 
moral dan kemampuan pribadinya lainnya, sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan spiritual rokhaninya. 
Kegiatan morning motivation salah satu kegiatannya yaitu memberikan motivasi 
kepada siswa, hal ini sesuai dengan teori dari Tafsir (2004: 112) strategi yang dapat 
dilakukan oleh praktisi pendidikan untuk membentuk budaya religius di sekolah salah 
satunya yaitu memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa. Hal ini bertujuan 
untuk membiasakan hal-hal baik kepada siswa dan menambah ilmu pengetahuan 
agama siswa seperti teori dari Stark & Glock, 1968 (Mustari, 2014:3) mengenai unsur 
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yang mengembangkan karakter religius manusia. Adanya cerita yang disampaikan oleh 
guru akan mengembangkan karakter religius siswa. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius 
melalui Budaya Ide. 
1) Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter Religius di melalui  Budaya 
Ide. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya faktor pendukung implementasi 
pendidikan karakter religius di wujud budaya ide yaitu semua warga sekolah berperan 
dalam melaksanakan budaya ide yang ada. Baik guru maupun siswa ikut serta berperan 
dalam implementasi budaya ide, seperti mengeluarkan ide dalam karya lisan maupun 
tertulis yang berkaitan dengan visi dan misi religius sekolah. Karena visi dan misi 
religius sekolahlah yang mendasari semua aktivitas, karya dan peraturan yang ada di 
sekolah.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Fathurrohman (2015:90) bahwa 
budaya religius di sekolah merupakan budaya yang tercipta dari adanya pembiasaan 
suasana religius yang sudah berlangsung lama dan dilaksanakan secara terus menerus 
bahkan sampai muncul kesadaran dari semua anggota lembaga pendidikan untuk 
melaksanakannya. Kesadaran dari warga sekolah untuk melaksanakan ide religius yang 
sesuai dengan visi dan misi sudah membentuk budaya ide religius di SDIT Jabal Nur 
Gamping. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori dari Marzuki (2015:106-110) 
mengenai prinip-prinsip pengembangan kultur akhlak mulia yang salah satu poinnya 
menyebutkan bahwa pengembangan kultur ini akan mencapai hasil yang optimal jika 
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ditunjang dengan kesadaran dari warga sekolah, orang tua dan masyarakat. Dengan 
keikutsertaan siswa dan guru dalam menjalankan budaya ide religius yang ada di 
sekolah, dapat mengoptimalkan pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah.  
2) Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya 
Ide. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya faktor penghambat implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya ide yaitu fokus dan kemampuan setiap 
anak berbeda. Ini mendasari kemampuan anak dalam mengeluarkan ide dalam bentuk 
karya baik lisan maupun tulisan. Selain itu, kemampuan anak yang berbeda juga 
menjadi penghambat implementasi ide religius dari visi dan misi. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori dari Jalaluddin (2007:70) menyatakan konsep keagamaan pada diri 
anak dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka. Ini berarti bahwa anak-anak telah 
melihat dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan dari luar 
diri mereka. Mereka sudah melihat dan sudah mengikuti apa yang dikerjakan dan 
diajarkan orang dewasa dan orang tua mereka tentang sesuatu yang berhubungan 
dengan kemaslahatan agama. Selain itu juga dipengaruhi pula oleh perkembangan 
berbagai aspek kejiwaannnya seperti perkembangan berpikir. Dengan teori dari 
Jalaluddin diketahui bahwa salah satu konsep keagamaan pada diri seorang anak juga 
dipengaruhi oleh perkembangan berpikir anak. Perkembangan berpikir setiap anak itu 
berbeda karena dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.  
Sebagaimana teori dari Ratnawati (2016: 22) mengenai perkembangan 
keagamaan pada anak dipengaruhi oleh faktor intern maupun faktor ekstren. Sehingga, 
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kemampuan anak juga mempengaruhi perkembangan keberagamaan anak. Karena 
faktor intern dan ektern pada satu anak dengan anak yang lainnya sangatlah berbeda-
beda. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan yang 
dimiliki adalah sebagai berikut. 
1. Pengambilan data untuk siswa kelas 6 tidak terlaksana karena tidak mendapatkan 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Jabal 
Nur Gamping dilakukan melalui tiga komponen budaya, yaitu: 
a. Budaya artifak mendukung dalam implementasi pendidikan karakter religius di 
SDIT Jabal Nur Gamping. Budaya artifak yang berupa benda fisik meliputi nama 
ruang dalam tiga bahasa, peta sejarah perjalanan rasulullah, lorong sekolah yang 
didesan menyerupai bangunan ka’bah, buku-buku bergenre islam yang tersedia di 
perpustakaan dan pojok baca kelas serta hiasan dinding di kelas yang bernuansa 
islam bernilai ajaran akidah yang dipergunakan untuk menguatkan suasana 
lingkungan yang religius. Dalam budaya artifak yang ada di SDIT Jabal Nur 
Gamping juga ditemukan benda fisik berupa aula, mushola, tempat wudlu, dan 
kotak infak yang bernilai ajaran ibadah digunakan untuk mendukung implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah dengan menguatkan kesan 
lingkungan yang religius di sekolah. Selain itu, ditemukan lagi benda fisik berupa 
rak sepatu, rak alat makan, tempat sampah, kamar mandi, slogan-slogan seperti 
5S, menghormati orang tua dan berpakaian muslim, serta tata tertib kelas 
digunakan juga untuk mendukung implementasi pendidikan karakter religius 
dengan nilai ajaran akhlak melalui budaya sekolah. adanya benda fisik tersebut 
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sebagai penguatan lingkungan fisik agar menambah suasana sekolah menjadi lebih 
religius. 
b. Budaya perilaku yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping, yang mendukung 
implementasi pendidikan karakter religius pada ajaran akidah meliputi budaya 
ikrar syahadat dan janji pelajar islam yang sudah rutin dan dibiasakan untuk 
dilakukan setiap pagi hari. Bentuk lain dari budaya perilaku, ada yang bernilai 
ajaran ibadah meliputi budaya sholat, berwudlu, berdzikir, berdoa, tahfid dan 
murojaah, dan infak dilakukan dengan cara pembiasaan sehari-hari, keteladanan 
dari kepala sekolah, guru dan karyawan serta dengan cara punishment atau 
hukuman jika ada siswa yang melanggar. Selain itu, dalam budaya perilaku yang 
ada di SDIT Jabal Nur Gamping juga ada yang bernilai akhlak berupa budaya 5S 
(Senyum, sapa, salam, sopan, santun), rapi, menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih muda, bertanggungjawab, memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah, makan dengan tangan kanan dan duduk, membuang 
sampah pada tempatnya, mengucapkan terimakasih, serta memohon izin saat akan 
melakukan suatu hal dibiasakan kepada siswa, kemudian guru juga memberikan 
contoh dan ketika siswa melanggar diberikan hukuman. 
c. Budaya ide yang ada di SDIT Jabal Nur Gamping yang mendukung implementasi 
pendidikan karakter religius berupa ide religius yang ada pada visi dan misi 
sekolah yaitu membentuk generasi islam yang seimbang dalam iman, ilmu dan 
akhlak. Pola pikir siswa dan guru juga berdasarkan pada ide-ide religius yang 
dituangkan dalam sebuah hasil karya baik oleh siswa maupun guru dalam bentuk 
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lisan seperti guru berkotbah dan ada yang tertulis seperti slogan dan sajadah hasil 
karya siswa. Dalam pengimplementasiannya dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah. 
2. Implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah tentunya ada 
faktor pendukung dan penghambatnya. Dalam budaya artifak faktor pendukung 
meliputi kapasitas tempat ibadah yang memadai dan untuk faktor penghambatnya 
sendiri, benda fisik kurang dimanfaatkan dengan maksimal. Selain budaya artifak 
yang mempunyai faktor pendukung dan penghambat, budaya perilaku juga 
mempunyai kedua hal tersebut. Untuk faktor pendukung budaya perilaku meliputi 
semua warga sekolah mempunyai peran dalam implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya perilaku, sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu 
masih ada beberapa siswa yang mempunyai tingkat kesadaran yang kurang dalam 
melaksanakan budaya perilaku di sekolah. Untuk wujud budaya terakhir yaitu 
budaya ide. Dalam budaya ide, juga mempunyai faktor pendukung berupa semua 
warga sekolah mendukung implementasi budaya ide dan untuk faktor 
penghambatnya yaitu setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. 
B. Implikasi 
Penelitian dalam bidang pendidikan yang telah dilakukan ini memiliki implikasi 
yang ditimbulkan dalam bidang pendidikan dan penelitian-penelitian yang akan 
dilakukan selanjutnya. Adapun implikasinya sebagai berikut. 
1. Memberikan contoh atau inspirasi bagi sekolah lain terkait implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah.. 
180 
 
2. Memberikan contoh atau inspirasi bagi sekolah lain terkait strategi implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat memberikan kontribusi yang baik 
bagi perkembangan pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah 
di SDIT Jabal Nur Gamping. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan, maka saran yang disampaikan 
sebagai berikut. 
1. Hendaknya kepala sekolah, guru dan karyawan untuk mendampingi siswa dalam 
menjelaskan karakter religius dalam semua aspek, untuk memperkokoh 
penanaman karakter  melalui budaya sekolah. 
2. Hendaknya guru kelas membuat suatu kebijakan terkait pemanfaatan benda fisik 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi 
Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Penelitian Implementasi Pendidikan Karakter Religius 
melalui Budaya Sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping 








Artifak  Nilai akidah dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya artifak. 1,4 2 
Nilai ibadah dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya artifak. 
2,5 2 
Nilai akhlak dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya artifak. 
3,6 2 
Strategi implementasi pendidikan karakter religius 
dalam budaya artifak. 
7 1 
Faktor pendukung pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya artifak. 
8 1 
Faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya artifak. 
9 1 
Perilaku  Nilai akidah dalam pendidikan karakter religius  di 
wujud budaya perilaku. 
10 1 
Nilai ibadah dalam pendidikan karakter religius  di 
wujud budaya perilaku. 
11 1 
Nilai akhlak dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya perilaku. 
12 1 
Strategi implementasi pendidikan karakter religius 
dalam budaya perilaku. 
13 1 
Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya perilaku. 
14 1 
Faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya perilaku. 
15 1 
Ide  Nilai akidah dalam pendidikan karakter religius  di 
wujud budaya ide. 
16 1 
Nilai ibadah dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya ide. 
17 1 
Nilai akhlak dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya ide. 
18 1 
Strategi implementasi pendidikan karakter religius 
pada budaya ide. 
19 1 
Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya ide. 
20 1 
Faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 





Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi 
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Penelitian Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui 
Budaya Sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping 





1.  Budaya 
Sekolah 
Religius 
Artifak  Nilai akidah dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya artifak. 1 1 
Nilai ibadah dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya artifak. 
2 1 
Nilai akhlak dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya artifak. 
3 1 
Strategi implementasi pendidikan karakter religius 
dalam budaya artifak. 
4,5,6 3 
Faktor pendukung pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter religius melalui budaya artifak. 
7 1 
Faktor penghambat implementasi pendidikan 
karakter religius melalui budaya artifak. 
8 1 
Perilaku  Nilai akidah dalam pendidikan karakter religius  di 
wujud budaya perilaku. 
9 1 
Nilai ibadah dalam pendidikan karakter religius  di 
wujud budaya perilaku. 
10 1 
Nilai akhlak dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya perilaku. 
11 1 
Strategi implementasi pendidikan karakter religius 




Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter 
religius melalui budaya perilaku. 
15 1 
Faktor penghambat implementasi pendidikan 
karakter religius melalui budaya perilaku. 
16 1 
Ide  Nilai akidah dalam pendidikan karakter religius  di 





Nilai ibadah dalam pendidikan karakter religius di 




Nilai akhlak dalam pendidikan karakter religius di 
wujud budaya ide. 23 1 
Strategi implementasi pendidikan karakter religius 




Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Kepala Sekolah 
No. Pertanyaan Jawaban  
1.  Nilai ajaran akidah apa saja yang ada dalam budaya artifak di sekolah?  
2.  Nilai ajaran ibadah apa saja yang ada dalam budaya artifak di sekolah?  
3.  Nilai ajaran akhlak apa saja yang ada dalam budaya artifak di sekolah?  
4.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai akidah melalui budaya artifak dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
5.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai ibadah melalui budaya artifak dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
6.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai akhlak melalui budaya artifak dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
7.  
Apa saja faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya artifak di sekolah? 
 
8.  
Apa saja faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya artifak di sekolah? 
 
9.  Nilai ajaran akidah apa saja yang ada dalam budaya perilaku rutin di sekolah?  
10.  Nilai ajaran ibadah apa saja yang ada dalam budaya perilaku rutin di sekolah?  
11.  Nilai ajaran akhlak apa saja yang ada dalam budaya perilaku rutin di sekolah?  
12.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai akidah melalui budaya perilaku rutin dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
13.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai ibadah melalui budaya perilaku rutin dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
14.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai akhlak melalui budaya perilaku rutin dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
15.  
Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui 
budaya perilaku rutin di sekolah? 
 
16.  
Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui 
budaya perilaku rutin di sekolah? 
 
17.  
Apakah di SDIT Jabal Nur ada budaya ide atau gagasan yang tercantum dalam visi dan 
misi sekolah mengenai akidah? 
 
18.  
Apakah di SDIT Jabal Nur ada budaya ide atau gagasan yang tercantum dalam visi dan 
misi sekolah mengenai ibadah? 
 
19.  
Apakah di SDIT Jabal Nur ada budaya ide atau gagasan yang tercantum dalam visi dan 
misi sekolah mengenai akhlak? 
 
20.  
Bagaimana cara mengaktualisasikan visi dan misi sekolah kepada anak untuk 
menanamkan dasar akidah yang benar?  
 
21.  
Bagaimana cara mengaktualisasikan visi dan misi sekolah kepada anak untuk 
menanamkan kebiasaan beribadah secara benar? 
 
22.  
Bagaimana cara mengaktualisasikan visi dan misi sekolah kepada anak untuk 
membentuk perilaku Akhlaqul Karimah sesuai tuntunan Rasulullah? 
 
23.  
Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan aktualisasi visi dan misi sekolah yang bersifat 
religius pada anak di sekolah? 
 
24.  
Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan aktualisasi visi dan misi sekolah yang 





Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Guru 
No. Pertanyaan Jawaban  
1.  Nilai ajaran akidah apa saja yang ada dalam budaya artifak di sekolah?  
2.  Nilai ajaran ibadah apa saja yang ada dalam budaya artifak di sekolah?  
3.  Nilai ajaran akhlak apa saja yang ada dalam budaya artifak di sekolah?  
4.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai akidah melalui budaya artifak dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
5.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai ibadah melalui budaya artifak dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
6.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai akhlak melalui budaya artifak dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
7.  
Apa saja faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya artifak di sekolah? 
 
8.  
Apa saja faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter religius melalui 
budaya artifak di sekolah? 
 
9.  Nilai ajaran akidah apa saja yang ada dalam budaya perilaku rutin di sekolah?  
10.  Nilai ajaran ibadah apa saja yang ada dalam budaya perilaku rutin di sekolah?  
11.  Nilai ajaran akhlak apa saja yang ada dalam budaya perilaku rutin di sekolah?  
12.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai akidah melalui budaya perilaku rutin dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
13.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai ibadah melalui budaya perilaku rutin dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
14.  
Bagaimana strategi menanamkan nilai akhlak melalui budaya perilaku rutin dalam 
implementasi pendidikan karakter religius di sekolah? 
 
15.  
Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui 
budaya perilaku rutin di sekolah? 
 
16.  
Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui 
budaya perilaku rutin di sekolah? 
 
17.  
Apakah di SDIT Jabal Nur ada budaya ide atau gagasan yang tercantum dalam visi dan 
misi sekolah mengenai akidah? 
 
18.  
Apakah di SDIT Jabal Nur ada budaya ide atau gagasan yang tercantum dalam visi dan 
misi sekolah mengenai ibadah? 
 
19.  
Apakah di SDIT Jabal Nur ada budaya ide atau gagasan yang tercantum dalam visi dan 
misi sekolah mengenai akhlak? 
 
20.  
Bagaimana cara mengaktualisasikan visi dan misi sekolah kepada anak untuk 
menanamkan dasar akidah yang benar?  
 
21.  
Bagaimana cara mengaktualisasikan visi dan misi sekolah kepada anak untuk 
menanamkan kebiasaan beribadah secara benar? 
 
22.  
Bagaimana cara mengaktualisasikan visi dan misi sekolah kepada anak untuk 
membentuk perilaku Akhlaqul Karimah sesuai tuntunan Rasulullah? 
 
23.  
Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan aktualisasi visi dan misi sekolah yang bersifat 
religius pada anak di sekolah? 
 
24.  
Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan aktualisasi visi dan misi sekolah yang 





Lampiran 5. Daftar Pertanyaan Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Tempat apa yang kamu gunakan untuk praktek rukun iman di sekolah?  
2.  
Slogan atau simbol apa yang ada di sekolah  yang berisi pesan untuk beriman pada 
rukun iman? 
 
3.  Bangunan apa yang digunakan untuk beribadah di SDIT Jabal Nur?  
4.  




Tempat mana yang biasa digunakan untuk mempraktekkan akhlak di sekolah? Seperti 
akhlak menghormati guru, disiplin, 5S. 
 
6.  
Slogan atau simbol apa yang ada di SDIT Jabal Nur yang berisi pesan agar kamu 
menghormati orang tua, disikplin, 5S, dll? 
 
7.  Apakah sekolah memberikan contoh untuk melakukan sholat berjamaah di masjid?   
8.  Bagaimana cara sekolah memahamkan simbol atau slogan yang tertulis?  
9.  
Apakah kamu ikut serta dalam merawat benda atau tempat yang digunakan untuk 
beribadah di sekolah? 
 
10.  Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk menanamkan rukun iman?  
11.  Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk mencintai rukun iman?  
12.  Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk melaksanakan rukun iman?  
13.  Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk menanamkan ibadah?  
14.  Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk mencintai ibadah?  
15.  Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk mempraktikkan ibadah?  
16.  
Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk mempraktikkan hormat kepada orang 
yang lebih tua? 
 
17.  Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk menanamkan sikap disiplin?  
18.  
Apakah di SDIT Jabal Nur ada amaliyah untuk mempraktikkan 5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan, dan santun)? 
 
19.  Bagaimana cara sekolah menanamkan amaliyah yang ada di SDIT Jabal Nur?  
20.  Apa kamu suka dengan amaliyah yang ada di SDIT Jabal Nur?  
21.  
Apakah di SDIT Jabal Nur kamu dibiasakan untuk memunculkan ide yang terkait 
mencintai rukun iman? 
 
22.  




Apakah di SDIT Jabal Nur kamu dibiasakan memunculkan ide untuk melakukan 
kegiatan yang bermanfaat bagi orang lain? 
 
24.  
Bagaimana cara sekolah menumbuhkan gagasan atau ide kalian untuk mencintai rukun 
iman, beribadah dan melaksanakan kegiatan yang bermanfaat bagi orang lain? 
 
25.  
Apakah kamu suka mengeluarkan ide yang terkait dengan kegiatan beribadah atau 






Lampiran 6. Lembar Observasi 
No. Data dan Pernyataan yang Dibutuhkan Y T Ket 
1.  
Ada bangunan/ tempat di SDIT Jabal Nur yang mendukung implementasi 




Ada bangunan/ tempat di SDIT Jabal Nur yang mendukung implementasi 




Ada bangunan/ tempat di SDIT Jabal Nur yang mendukung implementasi 
pendidikan karakter religius dalam menamankan akhlak. 
  
 
4.  Ada simbol-simbol di SDIT Jabal Nur yang berisi pesan nilai akidah.    
5.  Ada simbol-simbol di SDIT Jabal Nur yang berisi pesan nilai ibadah.    
6.  Ada simbol-simbol di SDIT Jabal Nur yang berisi pesan nilai akhlak.    
7.  





Ada faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter religius pada wujud 




Ada faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter religius pada 
wujud budaya artifak di SDIT Jabal Nur. 
  
 
10.  Ada nilai ajaran akidah dalam budaya perilaku rutin di sekolah.    
11.  Ada nilai ajaran ibadah dalam budaya perilaku rutin di sekolah.    
12.  Ada nilai ajaran akhlak dalam budaya perilaku rutin di sekolah.    
13.  





Ada faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter religius pada 




Ada faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter religius pada 
budaya perilaku rutin di sekolah. 
  
 
16.  Ada nilai ajaran akidah dalam budaya ide di sekolah.    
17.  Ada nilai ajaran ibadah dalam budaya ide di sekolah.    
18.  Ada nilai ajaran akhlak dalam budaya ide di sekolah.    
19.  Ada strategi dalam pendidikan karakter religius melalui budaya ide di sekolah.    
20.  
Ada faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter religius pada 




Ada faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter religius pada 





Lampiran 7. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. Hari, Tanggal Kegiatan Keterangan 
1 Rabu, 14 Maret 2018 Mengurus perijinan penelitian - 
2 Senin, 19 Maret 2018 
Koordinasi dengan kepala sekolah, mengambil data 
dengan cara meminta dokumentasi dari sekolah terkait 
penelitian dan mengambil data dengan cara observasi hari 
pertama serta wawancara dengan siswa. 
Dokumentasi, 
observasi H1 dan 
wawancara siswa. 
3 
Selasa, 20 Maret 
2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari ke dua dan 
wawancara dengan kepala sekolah. 
Observasi H2 dan 
wawancara. 
4 
Kamis, 22 Maret 
2018 
Mengambil data dengan wawancara guru. Wawancara. 
5 Jumat, 23 Maret 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari ke tiga. Observasi H3. 
6 Sabtu, 24 Maret 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari ke empat. Observasi H4. 
7 Senin, 26 Maret 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari ke lima. Observasi H5. 
8 
Kamis, 29 Maret 
2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari ke enam. Observasi H6. 
9 Sabtu, 31 Maret 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari ke tujuh. Observasi H7. 
10 
Selasa, 03 April 
2018. 
Mengambil data dengan cara wawancara  guru. Wawancara guru. 
11 Rabu, 04 April 2018. Mengambil data dengan cara wawancara  guru. Wawancara guru. 
12 Jumat, 06 April 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari ke delapan. Observasi H8 
13 Senin, 09 April 2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari ke sembilan 
dan wawancara siswa. 
Observasi H9 dan 
wawancara siswa. 
14 Selasa, 10 April 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari ke sepuluh. Observasi H10 
15 Rabu, 11 April 2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari ke sebelas 
dan wawancara dengan guru serta siswa. 
Observasi H11 dan 
wawancara guru 
serta siswa. 
16 kamis, 12 April 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari kedua belas. Observasi H12 
17 Jumat, 13 April 2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari ketiga belas 
dan wawancara siswa. 
Observasi H13 dan 
wawancara siswa. 
18 Kamis, 19 April 2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari keempat 
belas. 
Observasi H14 
19 Jumat, 20 April 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari kelima belas. Observasi H15 
20 Senin, 19 Maret 2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari keenam 
belas. 
Observasi H16 
21 Selasa, 10 April 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari ketujuh belas Observasi H17 
22 Rabu, 25 April 2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari kedelapan 
belas. 
Observasi H18 
23 Kamis, 26 April 2018 
Mengambil data dengan cara observasi hari kesembilan 
belas. 
Observasi H19 
24 Jumat, 27 April 2018 Mengambil data dengan cara observasi hari kedua puluh. Observasi H20. 
25 Senin, 07 Mei 2018. 
Mengambil data dengan cara meminta dokumentasi dari 




Lampiran 8. Reduksi Hasil Observasi 




Hasil Observasi Reduksi  Kesimpulan 










H1 (Senin, 19 Maret 2018)  
Nama ruang kelas menggunakan 3 bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, arab dan inggris. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
VALID 
Setiap ruangan diberi nama dengan 
menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Lorong utama sekolah dibentuk menerupai 
ka’bah. 
Slogan “Man Jadda Wa Jadda” yang 
dipajang di depan sekolah. 
Slogan “Kebersihan sebagian dari Iman” 
yang dipajang di dalam kelas. 
Perpustakaan menyediakan buku-buku 
islami dan Al Quran. Setiap kelas yang 
mempunyai pojok baca, stok bukunya 
bernuansa islam, iqro dan Al Quran. 
Di perpustakaan ada hiasan dinding silsilah 
keluarga rasulullah, jejak rasulullah, peta 25 
nabi dan rasul, serta perkiraan masa 25 nabi 
dan rasul. 
Ada lukisan dan kaligrafi di perpustakaan 
yang merupakan hasil karya siswa. 
Ada hiasan dinding di kelas bernuansa 
islam. Seperti Asmaul husna, tugas 
malaikat, nama benda-benda dalam bahasa 
arab,  dan jam dinding bergambar masjid 
serta. tulisan arab. 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Nama ruang kelas menggunakan 3 bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, arab dan inggris. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Desain lorong utama yang ada di sekolah ini menyerupai 
ka’bah. 
Di depan sekolah ada tulisan “Man Jadda Wa Jadda”. 
Tulisan ini ada di pagar sekolah, dekat dengan jalan. 
Di dinding perpustakkan yang terbuat dari kaca, ada tiga 
tulisan perpustakaan dalam tiga bahasa yaitu arab, bahasa 
Indonesia dan bahasa inggris. 
Lorong utama sekolah didesain menyerupai 
ka’bah. 
Adanya tulisan semangat “Man Jadda Wa 
Jadda” di depan sekolah. 
Adanya tulisan perpustakaan dalam tiga 
bahasa yaitu bahasa arab, bahasa Indonesia 
dan bahasa inggris di dinding perpustakaan. 
H4 (Sabtu, 24 Maret 2018) 
Huruf hijaiyah yang ada di aula adalah hasil karya siswa. 
Setiap ruangan di SDIT Jabal Nur ada keterangan ruangan 
apa yang menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa arab, 
bahasa inggris dan bahasa Indonesia. 
Hiasan dinding huruf hijaiyah di aula 
untuk menanamkan keimanan pada kitab 
Allah. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Adanya huruf hijaiyah di aula yang merupakan karya 
siswa. 
Hiasan dinding huruf hijaiyah di aula yang 
merupakan hasil karya siswa. 
H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Di perpustakaan Adanya buku-buku cerita islam. 
Di perpustakaan Adanya gambar silsilah keluarga 
rasulullah, jejak rasulullah, peta 25 nabi dan rasul, serta 
perkiraan masa 25 nabi dan rasul. 
Di perpustakaan Adanya lukisan hasil karya siswa kelas 3 
yang bernuansa islami dan kaligrafi hasil karya siswa 
kelas 4. 
Adanya buku cerita islami di 
perpustakaan. 
Adanya hiasan dinding silsilah keluarga 
rasulullah, jejak rasulullah, peta 25 nabi dan 
rasul, serta perkiraan masa 25 nabi dan rasul 
di perpustakaan. 
 Di perpustakaan Adanya lukisan bernuansa 
islami dan kaligrafi hasil karya siswa. 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Di dalam kelas 2A Adanya gambar susunan 25 nabi dan 
rasul. 
Adanya media pembelajaran gambar 
susunan 25 nabi dan rasul di dalam kelas. 
Adanya tulisan “Bismillahi rohman ni 
rohim”di papan tulis. 
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Di papan tulis Adanya tulisan “Bismillahi rohman ni 
rohim” dalam tulisan arab. 
Nama ruang kelas menggunakan 3 bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, arab dan inggris. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Adanya buku bacaan islami, iqro, Al Quran dan juz ama 
di rak yang ada di dalam kelas. 
Adanya tata tertib sekolah, visi misi dan tujuan sekolah 
serta tata tertib di kelas yang dipajang di ruang kelas 3A. 
Adanya hiasan dinding yang bertulisan lafal Allah dan 
Muhammad dalam huruf arab yang dihias oleh siswa. 
Adanya hiasan dinding yang berisi Asmaul Husna dalam 
huruf arab. 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya Al Quran, iqro, juz ama dan 
beberapa buku bacaan islami di dalam 
kelas. 
Adanya hiasan dinding lafal Allah dan 
Muhammad dengan menggunakan tulisan 
arab. 
Adanya hiasan dinding asmaul husna di 
kelas. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Adanya hiasan dinding ayat kursi yang ditulis dengan 
huruf arab di dalam kelas. 
Adanya hiasan dinding hasil kerja siswa yang isinya 
gambar benda-benda di sekitar yang diberi nama dalam 
bahasa arab. 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara yang berkaitan dengan akidah 
seperti “Muslimah tangguh bukanlah dia yang dapat 
menghancurkan batu dengan satu pukulan, tapi muslimah 
tangguh adalah dia yang patuh dan taat pada perintah 
Allah Tuhan semesta alam.” “Mungkin baju besi ini bisa 
melndungiku dari bahaya di dunia ini, tapi yang oasti 
hanya amal salehlah yang bisa melindungiku dari bahaya 
api neraka.” “Malam hari adalah waktu yang tepat untuk 
membasmi kejahatan-kejahatan hawa nafsu.” 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya hiasan dinding berupa ayat kursi. 
Adanya gambar perabot sehari-hari dan 
bahasa arabnya. 
Adanya kalender yang di dalamnya ada 
pesan akidah seperti untuk menuruti perinta 
Allah, amal saleh yang menyelamatkan kita 
dari bahaya neraka. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Adanya buku bacaan islami di dalam kelas 5B. 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya buku bacaan islami di pojok baca 
kelas. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
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Adanya hiasan dinding hasil karya siswa berupa tulisan 
Allah dan Muhammad di dalam kelas. 
Adanya tulisan “Kebersihan sebagian dari Iman” di dalam 
kelas 5B. Dan di luar kelas 5B juga ada tulisan “Jagalah 
Kebersihan”. 
Adanya jam di dalam kelas 5B yang background jamnya 
berupa tulisan arab. 
Adanya tulisan Allah dan Muhammad 
dalam tulisan arab dari hasil karya siswa. 
Adanya tulisan “Kebersihan bagian dari 
iman dan jagalah kebersihan.” 
Adanya jam dinding dengan background 
tulisan arab. 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Adanya buku-buku islami di pojok baca ruang kelas 3B. 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya pajangan Asmaul Husna. 
Adanya pajangan yang merupakan hasil karya siswa 
berupa tulisan arab dan beberapa gambar. Seperti ajakan 
untuk sholat, hidup rukun dan tetap semangat. 
Adanya pajangan nama anggota tubuh, nama bentang 
alam dan buatan dalam 2 bahasa, yaitu bahasa Indonesia 
dan bahasa arab. 
Adanya pajangan tulisan nama 10 malaikat beserta 
tugasnya. 
Adanya tulisan bismillahirohman ni rohim dalam tulisan 
arab di papan tulis. 
Adanya buku bacaan islami di pojok baca 
kelas. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
Adanya hiasan dinding asmaul husna di 
kelas. 
Adanya gambar ajakan untuk sholat, hidup 
rukun dan semangat hasil karya siswa, serta 
tulisan arab hasil karya siswa. 
Adanya hiasan nama anggota tubuh, 
bentang alam dan buatan dalam bahasa 
Indonesia dan arab. 
Adanya hiasan nama 10 malaikat beserta 
tugasnya. 
Adanya tulisan “Bismillahi rohman ni 
rohim”di papan tulis. 
 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya jam dinding dengan background gambar masjid 
dan tulisan arab. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
Adanya jam dinding dengan background 
tulisan arab. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Terdapat buku bacaan islami di dalam kelas 5B. 
Terdapat papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di 
depan kelas. 
Adanya buku bacaan islami di pojok baca 
kelas. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
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Terdapat hiasan dinding hasil karya siswa berupa tulisan 
Allah dan Muhammad di dalam kelas. 
Terdapat tulisan “Kebersihan sebagian dari Iman” di 
dalam kelas 5B. Dan di luar kelas 5B juga ada tulisan 
“Jagalah Kebersihan”. 
Terdapat jam di dalam kelas 5B yang background jamnya 
berupa tulisan arab. 
Adanya hiasan dinding tulisan Nabi 
Muhammad dan Allah. 
Adanya tulisan “Kebersihan bagian dari 
iman dan jagalah kebersihan.” 
Adanya jam dinding dengan background 
tulisan arab. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Nama ruang kelas menggunakan 3 bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, arab dan inggris. 
Jam dinding dengan background  gambar masjid dan 
tulisan arab. 
Adanya tulisan “Bismillahirohma nirohim” di papan tulis. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
Adanya jam dinding dengan background 
tulisan arab. 
Adanya tulisan “Bismillahi rohman ni 
rohim”di papan tulis. 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Adanya hiasan dinding ayat kursi yang ditulis dengan 
huruf arab di dalam kelas. 
Adanya hiasan dinding hasil kerja siswa yang isinya 
gambar benda-benda di sekitar yang diberi nama dalam 
bahasa arab. 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara yang berkaitan dengan akidah 
seperti “Muslimah tangguh bukanlah dia yang dapat 
menghancurkan batu dengan satu pukulan, tapi muslimah 
tangguh adalah dia yang patuh dan taat pada perintaah 
Allah Tuhan semesta alam.” “Mungkin baju besi ini bisa 
melndungiku dari bahaya di dunia ini, tapi yang oasti 
hanya amal salehlah yang bisa melindungiku dari bahaya 
api neraka.” “Malam hari adalah waktu yang tepat untuk 
membasmi kejahatan-kejahatan hawa nafsu.” 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Jam dinding dengan background  tulisan arab. 
Adanya ensiklopedia tentang mujizat Quran dan Hadist di 
perpustakaan. 
Adanya hiasan dinding berupa ayat kursi. 
Adanya gambar perabot sehari-hari dan 
bahasa arabnya. 
Adanya kalender yang di dalamnya ada 
pesan akidah seperti untuk menuruti perinta 
Allah, amal saleh yang menyelamatkan kita 
dari bahaya neraka. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
Adanya jam dinding dengan background 
tulisan arab. 
Adanya buku ensiklopedia mujizat Quran 
dan Hadist di perpustakaan. 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Adanya buku bacaan islami, iqro, Al Quran dan juz ama 
di rak yang ada di dalam kelas. 
Adanya Al Quran, iqro, juz ama dan 




Adanya hiasan dinding yang bertulisan lafal Allah dan 
Muhammad dalam huruf arab yang dihias oleh siswa. 
Adanya hiasan dinding yang berisi Asmaul Husna dalam 
huruf arab. 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya hiasan dinding lafal Allah dan 
Muhammad dengan menggunakan tulisan 
arab. 
Adanya hiasan dinding asmaul husna di 
kelas. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya jam dinding dengan background gambar masjid 
dan tulisan arab. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
Adanya jam dinding dengan background 
tulisan arab. 
 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Adanya buku-buku islami di pojok baca ruang kelas 3B. 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas. 
Adanya pajangan Asmaul Husna. 
Adanya pajangan yang merupakan hasil karya siswa 
berupa tulisan arab dan beberapa gambar. Seperti ajakan 
untuk sholat, hidup rukun dan tetap semangat. 
Adanya pajangan nama anggota tubuh, nama bentang 
alam dan buatan dalam 2 bahasa, yaitu bahasa Indonesia 
dan bahasa arab. 
Adanya pajangan tulisan nama 10 malaikat beserta 
tugasnya. 
Adanya tulisan bismillahirohman ni rohim dalam tulisan 
arab di papan tulis. 
Adanya buku bacaan islami di pojok baca 
kelas. 
Adanya tulisan nama ruang pada setiap 
ruangan dalam tiga bahasa yaitu bahasa 
arab, bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
Adanya hiasan dinding asmaul husna di 
kelas. 
Adanya gambar ajakan untuk sholat, hidup 
rukun dan semangat hasil karya siswa, serta 
tulisan arab hasil karya siswa. 
Adanya hiasan nama anggota tubuh, 
bentang alam dan buatan dalam bahasa 
Indonesia dan arab. 
Adanya hiasan nama 10 malaikat beserta 
tugasnya. 
Adanya tulisan “Bismillahi rohman ni 










H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Aula digunakan untuk sholat sunnah dan wajib siswa 
kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu di dekat aula digunakan untuk wudlu siswa 
kelas 1-3 dan guru laki-laki, untuk guru putri 
melaksanakan wudlu di tempat wudlu dekat kamar mandi 
putri. 
Aula digunakan sholat sunnah dan wajib 
untuk siswa kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu samping aula digunakan 
wudlu oleh siswa kelas 1-3 dan guru laki-
laki, untuk guru perempuan wudlu di 
tempat wudlu samping kamar mandi. 
Adanya satu kotak infak untuk kegiatan 
infak seluruh warga sekolah. 
VALID 
Aula digunakan sholat wajib dan sunah 
siswa kelas 1-3. 
Mushola digunakan sholat wajib dan sunah 
siswa kelas 4-6. 
Kotak infak digunakan untuk infak setiap 





Diletakkan satu kotak infak di tengah-tengah lapangan 
saat upacara sudah selesai. Di depan pintu ruang kelas 1 
A ada tulisan “Sebelum Masuk Ucapkan 
Assalamualaikaum”. 
Adanya slogan anjuran mengucapkan 
salam sebelum masuk ruangan. 
Tempat wudlu dekat aula, dekat kamar 
mandi dan tempat wudlu di mushola 
digunakan untuk berwudlu semua warga 
sekolah. serta kran di depan kelas 
digunakan untuk berwudlu siswa. 
Setiap kelas mempunyai simbol-simbol 
berbeda sebagai penguatan lingkungan 
religius, seperti ada hiasan dinding berupa 
bimbingan sholat, slogan ajakan sholat, 
ajakan berdoa sebelum makan, dan kata-
kata mutiara untuk beribadah. 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Siswa kelas 1B dan siswa kelas 4-6 sholat dhuha di 
mushola. 
Siswa kelas 1-3 sholat dzuhur dan ashar di aula. Dan siswa 
kelas 4-6 sholat dzuhur dan ashar di mushola yang diikuti 
oleh ustad dan ustadzah. 
Siswa wudlu di tempat wudlu yang ada di mushola sesuai 
dengan tempatnya. 
Siswa wudlu di tempat wudlu yang ada di dekat aula. 
Ada 1 kotak infak diletakkan depan ruang kepala sekolah. 
Mushola digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib siswa kelas atas (4-6) dan 
beberapa guru. 
Aula digunakan sholat sunnah dan wajib 
untuk siswa kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu samping aula digunakan 
wudlu oleh siswa kelas 1-3 dan guru laki-
laki, untuk guru perempuan wudlu di 
tempat wudlu samping kamar 
mandi.Tempat wudlu di mushola 
digunakan oleh siswa dan guru. 
Adanya kotak infak di depan ruang kepala 
sekolah. 
H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Banyak kran di depan kelas 1,4 dan 5 yang digunakan 
untuk wudlu, cuci tangan dan cuci kaki. Selain itu, di 
dekat perpustakaan dan dekat pintu gerbang masuk 
sekolah juga ada kran yang fungsinya sama dengan kran 
yang ada di depan kelas. 
Siswa yang kelasnya ada di depan sholat dhuha di 
mushola sebelum melaksanakan UTS. 
Di samping ruang kelas 4A dan 4B Adanya pengeras suara 
yang digunakan untuk mengumumkan waktunya sholat 
dhuha. 
Adanya banyak kran di lingkungan sekolah 
untuk wudlu, cuci kaki dan cuci tangan 
siswa. 
Mushola digunakan untuk sholat dhuha 
siswa keas 4-6. 
Adanya pengeras suara di pojok-pojok 
sekolah untuk mengumumkan waktu 
sholat. 
H4 (Sabtu, 24 Maret 2018) 
Ada pengumuan melalui pengeras suara untuk semua 
siswa melaksanakan sholat dhuha dahulu sebelum UTS. 
Pengeras suara ada di pojok luar ruang kelas. 
Ada 23 kran di tempat wudlu di dekat aula. 
Pengeras suara digunakan menyampaikan 
pengumuman waktu sholat. 
Adanya banyak kran di tempat wudlu dekat 
aula yang digunakan oleh guru dan siswa. 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Mushola digunakan oleh siswa untuk sholat dhuha yang 
kelasnya ada di sekolah bagian depan. Mushola digunakan 
oleh siswa kelas 4-6 dan beberapa guru untuk sholat 
dzuhur. 
Mushola digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib  siswa keas 4-6. 
Tempat wudlu di mushola digunakan oleh 




Tempat wudlu di mushola digunakan oleh siswa putra dan 
putri. Siswa putri wudlu di tempat wudlu putri dan untuk 
siswa putra wudlu di tempat wudlu putra. Ada juga siswa 
yang wudlu di kran yang ada di depan kelas. 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Adanya tempat wudlu yang digunakan untuk wudlu siswa 
dan guru di dekat aula dengan jumlah kran 23 buah. 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-3 beserta beberapa guru. 
Adanya 23 kran di tempat wudlu dekat aula 
yang digunakan oleh guru dan siswa. 
Aula digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib  siswa kelas 1-3. 
H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Adanya mushola yang digunakan untuk sholat sunnah 
siswa kelas 4-6. 
Adanya kran di depan kelas yang digunakan wudlu siswa. 
Tetapi, ada juga beberapa siswa yang wudlu di tempat 
wudlu yang ada di mushola. 
Mushola digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib  siswa keas 1-3. 
Adanya kran di depan kelas yang terkadang 
digunakan siswa untuk wudlu.Tempat 
wudlu di mushola digunakan wudlu oleh 
siswa. 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Tempat wudlu di dekat aula digunakan oleh siswa kelas 
2B untuk melaksanakan wudlu. 
Aula digunakan oleh siswa kelas 2B untuk sholat dhuha. 
Aula digunakan sholat sunnah dan wajib 
untuk siswa kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu samping aula digunakan 
wudlu oleh siswa kelas 1-3 dan guru laki-
laki, untuk guru perempuan wudlu di 
tempat wudlu samping kamar mandi. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Adanya kotak infak yang digunakan untuk infak setelah 
upacara selesai. 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-3 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di sebelah aula, yang 
digunakan oleh siswa dan beberapa guru laki-laki. Untuk 
guru perempuan menggunakan tempat wudlu yang ada di 
dekat kamar mandi. 
Adanya kotak infak untuk kegiatan infak. 
Aula digunakan sholat sunnah dan wajib 
untuk siswa kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu samping aula digunakan 
wudlu oleh siswa kelas 1-3 dan guru laki-
laki, untuk guru perempuan wudlu di 
tempat wudlu samping kamar mandi. 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Adanya muashola yang digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib siswa kelas 4-6 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di dalam mushola, 
yang digunakan oleh siswa putra dan putri. Tempat wudlu 
putra dan putri terpisah. 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara yang berkaitan dengan ibadah 
seperti “Setinggi apapun aku terbang tak akan mencapai 
surga bila tidak sholat.” “Secepat apapun langkah kaki 
Mushola digunakan sholat sunnah dan 
wajib untuk siswa kelas 4-6 dan beberapa 
guru. 
Tempat wudlu mushola digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 4-6. 
Adanya kalender yang di dalamnya ada 
pesan ibadah seperti ajakan sholat agar 
mencapai surga dan ajakan pergi ke masjid. 
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kita di dunia, semua itu sia-sia bila kita berat 
melangkahkan kaki ke masjid.” 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Adanya muashola yang digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib siswa kelas 4-6 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di dalam mushola, 
yang digunakan oleh siswa putra dan putri. Tempat wudlu 
putra dan putri terpisah. 
Adanya kumpulan hasil karya siswa yang di tempel di 
kelas dan diberi nama Kreasi. Yang di dalamnya Adanya 
ajakan-ajakan, salah satunya yaitu “Yuk sholat. Sholat 
tepat waktu yuk!” 
Mushola digunakan sholat sunnah dan 
wajib untuk siswa kelas 4-6 dan beberapa 
guru. 
Tempat wudlu mushola  digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 4-6. 
Adanya hasil karya siswa salah satunya 
mengajak untuk sholat tepat waktu yang 
diberi nama “Kreasi.” 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Adanya muashola yang digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib siswa kelas 4-6 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di dalam mushola, 
yang digunakan oleh siswa putra dan putri. Tempat wudlu 
putra dan putri terpisah. 
Adanya hiasan dinding bimbingan sholat di dalam kelas 
4A. 
Mushola digunakan sholat sunnah dan 
wajib untuk siswa kelas 4-6 dan beberapa 
guru. 
Tempat wudlu mushola  digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 4-6. 
Adanya hiasan dinding berupa bimbingan 
sholat. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah siswa 
kelas 1-6 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di samping aula, yang 
digunakan oleh siswa putra, beberapa siswa putri dan guru 
laki-laki. Dan untuk siswa putri kelas atas wudlu di tempat 
wudlu dekat kamar mandi. 
Adanya pajangan pengertian ibadah dan syaratnya. 
Ada panjangan tulisan di dekat meja makan yang berisi 
berdoa sebelum makan. 
Aula  digunakan sholat sunnah untuk siswa 
kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu dekat aula  digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Siswa putri wudlu di tempat wudlu samping 
kamar mandi. 
Adanya hiasan di dinding bertuliskan 
pengertian ibadah dan syaratnya. 
Adanya tulisan di dekat meja makan ajakan 
untuk berdoa sebelum makan. 
 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-6 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di samping aula, yang 
digunakan oleh siswa putra, beberapa siswa putri dan guru 
laki-laki. Dan untuk siswa putri kelas atas wudlu di tempat 
wudlu dekat kamar mandi. 
Adanya hiasan dinding bimbingan sholat di dalam kelas. 
Aula  digunakan sholat sunnah untuk siswa 
kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu dekat aula  digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Siswa putri wudlu di tempat wudlu samping 
kamar mandi. 




H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Terdapat aula yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-6 beserta beberapa guru. 
Terdapat tempat wudlu yang terletak di samping aula  
yang digunakan siswa putra dan beberapa siswa putri serta 
beberapa guru. Siswa putri dan guru lain berwudlu di 
tempat wudlu dekat kamar mandi putri dan kamar mandi 
putra. 
Terdapat kumpulan hasil karya siswa yang di tempel di 
kelas dan diberi nama Kreasi. Yang di dalamnya terdapat 
ajakan-ajakan, salah satunya yaitu “Yuk sholat. Sholat 
tepat waktu yuk!” 
Aula  digunakan sholat sunnah untuk siswa 
kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu dekat aula  digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Siswa putri wudlu di tempat wudlu samping 
kamar mandi. 
Adanya hasil karya siswa salah satunya 
mengajak untuk sholat tepat waktu yang 
diberi nama “Kreasi.” 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Aula digunakan untuk sholat sunnah dan wajib siswa 
kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Mushola digunakan untuk sholat sunnah dan wajib siswa 
kelas 4-6 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu di dekat aula digunakan untuk wudlu siswa 
kelas 1-3 dan guru laki-laki, untuk guru putri 
melaksanakan wudlu di tempat wudlu dekat kamar mandi 
putri. Serta tempat wudlu di mushola digunakan untuk 
siswa kelas 4-6. Tetapi, ada juga siswa kelas atas yang 
wudlu di dekat kamar mandi. 
Diletakkan satu kotak infak di tengah-tengah lapangan 
saat upacara sudah selesai. 
Aula dan mushola digunakan sholat sunnah 
untuk siswa kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu dekat aula  dan tempat 
wudlu di mushola digunakan wudlu oleh 
siswa kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Beberapa siswa putri wudlu di tempat 
wudlu samping kamar mandi. 
Adanya kotak infak untuk kegiatan infak. 
 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Adanya mushola yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 4-6 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di dalam mushola, 
yang digunakan oleh siswa putra dan putri. Tempat wudlu 
putra dan putri terpisah. 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara yang berkaitan dengan ibadah 
seperti “Setinggi apapun aku terbang tak akan mencapai 
surge bila tidak sholat.” “Secepat apapun langkah kaki 
kita di dunia, semua itu sia-sia bila kita berat 
melangkahkan kaki ke masjid.” 
Mushola digunakan sholat sunnah dan 
wajib untuk siswa kelas 4-6 dan beberapa 
guru. 
Tempat wudlu mushola digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 4-6. 
Adanya kalender yang di dalamnya ada 
pesan ibadah seperti ajakan sholat agar 
mencapai surga dan ajakan pergi ke masjid. 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-3 beserta beberapa guru. 
Aula digunakan sholat sunnah dan wajib 
untuk siswa kelas 1-3 dan beberapa guru. 
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Adanya tempat wudlu yang terletak di sebelah aula, yang 
digunakan oleh siswa dan beberapa guru laki-laki. Untuk 
guru perempuan menggunakan tempat wudlu yang ada di 
dekat kamar mandi. 
Tempat wudlu samping aula digunakan 
wudlu oleh siswa kelas 1-3 dan guru laki-
laki, untuk guru perempuan wudlu di 
tempat wudlu samping kamar mandi. 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-3 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di samping aula, yang 
digunakan oleh siswa putra, beberapa siswa putri dan guru 
laki-laki. Dan untuk siswa putri kelas atas wudlu di tempat 
wudlu dekat kamar mandi. 
Adanya hiasan dinding bimbingan sholat di dalam kelas. 
Aula  digunakan sholat sunnah untuk siswa 
kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu dekat aula  digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Siswa putri wudlu di tempat wudlu samping 
kamar mandi. 
Adanya hiasan dinding berupa bimbingan 
sholat. 
 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah siswa 
kelas 1-6 beserta beberapa guru. 
Adanya tempat wudlu yang terletak di samping aula, yang 
digunakan oleh siswa putra, beberapa siswa putri dan guru 
laki-laki. Dan untuk siswa putri kelas atas wudlu di tempat 
wudlu dekat kamar mandi. 
Adanya pajangan pengertian ibadah dan syaratnya. 
Ada panjangan tulisan di dekat meja makan yang berisi 
berdoa sebelum makan. 
Aula  digunakan sholat sunnah untuk siswa 
kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Tempat wudlu dekat aula  digunakan wudlu 
oleh siswa kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Siswa putri wudlu di tempat wudlu samping 
kamar mandi. 
Adanya hiasan di dinding bertuliskan 
pengertian ibadah dan syaratnya. 
Adanya tulisan di dekat meja makan ajakan 












H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Rak sepatu kelas 1A diletakkan di luar kelas. Rak sepatu 
untuk menaruh sepatu saat kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan, rak ini juga digunakan untuk meletakkan 
helm di bagian atas sendiri. Rak sepatu untuk kelas 1A 
hanya menampung sepatu milik siswa saja, untuk sandal 
yang dibawa oleh siswa diletakkan di depan pintu masuk 
kelas. 
Setiap kelas mempunyai satu tempat sampah yang 
diletakkan di depan kelas. 
Di dekat dapur ada tulisan “Buanglah Sampah pada 
Tempatnya”. 
Di ruang kelas 1A ada tulisan “ Hormatilah Selalu 
Gurumu  karena Guru Adalah Orang Tua Mu di Sekolah” 
dan “Tutur Kata yang Santun Adalah Cermin Pribadi 
Muslim yang Sejati”. 
Rak sepatu digunakan untuk meletakkan 
sepatu dan helm selama di sekolah. 
Semua kelas mempunyai tempat sampah 
masing-masing. 
Adanya slogan anjuran membuang sampah 
pada tempatnya, menghormati guru dan 
bertutur kata yang baik. 
 
VALID 
Rak sepatu untuk meletakkan alas kaki dan 
helm dengan rapi di setiap kelas dan ruang 
guru. 
Rak alat makan di setiap kelas ada untuk 
meletakkan alat makan siang siswa. 
Tempat sampah di setiap depan ruangan. 
Kamar mandi putra dan putri terpisah. 
Ruang guru putra dan putri terpisah. 
Slogan membuang sampah di tempatnya. 
Slogan “Jagalah Kebersihan.” 
Slogan menghormati guru. 
Slogan untuk bertutur kata yang baik. 
Slogan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan 
dan Santun). 
Hiasan dinding sifat-sifat nabi Muhammad. 
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H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Rak sepatu kelas 1B ada di dalam kelas. Rak sepatu untuk 
menaruh sepatu saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan, 
rak ini juga digunakan untuk meletakkan helm di bagian 
atas sendiri. Rak sepatu untuk kelas 1 hanya menampung 
sepatu milik siswa saja, untuk sandal yang dibawa oleh 
siswa diletakkan di depan pintu masuk kelas. Sedangkan 
beberapa sepatu milik siswa yang tidak muat di rak ditata 
rapi di samping rak. 
Setiap kelas mempunyai satu tempat sampah yang ada di 
luar kelas. 
Siswa meletakkan alat makan siang di rak yang ada di 
dalam kelas. 
Di dekat kamar mandi siswa dan guru Adanya cara 
mencuci tangan dengan benar. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa saat di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan siswa. 
Ada tata tertib kelas untuk mengatur 
perilaku siswa. 
Tata tertib kelas 
H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Rak sepatu kelas 1B, 4A dan 4B ada di dalam kelas serta 
untuk rak sepatu kelas 5B, 1A dan 5A berada di luar. 
Sepatu dan helm ditata rapi oleh siswa di rak tersebut. 
Tetapi, ada beberapa sandal dan sepatu yang tidak 
diletakkan di rak dan berserakan di depan pintu kelas, 
seperti kelas 4A. Namun, dibeberapa kelas jika tidak muat 
rak sepatunya, maka sandal dan sepatu disusun rapi di 
samping rak sepatu atau depan pintu kelas. 
Setiap ruangan mempunyai tempat sampah. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas. 
 
H4 (Sabtu, 24 Maret 2018) 
Ditempelkan anjuran berpakaian muslim di area SDIT 
Jabal Nur. Tulisan ini diletakkan di halaman luar sekolah 
yang biasanya digunakan oleh wali murid untuk 
menjemput siswa. 
Ditempelkan tulisan anjuran untuk menjaga kebersihan 
lingkungan. Tulisan ini ditempelkan di dinding kelas 5B 
tepatnya di atas tempat sampah. Tulisan ini menggunakan 
dua bahasa yaitu bahasa arab dan bahasa Indonesia. 
Ada tulisan untuk menutup kran di tempat wudlu dekat 
aula jika sudah selesai menggunakannya, tulisan itu 
ditempelkan di pojokan perbatasan aula dengan tempat 
wudlu. 
Adanya hiasan dinding tulisan anjuran 
berpakaian muslim di area SDIT Jabal Nur 
yang ditempel di depan sekolah. 
Adanya hiasan dinding anjuran menjaga 
kebersihan lingjungan di dinding kelas 5B 
dalam tiga bahasa yaitu arab, indoneisa dan 
inggris. 
Adanya hiasan dinding anjuran untuk 
menutup kran stelah selesai menggunakan 
di area tempat wudlu. 
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H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Di mushola ada meja yang digunakan untuk meletakkan 
mukena siswa putri, beberapa siswa putri meletakkan 
mukena mereka di meja tersebut setelah sholat dhuha dan 
diambil lagi untuk sholat dzuhur.  
Rak sepatu di depan kelas 1A, 5A, 4B dan 5B digunakan 
untuk menata sepatu, sandal dan helm dengan rapi. Alas 
kaki yang yang tidak dimuat di rak disusun rapi di depan 
kelas. 
Terlihat siswi kelas 4A membuang sampah di tempat 
sampah yang ada di depan kelasnya. Terlihat juga siswa 
kelas 1B membuang sampah di tempat sampah yang ada 
di depan kelasnya. 
Adanya meja untuk meletakkan mukena di 
mushola. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Adanya rak sepatu di setiap kelas yang digunakan siswa 
untuk meletakkan sepatu dan sandal. 
Adanya tempat sampah yang digunakan siswa untuk 
membuang sampah seperti sampah rautan pensil. 
Adanya dua kamar mandi putra dan putri. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya kamar mandi untuk putra dan putri 
yang terpisah. 
H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Rak sepatu digunakan siswa untuk meletakkan sepatu dan 
helmnya. 
Tempat sampah yang ada digunakan untuk membuang 
sampah berupa bukus makanan oleh siswa. 
Ruang guru putra dan putri terpisah. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Ruang guru putra dan putri terpisah. 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Rak sepatu di depan kelas 2A digunakan siswa untuk 
meletakkan alas kakinya dengan rapi. 
Tempat sampah yang ada di depan ruang kelas 2A 
digunakan siswa untuk membuang sampah mereka. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. Di 
depan ruang guru perempuan juga rak sepatu dengan 
fungsi yang sama. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 




Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa saat di 
dalam kelas. 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara yang berkaitan dengan akhlak 
seperti “Aku bisa mengendalikan air yang mengalir deras, 
tapi ada yang lebih hebat dari itu, beramal jariyah agar 
pahala mengalir deras untuk bekal kita menghadapinya.” 
Adanya tulisan “Jagalah Kebersihan Kelas” yang 
ditempel di depan kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya kalender yang di dalamnya 
berpesan mengenai akhlak seperti harus 
beramal jariyah untuk bekal menghadapi 
hari akhir. 
Adanya hiasan dinding ajakan untuk 
menjaga kebersihan kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Adanya tulisan “Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” di dalam kelas 5B. 
Adanya tulisan “Sopan Santun” di bawah papan tulis kelas 
5B. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya slogan senyum pada saudara adalah 
sodaqoh dan sopan santun di dalam kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 




bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Kamar mandi putra dan putri dipisahkan. Siswa putra 
menggunakan kamar mandi putra begitu juga sebaliknya. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya kamar mandi putra dan putri yang 
terpisah. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Kamar mandi putra dan putri dipisahkan. Siswa putra 
menggunakan kamar mandi putra begitu juga sebaliknya. 
Adanya pajangan sifat Nabi Muhammad seperti tabligh, 
amanah, fatanah, dan sidiq. 
Ada panjangan tulisan di dekat meja makan yang berisi, 
makan dengan tangan kanan dan antre mengambil 
makanan. 
Di depan pintu masuk kelas Adanya tulisan “sebelum 
masuk ucapkan Assalamualaikum.” 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya kamar mandi putra dan putri yang 
terpisah. 
Adanya hiasan dinding berupa sifat Nabi 
Muhammad. 
Adanya tulisan di dekat meja makan 
anjuran makan dengan tangan kanan dan 
antre dalam mengambil makanan. 
Adanya slogan ajakan untuk mengucapkan 
salam sebelum memasuki ruangan. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Kamar mandi putra dan putri dipisahkan. Siswa putra 
menggunakan kamar mandi putra begitu juga sebaliknya. 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda” beserta artinya 
dalam bahasa Indonesia. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya kamar mandi putra dan putri yang 
terpisah. 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda.” 
Adanya slogan berisi ajakan tidak 
membuang sampah di kelas. 
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Adanya slogan yang berisi ajakan untuk tidak membuang 
sampah di dalam kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Terdapat rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Terdapat tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Terdapat rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Terdapat tulisan “Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” di dalam kelas 5B. 
Terdapat tulisan “Sopan Santun” di bawah papan tulis 
kelas 5B. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya slogan senyum pada saudara adalah 
sodaqoh dan sopan santun di dalam kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Rak sepatu kelas 1A diletakkan di luar kelas. Rak sepatu 
untuk menaruh sepatu saat kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan, rak ini juga digunakan untuk meletakkan 
helm di bagian atas. Rak sepatu untuk kelas 1A hanya 
menampung sepatu milik siswa saja, untuk sandal yang 
dibawa oleh siswa diletakkan di depan pintu masuk kelas. 
Setiap kelas mempunyai satu tempat sampah yang 
diletakkan di depan kelas. 
Adanya rak makan di ruang kelas yang digunakan untuk 
meletakkan alat makan siswa.  
Di depan pintu ruang kelas 1 A ada tulisan “Sebelum 
Masuk Ucapkan Assalamualaikaum”. 
Di ruang kelas 1A ada tulisan “ Hormatilah Selalu 
Gurumu  karena Guru Adalah Orang Tua Mu di Sekolah” 
dan “Tutur Kata yang Santun Adalah Cermin Pribadi 
Muslim yang Sejati”. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya slogan anjuran membuang sampah 
pada tempatnya, menghormati guru dan 
bertutur kata yang baik. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
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Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti bungkus makanan dari makanan. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara yang berkaitan dengan akhlak 
seperti “Aku bisa mengendalikan air yang mengalir deras, 
tapi ada yang lebih hebat dari itu, beramal jariyah agar 
pahala mengalir deras untuk bekal kita menghadapinya.” 
Adanya tulisan “Jagalah Kebersihan Kelas” yang 
ditempel di depan kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya kalender yang di dalamnya 
berpesan mengenai akhlak seperti harus 
beramal jariyah untuk bekal menghadapi 
hari akhir. 
Adanya hiasan dinding ajakan untuk 
menjaga kebersihan kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. Di 
depan ruang guru putri dan guru putra juga ada rak sepatu 
dengan fungsi yang sama. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti bungkus makanan. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. Dan rak sepatu 
di depan kantor untuk meletakkan sepatu 
milik guru. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur 
perilaku siswa. 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Kamar mandi putra dan putri dipisahkan. Siswa putra 
menggunakan kamar mandi putra begitu juga sebaliknya. 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda” beserta artinya 
dalam bahasa Indonesia. 
Adanya slogan yang berisi ajakan untuk tidak membuang 
sampah di dalam kelas. 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya kamar mandi putra dan putri yang 
terpisah. 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda.” 
Adanya slogan berisi ajakan tidak 
membuang sampah di kelas. 




 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa. 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah. 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan. 
Kamar mandi putra dan putri dipisahkan. Siswa putra 
menggunakan kamar mandi putra begitu juga sebaliknya. 
Adanya pajangan sifat Nabi Muhammad seperti tabligh, 
amanah, fatanah, dan sidiq. 
Ada panjangan tulisan di dekat meja makan yang berisi, 
makan dengan tangan kanan dan antre mengambil 
makanan. 
Di depan pintu masuk kelas Adanya tulisan “sebelum 
masuk ucapkan Assalamualaikum.” 
Ada tata tertib kelas yang mengatur perilaku siswa di 
dalam kelas. 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki dan helm milik siswa. 
Adanya tempat sampah di setiap ruang 
kelas yang digunakan untuk membuang 
sampah siswa. 
Adanya rak alat makan untuk meletakkan 
alat makan di kelas. 
Adanya kamar mandi putra dan putri yang 
terpisah. 
Adanya hiasan dinding berupa sifat Nabi 
Muhammad. 
Adanya tulisan di dekat meja makan 
anjuran makan dengan tangan kanan dan 
antre dalam mengambil makanan. 
Adanya slogan ajakan untuk mengucapkan 
salam sebelum memasuki ruangan. 












H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Di aula ada tulisan ayat-ayat Al Quran (akidah) yang 
ditempel di tembok-tembok aula untuk menambah 
suasana religius di aula (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak digunakan untuk infak (ibadah) setelah 
kegiatan upacara, diawali oleh guru dan kemudian diikuti 
oleh siswa (keteladanan dan penguatan lingkungan). 
Sebelum sholat semua guru dan semua siswa melakukan 
wudlu (ibadah) terlebih dahulu di tempat wudlu yang ada 
di samping aula (penguatan lingkungan) 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa menata sepatunya di rak sepatu, seperti yang 
dilakukan oleh guru (keteladanan penguatan lingkungan).  
Slogan-slogan yang ada di ruang kelas 1 untuk 
menciptakan suasana religius (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya tulisan ayat-ayat Al Quran di aula 
untuk menciptakan suasana religius di aula 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak digunakan untuk berinfak 
seluruh warga sekolah, didahului oleh guru 
kemudian diikuti siswa setelah kegiatan 
upacara (keteladanan penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu di samping aula digunakan 
oleh siswa dan guru laki-laki (keteladanan 
penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu digunakan siswa meletakkan 
sepatu, begitu juga guru meletakkan alas 
kakinya di rak sepatu yang ada di depan 
kantor guru (keteladanan penguatan 
lingkungan). 
Slogan untuk mengucap salam, 
menghormati guru dan bersikap baik 
VALID 
Strategi pada ajaran akidah: 
Nama ruangan ditulis dalam tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab dan 
bahasa Inggris. Membuat kesan lingkungan 
sekolah menjadi lebih religius (penguatan 
lingkungan). 
Buku-buku di perpustakaan dan pojok baca 
yang ada di kelas mengandung unsur yang 
islami, hal ini untuk mendukung 
penanaman karakter religius pada siswa. 
Juga membuat suasana menjadi lebih 
religius (penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding di kelas dan luar kelas 
mengandung unsur agama, seperti asmaul 
husna, ayat kursi, gambar benda-benda 
yang ditulis dalam bahasa Arab, lafal Allah 
dan Muhammad, jam dinding berhiaskan 
gambar masjid, serta nama-nama malaikat 




seorang muslim di tempelkan untuk 
menambah suasana religius (penguatan 
lingkungan). 
Hiasan dinding yang merupakan hasil 
karya siswa juga mengandung unsur 
agama, seperti gambar hidup rukun dan 
tulisan kaligrafi yang dibuat saat pelajaran 
maupun saat kegiatan pendampingan. 
Hiasan-hiasan ini menambah kesan 
religius di dalam kelas (penguatan 
lingkungan). 
Slogan yang ada juga bernuansa religius, 
seperti “Kebersihan bagian dari iman.” 
Slogan itu untuk mendukung pendidikan 
karakter religius dan menambah kesan 
religius di sekolah (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak yang digunakan setiap hari 
Senin oleh guru dan siswa mendukung 
kegiatan beribadah yaitu infak (penguatan 
lingkungan). 
Aula dan mushola digunakan oleh siswa, 
guru serta karyawan sekolah lainnya yang 
mendukung kegiatan beribadah yaitu 
sholat (penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu yang ada di sekolah mapun 
di mushola digunakan oleh seluruh warga 
sekolah untuk beribadah yaitu wudlu 
(penguatan lingkungan). 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Di aula Adanya huruf hijaiyah yang ditempelkan 
(penguatan lingkungan) agar tercipta suasana religius.  
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak yang ada di depan ruang kepala sekolah 
digunakan untuk umum (penguatan lingkungan). 
Sholat sunnah dan wajib yang dilaksanakan di aula 
(penguatan lingkungan) untuk mempraktikkan iman 
kepada Allah sudah terjadwal (pembiasaan) dan diikuti 
oleh siswa, ustad dan ustadzah (keteladanan). 
Sholat sunnah dan wajib yang dilaksanakan di mushola 
untuk mempraktikkan iman kepada Allah sudah terjadwal 
(pembiasaan) dan diikuti oleh siswa, ustad dan ustadzah 
(keteladanan), 
Siswa dan guru melaksanakan wudlu di tempat wudlu 
(penguatan lingkungan) baik yang ada di samping aula, 
mushola dan dekat toilet (pembiasaan dan keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Semua siswa dibiasakan (pembiasaan) untuk menata rapi 
sepatunya di rak sepatu (penguatan lingkungan) 
Siswa setelah mencuci alat makannya dibiasakan 
(pembiasaan) untuk menata alat makannya di rak alat 
makan (pengauatan lingkungan) yang ada dimasing-
masing kelas. 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya tulisan ayat-ayat Al Quran di aula 
untuk menciptakan suasana religius di aula 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kotak infak yang digunakan untuk 
umum (penguatan lingkungan). 
Mushola dan aula (penguatan 
lingkungan) digunakan untuk sholat wajib 
dan sunnah siswa dan guru (keteladanan) 
serta sudah terjadwal waktunya 
(pembiasaan). 
Tempat wudlu di samping aula dan 
mushola (penguatan lingkungan) selalu 
digunakan oleh siswa (pembiasaan) dan 
guru (keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu (pembiasaan dan 
penguatan lingkungan). 
Rak makanan yang ada di kelas 
(penguatan lingkungan) selalu digunakan 




H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Guru juga meletakkan alas kakinya dengan rapi jika 
masuk ruang kelas. Tetapi, karena rak sepatu (penguatan 
lingkungan) tidak muat maka alas kaki guru di letakkan di 
depan pintu masuk ruang kelas dengan rapi (keteladanan). 
Siswa masuk kelas, langsung meletakkan sepatunya di rak 
sepatu (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu (penguatan lingkungan) selalu 
digunakan siswa meletakkan sepatu 
(pembiasaan), guru memberikan contoh 
meletakkan alas kakinya dengan rapi di luar 
kelas (keteladanan). 
Slogan-slogan yang ada mengandung 
unsur ibadah seperti ajakan untuk sholat 
dan untuk berdoa mendukung pendidikan 
karakter religius di sekolah dan menambah 
kesan religius di lingkungan sekolah 
(penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding mengandung unsur ibadah 
seperti, hiasan dinding bimbingan sholat, 
kalender yang di dalamnya terdapat kata-
kata mutiara anjuran untuk sholat, dan 
hiasan dinding berupa pengertian serta 
syarat ibadah mendukung pendidikan 
karakter religius di sekolah dan menambah 
kesan religius di lingkungan sekolah 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu disediakan di setiap ruangan 
untuk mempermudah siswa dan guru dalam 
menata alas kakinya sehingga tidak 
berserakan, agar menjadi rapi (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan disediakan di setiap kelas 
tujuannya yaitu untuk membiasakan siswa 
meletakkan alat makannya di rak agar tidak 
berceceran (penguatan lingkungan). 
Tempat sampah disediakan di setiap luar 
ruangan untuk mempermudah warga 
sekolah dalam membuang sampah yang 
dihasilkan. Hal ini mendukung untuk 
menciptakan suasana sekolah yang bersih 
(penguatan lingkungan). 
Kamar mandi antara putra dan putri 
dibedakan, ini untuk mendukung 
pendidikan karakter religius bahwa siswa 
putra dan putri bukan mahramnya 
(penguatan lingkungan). 
Slogan-slogan yang ada seperti 
menghormati orang tua, mengucap salam, 
5S, berkata baik, menjaga lingkungan, man 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Semua siswa yang kelasnya terletak di depan 
menggunakan mushola (penguatan lingkungan) untuk 
sholat dhuha dan siswa kelas 4-6 menggunakan mushola 
untuk sholat dzuhur (pembiasaan). Beberapa guru juga 
sholat dzuhur berjamaah di mushola (keteladanan). 
Siswa dibiasakan untuk wudlu di tempat wudlu (penguatan 
lingkungan) yang ada di musholat tetapi ada beberapa 
siswa yang wudlu di kran yang ada di depan kelas 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Sekolah menyediakan meja untuk meletakkan mukena 
siswa putri dan beberapa siswa meletakkan mukena 
mereka di meja (penguatan lingkungan). 
Siswa sudah biasa meletakkan alas kaki mereka di rak 
sepatu (penguatan lingkungan) yang ada di depan kelas 
atau dalam kelas mereka masing-masing (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola (penguatan lingkungan) 
digunakan untuk sholat wajib dan sunnah 
siswa dan guru (keteladanan) serta sudah 
terjadwal waktunya (pembiasaan). 
Tempat wudlu di mushola (penguatan 
lingkungan) selalu digunakan oleh siswa 
(pembiasaan). Dan siswa juga wudlu di 
kran depan kelas. 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya meja untuk meletakkan mukena di 
mushola (penguatan lingkungan). 
Rak sepatu (penguatan lingkungan) selalu 
digunakan siswa meletakkan sepatu 
(pembiasaan) dengan rapi. 
Tempat sampah (penguatan lingkungan) 
digunakan warga sekolah untuk membuang 




Siswa dibiasakan untuk menjaga lingkungan agar bersih 
dengan membuang sampah pada tempat sampah 
(pembiasaan dan penguatan lingkungan). 
jadda wa jadda mendukung pendidikan 
karakter religius dengan menambah kesan 
religius di lingkungan sekolah (penguatan 
lingkungan). H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Guru melaksanakan wudlu terlebih dahulu di tempat 
wudlu (keteladanan dan penguatan lingkungan). 
Semua siswa kelas 1-3 melaksanakan sholat sunnah dan 
wajib di aula (penguatan lingkungan) setiap harinya 
(pembiasaan) dan selalu wudlu sebelum sholat di tempat 
wudlu dekat aula (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa putra selalu menggunakan toilet putra (penguatan 
lingkungan) dan sebaliknya (pembiasaan), guru juga 
melakukan hal yang sama. Guru putra menggunakan toilet 
putra dan sebaliknya (keteladanan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Siswa menggunakan aula untuk 
melaksanakan sholat sunnah dan wajib 
(pembiasaan dan penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu (penguatan lingkungan) 
digunakan guru untuk wudlu 
(keteladanan) dan siswa juga sebelum 
melaksanakan sholat (pembiasaan) 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya toilet putra dan putri yang terpisah 
(penguatan lingkungan). Siswa putra 
selalu menggunakan toilet putra dan 
sebaliknya (pembiasaan), guru juga 
menggunakan toilet sesuai dengan gender 
(keteladanan). 
H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Perpustakaan menyediakan buku cerita islami. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Siswa menggunakan kran di depan kelas dan tempat wudlu 
(penguatan lingkungan) untuk melaksanakan wudlu 
sebelum sholat (pembiasaan). 
Siswa kelas 4-6 selalu sholat di mushola (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
- 
Strategi pada ajaran akidah: 
Tersedia buku cerita islami di 
perpustakaan. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Siswa juga menggunakan mushola 
(penguatan lingkungan) untuk 
melaksanakan sholat sunnah dan wajib 
(pembiasaan). 
Tempat wudlu dan kran di depan kelas 
(penguatan lingkungan)digunakan siswa 
untuk wudlu sebelum melaksanakan sholat 
(pembiasaan) 
Strategi pada ajaran akhlak: 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Setiap ruangan mempunyai keterangan nama dengan 
menggunakan tiga bahasa agar siswa terbiasa (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya nama keterangan ruang dengan 
menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, arab dan inggris (penguatan 
lingkungan) 
Strategi pada ajaran ibadah: 
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Aula selalu digunakan oleh siswa kelas 1-3 untuk sholat 
dhuha (penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu di dekat aula selalu digunakan oleh siswa 
yang akan melaksanakan ibadah sholat di aula (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Tempat sampah yang ada di depan kelas, selalu digunakan 
oleh siswa untuk membuang sampah mereka (penguatan 
lingkungan). 
Rak sepatu yang ada di depan kelas selalu digunakan 
untuk meletakkan alas kaki siswa yang ditata dengan rapi 
(penguatan lingkungan). 
Adanya aula yng digunakan untuk sholat 
siswa kelas 1-3 (penguatan lingkungan) 
Adanya tempat wudlu yang terletak di 
dekat aula untuk wudlu siswa dan guru 
(penguatan lingkungan) 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Tempat sampah  digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah:  
Buku bacaan yang disediakan di rak dibaca olah siswa saat 
istirahat, tetapi hanya beberapa saja yang membaca 
(penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding lafal Allah, Muhammad, Asmaul Husna 
menambah kesan religius di kelas (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak digunakan untuk berinfak siswa dan guru 
yang di dahului oleh guru kemudian diikuti oleh siswa 
(penguatan lingkungan). 
Aula digunakan untuk sholat siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu dekat aula digunakan oleh siswa kelas 1-3 
dan beberapa guru laki-laki. Untuk tempat wudlu di dekat 
kamar mandi digunakan oleh guru perempuan dan 
beberapa siswa putri (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa untuk meletakkan alas 
kaki dan helm miliknya (penguatan lingkungan). 
Tempat sampah selalu digunakan siswa untuk membuang 
sampah, karena sudah diperingatkan oleh guru untuk tidak 
membuang sampah di lanci dan sembarangan (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Buku bacaan anak islami yang tersedia di 
kelas dibaca beberapa anak saat waktu 
luang (penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding asmaul husna, lafal Allah 
dan Muhammad untuk menciptakan 
suasana religius di kelas (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak digunakan untuk infak semua 
siswa dan guru setelah upacara (penguatan 
lingkungan). 
Aula digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu dekat aula digunakan untuk 
wudlu siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 




Rak alat makan digunakan siswa untuk meletakkan alat 
makan yang mereka gunakan setelah dicuci (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya hiasan dinding ayat kursi yang ditulis dengan 
huruf arab di dalam kelas menambah suasana religius di 
dalam kelas (penguatan lingkungan). 
Adanya hiasan dinding hasil kerja siswa yang isinya 
gambar benda-benda di sekitar yang diberi nama dalam 
bahasa arab (penguatan lingkungan). 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara bernilai ajaran akidah 
menambah suasana religius di kelas (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola digunakan untuk praktek ibadah sholat sunnah 
dan wajib siswa kelas 4-6 dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tempat wudlu yang terletak di dalam mushola, 
digunakan untuk praktek ibadah wudlu siswa putra dan 
putri. Tempat wudlu putra dan putri terpisah (penguatan 
lingkungan). 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara bernilai ajaran ibadah 
menambah suasana religius di kelas (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil da 
 
n bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh 
siswa dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya hiasan dinding ayat kursi 
(penguatan lingkungan). 
Adanya hiasan dinding hasil karya siswa 
yang berisi gambar perabot dan bahasa 
arabnya (penguatan lingkungan). 
Adanya kalender yang di dalamnya Adanya 
kata-kata islami bernilai ajaran akidah 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu muhsola digunakan untuk 
wudlu siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Adanya kalender yang di dalamnya Adanya 
kata-kata islami bernilai ajaran ibadah 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 




H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Buku bacaan bernuansa islami yang ada di dalam kelas 
5B, dibaca siswa saat mempunyai waktu luang (penguatan 
lingkungan). 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas (penguatan lingkungan). 
Adanya hiasan dinding hasil karya siswa berupa tulisan 
Allah dan Muhammad di dalam kelas (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tulisan “Kebersihan sebagian dari Iman” di dalam 
kelas 5B. Dan di luar kelas 5B juga ada tulisan “Jagalah 
Kebersihan” (penguatan lingkungan). 
Adanya jam di dalam kelas 5B yang background jamnya 
berupa tulisan ara (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola digunakan untuk praktek ibadah sholat sunnah 
dan wajib siswa kelas 4-6 dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tempat wudlu yang terletak di dalam mushola, 
digunakan untuk praktek ibadah wudlu siswa putra dan 
putri. Tempat wudlu putra dan putri terpisah (penguatan 
lingkungan). 
Adanya kumpulan hasil karya siswa yang di tempel di 
kelas dan diberi nama Kreasi. Yang di dalamnya Adanya 
ajakan-ajakan, salah satunya yaitu “Yuk sholat. Sholat 
tepat waktu yuk!” (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya buku bacaan bernuansa islami 
(penguatan lingkungan). 
Adanya papan nama ruang dengan tiga 
bahasa yaitu Indonesia, arab dan inggris 
(penguatan lingkungan). 
Adanya lafal Allah dan Muhammad hasil 
karya siswa (penguatan lingkungan). 
Adanya slogan bertuliskan kebersihan 
bagian dari iman dan ajakan untuk menjaga 
kebersihan (penguatan lingkungan). 
Adanya jam dinging dengan background 
tulisan arab (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu muhsola digunakan untuk 
wudlu siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Adanya slogan ajakan untuk sholat tepat 
waktu yang merupakan hasil karya siswa 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
Adanya slogan untuk selalu tersenyum dan 
sopan santun (penguatan lingkungan). 
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Adanya tulisan “Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” di dalam kelas 5B  (penguatan lingkungan). 
Adanya tulisan “Sopan Santun” di bawah papan tulis kelas 
5B  (penguatan lingkungan). 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola digunakan untuk praktek ibadah sholat sunnah 
dan wajib siswa kelas 4-6 dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tempat wudlu yang terletak di dalam mushola, 
digunakan untuk praktek ibadah wudlu siswa putra dan 
putri. Tempat wudlu putra dan putri terpisah (penguatan 
lingkungan). 
Adanya kamar mandi yang dipisahkan 
Adanya hiasan dinding bimbingan sholat di dalam kelas 
4A (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kamar mandi yang dipisahkan antara laki-laki dan 
perempuan (penguatan lingkungan). 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda” di depan sekolah. 
Guru dalam memberikan nasihat kepada siswa, 
menggunakan contoh kalimat tersebut. “Saat pergi ke 
sekolah kalian harus punya semangat seperti kata-kata 
Man Jadda Wa Jadda yang ada di depan sekolah itu” kata 
guru. Seperti yang dikatakan guru bahwa “Man Jadda Wa 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya papan nama ruang dengan tiga 
bahasa yaitu Indonesia, arab dan inggris 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu muhsola digunakan untuk 
wudlu siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Adanya bimbingan sholat yang ditempel di 
kelas (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
Adanya kamar mandi yang dibedakan 
antara putra dan putri (penguatan 
lingkungan). 





Jadda” menjadi salah satu kalimat semangat dari SDIT 
Jabal Nur (penguatan lingkungan). 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya buku-buku islami di pojok baca ruang kelas 3B 
(penguatan lingkungan). 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan Asmaul Husna (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan yang merupakan hasil karya siswa 
berupa tulisan arab dan beberapa gambar. Seperti ajakan 
untuk sholat, hidup rukun dan tetap semangat (penguatan 
lingkungan). 
Adanya pajangan nama anggota tubuh, nama bentang 
alam dan buatan dalam 2 bahasa, yaitu bahasa Indonesia 
dan bahasa arab (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan tulisan nama 10 malaikat beserta 
tugasnya (penguatan lingkungan). 
Adanya tulisan bismillahirohman ni rohim dalam tulisan 
arab di papan tulis (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah siswa 
kelas 1-6 beserta beberapa guru (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat wudlu yang terletak di samping aula, yang 
digunakan oleh siswa putra, beberapa siswa putri dan guru 
laki-laki. Dan untuk siswa putri kelas atas wudlu di tempat 
wudlu dekat kamar mandi (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan pengertian ibadah dan syaratnya 
(penguatan lingkungan). 
Ada panjangan tulisan di dekat meja makan yang berisi 
berdoa sebelum makan (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kamar mandi yang dipisahkan antara laki-laki dan 
perempuan (penguatan lingkungan). 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya buku bacaan bernuansa islami 
(penguatan lingkungan). 
Adanya papan nama ruang dengan tiga 
bahasa yaitu Indonesia, arab dan inggris 
(penguatan lingkungan). 
Adanya hasil karya siswa berupa gambar 
ajakan untuk sholat, hidup rukun dan 
bersemangat serta beberapa tulisan arab 
yang di tempel di dinding (penguatan 
lingkungan). 
Adanya hiasan berupa nama anggota tubuh, 
nama bentang alam dan buatan dalam 
bahasa Indonesia dan arab (penguatan 
lingkungan).  
Adanya hiasan nama 10 malaikat beserta 
tugasnya (penguatan lingkungan). 
Adanya tulisan bismillahirohmanirohim 
dalam tulisan arab di papan tulis 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Aula digunakan untuk sholat sunnah siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu samping aula dan samping 
kamar mandi digunakan untuk wudlu siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya hiasan dinding berupa pengertian 
ibadah dan syaratnya (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tulisan di dekat meja untuk berdoa 
sebelum makan (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 




Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan sifat Nabi Muhammad seperti tabligh, 
amanah, fatanah, dan sidiq (penguatan lingkungan). 
Ada panjangan tulisan di dekat meja makan yang berisi, 
makan dengan tangan kanan dan antre mengambil 
makanan (penguatan lingkungan). 
Di depan pintu masuk kelas Adanya tulisan “sebelum 
masuk ucapkan Assalamualaikum” (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
Adanya kamar mandi yang dibedakan 
antara putra dan putri (penguatan 
lingkungan). 
Adanya hiasan dinding berupa sifat Nabi 
Muhammad (penguatan lingkungan). 
Adanya tulisan di dekat meja makan 
anjuran untuk makan dengan tangan kanan 
dan antre saat mengambil makanan 
(penguatan lingkungan). 
Adanya slogan berisi anjuran untuk 
mengucapkan salam sebelum masuk 
ruangan (penguatan lingkungan). 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas (penguatan lingkungan). 
Adanya jam dinding dengan background gambar masjid 
dan tulisan arab. (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-6 beserta beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tempat wudlu yang terletak di samping aula, yang 
digunakan oleh siswa putra, beberapa siswa putri dan guru 
laki-laki. Dan untuk siswa putri kelas atas wudlu di tempat 
wudlu dekat kamar mandi (penguatan lingkungan). 
Adanya hiasan dinding bimbingan sholat di dalam kelas. 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kamar mandi yang dipisahkan antara laki-laki dan 
perempuan (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya papan nama ruang dengan tiga 
bahasa yaitu Indonesia, arab dan inggris 
(penguatan lingkungan). 
Adanya jam dinding gambar masjid dan 
tulisan arab (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Aula digunakan untuk sholat sunnah siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu samping aula dan samping 
kamar mandi digunakan untuk wudlu siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya hiasan dinding berupa bimbingan 
sholat (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 




Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda” beserta artinya 
dalam bahasa Indonesia (penguatan lingkungan). 
Adanya slogan yang berisi ajakan untuk tidak membuang 
sampah di dalam kelas (penguatan lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
Adanya kamar mandi yang dibedakan 
antara putra dan putri (penguatan 
lingkungan). 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda” 
(penguatan lingkungan). 
Adanya slogan ajakan tidak membuang 
sampah di kelas (penguatan lingkungan). 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Buku bacaan bernuansa islami yang ada di dalam kelas 
5B, dibaca siswa saat mempunyai waktu luang (penguatan 
lingkungan). 
Terdapat papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di 
depan kelas (penguatan lingkungan). 
Terdapat hiasan dinding hasil karya siswa berupa tulisan 
Allah dan Muhammad di dalam kelas (penguatan 
lingkungan). 
Terdapat tulisan “Kebersihan sebagian dari Iman” di 
dalam kelas 5B. Dan di luar kelas 5B juga ada tulisan 
“Jagalah Kebersihan” (penguatan lingkungan). 
Terdapat jam di dalam kelas 5B yang background jamnya 
berupa tulisan ara (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Aula digunakan untuk praktek ibadah sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-6 dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Terdapat tempat wudlu yang terletak di samping aula  
yang digunakan siswa putra dan beberapa siswa putri serta 
beberapa guru. Siswa putri dan guru lain berwudlu di 
tempat wudlu dekat kamar mandi putri dan kamar mandi 
putra. (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya buku bacaan bernuansa islami 
(penguatan lingkungan). 
Adanya papan nama ruang dengan tiga 
bahasa yaitu Indonesia, arab dan inggris 
(penguatan lingkungan). 
Adanya lafal Allah dan Muhammad hasil 
karya siswa (penguatan lingkungan). 
Adanya slogan bertuliskan kebersihan 
bagian dari iman dan ajakan untuk menjaga 
kebersihan (penguatan lingkungan). 
Adanya jam dinging dengan background 
tulisan arab (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Aula digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu samping aula dan samping 
kamar mandi digunakan untuk wudlu siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya slogan ajakan untuk sholat tepat 
waktu yang merupakan hasil karya siswa 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
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Terdapat kumpulan hasil karya siswa yang di tempel di 
kelas dan diberi nama Kreasi. Yang di dalamnya terdapat 
ajakan-ajakan, salah satunya yaitu “Yuk sholat. Sholat 
tepat waktu yuk!” (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Terdapat rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Terdapat tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Terdapat rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Terdapat tulisan “Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” di dalam kelas 5B  (penguatan lingkungan). 
Terdapat tulisan “Sopan Santun” di bawah papan tulis 
kelas 5B  (penguatan lingkungan). 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
Adanya slogan untuk selalu tersenyum dan 
sopan santun (penguatan lingkungan). 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Terdapat jam di dalam kelas 5B yang background jamnya 
berupa tulisan ara (penguatan lingkungan). 
Terdapat papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di 
depan kelas (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak digunakan untuk berinfak siswa dan guru 
yang di dahului oleh guru kemudian diikuti oleh siswa 
(penguatan lingkungan). 
Aula digunakan untuk sholat siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu dekat aula digunakan oleh siswa kelas 1-3 
dan beberapa guru laki-laki. Untuk tempat wudlu di dekat 
kamar mandi digunakan oleh guru perempuan dan 
beberapa siswa putri (penguatan lingkungan). 
Mushola digunakan untuk sholat siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya papan nama ruang dengan tiga 
bahasa yaitu Indonesia, arab dan inggris 
(penguatan lingkungan). 
Adanya jam dinging dengan background 
tulisan arab (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak digunakan untuk infak semua 
siswa dan guru setelah upacara (penguatan 
lingkungan). 
Aula dan mushola digunakan untuk sholat 
sunnah dan wajib siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu dekat aula, tempat wudlu di 
mushola dan tempat wudlu di dekat kamar 
mandi digunakan untuk wudlu siswa dan 
beberapa guru (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
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Tempat wudlu mushola digunakan untuk wudlu siswa 
putra dan putri (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa untuk meletakkan alas 
kaki dan helm miliknya (penguatan lingkungan). 
Tempat sampah selalu digunakan siswa untuk membuang 
sampah, karena sudah diperingatkan oleh guru untuk tidak 
membuang sampah di lanci dan sembarangan (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk meletakkan alat 
makan yang mereka gunakan setelah dicuci (penguatan 
lingkungan). 
Slogan-slogan yang ada di ruang kelas 1 untuk 
menciptakan suasana religius (penguatan lingkungan). 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
Slogan berisi anjuran untuk mengucap 
salam, menghormati guru dan bersikap baik 
seorang muslim di tempelkan untuk 
menambah suasana religius (penguatan 
lingkungan). 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya hiasan dinding ayat kursi yang ditulis dengan 
huruf arab di dalam kelas menambah suasana religius di 
dalam kelas (penguatan lingkungan). 
Terdapat jam di dalam kelas  yang background jamnya 
berupa tulisan arab (penguatan lingkungan). 
Adanya ensiklopedia tentang mujizat Quran dan Hadist di 
perpustakaan (penguatan lingkungan). 
Adanya hiasan dinding hasil kerja siswa yang isinya 
gambar benda-benda di sekitar yang diberi nama dalam 
bahasa arab (penguatan lingkungan). 
Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara bernilai ajaran akidah 
menambah suasana religius di kelas (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola digunakan untuk praktek ibadah sholat sunnah 
dan wajib siswa kelas 4-6 dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tempat wudlu yang terletak di dalam mushola, 
digunakan untuk praktek ibadah wudlu siswa putra dan 
putri. Tempat wudlu putra dan putri terpisah (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya hiasan dinding ayat kursi 
(penguatan lingkungan). 
Adanya hiasan dinding hasil karya siswa 
yang berisi gambar perabot dan bahasa 
arabnya (penguatan lingkungan). 
Adanya jam dinging dengan background 
tulisan arab (penguatan lingkungan). 
Adanya buku ensiklopedia majizat Quran 
dan Hadist di perpustakaan (penguatan 
lingkungan). 
Adanya kalender yang di dalamnya Adanya 
kata-kata islami bernilai ajaran akidah 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Mushola digunakan untuk sholat sunnah 
dan wajib siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu muhsola digunakan untuk 
wudlu siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Adanya kalender yang di dalamnya Adanya 
kata-kata islami bernilai ajaran ibadah 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
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Adanya kalender bernuansa islami yang di dalam kalender 
Adanya kata-kata mutiara bernilai ajaran ibadah 
menambah suasana religius di kelas (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah:  
Buku bacaan yang disediakan di rak dibaca olah siswa saat 
istirahat, tetapi hanya beberapa saja yang membaca 
(penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding lafal Allah, Muhammad, Asmaul Husna 
menambah kesan religius di kelas (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Aula digunakan untuk sholat siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu dekat aula digunakan oleh siswa kelas 1-3 
dan beberapa guru laki-laki. Untuk tempat wudlu di dekat 
kamar mandi digunakan oleh guru perempuan dan 
beberapa siswa putri (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa untuk meletakkan alas 
kaki dan helm miliknya (penguatan lingkungan). 
Tempat sampah selalu digunakan siswa untuk membuang 
sampah, karena sudah diperingatkan oleh guru untuk tidak 
membuang sampah di lanci dan sembarangan (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Buku bacaan anak islami yang tersedia di 
kelas dibaca beberapa anak saat waktu 
luang (penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding asmaul husna, lafal Allah 
dan Muhammad untuk menciptakan 
suasana religius di kelas (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Aula digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu dekat aula digunakan untuk 
wudlu siswa dan beberapa guru 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 




Rak alat makan digunakan siswa untuk meletakkan alat 
makan yang mereka gunakan setelah dicuci (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas (penguatan lingkungan). 
Adanya jam dinding dengan background gambar masjid 
dan tulisan arab. (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah dan 
wajib siswa kelas 1-3 beserta beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tempat wudlu yang terletak di samping aula, yang 
digunakan oleh siswa putra, beberapa siswa putri dan guru 
laki-laki. Dan untuk siswa putri kelas atas wudlu di tempat 
wudlu dekat kamar mandi (penguatan lingkungan). 
Adanya hiasan dinding bimbingan sholat di dalam kelas. 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kamar mandi yang dipisahkan antara laki-laki dan 
perempuan (penguatan lingkungan). 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda” beserta artinya 
dalam bahasa Indonesia (penguatan lingkungan). 
Adanya slogan yang berisi ajakan untuk tidak membuang 
sampah di dalam kelas (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya papan nama ruang dengan tiga 
bahasa yaitu Indonesia, arab dan inggris 
(penguatan lingkungan). 
Adanya jam dinding gambar masjid dan 
tulisan arab (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Aula digunakan untuk sholat sunnah siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu samping aula dan samping 
kamar mandi digunakan untuk wudlu siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya hiasan dinding berupa bimbingan 
sholat (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
Adanya kamar mandi yang dibedakan 
antara putra dan putri (penguatan 
lingkungan). 
Adanya slogan “Man Jadda Wa Jadda” 
(penguatan lingkungan). 
Adanya slogan ajakan tidak membuang 
sampah di kelas (penguatan lingkungan). 
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 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya buku-buku islami di pojok baca ruang kelas 3B 
(penguatan lingkungan). 
Adanya papan tulisan nama ruang dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris di depan 
kelas (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan Asmaul Husna (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan yang merupakan hasil karya siswa 
berupa tulisan arab dan beberapa gambar. Seperti ajakan 
untuk sholat, hidup rukun dan tetap semangat (penguatan 
lingkungan). 
Adanya pajangan nama anggota tubuh, nama bentang 
alam dan buatan dalam 2 bahasa, yaitu bahasa Indonesia 
dan bahasa arab (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan tulisan nama 10 malaikat beserta 
tugasnya (penguatan lingkungan). 
Adanya tulisan bismillahirohman ni rohim dalam tulisan 
arab di papan tulis (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya aula yang digunakan untuk sholat sunnah siswa 
kelas 1-6 beserta beberapa guru (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat wudlu yang terletak di samping aula, yang 
digunakan oleh siswa putra, beberapa siswa putri dan guru 
laki-laki. Dan untuk siswa putri kelas atas wudlu di tempat 
wudlu dekat kamar mandi (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan pengertian ibadah dan syaratnya 
(penguatan lingkungan). 
Ada panjangan tulisan di dekat meja makan yang berisi 
berdoa sebelum makan (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kamar mandi yang dipisahkan antara laki-laki dan 
perempuan (penguatan lingkungan). 
Adanya rak sepatu untuk meletakkan alas kaki siswa agar 
tidak berserakan karena saat di dalam kelas siswa harus 
melepas sepatu (penguatan lingkungan). 
Adanya tempat sampah di depan kelas untuk membuang 
sampah siswa seperti sampah hasil rautan pensil dan 
bungkus makanan dari makanan yang di bawa oleh siswa 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya buku bacaan bernuansa islami 
(penguatan lingkungan). 
Adanya papan nama ruang dengan tiga 
bahasa yaitu Indonesia, arab dan inggris 
(penguatan lingkungan). 
Adanya hasil karya siswa berupa gambar 
ajakan untuk sholat, hidup rukun dan 
bersemangat serta beberapa tulisan arab 
yang di tempel di dinding (penguatan 
lingkungan). 
Adanya hiasan berupa nama anggota tubuh, 
nama bentang alam dan buatan dalam 
bahasa Indonesia dan arab (penguatan 
lingkungan).  
Adanya hiasan nama 10 malaikat beserta 
tugasnya (penguatan lingkungan). 
Adanya tulisan bismillahirohmanirohim 
dalam tulisan arab di papan tulis 
(penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Aula digunakan untuk sholat sunnah siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Tempat wudlu samping aula dan samping 
kamar mandi digunakan untuk wudlu siswa 
dan beberapa guru (penguatan 
lingkungan). 
Adanya hiasan dinding berupa pengertian 
ibadah dan syaratnya (penguatan 
lingkungan). 
Adanya tulisan di dekat meja untuk berdoa 
sebelum makan (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu selalu digunakan siswa 
meletakkan sepatu dengan rapi (penguatan 
lingkungan). 
Tempat sampah digunakan warga sekolah 
untuk membuang sampah agar lingkungan 
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dari rumah, agar lingkungan tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Adanya rak alat makan yang diletakkan di dalam ruang 
kelas untuk meletakkan alat makan, karena tidak boleh 
diletakkan di dalam loker (penguatan lingkungan). 
Adanya pajangan sifat Nabi Muhammad seperti tabligh, 
amanah, fatanah, dan sidiq (penguatan lingkungan). 
Ada panjangan tulisan di dekat meja makan yang berisi, 
makan dengan tangan kanan dan antre mengambil 
makanan (penguatan lingkungan). 
Di depan pintu masuk kelas Adanya tulisan “sebelum 
masuk ucapkan Assalamualaikum” (penguatan 
lingkungan). 
sekolah tetap bersih (penguatan 
lingkungan). 
Rak alat makan digunakan siswa untuk 
meletakkan alat makan setelah dicuci 
(penguatan lingkungan). 
Adanya kamar mandi yang dibedakan 
antara putra dan putri (penguatan 
lingkungan). 
Adanya hiasan dinding berupa sifat Nabi 
Muhammad (penguatan lingkungan). 
Adanya tulisan di dekat meja makan 
anjuran untuk makan dengan tangan kanan 
dan antre saat mengambil makanan 
(penguatan lingkungan). 
Adanya slogan berisi anjuran untuk 
mengucapkan salam sebelum masuk 













H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Tersedia sarana aula, tempat wudlu yang memadai untuk 
menampung siswa kelas 1-3. 
Aula yang digunakan untuk sholat siswa 
kelas 1-3 dan guru secara kapasitas 
memadai. 
VALID 
Aula dan mushola mencukupi kapasitasnya 
untuk digunakan sebagai tempat ibadah 
warga sekolah. 
Banyaknya tempat wudlu sudah mencukupi 
untuk digunakan oleh seluruh warga 
sekolah. 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Tersedia sarana aula, tempat wudlu yang memadai untuk 
menampung siswa kelas 1-3. 
Tempat sholat (mushola dan aula) kapasitasnya memadai 
untuk digunakan. 
Aula dan mushola yang digunakan untuk 
sholat siswa dan guru secara kapasitas 
memadai. 
Tempat wudlu memadai untuk semua siswa 
dan guru. 
H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Setiap kelas mempunyai rak sepatu masing-masing. 
Kran yang ada memadai untuk kebutuhan wudlu, cuci 
tangan dan cuci kaki siswa. 
Rak sepatu tersedia untuk setiap kelas. 
Kran mencukupi untuk kebutuhan wudlu, 
mencuci tangan dan cuci kaki siswa. 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Mushola lantai dua yang digunakan untuk sholat dzuhur 
siswa putri kelas 4-6 memadai. 
Kapasitas mushola memadai untuk 
digunakan siswa kelas 4-6 dan guru. 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Aula yang digunakan luas 
Tempat wudlu mempunyai banyak kran sehingga 
memenuhi kebutuhan siswa dan guru. 
Setiap kelas mempunyai rak sepatu dan tempat sampah 
masing-masing. 
Kapasitas aula memadai untuk digunakan 
siswa kelas 1-3 dan guru. 
Rak sepatu tersedia untuk setiap kelas. 




H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Kran yang tersedia mencukupi kebutuhan wudlu siswa. 
Kapasitas mushola cukup untuk siswa kelas 4-6 
Tersedianya kran memadai untuk 
digunakan wudlu siswa. 
Kapasitas mushola memadai untuk 
digunakan siswa kelas 4-6. 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Rak sepatu yang ada di depan kelas 2A sudah memenuhi 
untuk meletakkan semua alas kaki milik siswa. 
Rak sepatu memadai kapasitasnya. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Mushola dibersihkan oleh petugas kebersihan pada pagi 
hari sebelum digunakan siswa. 
Aula yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 1-3 dan 
beberapa guru kapasitasnya memadai. 
Rak sepatu di depan kelas 3A memadai karena ditambah 
dengan satu rak sepatu yang berukuran lebih kecil. 
Mushola dibersihkan petugas kebersihan di 
pagi hari. 
Kapasitas aula untuk sholat siswa kelas 1-3 
dan beberapa guru memadai. 
Rak sepatu memadai kapasitasnya. 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Mushola yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 4-6 
dan beberapa guru kapasitasnya memadai. 
Rak sepatu di depan kelas 4B memadai untuk meletakkan 
semua alas kaki milik siswa. 
Kapasitas mushola memadai untuk 
digunakan siswa kelas 4-6 dan guru. 
Rak sepatu yang tersedia memadai 
kapasitasnya untuk meletakkan alas kaki 
siswa. 
 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Mushola yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 4-6 
dan beberapa guru kapasitasnya memadai. 
Rak sepatu di depan kelas 4B memadai untuk meletakkan 
semua alas kaki milik siswa. 
Kapasitas mushola memadai untuk 
digunakan siswa kelas 4-6 dan guru. 
Rak sepatu yang tersedia memadai 
kapasitasnya untuk meletakkan alas kaki 
siswa. 
 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Mushola yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 4-6 
dan beberapa guru kapasitasnya memadai. 
Kapasitas mushola memadai untuk 
digunakan siswa kelas 4-6 dan guru. 
 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Aula yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 1-6 dan 
beberapa guru kapasitasnya memadai. Tetapi, suasana 
terasa panas. Aula digunakan untuk sholat dhuha siswa 
kelas 1-3 dan untuk sholat jumat kelas 4-6. 
Kapasitas aula cukup untuk digunakan 
beribadah siswa kelas 1-6 dan beberapa 
guru secara bergantian. Jadi, siswa kelas 1-
3 sholat dhuha di aula dan siswa kelas 4-6 
sholat jumat di aula. Tetapi, suasana panas 
saat siang hari. 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Kapasitas aula mencukupi untuk digunakan sholat 
berjamaah siswa kelas 1-6 dan beberapa guru. 
Kapasitas aula cukup untuk digunakan 




Banyaknya tempat wudlu di lingkungan sekolah 
mempercepat wudlu siswa sehingga tidak perlu antre 
panjang. 
Tempat wudlu di buat banyak sehingga 
siswa tidak perlu menunggu lama untuk 
melakukan wudlu. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Aula yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 1-6 dan 
beberapa guru kapasitasnya memadai. Tidak 
menggunakan mushola karena mushola sedang dalam 
perbaikan. Suasana menjadi lebih kondusif karena 
sebelum pelaksanaan sholat siswa diberikan nasihat-
nasihat oleh guru dan staf sekolah. 
Rak sepatu di depan kelas 5B memadai untuk meletakkan 
semua alas kaki milik siswa. 
Kapasitas aula cukup untuk digunakan 
beribadah siswa kelas 1-6 dan beberapa 
guru. 
Kapasitas rak sepatu memadai. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Mushola dibersihkan oleh petugas kebersihan pada pagi 
hari sebelum digunakan siswa. 
Aula dan mushola yang digunakan untuk beribadah siswa 
dan beberapa guru kapasitasnya memadai. 
Mushola dibersihkan petugas kebersihan di 
pagi hari. 
Kapasitas aula dan mushola cukup untuk 
digunakan beribadah siswa kelas 1-6 dan 
beberapa guru. 
 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Mushola yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 4-6 
dan beberapa guru kapasitasnya memadai. 
Rak sepatu di depan kelas 4B memadai untuk meletakkan 
semua alas kaki milik siswa. 
Kapasitas mushola memadai untuk 
digunakan siswa kelas 4-6 dan guru. 
Rak sepatu yang tersedia memadai 
kapasitasnya untuk meletakkan alas kaki 
siswa. 
 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Aula yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 1-3 dan 
beberapa guru kapasitasnya memadai. 
Rak sepatu di depan kelas 3A memadai karena ditambah 
dengan satu rak sepatu yang berukuran lebih kecil. 
Kapasitas aula untuk sholat siswa kelas 1-3 
dan beberapa guru memadai. 
Rak sepatu memadai kapasitasnya. 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Kapasitas aula mencukupi untuk digunakan sholat 
berjamaah siswa kelas 1-3 dan beberapa guru. 
Banyaknya tempat wudlu di lingkungan sekolah 
mempercepat wudlu siswa sehingga tidak perlu antre 
panjang. 
Kapasitas aula cukup untuk digunakan 
beribadah siswa kelas 1-3 dan beberapa 
guru. 
Tempat wudlu di buat banyak sehingga 
siswa tidak perlu menunggu lama untuk 
melakukan wudlu. 
 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Aula yang digunakan untuk beribadah siswa kelas 1-6 dan 
beberapa guru kapasitasnya memadai. Tetapi, suasana 
terasa panas. Aula digunakan untuk sholat dhuha siswa 
kelas 1-3 dan untuk sholat jumat kelas 4-6. 
Kapasitas aula cukup untuk digunakan 
beribadah siswa kelas 1-6 dan beberapa 
guru secara bergantian. Jadi, siswa kelas 1-
3 sholat dhuha di aula dan siswa kelas 4-6 
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sholat jumat di aula. Tetapi, suasana panas 













H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Tempat wudlu siswa yang ada di dekat aula tidak 
dibedakan antara siswa putra dan putri. 
Tempat wudlu di samping aula tidak 
dibedakan antara putra dan putri, tetapi 
secara kapasitasnya sudah memadai. 
VALID 
Siswa putri kelas atas masih menggunakan 
tempat wudlu yang terbuka untuk 
berwudlu. H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Mushola milik masyarakat. 
Rak sepatu tidak menampung semua alas kaki siswa. 
Mushola yang digunakan milik warga. 
Rak sepatu yang ada tidak menampung 
semua alas kaki siswa. 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Tempat wudlu di mushola agak sempit, sehingga saat 
siswa antre untuk wudlu terkadang sampai di tempat 
wudlu siswa putra yang tempat wudlunya ada di samping 
tempat wudlu putri. Tetapi, karena ada beberapa kran di 
depan kelas ada beberapa siswa yang wudlu di kran yang 
ada di depan kelas sehingga tidak terlalu lama untuk antre. 
Tempat wudlu di mushola sempit. 
H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Lukisan hasil karya siswa berupa kaligrafi dan lukisan 
bernuansa islami tidak dipajang di tempat yang dapat 
dilihat semua orang. 
Lukisan dan kaligrafi yang di perpustakaan 
tidak diletakkan di tempat yang strategis 
agar bisa dilihat banyak orang. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Masih ada siswa putri yang wudlu di kran depan kelas 
walaupun di mushola ada temat wudlu yang tertutup. 
Ada beberapa siswa putri wudlu 













H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Pagi hari sebelum masuk ada lantunan ayat suci Al Quran 
(murotal Quran). 
Pada saat upacara ada ikrar kalimat syahadat dan 
pengucapan janji pelajar islam yang di dalamnya memuat 
nilai-nilai ajaran islam. 
Ada tepuk rukun islam di kelas 1A saat kegiatan 
pengkondisian oleh ustadzah. 
Waktu jam jemput dibunyikan lagu anak-anak bernuansa 
islami. 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat upacara. 
Dalam pengkondisian siswa digunakan cara 
yang mengandung unsur religius. 
Adanya lagu anak bernuansa islami yang 
diputar saat jam jemput sekolah di sore hari. 
VALID 
Murotal Quran setiap pagi. 
Ikrar syahadat setiap pagi hari saat upacara 
dan bari di depan kelas. 
Pengucapan janji pelajar islam oleh siswa 
setiap pagi hari saat upacara dan bari di 
depan kelas. 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Pagi hari sebelum masuk ada lantunan ayat suci Al Quran 
(murotal Quran). 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
Adanya lagu anak bernuansa islami yang 
diputar saat jam jemput sekolah di sore hari. 
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Saat baris akan masuk kelas di pagi hari diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam yang di dalamnya memuat 
nilai-nilai ajaran islam. 
Waktu jam jemput diputarkan lagu anak-anak bernuansa 
islami. 
H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Saat baris akan masuk kelas di pagi hari diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam yang di dalamnya memuat 
nilai-nilai ajaran islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
 
H4 (Sabtu, 24 Maret 2018) 
Siswa baris di depan kelas untuk masuk ke kelas, mereka 
mengucapkan syahadat dan janji pelajar islam serta  
berhitung dengan menggunakan bahasa jawa. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Semua siswa setelah bel langsung baris di depan kelas 
masing-masing. Dipimpin oleh satu siswa mengikrarkan 
syahadat dan  janji pelajar islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Adanya kegiatan mengikrarkan syahadat dan janji pelajar 
islam saat bari akan masuk kelas di pagi hari. 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
 
H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Baris di depan kelas sebelum masuk kelas di pagi hari 
diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Setiap pagi ada murotal Quran yang dibunyikan sebelum 
bel masuk berbunyi. 
Setelah bel masuk berbunyi, semua siswa baris di depan 
kelas masing-masing. Mereka berbaris dengan rapi, 
barisan siswa putra dan putri dibedakan. Kemudian 
mereka mengikrarkan syahadat dan janji pelajar islam. 
Sebelum masuk berhitung terlebih dahulu untuk 
mengetahui siswa yang belum berangkat. 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Saat upacara ada ikrar syahadat yang juga diikuti oleh 
guru. 
Saat upacara ada pengucapan janji pelajar islam. 
Saat upacara ada pembacaan surah Ad Dhuha oleh 
petugas. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat upacara. 
Dibacakan surah Al Quran saat upacara. 
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H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Ada murotal Quran pada pagi hari sebelum bel masuk 
sekolah. 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Sebelum bel berbunyi, diputarkan murotal Quran. 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Sebelum bel berbunyi, diputarkan murotal Quran. 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Pada saat upacara adanya ikrar syahadat dan  janji pelajar 
islam yang di dalamnya memuat nilai-nilai ajaran islam. 
Saat melafalkan ikrar syahadat guru juga mengikutinya. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat upacara. Saat ikrar syahadat guru juga 
mengucapkannya. 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Ada murotal Quran pada pagi hari sebelum bel masuk 
sekolah. 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Adanya murotal Quran di pagi hari. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 
saat baris sebelum masuk kelas. 
 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Saat baris di depan kelas pada pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam. 
Diikrarkan syahadat dan janji pelajar islam 













H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Guru kemudian diikuti oleh siswa infak setelah upacara. 
Siswa dan guru berdoa bersama sebelum dan sesudah 
kegiatan pembelajaran (saat akan pulang tepatnya setelah 
sholat ashar). 
Siswa dan guru melaksanakan sholat sunnah dan sholat 
wajib 
Siswa dan guru wudlu sebelum sholat. 
Siswa dan guru dzikir bersama setelah sholat dzuhur dan 
ashar. 
Siswa berdoa sebelum makan. 
Adanya kegiatan infak setelah upacara yang 
didahului oleh guru kemudian diikuti oleh 
siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib oleh guru dan siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum makan 
yang dilakukan oleh siswa. 
VALID 
Kegiatan infak setiap hari Senin. 
Pelajaran selalu didahului dengan berdoa. 
Setiap pagi ada kegiatan tahfid dan 
murojaah. 
Sebelum sholat dilaksanakan wudlu 
terlebih dahulu. 
Sholat sunnah dan wajib selalui 
dilaksanakan. 
Berdzikir bersama dilaksanakan setelah 
sholat wajib. 
Setelah sholat ashar, membaca doa 
khafaratul majelis dan doa keluar masjid. 
Sebelum makan berdoa terlebih dahulu. 
Adzah dan iqomah dilaksanakan oleh siswa 
dan digilir. 
Khotbah jumat dari guru digilir. 
 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Siswa dan ustadzah 1B berdoa bersama sebelum dan 
sesudah kegiatan pembelajaran. 
Siswa, ustad dan ustadzah sholat sunnah dan sholat wajib 
Siswa, ustad dan ustadzah wudlu sebelum sholat. 
Siswa, ustad dan ustadzah dzikir bersama setelah sholat 
dzuhur dan ashar. 
Siswa 1B berdoa sebelum makan. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib oleh guru dan siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum makan 
yang dilakukan oleh siswa. 
H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Semua siswa wudlu sebelum sholat dhuha, ada yang 
wudlu di kran depan ruang kelas dan ada yang wudlu di 
tempat wudlu di mushola. 
Semua siswa sholat dhuha bergantian sebelum UTS 
berlangsung. 
Siswa kelas 5A berdoa terlebih dahulu sebelum UTS. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah yang 
dilakukan oleh siswa. 
H4 (Sabtu, 24 Maret 2018) 
Siswa kelas 1B masuk kelas kemudian mengambil alat 
sholat dan menuju mushola untuk sholat dhuha. Mereka 
wudlu di mushola. 
Di kelas 2B, guru membuka pelajaran dengan mengucap 
salam. Siswapun menjawab salam dari guru dengan 
serentak, Kemudian mereka membaca doa sebelum 
belajar yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah yang 
dilakukan oleh siswa. 
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H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Setelah ada pengumuman, semua siswa kemudian keluar 
kelas dan menuju mushola untuk sholat dhuha. 
Semua siswa melakukan sholat dhuha sebelum ujian 
dimulai. Mereka wudlu terlebih dahulu, ada yang wudlu di 
kran yang ada di depan kelas atau di tempat wudlu. 
Sebelum ujian dimulai diawali dengan doa yang dipimpin 
oleh guru. 
Semua siswa kelas 4-6 sholat dzuhur di mushola yang juga 
diikuti oleh beberapa guru, sholat dilakukan secara 
berjamaah. 
Yang bertugas sebagai muadzin adalah siswa laki-laki. 
Setelah sholat berjamaah, dilakukan dzikir bersama-sama. 
Dipimpin oleh imam. 
Sesudah dzikir selesai, dilakukan sholat sunnah tahiyatul 
masjid oleh semua siswa dan guru. 
Setelah selesai, semua siswa putri duduk dengan tenang 
dan rapi. Semua berdoa selesai belajar. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Muadzin di mushola adalah siswa. 
Adanya kegiatan dzikir bersama oleh guru 
dan siswa setelah sholat wajib. 
Adanya kegiatan berdoa bersama setelah 
selesai berdzikir. 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Semua siswa melakukan wudlu terlebih dahulu sebelum 
sholat sunnah dan wajib. 
Sebelum memulai ujian guru mengajak siswa untuk 
berdoa terlebih dahulu. 
Berdzikir setelah sholat berjamaah. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan berdoa bersama setelah 
selesai berdzikir. 
H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Setelah baris semua siswa melaksanakan sholat dhuha. 
Sebelum sholat semua siswa terlebih dahulu wudlu. 
Untuk mengawali ujian siswa berdoa dengan dipimpin 
oleh guru. 
Sebelum makan siswa berdoa terlebih dahulu. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah yang 
dilakukan oleh siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kebiasaan berdoa sebelum makan. 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Sebelum pelajaran dimulai dengan dipimpin oleh guru 
siswa berdoa sebelum pelajaran. 
Sebelum melaksanakan sholat dhuha para siswa wudlu 
terlebih dahulu yang kemudian di lanjutkan dengan sholat 
dhuha. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah yang 
dilakukan oleh siswa. 
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Siswa memberikan sumbangan untuk panti asuhan yatim 
piatu seikhlasnya yang sudah dipersiapkan dari rumah 
yang diletakkan di amplop tertutup 
Siswa berdoa sebelum makan. 
Setelah wudlu terlihat siswa putra kelas 4A membaca doa 
setelah wudlu. 
Sholat jumat untuk siswa kelas 4-6, baik putra maupun 
putri. 
Adanya kegiatan menyumbang untuk panti 
asuhan yatim piatu. 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan. 
Adanya perilaku membaca doa setelah 
wudlu. 
Adanya kegiatan sholat jumat di aula untuk 
siswa putra dan putri kelas 4-6. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Setelah upacara selesai, guru memberi contoh untuk 
berinfak terlebih dahulu. Kemudian diikuti oleh siswa 
setelah berjabat tangan dengan guru. 
Guru mengajak siswa di kelas untuk mendoakan 
temannya yang tidak berangkat karena sakit. 
Sebelum pelajaran berdoa bersama, saat guru memberikan 
apersepsi ada siswa yang mengingatkan guru kalau belum 
berdoa. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha. 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib. 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib. 
Adanya kegiatan infak yang didahului oleh 
para guru kemudian diikuti oleh siswa. 
Adanya perilaku mendoakan teman yang 
tidak berangkat karena sedang sakit. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Berdoa sebelum pelajaran dipimpin oleh guru. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha. 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib. 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Salah satu siswa putra melaksanakan adzan dan iqomah di 
mushola. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
Adanya perilaku siswa berdoa sebelum 
makan. 




H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin siswa berdoa 
sebelum pelajaran. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha. Siswa kelas 4A 
melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah, salah satu 
siswa berperan sebagai imam dan di damping oleh dua 
guru. Bacaan sholat dilafalkan bersama-sama, ini 
bertujuan untuk mengecek bacaan siswa. Siswa kelas lain 
sholat dhuha secara mandiri. 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib. 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib. 
Setelah selesai dzikir pada sholat ashar, siswa dan guru 
membaca doa khafaratul majelis dan doa keluar masjid. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Salah satu siswa putra melaksanakan iqomah di mushola. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. Sholat sunnah dhuha 
dilaksanakan berjamaah untuk kelas-kelas 
tertentu. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
Membaca doa khafaratul majelis dan doa 
keluar masjid. 
Iqomah di masjid dilaksanakan oleh siswa. 
Adanya perilaku siswa berdoa sebelum 
makan. 
 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran. 
Siswa kelas 4A tahfid surah Al’Ala, Al Ghosiyah dan Al 
Infithar. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha.  
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib. 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib. 
Setelah selesai dzikir pada sholat ashar, siswa dan guru 
membaca doa khafaratul majelis dan doa keluar masjid. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan tahfid. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. Sholat sunnah dhuha 
dilaksanakan berjamaah untuk kelas-kelas 
tertentu. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
Membaca doa khafaratul majelis dan doa 
keluar masjid. 
Adanya perilaku siswa berdoa sebelum 
makan. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran. 
Siswa kelas 3B tahfid Surah Al Buruj dan mengulang 
surah Al Ghosiah dan At Toriq. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan tahfid. 
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Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha dan tahiyatul masjid. 
Adanya kegiatan sholat jumat berjamaah oleh guru dan 
siswa. 
Adanya kegiatan kotbah sebelum sholat jumat. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Adzan dan iqomah di aula saat sholat jumat dilaksanakan 
oleh siswa. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru.  
Adanya kegiatan khotbah jumat sebelum 
sholat jumat. 
Adanya perilaku siswa berdoa sebelum 
makan. 
Adzan dan iqomah dilaksanakan oleh 
siswa. 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran. 
Siswa membaca surah Al Fatihah, Al Adizat dan Al 
Bayinah. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha dan tahiyatul masjid. Untuk 
siswa kelas 2 melaksanakan sholat dhuha berjamaah 
dengan didampingi oleh wali kelas. Bacaan sholat 
dilantangkan da nada satu siswa yang bertugas sebagai 
imam. 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Dzikir bersama yang dipimpin oleh imam setelah sholat 
wajib berjamaah. 
Membaca doa khafaratul majelis setelah sholat dua rakaat. 
Mengucapkan hamdalah setelah pelajaran selesai. 
Berdoa sebelum memulai pelajaran yang 
dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan tahfid. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru.  
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
Membaca doa khafaratul majelis. 
Adanya perilaku siswa berdoa sebelum 
makan. 
Pelajaran diakhiri dengan bacaan 
hamdalah. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin siswa berdoa 
sebelum pelajaran. 
Tahfid yang diawali dengan surah AL Fatihah dilanjutkan 
surah Al Adizat, Abbatsa, Al Bayinnah dan Al Lail. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha.  
Adanya kegiatan sholat jumat berjamaah oleh guru dan 
siswa. 
Adanya khotbah jumat sebelum sholat jumat dimulai. 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
jumat. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas. 
Adanya kegiatan tahfid. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. 
Adanya khotbah jumat sebelum sholat 
jumat. 




Salah satu siswa putra melaksanakan adzan dan iqomah di 
aula. 
Adanya perilaku siswa berdoa sebelum 
makan. 
 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Saat upacara ada tahfid. 
Infak yang didahului oleh guru kemudian diikuti oleh 
siswa. 
Siswa dan guru melaksanakan sholat sunnah dan sholat 
wajib 
Siswa dan guru wudlu sebelum sholat. 
Siswa dan guru dzikir bersama setelah sholat dzuhur dan 
ashar. 
Sesudah upacara dan sholat ashar baca doa khafaratul 
majelis. Serta setelah sholat ashar juga membaca doa 
keluar masjid jika sholatnya di mushola. 
Siswa berdoa sebelum makan. 
Adanya kegiatan tahfid. 
Adanya kegiatan infak yang didahului oleh 
para guru kemudian diikuti oleh siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. 
Membaca doa khafaratul majelis dan keluar 
masjid. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Berdoa sebelum pelajaran dipimpin oleh guru. 
Tahfid surah At Thoriq dan melanjutkan surah yang 
kemarin. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha. 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib. 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Membaca doa khafaratul majelis dan doa keluar masjid 
setelah sholat ashar. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan tahfid. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. 
Membaca doa khafaratul majelis dan keluar 
masjid. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Berdoa sebelum pelajaran dipimpin oleh guru. 
Murojaah surah Al Alaq 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha berjamaah dengan 
pendampingan guru wali kelas. 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan murojaah. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
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Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib. 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Membaca doa khafaratul majelis setelah sholat ashar. 
berjamaah. Ada kelas yang melaksanakan 
sholat dhuha berjamaah dengan 
pendampingan wali kelas. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
Membaca doa khafaratul majelis. 
Membaca doa sebelum makan siang. 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran. 
Siswa murojaah surah Al Alaq dan Ad Dhuha. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha dan tahiyatul masjid. Untuk 
siswa kelas 2 melaksanakan sholat dhuha berjamaah 
dengan didampingi oleh wali kelas. Bacaan sholat 
dilantangkan da nada satu siswa yang bertugas sebagai 
imam. 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Dzikir bersama yang dipimpin oleh imam setelah sholat 
wajib berjamaah. 
Membaca doa khafaratul majelis setelah sholat dua rakaat. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Adanya kegiatan murojaah. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. Ada kelas yang melaksanakan 
sholat dhuha berjamaah dengan 
pendampingan wali kelas. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah 
sholat wajib dipimpin oleh imam. 
Membaca doa khafaratul majelis. 
Membaca doa sebelum makan siang. 
 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran. 
Siswa kelas 3B murojaah surah AL Balad dan setor 
hafalan surah Al Balad.. 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu. 
Adanya kegiatan sholat dhuha dan tahiyatul masjid. 
Adanya kegiatan sholat jumat berjamaah oleh guru dan 
siswa. 
Adanya kegiatan kotbah sebelum sholat jumat. 
Siswa berdoa sebelum makan siang. 
Adzan dan iqomah di aula saat sholat jumat dilaksanakan 
oleh siswa. 
Adanya kegiatan berdoa sebelum memulai 
pelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas. 
Adanya kegiatan murojaah. 
Adanya kegiatan wudlu sebelum 
melaksanakan sholat yang dilakukan siswa. 
Adanya kegiatan sholat sunnah dan wajib 
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk 
sholat wajib dilaksanakan secara 
berjamaah. 
Adanya khotbah jumat sebelum sholat 
jumat. 
Adzan dan Iqomah di aula dilaksanakan 
oleh siswa. 





H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Pagi hari saat masuk lewat pintu gerbang depan siswa 
berjabat tangan dengan ustad dan ustadzah yang sudah 
Adanya kegiatan berjabat tangan dan 
mengucap salam sebelum masuk gerbang 
sekolah. 
VALID 
Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 










menunggu di depan gerbang. Masuk kelas dengan 
mengucapkan “Assalamualaikum”. 
Siswa kelas 1A meminta izin membuang sampah saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Siswa kelas 1A makan dengan tangan kanan dan duduk. 
Siswa memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah. 
Siswa mencuci alat makan masing-masing setelah selesai 
makan. 
Adanya kebiasaan mengucap salam 
sebelum masuk kelas. 
Adanya perilaku siswa meminta izin untuk 
membuang sampah saat pelajaran 
berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci alat 
makan secara mandiri. 
pulang sekolah. Masuk ruangan dengan 
mengucapkan salam. Membuka dan 
menutup pelajaran dengan salam. 
Pagi hari sampai di depan kelas, siswa 
meletakkan alas kaki dan helm di rak. 
Memohon izin kepada guru jika akan keluar 
kelas saat jam pelajaran sedang 
berlangsung. 
Siswa bertanggung jawab dengan alat 
makannya masing-masing. 
Semua siswa memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah. Guru juga 
melakukan hal yang demikian jika 
dihadapan siswa. 
Guru memanggil siswa dengan sebutan mas 
dan mbak. 
Siswa memanggil kakak kelasnya dengan 
sebutan mas dan mbak. 
Siswa makan dengan tangan kanan dan 
duduk. 
Semua warga sekolah membuang sampah 
di tempat sampah. 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah 
mendapatkan bantuan atau diberi sesuatu. 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Pagi hari saat masuk lewat pintu gerbang depan siswa 
berjabat tangan dengan ustad dan ustadzah yang sudah 
menunggu di depan gerbang. Masuk kelas dengan 
mengucapkan Assalamualaikum. 
Siswa 1B meminta izin minum saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Siswa 1B makan dengan tangan kanan dan duduk. 
Siswa memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah, begitu juga semua guru memanggil guru lain 
dengan sebutan ustad dan ustadzah. 
Siswa 1B mencuci alat makan masing-masing setelah 
selesai makan. 
Morning motivation oleh guru kelas. 
Adanya kegiatan berjabat tangan dan 
mengucap salam sebelum masuk gerbang 
sekolah. 
Adanya kebiasaan mengucap salam 
sebelum masuk kelas. 
Adanya perilaku siswa meminta izin untuk 
minum  saat pelajaran berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci alat 
makan secara mandiri. 
Adanya kebiasaan siswa makan dengan 
tangan kanan dan duduk. 
Adanya kegiatan rutin morning motivation 
di opening class. 
H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Di pagi hari, siswa masuk gerbang dan berjabat tangan 
dengan guru yang berdiri di depan gerbang. 
Siswa kelas 4A bertanya kepada guru (ustad) dengan 
sopan dan memanggil gurunya dengan sebutan ustad. 
Adanya kegiatan berjabat tangan dan 
mengucap salam sebelum masuk gerbang 
sekolah. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah. 
 
 
H4 (Sabtu, 24 Maret 2018) 
Siswa masuk kelas 5B langsung melepas sepatunya dan 
menaruhnya di rak sepatu milik kelasnya. 
Siswa kelas 4B masuk kelas secara tertib dan bergantian 
berjabat tangan dengan ustadzah. 
Adanya kebiasaan siwa meletakkan alas 
kaki di rak sepatu dengan rapi. 
Adanya kebiasaan setelah baris akan masuk 
kelas berjabat tangan dengan guru. 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Siswa yang baru saja datang ke sekolah langsung menuju 
kelas dan melepas sepatu mereka. Yang kemudian 
diletakkan di rak sepatu, mereka berganti dengan sandal 
Adanya kebiasaan siswa setelah sampai di 
sekolah langsung melepas sepatu dan 
meletakkan sepatu di rak kemudian 
berganti dengan sandal. 
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jika membawa. Untuk beberapa siswa perempuan 
memakai kaos kaki. 
Siswa kelas 4B masuk kelas dengan rapi dan berjabat 
tangan dengan guru. 
Saat sholat dhuha, siswa meletakkan alas kaki mereka 
dengan rapi dan menghadap keluar. 
Ada dua guru yang berpapasan di depan kelas 4B, mereka 
berbincang-binang dan saling memanggil dengan sebutan 
ustadzah. 
Siswa kelas 5B bertanya kepada guru dengan menyebut 
gurunya “ustad”. 
Guru yang bertugas mempresensi saat masuk kelas 
mengucap salam dan dijawab oleh siswa. 
Ada dua siswa laki-laki makan dengan tangan kanan dan 
duduk. 
Setelah selesai sholat dzuhur, semua siswa putri duduk 
dengan tenang dan rapi. Dipanggil oleh guru untuk 
berjabat tangan dan pamit. Semua siswa berjabat tangan 
dengan guru dan mengucapkan Assalamualaikum. 
Siswa perempuan kelas 4A memanggil siswa putri kelas 
1A dengan sebutan “dik” dan siswa putri keas 1A 
memanggil siswa putri kelas 4A dengan sebutan “mbak”. 
Ini membuktikan adanya sikap menghormati dan 
menyayangi. 
Adanya kebiasaan setelah baris siswa 
masuk kelas dan berjabat tangan dengan 
guru. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah, 
diberikan contoh juga oleh guru yang 
memanggil dengan sebutan yang sama saat 
di depan siswa. 
Adanya kebiasaan mengucap salam ketika 
masuk ruangan. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan siswa sebelum pulang 
berjabat tangan dan mengucapkan salam 
kepada guru. 
Adanya kebiasaan memanggil kakak kelas 
dengan panggian “mas atau mbak” untuk 
menghormatinya dan memanggil adik kelas 
dengan sebutan “dik” untuk 
menyayanginya. 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Adanya kegiatan berjabat tangan antara guru dengan siswa 
yang terjadi di depan gerbang sekolah. Siswa kelas atas 
sudah dibiasakan untuk tidak berjabat tangan dengan yang 
bukan mahromnya. 
Guru mengucapkan salam ketika bertemu orang lain dan 
ketika masuk kelas. 
Siswa dan guru saat sholat di mushola meletakkan alas 
kakinya dengan rapi dan menghadap ke luar. 
Adanya siswa yang membuang sampah rautan pensilnya di 
tempat sampah yang ada di depan kelasnya. 
Adanya siswa yang makan siang dengan posisi duduk dan 
menggunakan tangan kanan. 
Adanya siswa yang meminta izin kepada guru untuk 
minum. 
Adanya kebiasaan setelah baris siswa 
masuk kelas dan berjabat tangan dengan 
guru. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah, 
diberikan contoh juga oleh guru yang 
memanggil dengan sebutan yang sama saat 
di depan siswa. 
Adanya kebiasaan mengucap salam ketika 
masuk ruangan dan bertemu orang lain. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 




Siswa memanggil guru mereka dengan sebutan ustad dan 
ustadzah. 
Adanya kebiasaan siswa meminta izin 
untuk minum saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
H7 (Sabtu, 31 Maret 2018) 
Siswa membuang sampah di tempat sampah yang ada di 
depan kelasnya. 
Siswa makan bersama-sama , duduk di depan kelas, 
menggunakan tangan kanan. 
Adanya kebiasaan membuang sampah di 
tempat sampah. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
 
 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Di depan gerbang masuk sekolah siswa berjabat tangan 
dengan guru.  
Pagi hari sebelum bel masuk ada dua guru yang saling 
berpapasan di depan kelas 5A, kemudian mereka saling 
berjabat tangan satu sama lain. 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
“Assalamualaikum”. Dan ada juga dua siswa masuk kelas 
dengan mengucapkan salam terlebih dahulu. 
Karena ini hari Jumat, guru mengatakan seperti biasanya 
maka ada kegiatan periksa kebersihan kuku. Siswa satu 
persatu maju setelah dipanggil oleh guru menunjukkan 
kuku tangan mereka. Guru memberikan nasihat kepada 
siswa yang kukunya panjang untuk memotong kuku. 
Kemudian siswa berjabat tangan dengan guru dan masuk 
ke kelas. 
Siswa memanggil guru dengan panggilan ustad dan 
ustadzah. Ini terlihat saat di kelas 2A siswa bertanya 
kepada guru dengan berkata “Ustadzah yang dikerjakan 
halaman berapa?” kemudian juga terlihat saat siswa putra 
kelas 4B diminta untuk mengambil karpet di gudang. 
Siswa yang bersangkutan menjawab “Ya, Ust.” 
Siswa saat makan snack maupun makan nasi, mereka 
duduk dan menggunakan tangan kanan. 
Market day yang dilaksanakan setiap hari Jumat. Siswa 
kelas 5A yang berjualan dan siswa dari kelas 1-6 beserta 
beberapa guru menjadi pembeli. Siswa secara mandiri 
menjual dagangannya sendiri. 
Siswa kelas 1A memanggil siswa kelas 2A dengan 
panggilan “mbak” ini menunjukkan adanya sikap hormat 
pada kakak kelasnya. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk sekolah di gerbang. 
Begitu juga ketika guru dan guru 
berpapasan juga berjabat tangan. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan cek kebersihan kuku 
setiap hari Jumat. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah, 
diberikan contoh juga oleh guru yang 
memanggil dengan sebutan yang sama saat 
di depan siswa. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Ada kegiatan market day pada hari Jumat. 
Adanya kebiasaan memanggil kakak kelas 
dengan panggian “mas atau mbak.” 
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H9 (Senin, 09 April 2018) 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru, gurupun memberikan kata-kata semangat 
untuk beberapa siswa seperti “semangat nanti belajarnya”. 
Upacara dibuka dengan bacaan basmalah dan diakhiri 
dengan hamdalah. 
Pembina upacara membuka amanat dengan salam dan 
diikuti dengan bacaan doa-doa. 
Setelah guru infak, guru berbaris dengan rapi. Kemudian 
antre dari petugas upacara diikuti siswa kelas 1 dan 
seterusnya berjabat tangan dengan guru. Siswa putri 
dengan guru perempuan dan begitu sebaliknya untuk 
siswa putra. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam. 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah. Ini terlihat saat siswa bertanya “Ustadzah yang 
dikerjakan halaman berapa aja?” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak. 
Siswa meminta izin ke toilet saat pelajaran sedang 
berlangsung. 
Siswa meminta izin minum saat pelajaran sedang 
berlangsung. 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk sekolah di gerbang 
dan setelah upacara selesai. 
Upacara diawali dengan basmalah dan 
diakhiri denga hamdalah. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah, 
diberikan contoh juga oleh guru yang 
memanggil dengan sebutan yang sama saat 
di depan siswa. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru ke toilet  saat pelajaran 
berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru minum saat pelajaran 
berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci piring 
secara mandiri setelah makan siang. 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk sekolah di gerbang  
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah, 
diberikan contoh juga oleh guru yang 
memanggil dengan sebutan yang sama saat 
di depan siswa. 
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ustadzah. Ini terlihat saat siswa bertanya “Ustadzah yang 
ditambah yang mana?” 
Guru memanggil siswa dengan sebutan mas dan mbak. 
Siswa meminta izin keluar untuk membuang sampah saat 
pelajaran sedang berlangsung. 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa mengucapkan “terima kasih” setelah mendapatkan 
bantuan. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci piring 
secara mandiri setelah makan siang. 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah 
meminta bantuan. 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Siswa masuk sekolah saat digerbang bersalaman dengan 
guru. 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustadzah, 
seperti yang dikatakan guru “nanti ustadzah yang tunjuk”, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustadzah “kok 
1,2,3 ustadzah?” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
guru memngumumkan melalui speaker ada salah satu 
siswa yang diminta menghadap “mas FZ kelas 1 harap 
datang ke ruang ustad.” 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa membuang sampah di tempat sampah yang ada di 
depan kelasnya. 
Guru menutup kelas dengan bacaan hamdalah. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk sekolah di gerbang  
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak dengan rapi. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Pelajaran diakhiri dengan bacaan 
hamdalah. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah, 
diberikan contoh juga oleh guru yang 
memanggil dengan sebutan yang sama saat 
di depan siswa. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci piring 
secara mandiri setelah makan siang. 
Pelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah. 
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H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru. 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Siswa yang terlambat saat masuk kelas mengucapkan 
salam. 
Tempat duduk siswa putra dan putri dipisahkan. 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
seperti yang dikatakan guru “yang ini ustad hapus ya”, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad “ustad, 
yang nomer 9 benar yang 10 salah.” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa 
“Mbak KY betul?” “Mas AH perhatikan ya mas!” 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya. 
Siswa meminta izin kepada guru untuk mengambil minum 
di dekat kantor. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk sekolah di gerbang  
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak dengan rapi. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Tempat duduk siswa putra dan putri 
terpisah. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru mengisi botol air minum saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci piring 
secara mandiri setelah makan siang. 
 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Setelah baris di depan kelas, saat akan masuk ke kelas 
siswa secara bergiliran antre berjabat tangan dengan guru. 
Dengan dipimpin ketua kelas, siswa mengucapkan salam 
kepada guru. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak dengan rapi. 
Adanya perilaku setelah baris di depan 
kelas antre satu persatu berjabat tangan 
dengan guru. 
Adanya perilaku siswa mengucapkan salam 
pada guru di pagi hari dipimpin ketua kelas. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
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Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Guru memanggil guru lain dengan sebutan “Bu NN “ saat 
tidak di depan siswa. Siswa memanggil gurunya dengan 
sebutan ustad dan ustadzah, seperti “Ustadzah izin minum 
dulu ya” “Halaman berapa ust?” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa 
“Duduk di tempatnya mbak” “ Coba bawa sini mas!” 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya. 
Siswa meminta izin untuk minum. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
minum saat pelajaran berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci piring 
secara mandiri setelah makan siang. 
 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Siswa berjabat tangan dengan guru yang berdiri di depan 
gerbang sekolah, saat bersalaman guru sambil memanggil 
siswa dengan namanya seperti “Mas WLD” kemudian 
“Mbak LN.” 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Siswa membantu guru untuk menyiapkan tikar yang akan 
digunakan sholat sunah dan wajib di aula. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Guru memanggil guru dirinya sendiri dengan sebutan 
ustadzah seperti saat “Jadi ustadzah nanti beri kertas”. 
Siswa memanggil gurunya dengan sebutan ustad dan 
ustadzah, seperti “Ustad suratnya kepanjangan” 
“Halaman berapa ust?” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa 
“Duduk di tempatnya mbak” “ Ustadzah pindah ke tempat 
lain.” 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk sekolah di gerbang  
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak. 
Siswa menyiapkan tikar untuk sholat 
bersama dengan guru. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah dan 
guru juga melakukan hal yang sama jika di 
depan siswa. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” Serta siswa memanggil kakak 
kelasnya dengan sebutan “mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 




Staf sekolah menaggil salah satu guru di depan siswa 
dengan sebutan “Pak IM” 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya. Kemudian siswa membuang 
sampah hasil dari rautan pensilnya di tempat sampah yang 
ada di depan kelas. 
Siswa meminta izin untuk ke kamar mandi. 
Siswa meminta izin untuk minum. 
Saat pelajaran berkelompok siswa dibentuk kelompoknya 
putra dengan putra dan sebaliknya. 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah diberi bingkisan 
dari temannya. 
Guru memanggil siswa dengan sebutan “Mas dan mbak” 
seperti “Mas AQ ayo dikerjakan.” Siswa memanggil 
kakak kelasnya dengan sebutan “Mbak SYA” 
Siswa putri menggunakan toilet putri dan juga sebaliknya 
untuk siswa putra. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru minum saat pelajaran 
berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru ke kamar mandi saat pelajaran 
berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci piring 
secara mandiri setelah makan siang. 
Saat pembelajaran di kelas, siswa di bentuk 
berkelompok. Siswa putri dengan putri dan 
putra dengan putra. 
Adanya kebiasaan mengucapkan 
terimakasih ketika diberikan sesuatu oleh 
temannya. 
 
H15 (Jumat, 20 April 2018) 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Siswa berjabat tangan dengan guru saat akan masuk kelas 
setelah baris. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Guru memanggil guru lain dihadapan siswa walaupun 
guru yang bersangkutan tidak ada dengan sebutan ustad 
“Nanti ketemu ustad IM di kantor”, siswa juga memanggil 
guru dengan sebutan ustadzah “Ustadzah bagusnya warna 
apa ya?” 
Siswa putri memanggil temannya dengan sebutan “mbak” 
walaupun satu kelas karena ia lebih tua dari dirinya. 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
guru “Ayo mbak FF sebagai ketua kelas, nanti 
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk kelas. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah dan 
guru juga melakukan hal yang sama jika di 
depan siswa. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” Serta siswa memanggil teman 




mengkoordinasi teman-temannya.” “Mbak SL maju 
nomor 2 ya.” 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya saat jam pelajaran 
berlangsung “Ustadzah izin buang sampah ya.” 
Guru menutup kelas dengan bacaan hamdalah. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru untuk membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Pelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Upacara dibuka dengan bacaan basmalah dan diakhiri 
dengan hamdalah. 
Pembina upacara membuka amanat dengan salam dan 
diikuti dengan bacaan doa-doa. 
Setelah guru infak, guru berbaris dengan rapi. Kemudian 
antre dari petugas upacara diikuti siswa kelas 1 dan 
seterusnya berjabat tangan dengan guru. Siswa putri 
dengan guru perempuan dan begitu sebaliknya untuk 
siswa putra. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam. 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah. Ini terlihat saat siswa bertanya “Ustad aku gak 
bawa buku.” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti “jadi itu milik siapa mbak SF?” Siswa juga 
memanggil teman sekelasnya yang lebih tua dengan 
sebutan “mbak.” 
Siswa meminta izin ke toilet saat pelajaran sedang 
berlangsung. 
Siswa meminta izin mengisi botol air minum saat 
pelajaran sedang berlangsung. 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah dibantu. 
Siswa membuang sampah di tempat sampah yang ada di 
depan kelas. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru setelah upacara selesai. 
Upacara diawali dengan basmalah dan 
diakhiri denga hamdalah. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan “ustad dan ustadzah” dan 
guru juga melakukan hal yang sama jika di 
depan siswa. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” Serta siswa memanggil teman 
kelasnya yang lebih tua dengan sebutan 
“mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru untuk ke kamar mandi  saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru untuk mengisi botol air minum 
saat pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa mengucapkan 
terimakasih setelah mendapatkan bantuan. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 





Pulang sekolah setelah sholat ashar siswa berjabat tangan 
dengan guru di mushola dan mengucapkan salam. 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru serta saat akan masuk kelas setelah baris. 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustadzah 
terlihat saat guru berkata “Ustadzah ulangi kalian 
dengarkan!”, siswa pun memanggil guru dengan sebutan 
ustadzah. Ini terlihat saat siswa berkata “Ustadzah 
tahfidnya di perpus ya” “Ust, keroncong itu apa?” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak. 
Tampak saat guru berkata “Kamu pindah dulu mas!” 
Siswa meminta izin keluar untuk membuang sampah saat 
pelajaran sedang berlangsung. 
Siswa meminta izin keluar untuk mengisi botol air minum 
saat pelajaran sedang berlangsung. 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa mengucapkan “terima kasih” setelah mendapatkan 
bantuan. 
Siswa membuang sampah bekas bungkus makanan di 
tempat sampah. 
Siswa antre saat mengambil makan siang. 
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk gerbang dan masuk 
kelas. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah dan 
guru juga melakukan hal yang sama jika di 
depan siswa. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” Serta siswa memanggil teman 
kelasnya yang lebih tua dengan sebutan 
“mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru untuk mengisi botol air minum 
saat pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa mengucapkan 
terimakasih setelah mendapatkan bantuan. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru setelah sholat ashar dan mengucap 
salam. 
Adanya kebiasaan mencuci alat makan 
siangnya sendiri 




 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru serta setelah sholat ashar menjelang pulang 
sekolah. Dicontohkan juga oleh guru yang saling berjabat 
tangan, guru yang lebih muda menyalami guru yang lebih 
tua. 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas dan perpustakaan mengucapkan salam. 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustadzah 
terlihat saat guru berkata “Sudah usatdzah jelaskan 
kemarin”. Guru juga memberikan contoh memanggi guru 
lain dengan sebutan ustadzah saat did epan siswa, tampak 
saat ada salah satu guru berkata kepada guru lain 
“Ustadzah undangannya saya letakkan di meja.”Siswa 
pun memanggil guru dengan sebutan ustadzah. Ini terlihat 
saat siswa berkata “Sudah dikerjakan ust.” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak. 
Tampak saat guru memanggil salah satu siswa “Antre 
dulu mas kalau mau menilaikan!” Siswa juga memanggil 
temannya yang lebih tua dengan sebutan “mbak” tampak 
saat ada salah satu siswa memanggil teman sekelasnya 
“Makasih Mb NA.” 
Siswa meminta izin keluar untuk membuang sampah saat 
pelajaran sedang berlangsung. 
Siswa meminta izin keluar untuk minum saat pelajaran 
sedang berlangsung. 
Siswa meminta izin keluar untuk cuci tangan saat 
pelajaran sedang berlangsung. 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa mengucapkan “terima kasih” setelah mendapatkan 
sesuatu dari temannya, Nampak saat siswa mengucapkan 
“Makasih ya mbak NA!” 
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk gerbang dan saat 
waktu pulang setelah sholat ashar. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah dan 
guru juga melakukan hal yang sama jika di 
depan siswa. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” Serta siswa memanggil teman 
kelasnya yang lebih tua dengan sebutan 
“mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru untuk minum saat pelajaran 
berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru cuci tangan saat pelajaran 
berlangsung. 
Adanya perilaku siswa mengucapkan 
terimakasih setelah mendapatkan bantuan 
dan diberikan sesuatu. 
Adanya kebiasaan mencuci alat makan 
siangnya sendiri 
Adanya kebiasaan antre saat mengambil 
makan siang. 
Saat dibentuk kelompok dalam kegiatan 
pembelajaran kelompok siswa putra 
dibedakan dengan putri. 
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Siswa membuang sampah bekas bungkus makanan di 
tempat sampah. 
Siswa antre saat mengambil makan siang. 
Saat pembelajaran guru membagi kelas dalam kelompok, 
siswa putri berkelompok dengan siswa putri dan yang 
putra juga begitu. 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Siswa berjabat tangan dengan guru yang berdiri di depan 
gerbang sekolah dan setelah sholat ashar saat akan pulang 
sekolah. 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Siswa membantu guru untuk menyiapkan tikar yang akan 
digunakan sholat sunah dan wajib di aula. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Guru memanggil guru dirinya sendiri dengan sebutan 
ustadzah seperti saat “Nanti dikumpulkan di meja 
ustadzah di kantor ya”. Siswa memanggil gurunya dengan 
sebutan ustadzah, seperti “Ustadzah escalator itu bahan 
bakarnya apa?” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa 
“Dikerjakan ya mas AG dan mas AK.” Siswa memanggil 
kakak kelas dengan panggilan “ms dan mbak”, tampak 
saat siswa berkata “Mbak NA tadi yang nakal” “Tadi 
tubrukan sama mas PN.” 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya. Kemudian siswa membuang 
sampah hasil dari rautan pensilnya di tempat sampah yang 
ada di depan kelas. 
Siswa meminta izin untuk ke kamar mandi. 
Siswa meminta izin untuk minum. 
Adanya kebiasaan berjabat tangan dengan 
guru sebelum masuk gerbang dan saat 
waktu pulang setelah sholat ashar. 
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah dan 
guru juga melakukan hal yang sama jika di 
depan siswa. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” Serta siswa memanggil kakak 
kelasnya dengan sebutan “mbak dan mas.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru untuk minum saat pelajaran 
berlangsung. 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru untuk ke kamar mandi saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya perilaku siswa mengucapkan 
terimakasih setelah mendapatkan bantuan 
dan diberikan sesuatu. 




Saat pelajaran berkelompok siswa dibentuk kelompoknya 
putra dengan putra dan sebaliknya. 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah diberi makanan 
oleh temannya. 
Siswa putri menggunakan toilet putri dan juga sebaliknya 
untuk siswa putra. 
Siswa antre saat mengambil makan siang. 
Siswa membuang sampah hasil rautan pensil dan bekas 
bungkus makanan di tempat sampah. 
Adanya kebiasaan antre saat mengambil 
makan siang. 
Saat dibentuk kelompok dalam kegiatan 
pembelajaran kelompok siswa putra 
dibedakan dengan putri. 
Membuang sampah di tempat sampah. 
 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. 
Setelah baris di depan kelas, saat akan masuk ke kelas 
siswa secara bergiliran antre berjabat tangan dengan guru. 
Dengan dipimpin ketua kelas, siswa mengucapkan salam 
kepada guru. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam. 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk. 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas mengucapkan salam. 
Guru memanggil guru lain dengan sebutan ustad tampak 
saat guru berkata “Ini ustadzah mendapatkan titipan dari 
ustad TG mengenai hasil UTS Matematika kalian” kepada 
siswa. Siswa memanggil gurunya dengan sebutan ustad 
dan ustadzah, seperti “Ustadzah 18 tahun itu lulus apa” 
“Halaman berapa ust?” 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa “Mas 
DZ ayo ke kelompokya yang ada di Aula!” 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang. 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya. 
Market day. 
Adanya kebiasaan sampai di depan kelas 
langsung melepas alas kaki dan 
meletakkannya di rak dengan rapi. 
Adanya perilaku setelah baris di depan 
kelas antre satu persatu berjabat tangan 
dengan guru. 
Adanya perilaku siswa mengucapkan salam 
pada guru di pagi hari dipimpin ketua kelas. 
Adanya kebiasaan membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
Adanya kebiasaan makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 
Adanya kebiasaan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. 
Adanya kebiasaan siswa memanggil guru 
dengan sebutan ustad dan ustadzah. 
Adanya kebiasaan memanggil guru 
memanggil siswa dengan sebutan  “mas dan 
mbak.” 
Adanya perilaku siswa meminta izin 
kepada guru membuang sampah saat 
pelajaran berlangsung. 
Adanya kebiasaan siswa mencuci piring 
secara mandiri setelah makan siang. 




H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
VALID 










Strategi pada ajaran ibadah: 
Infak di hari Senin biasa dilakukan dengan didahului oleh 
guru (keteladanan). 
Sholat wajib dan sunnah sudah terjadwal dan diikuti oleh 
seluruh warga sekolah. (keteladanan). 
Sholat sudah terjadwal dan harus tepat waktu, ada beberpa 
siswa saat sholat dzuhur terlambat dicatat oleh ustad 
(punishment).  
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat (pembiasaan) dan 
semua warga sekolah melakukan itu (keteladanan). 
Dzikir selalu dilakukan setelah sholat wajib dan diikuti 
oleh semua jamaah (keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Bersamalan dan mengucapkan kata “Assalamualaikum” 
dilakukan siswa setiap berangkat dan akan pulang sekolah 
antara guru yang masih mudah dengan yang lebih tua juga 
melakukan hal yang sama (keteladanan). 
Semua siswa memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah, begitu juga antar guru juga memanggil guru lain 
dengan sebutan ustad dan ustadzah (keteladanan). 
Kegiatan infak didahului oleh guru 
kemudian diikuti oleh siswa 
(keteladanan). 
Sholat sunnah dan wajib dilakukan oleh 
seluruh warga sekolah termasuk guru 
(keteladanan). 
Adanya hukuman (punishment) jika 
terlambat sholat. 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan) dan guru juga melaksanakan 
wudlu sebelum sholat (keteladanan). 
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan dan 
mengucap salam pada saat berangkat dan 
pulang sekolah yang dilakukan oleh siswa 
juga guru (keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa dan juga guru saat di depan 
siswa (keteladanan). 
Di pagi hari diputarkan murotal Quran 
selama beberapa menit sebelum bel masuk 
berbunyi (pembiasaan). 
Setiap pagi diikrarkan syahadat dan janji 
pelajar islam oleh siswa (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Infaq dilakukan setiap hari Senin setelah 
upacara, yang didahului oleh guru 
kemudian diikuti oleh semua siswa 
(keteladanan). 
Semua warga sekolah melaksanakan sholat 
sunnah dan wajib di mushola maupun aula 
setiap harinya (pembiasaan). Guru juga 
mengikuti kegiatan sholat berjamaah di 
mushola atau di aula (keteladanan). Jika 
ada siswa yang terlambat atau tidak tertib 
saat sholat akan diberikan iqab atau teguran 
(punishment).  
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) bertugas 
membantu menertibkan siswa lain saat 
sudah masuk waktu sholat. 
Semua siswa melaksanakan wudlu terlebih 
dahulu sebelum sholat (pembiasaan). Guru 
juga memberikan contoh berwudlu dengan 
benar (keteladanan). 
Dzikir selalu dilaksanakan setelah kegiatan 
sholat wajib (pembiasaan). Kegiatan ini 
dipimpin oleh guru dan diikuti oleh semua 
jamaah (keteladanan). 
Siswa selalu berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Sebelum pelajaran dimulai, selalu diawali 
dengan berdoa (pembiasaan). 
Siswa putra bertugas untuk adzan dan 
iqomah sesuai dengan gilirannya 
(pembiasaan). 
Doa khafaratul majelis dan doa keluar 
masjid setelah sholat ashar yang dipimpin 
oleh guru (keteladanan dan pembiasaan). 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Lantunan ayat suci Al Quran (akidah) di pagi hari biasa 
dibunyikan untuk menambah suasana religius di sekolah 
(pembiasaan). 
Ikrar janji pelajar islam (akidah) saat baris masuk kelas 
dilakukan (pembiasaan). 
Pemutaran  lagu anak bernuansa islami (akidah) di sore 
hari biasa (penguatan lingkungan) dilakukan oleh pihak 
sekolah agar tercipta suasana yang religius. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sholat wajib dan sunnah sudah terjadwal (pembiasaan) 
dan diikuti oleh seluruh warga sekolah. (keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat (pembiasaan) dan 
semua warga sekolah melakukan itu (keteladanan). 
Dzikir selalu dilakukan setelah sholat wajib (pembiasaan) 
dan diikuti oleh semua jamaah (keteladanan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya murotal Quran setiap pagi 
(pembiasaan). 
Adanya lagu anak-anak bernuansa islami 
yang selalu diputar saat jam pulang sekolah 
(penguatan lingkungan). 
Adanya kegiatan ikrar janji pelajar islam 
saat baris di pagi hari (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sholat sunnah dan wajib yang sudah 
terjadwal (pembiasaan) dilakukan oleh 
seluruh warga sekolah termasuk guru 
(keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan) dan guru juga melaksanakan 
wudlu sebelum sholat (keteladanan). 
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Berdoa sebelum makan dibiasakan (pembiasaan) di 
sekolah. 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Bersamalan dan mengucapkan kata “Assalamualaikum” 
dilakukan siswa setiap berangkat dan akan pulang sekolah 
(pembiasaan). antara guru yang masih mudah dengan 
yang lebih tua juga melakukan hal yang sama 
(keteladanan). 
Meminta izin minum saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung dilakukan oleh siswa setiap kali minum di 
dalam kelas (pembiasaan). 
Semua siswa memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah (pembiasaan), begitu juga antar guru juga 
memanggil guru lain dengan sebutan ustad dan ustadzah 
(keteladanan). 
Semua siswa dibiasakan (pembiasaan) untuk mencuci alat 
makan setelah selesai makan. 
Morning motivation dilakukan setiap pagi oleh wali 
dengan memberikan sebuah cerita yang mendidik 
(pembiasaan). 
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Selalu berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan dan 
mengucap salam pada saat berangkat dan 
pulang sekolah (pembiasaan) yang 
dilakukan oleh siswa juga guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan meminta izin untuk 
minum saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa dan juga guru saat di depan 
siswa (keteladanan). 
Adanya pembiasaan pada siswa, bahwa 
setiap kali setelah makan mencuci alat 
makan secara mandiri (pembiasaan). 
Adanya kegiatan morning motivation 
dipagi hari oleh wali kelas (pembiasaan). 
Tahfid dan murojaah selalu dilakukan 
setiap pagi (pembiasaan). 
Khotbah jumat selalu dilaksanakan 
sebelum sholat jumat dimulai yang diikuti 
oleh semua jamaah (pembiasaan).  
Strategi pada ajaran akhlak: 
5S (Senyum, sapa, salam, sopan, dan 
santun) selalu dilakukan di sekolah. Baik di 
pagi hari saat berangkat sekolah maupun 
sore hari saat jam pulang sekolah. Selain itu 
juga dilakukan saat masuk kelas, bertemu 
dengan orang lain di lingkungan sekolah 
dan membuka serta menutup pelajaran. 
Tidak hanya dilakukan oleh siswa, tetapi 
guru juga melakukan hal yang sama 
(keteladanan dan pembiasaan). 
Pagi hari setelah sampai di sekolah siswa 
dan guru meletakkan alas kakinya di rak 
yang sudah disediakan dengan rapi 
(pembiasaan). 
Semua guru dan karyawan sekolah 
dipanggil dengan sebutan ustad dan 
ustadzah oleh semua siswa. Guru dan 
karyawan juga memanggil sesamanya 
dengan sebutan ustad dan ustadzah saat di 
depan siswa, tetapi terkadang walaupun 
tidak ada siswa juga ada beberapa guru 
yang memanggil dengan sebutan tersebut 
(keteladanan dan pembiasaan). 
Siswa selalu meminta izin kepada guru saat 
jam pelajaran berlangsung ketika hendak 
keluar kelas (pembiasaan). 
Siswa bertanggungjawab dengan alat 
makan yang digunakannya untuk makan 
siang, yaitu dengan mencucinya secara 
mandiri (pembiasaan). 
Siswa saat makan dan minum selalu duduk 
dan menggunakan tangan kanan 
(pembiasaan). 
H3 (Jumat, 23 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Sebelum masuk kelas selalu ada kegiatan baris, saat baris 
mengikrarkan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sudah berada dipikiran siswa bahwa sebelum sholat itu 
wudlu terlebih dahulu karena sudah terbiasa 
(pembiasaan). 
Sholat dhuha sudah diberi jadwal sebelum UTS 
berlangsung (pembiasaan). 
Siswa berdoa bersama guru sebelum UTS karena sudah 
ditanamkan kepada siswa sebelum melakukan apapun 
harus berdoa terlebih dahulu (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Guru setiap paginya berdiri di depan gerbang dan siswa 
yang lewat di depan guru berjabat tangan dengan guru 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar janji pelajar islam 
saat baris di pagi hari (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sholat sunnah sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan). 
Adanya kebiasaan berdoa sebelum 
pelajaran (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan dan 
mengucap salam pada saat berangkat dan 
pulang sekolah (pembiasaan) yang 




Siswa di lingkungan sekolah memanggil semua guru 
dengan sebutan ustad atau ustadzah (pembiasaan), karena 
mereka juga meniru guru-guru mereka yang saling 
memanggil dengan sebutan ustad dan ustadzah 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
 
Warga sekolah selalu membuang sampah di 
tempatnya (pembiasaan). 
Adik kelas memanggil kakak kelas dengan 
sebutan “mas dan mbak” yang 
menunjukkan rasa hormatnya kepada orang 
yang lebih tua (pembiasaan). Guru juga 
memanggil siswa dengan sebutan “mas dan 
mbak” yang menunjukkan rasa sayangnya 
kepada siswa (pembiasaan). 
Warga sekolah menggunakan kamar mandi 
sesuai dengan gender (pembiasaan). 
Pelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah 
(pembiasaan). 
Siswa dibiasakan mengucapkan 
terimakasih ketika mendapatkan sesuatu 
dari orang lain (pembiasaan). 
Kebiasaan antre selalu ditunjukkan ketika 
mengambil makan siang (pembiasaan). 
H4 (Sabtu, 24 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Berdoa sebelum belajar (pembiasaan) yang dipimpin oleh 
guru dan dibarengi juga oleh guru (keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa baris di depan kelas untuk masuk ke kelas, mereka 
selalu (pembiasaan) mengucapkan janji pelajar islam dan 
berhitung dengan menggunakan bahasa jawa. 
Di kelas 2B, guru selalu membuka pelajaran dengan 
mengucap salam (pembiasaan). Siswapun menjawab 
salam dari guru dengan serentak.  
Siswa kelas 4B selalu berjabat tangan dengan guru 
sebelum masuk kelas (pembiasaan). 
Siswa selalu melepas sepatu pagi hari (pembiasaan) 
setelah sampai di sekolah dan berganti sandal seperti yang 
dilakukan oleh guru mereka (keteladanan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kebiasaan berdoa sebelum 
pelajaran (pembiasaan) yang dipimpin 
oleh guru (keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan dan 
mengucap salam pada saat berangkat 
sekolah serta saat akan masuk kelas setelah 
baris  (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan membuka pelajaran 
dengan salam (pembiasaan). 
 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Sudah menjadi kebiasaan sebelum masuk kelas semua 
siswa baris di depan kelas dan mengikrarkan janji pelajar 
islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Ada pengumuman dari guru untuk kelas 1-6 agar 
melakukan sholat dhuha. Kemudian semua siswa keluar 
kelas dan menuju mushola (kelas yang ada di depan) untuk 
melakukan sholat dhuha. 
Sebelumnya ada beberapa siswa yang wudlu terlebih 
dahulu di kran depan kelas dan ada beberapa yang wudlu 
di tempat wudlu mushola (pembiasaan). 
Setelah siswa selesai sholat dhuha, siswa masuk kelas dan 
dipimpin oleh guru berdoa terlebih dahulu sebelum ujian 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar janji pelajar islam 
saat baris di pagi hari (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di mushola 
(keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan).  
Adanya kebiasaan berdoa sebelum 
pelajaran (pembiasaan). 




Setelah waktu sholat dzuhur semua siswa (kelas 4-6) 
menuju mushola untuk melaksanakan sholat dzuhur dan 
terlebih dahulu wudlu (pembiasaan). Beberapa guru juga 
melakukan kegiatan ibadah (wudlu dan sholat dzuhur) di 
mushola (keteladanan). 
Sudah menjadi kebiasaan (pembiasaan) yang bertugas 
menjadi muadzin adalah siswa. 
Setelah sholat dzuhur selalu dilaksanakan dzikir bersama 
dan sholat sunnah tahiyatul masjid oleh semua jamaah 
(siswa dan guru) (keteladanan dan pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Masuk kelas dengan berjabat tangan dengan gurunya 
(pembiasaan). 
Saat semua siswa ujian, ada guru yang mempresensi saat 
masuk kelas mengucap salam (keteladanan) dan dijawab 
oleh siswa karena sudah dibiasakan (pembiasaan) jika 
masuk ruangan mengucap salam dan wajib menjawab 
salam. 
Semua warga sekolah terbiasa (pembiasaan) menyebut 
semua guru dengan sebutan ustad dan ustadzah, juga 
karena mendapatkan teladan (keteladanan) dari guru 
mereka. Seperti saat ada dua guru saling berbicara, mereka 
saling menyebut ustadzah yang didengar oleh siswa. 
Dan sudah menjadi ajaran islam bahwa makan dengan 
tangan kanan dan duduk yang diajarkan dengan dibiasakan 
kepada siswa (pembiasaan). 
Semua siswa dibiasakan (pembiasaan) untuk menjaga 
lingkungan dengan membuang sampah pada tempatnya. 
Siswa yang akan pulang selalu berpamitan dengan cara 
berjabat tangan dan mengucapkan salam kepada guru yang 
ikut berjamaah di mushola (pembiasaan). 
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya pembiasaan saat masuk kelas 
setelah baris berjabat tangan dengan guru 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan menjawab salam 
(pembiasaan)  dan mengucap salam saat 
memasuki ruangan seperti yang guru 
contohkan (keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
Adanya pembiasaan pada siswa saat makan 
harus dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan untuk menjaga 
lingkungan bersih dengan membuang 
sampah pada tempatnya (pembiasaan). 
Adanya pembiasaan saat akan pulan siswa 
berpamitan dengan guru sambil berjabat 
tangan dan mengucapkan salam 
(pembiasaan). 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Pagi hari baris di depan kelas didampingi oleh guru dan 
setiap kali baris selalu mengikrarkan syahadat dan janji 
pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sebelum sholat siswa selalu wudlu terlebih dahulu 
(pembiasaan) kemudian melakukan sholat karena sudah 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar janji pelajar islam 
saat baris di pagi hari (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 




ada di jadwal (pembiasaan). Saat sholat dzuhur, siswa akan 
sholat bersama-sama dengan guru juga (keteladanan). 
Kepala sekolah melaksanakan sholat dhuha di aula 
(keteladanan). 
Setelah kegiatan sholat berjamaah dengan dipimpin oleh 
guru dan diikuti oleh siswa serta guru (keteladanan), siswa 
dibiasakan untuk berdzikir setelah sholat wajib 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Guru memberikan contoh kepada siswa untuk 
mengucapkan salam setiap kali berpapasan dengan orang 
lain dan masuk ke ruangan (keteladanan). 
Siswa dibiasakan untuk meletakkan sepatunya di rak 
sepatu dan siswa juga dibiasakan untuk membuang 
sampah pada tempatnya (pembiasaan). 
Siswa dibiasakan untuk memanggil semua pendidik 
dengan sebutan ustad dan ustadzah (pembiasaan) serta 
mereka juga mendapatkan contoh saat ada pendidik saling 
menyebut dengan sebutan ustad dan ustadzah. 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan).  
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya pembiasaan menjawab salam dan 
mengucap salam saat memasuki ruangan 
seperti yang guru contohkan 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan menata sepatu di rak 
dengan rapi (pembiasaan). 
Adanya pembiasaan membuang sampah 
pada tempatnya yaitu di tempat sampah 
(pembiasaan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Setiap pagi selalu ada murotal Quran yang dibunyikan 
sebelum bel masuk berbunyi (pembiasaan). 
Setelah bel masuk berbunyi, semua siswa baris di depan 
kelas masing-masing. Mereka berbaris dengan rapi, 
barisan siswa putra dan putri dibedakan. Kemudian 
mereka mengikrarkan syahadat dan janji pelajar islam. 
Sebelum masuk berhitung terlebih dahulu untuk 
mengetahui siswa yang belum berangkat (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sebelum pelajaran dimulai dengan dipimpin oleh guru 
siswa berdoa sebelum pelajaran (pembiasaan). 
Sebelum melaksanakan sholat dhuha para siswa wudlu 
terlebih dahulu yang kemudian di lanjutkan dengan sholat 
dhuha (pembiasaan). 
Sholat tepat waktu, menjelang waktu sholat ada 
pengumuman bahwa telah waktu sholat telah tiba siswa 
diminta segera ke mushola dan aula sesuai dengan 
biasanya (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya murotal Quran setiap pagi 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
yang dipimpin oleh guru (pembiasaan). 
Sholat sunnah dan sholat Jumat sudah 
terjadwal (pembiasaan) dilakukan oleh 
siswa. Beberapa guru juga mengikuti 
kegiatan sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Adanya pengumuman untuk waktu 
pelaksanaan sholat telah tiba 
(pembiasaan). 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan).  
Adanya peraturan sholat harus tertib dan 
saat khotbah berlangsung harus diam. Staf 
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Sholat dengan tertib, salah satu staff sekolah membantu 
mengingatkan siswa untuk tertib dan diam selama khotbah 
jumat, diingatkan jika tidak tertib maka akan sia-sia 
mengikuti khotbah jumat (punishment). 
Siswa memberikan sumbangan seikhlasnya yang sudah 
dipersiapkan dari rumah yang diletakkan di amplop 
tertutup (belum diketahui karena baru sekali terlihat). 
Siswa berdoa sebelum makan (pembiasaan). 
Setelah wudlu terlihat siswa putra kelas 4A membaca doa 
setelah wudlu (pembiasaan). 
Sholat jumat untuk siswa kelas 4-6, baik putra maupun 
putri (belum diketahui karena baru satu kali dijumpai). 
Saat sholat jumat, ada staff sekolah yang mengingatkan 
siswa untuk melaksanakan sholat dua rakaat dahulu 
seperti yang dilakukan oleh para guru (keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Di depan gerbang masuk sekolah siswa berjabat tangan 
dengan guru (pembiasaan) dan terlihat juga ada satu guru 
yang masuk melalui gerbang depan berjabat tangan 
dengan guru yang berjaga (keteladanan). Pagi hari 
sebelum bel masuk ada dua guru yang saling berpapasan 
di depan kelas 5A, kemudian mereka saling berjabat 
tangan satu sama lain (keteladanan). 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
“Assalamualaikum” (pembiasaan). Dan ada juga dua 
siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam terlebih 
dahulu. 
Karena ini hari Jumat, guru mengatakan seperti biasanya 
maka ada kegiatan periksa kebersihan kuku. Siswa satu 
persatu maju setelah dipanggil oleh guru menunjukkan 
kuku tangan mereka. Guru memberikan nasihat kepada 
siswa yang kukunya panjang untuk memotong kuku. 
Kemudian siswa berjabat tangan dengan guru dan masuk 
ke kelas (belum terketahui karena baru satu kali dijumpai). 
Siswa memanggil guru dengan panggilan ustad dan 
ustadzah. Ini terlihat saat di kelas 2A siswa bertanya 
kepada guru dengan berkata “Ustadzah yang dikerjakan 
halaman berapa?” kemudian juga terlihat saat siswa putra 
kelas 4B diminta untuk mengambil karpet di gudang. 
sekolah membantu guru mengkondisikan 
siswa untuk diam, beliau mengingatkan 
akan sia-sia mengikuti khotbah jika ramai 
(punishment atau teguran). 
Adanya kegiatan memberikan sumbangan 
untuk panti asuhan yatim piatu. 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dengan guru, 
seperti yang dicontohkan oleh guru juga 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). 
Karena hari Jumat, maka da pemeriksaan 
kuku. 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil kakak keas 
dengan sebutan “mas atau mbak” 
(pembiasaan). 




Siswa yang bersangkutan menjawab “Ya, Ust.” 
(pembiasaan). 
Siswa saat makan snack maupun makan nasi, mereka 
duduk dan menggunakan tangan kanan (pembiasaan). 
Market day yang dilaksanakan setiap hari Jumat. Siswa 
kelas 5A yang berjualan dan siswa dari kelas 1-6 beserta 
beberapa guru menjadi pembeli. Siswa secara mandiri 
menjual dagangannya sendiri (belum diketahui karena 
baru satu kali dijumpai). 
Siswa kelas 1A memanggil siswa kelas 2A dengan 
panggilan “mbak” ini menunjukkan adanya sikap hormat 
pada kakak kelasnya (pembiasaan). 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat upacara selalu diikrarkan syahadat (pembiasaan) 
yang juga diikuti oleh guru (keteladanan). 
Saat upacara selalu ada pengucapan janji pelajar islam 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Saat upacara selalu ada pembacaan surah untuk hari ini 
yang dibaca surah Ad Dhuha oleh petugas karena sudah 
ada dalam susunan upacara (pembiasaan). 
Setelah upacara selesai, guru memberi contoh untuk 
berinfak terlebih dahulu (keteladanan dan pembiasaan). 
Kemudian diikuti oleh siswa setelah berjabat tangan 
dengan guru (pembiasaan). 
Guru mengajak siswa di kelas untuk mendoakan 
temannya yang tidak berangkat karena sakit 
(keteladanan). 
Sebelum pelajaran berdoa bersama, saat guru memberikan 
apersepsi ada siswa yang mengingatkan guru kalau belum 
berdoa (pembiasaan berdoa sebelum pelajaran). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan) 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan), siswa yang merasa dirinya sudah 
terlambat akan tergesa-gesa dan berlarian untuk segera 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat upacara hari Senin 
(pembiasaan).  
Saat pelafalan ikrar syahadat guru juga 
mengikuti (keteladanan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya dalam susunan upacara membaca 
surah pendek (pembiasaan). 
Adanya kegiatan infak yang didahului oleh 
guru dan diikuti siswa setiap hari Senin 
setelah upacara (keteladanan dan 
pembiasaan). 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
yang dipimpin oleh guru (pembiasaan). 
Adanya perilaku mendoakan teman yang 
tidak berangkat karena sakit yang dilakukan 
guru dan siswa (keteladanan). 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib. Siswa yang terlambat akan 
mendapatkan nasihat (punishment). 




menuju aula. Siswa yang terlambat sholat karena makan 
siang terlebih dahulu di minta berdiri setelah selesai sholat 
dan diberikan nasihat oleh guru (punishment). 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib (pembiasaan dan keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru, gurupun memberikan kata-kata semangat 
untuk beberapa siswa seperti “semangat nanti belajarnya” 
(pembiasaan). 
Upacara dibuka dengan bacaan basmalah dan diakhiri 
dengan hamdalah (pembiasaan). 
Pembina upacara membuka amanat dengan salam dan 
diikuti dengan bacaan doa-doa (keteladanan). 
Setelah guru infak, guru berbaris dengan rapi. Kemudian 
antre dari petugas upacara diikuti siswa kelas 1 dan 
seterusnya berjabat tangan dengan guru. Siswa putri 
dengan guru perempuan dan begitu sebaliknya untuk 
siswa putra (pembiasaan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam 
(pembiasaan). 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah. Ini terlihat saat siswa bertanya “Ustadzah yang 
dikerjakan halaman berapa aja?” (keteladanan dan 
pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak 
(keteladanan). 
Siswa meminta izin ke toilet saat pelajaran sedang 
berlangsung (pembiasaan). 
Siswa meminta izin minum saat pelajaran sedang 
berlangsung (pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dengan guru dan 
juga setelah upacara selesai (pembiasaan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
Adanya kebiasaan guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa meminta izin ke 
toilet saat pelajaran (pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa meminta izin 
minum saat pelajaran (pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa untuk mencuci 




H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Pagi hari diputarkan murotal Quran untuk menciptakan 
suasana religius di sekolah (pembiasaan). 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sebelum pelajaran berdoa bersama yang dipimpin oleh 
guru (pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan). 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan), siswa yang merasa dirinya sudah 
terlambat akan tergesa-gesa dan berlarian untuk segera 
menuju mushola. Dibantu dengan adanya PKS (Polisi 
Kemanana Sekolah) untuk mengingatkan siswa lain agar 
segera ke mushola dan aula untuk melaksanakan sholat. 
Guru juga meningatkan siswa yang sudah masuk waktu 
sholat masih bermain atau berada di halaman sekolah 
(teguran). 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib (pembiasaan dan keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru (pembiasaan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan) 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah. Ini terlihat saat siswa bertanya “Ustadzah yang 
ditambahkan yang mana?” (keteladanan dan pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya murotal Quran setiap pagi 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
yang dipimpin oleh guru (pembiasaan). 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan), dicontohkan juga oleh guru 
saat melaksanakan wudlu di tempat wudlu 
yang terbuka (keteladanan).  
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib (pembiasaan). Siswa diingatkan saat 
waktu sholat dan masih bermain (teguran 
atau punishment). Untuk menertibkan 
siswa dibantu PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah). 
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dengan guru 
(pembiasaan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
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Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak 
(keteladanan). 
Siswa meminta keluar kelas untuk membuang sampah 
saat pelajaran sedang berlangsung (pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Saat ada siswa yang minum berdiri, guru menegur siswa 
yang bersangkutan (teguran atau pelemahan). 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk (pembiasaan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(keteladanan). 
Adanya pembiasaan siswa meminta izin 
membuang sampah saat pelajaran 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa untuk mencuci 
alat makannya sendiri setelah selesai makan 
siang (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan), jika ada yang melanggar 
mendapatkan teguran (punishment). 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin siswa berdoa 
sebelum pelajaran (pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha. Siswa kelas 4A 
melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah, salah satu 
siswa berperan sebagai imam dan di damping oleh dua 
guru. Bacaan sholat dilafalkan bersama-sama, ini 
bertujuan untuk mengecek bacaan siswa. Siswa kelas lain 
sholat dhuha secara mandiri (pembiasaan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan), siswa yang merasa dirinya sudah 
terlambat akan tergesa-gesa dan berlarian untuk segera 
menuju mushola. Guru juga meningatkan siswa yang 
sudah masuk waktu sholat masih bermain atau berada di 
halaman sekolah (teguran). 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib (pembiasaan dan keteladanan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib (pembiasaan). Siswa diingatkan saat 
waktu sholat dan masih bermain (teguran 
atau punishment).  
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan), dicontohkan juga oleh guru 
saat melaksanakan wudlu di tempat wudlu 
yang terbuka (keteladanan).  
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Membaca doa khafaratul majelis dan doa ke 
luar masjid bersama-sama (pembiasaan). 




Setelah selesai dzikir pada sholat ashar, siswa dan guru 
membaca doa khafaratul majelis dan doa keluar masjid 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Salah satu siswa putra melaksanakan iqomah di mushola 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa masuk sekolah saat digerbang bersalaman dengan 
guru (pembiasaan). 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing (pembiasaan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan). Saat ada siswa yang tidak 
menjawab salam akan ditegur oleh temannya sendiri. 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustadzah, 
seperti yang dikatakan guru “nanti ustadzah yang tunjuk”, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustadzah “kok 
1,2,3 ustadzah?” (keteladanan dan pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
guru memngumumkan melalui speaker ada salah satu 
siswa yang diminta menghadap “mas FZ kelas 1 harap 
datang ke ruang ustad.” (keteladanan dan pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa membuang sampah di tempat sampah yang ada di 
depan kelasnya (pembiasaan). 
Guru menutup kelas dengan bacaan hamdalah. 
Siswa melaksanakan iqomah di mushola. 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dengan guru 
(pembiasaan). 
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(keteladanan). 
Adanya pembiasaan siswa untuk mencuci 
alat makannya sendiri setelah selesai makan 
siang (pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa meminta izin 
membuang sampah saat pelajaran 
(pembiasaan). 
 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 




Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan). 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib (pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan), siswa yang merasa dirinya sudah 
terlambat akan tergesa-gesa dan berlarian untuk segera 
menuju mushola. Guru juga meningatkan siswa yang 
sudah masuk waktu sholat masih bermain atau berada di 
halaman sekolah (teguran). 
Setelah selesai dzikir pada sholat ashar, siswa dan guru 
membaca doa khafaratul majelis dan doa keluar masjid 
(pembiasaan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru (pembiasaan). 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. Ada salah satu guru yang akan masuk 
kelas, meminta siswa untuk merapikan sepatu dan sandal 
yang tidak di letakkan di rak. Alas kaki ditata dengan rapi 
di depan kelas (pembiasaan). Guru tersebut juga memberi 
contoh dengan meletakkan alas kakinya dengan rapi di 
depan kelas (keteladanan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan).  
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
seperti yang dikatakan guru “yang ini ustad hapus ya”, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad “ustad, 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib (pembiasaan). Siswa diingatkan saat 
waktu sholat dan masih bermain (teguran 
atau punishment).  
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan), dicontohkan juga oleh guru 
saat melaksanakan wudlu di tempat wudlu 
yang terbuka (keteladanan).  
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Membaca doa khafaratul majelis dan doa ke 
luar masjid bersama-sama (pembiasaan). 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dengan guru 
(pembiasaan). 
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan). Guru memberikan contoh 
meletakkan alas kaki dengan rapi di depan 
kelas (keteladanan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan).  
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
263 
 
yang nomer 9 benar yang 10 salah.” (keteladanan dan 
pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa 
“Mbak KY betul?” “Mas AH perhatikan ya mas!” Dan ada 
beberapa siswa yang memanggil teman satu kelasnya 
dengan sebutan “mbak”. Siswa kelas rendah memanggil 
kakak kelasnya dengan sebutan mas dan mbak 
(keteladanan dan pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa membuang sampah di tempat sampah yang ada di 
depan kelasnya. Ada salah satu guru yang sebelum 
mengajar meminta siswa untuk mengecek loker meja 
masing-masing, apakah ada sampah atau tidak. Jika masih 
ada harus dibuang ke tempat sampah terlebih dahulu 
sebelum pelajaran dimulai (pembiasaan). 
Guru menutup kelas dengan bacaan hamdalah 
(pembiasaan). 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(keteladanan). Siswa kelas rendah 
memanggil kakak kelas dengan sebutan 
“mas dan mbak” (pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa untuk mencuci 
alat makannya sendiri setelah selesai makan 
siang (pembiasaan). 
Adanya aktivitas membersihkan 
lingkungan kelas dengan membuang 
sampah di tempat sampah (pembiasaan). 
Guru menutup kelas dengan bacaan 
hamdalah (pembiasaan). 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan), siswa yang merasa dirinya sudah 
terlambat akan tergesa-gesa dan berlarian untuk segera 
menuju mushola. Guru juga meningatkan siswa yang 
sudah masuk waktu sholat masih bermain atau berada di 
halaman sekolah (teguran). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Siswa kelas 3B tahfid Surah Al Buruj dan mengulang 
surah Al Ghosiah dan At Toriq (pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan tahfid (pembiasaan). 
Sholat sunnah dan sholat Jumat sudah 
terjadwal (pembiasaan) dilakukan oleh 
siswa. Beberapa guru juga mengikuti 
kegiatan sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib (pembiasaan). Siswa diingatkan saat 
waktu sholat dan masih bermain (teguran 
atau punishment).  
Wudlu selalu dilakukan oleh guru dan 




Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan). 
Adanya kegiatan sholat jumat berjamaah oleh oleh guru 
dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Adzan dan iqomah di aula saat sholat jumat dilaksanakan 
oleh siswa secara bergiliran (pembiasaan). 
Adanya kegiatan kotbah sebelum sholat jumat, dengan 
petugas khotib adalah guru dan didengarkan oleh siswa 
dan guru putra (pembiasaan dan keteladanan). Staf 
sekolah juga memberikan peringatan kepada semua 
jamaah saat sudah sampai d aula harus diam dan lebih baik 
diisi dengan kegiatan yang bermanfaat seperti berdzikir 
dan tadarus Quran. Karena jika tidak diam maka amalan 
ibadah akan sia-sia (punishment). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa masuk kelas berjabat tangan dengan guru setelah 
baris (pembiasaan). 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. Alas kaki ditata dengan rapi di depan 
kelas (pembiasaan). Guru juga memberikan contoh saat 
masuk kelas meletakkan alas kakinya di rak sepatu depan 
kelas (keteladanan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan). 
Pagi hari, saat jam pelajaran pertama ketua kelas 
memimpin teman-temannya untuk mengucapkan salam 
kepada guru. 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan).  
Guru memanggil guru lain dengan sebutan “Bu NN “ saat 
tidak di depan siswa. Siswa memanggil gurunya dengan 
sebutan ustad dan ustadzah, seperti “Ustadzah izin minum 
dulu ya” “Halaman berapa ust?” (pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa 
“Duduk di tempatnya mbak” “ Coba bawa sini mas!” 
Adzan dan iqomah dilaksanakan oleh siswa 
secara bergiliran (pembiasaan). 
Adanya khotbah jumat yang didengarkan 
oleh jamaah sholat jumat (pembiasaan). 
Sebelum khotbah berlangsung siswa 
diingatkan untuk tidak ramai (teguran atau 
punishment) 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk kelas dengan guru (pembiasaan). 
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan). Guru memberikan contoh 
meletakkan alas kaki dengan rapi di rak 
(keteladanan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Siswa mengucapkan salam di pagi hari 
kepada guru dipimpin ketua kelas.  
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan kepada siswa untuk 
mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Adanya aktivitas membuang sampah di 
tempat sampah (pembiasaan). 
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(keteladanan dan pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa membuang sampah di tempat sampah yang ada di 
depan kelasnya. (pembiasaan). 
Siswa meminta izin untk membuang sampah di tempat 
sampah yang ada di depan kelas (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
membuang sampah (pembiasaan). 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan), siswa yang segera menyusul 
temannya sholat di aula. Guru juga meningatkan siswa 
yang sudah masuk waktu sholat masih bermain atau 
berada di halaman sekolah, selain itu staf sekolah juga 
mengingatkan semua siswa untuk tertib saat sholat tidak 
berbicara dan untuk merapikan shafnya. Jika ada yang 
melanggar diberi iqab (teguran atau punishment). 
Adanya kegiatan sholat dhuha dan tahiyatul masjid. Untuk 
siswa kelas 2 melaksanakan sholat dhuha berjamaah 
dengan didampingi oleh wali kelas. Bacaan sholat 
dilantangkan dan ada satu siswa yang bertugas sebagai 
imam (pembiasaan). Sebelum sholat dimulai, guru 
mengatakan kepada siswa jika saat sholat tidak tertib akan 
dicatat di buku, dan diberikan iqab (punishment). 
Saat jam tahfid siswa membaca surah Al Fatihah, Al 
Adizat dan Al Bayinah (pembiasaan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Dzikir bersama yang dipimpin oleh imam setelah sholat 
wajib berjamaah (pembiasaan dan keteladanan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). Saat sholat dhuha, siswa 
diingatkan untuk tertib jika tida akan 
mendapatkan iqab (punishment). 
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib (pembiasaan). Siswa diingatkan saat 
waktu sholat dan masih bermain (teguran 
atau punishment).  
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan), dicontohkan juga oleh guru 
saat melaksanakan wudlu di tempat wudlu 
yang terbuka (keteladanan).  
Adanya kegiatan tahfid (pembiasaan). 
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Membaca doa khafaratul majelis dan doa ke 
luar masjid bersama-sama (pembiasaan). 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Pembelajaran ditutup dengan bacaan 
hamdalah (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
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Membaca doa khafaratul majelis setelah sholat dua rakaat 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Mengucapkan hamdalah setelah pelajaran selesai 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa berjabat tangan dengan guru yang berdiri di depan 
gerbang sekolah, saat bersalaman guru sambil memanggil 
siswa dengan namanya seperti “Mas WLD” kemudian 
“Mbak LN.” (pembiasaan). 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. Alas kaki ditata dengan rapi di depan 
kelas (pembiasaan).  
Siswa membantu guru untuk menyiapkan tikar yang akan 
digunakan sholat sunah dan wajib di aula (pembiasaan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan). 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan).  
Guru memanggil guru dirinya sendiri dengan sebutan 
ustadzah seperti saat “Jadi ustadzah nanti beri kertas”. 
Siswa memanggil gurunya dengan sebutan ustad dan 
ustadzah, seperti “Ustad suratnya kepanjangan” 
“Halaman berapa ust?” (keteladanan dan pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya. Kemudian siswa membuang 
sampah hasil dari rautan pensilnya di tempat sampah yang 
ada di depan kelas (pembiasaan). 
Siswa meminta izin untuk ke kamar mandi (pembiasaan). 
Siswa meminta izin untuk minum (pembiasaan). 
Saat pelajaran berkelompok siswa dibentuk kelompoknya 
putra dengan putra dan sebaliknya. 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah diberi bingkisan 
dari temannya (pembiasaan). 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dengan guru 
(pembiasaan). 
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan). 
Siswa membantu menyiapkan tikar untuk 
sholat. 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan). 
Guru memanggil guru lain dengan sebutan 
ustad dan ustadzah (keteladanan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan kepada siswa untuk 
mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Adanya aktivitas membuang sampah di 
tempat sampah (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
minum (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk ke 
kamar mandi  (pembiasaan). 
Memanggil kakak kelas dengan sebutan 
“mas dan mbak” (pembiasaan). 
Saat berkelompok siswa putri dengan siswa 




Guru memanggil siswa dengan sebutan “Mas dan mbak” 
seperti “Mas AQ ayo dikerjakan.” Siswa memanggil kaka 
kelasnya dengan sebutan “Mbak SYA” (pembiasaan). 
Siswa putri menggunakan toilet putri dan juga sebaliknya 
untuk siswa putra (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan berterimakasih jika 
sudah diberikan sesuatu oleh orang lain 
(pembiasaan). 
Penggunaan kamar mandi sesuai dengan 
gender (pembiasaan). 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin siswa berdoa 
sebelum pelajaran (pembiasaan). 
Tahfid yang diawali dengan surah AL Fatihah dilanjutkan 
surah Al Adizat, Abbatsa, Al Bayinnah dan Al Lail 
(pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan). 
Adanya kegiatan sholat jumat berjamaah oleh guru dan 
siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya khotbah jumat sebelum sholat jumat dimulai 
(pembiasaan). Sebelum khotbah dimulai, siswa 
mendapatkan peringatan dari staf sekolah untuk tertib saat 
khotbah sudah berlangsung dan sampai sholat jumat 
selesai. Yang melanggar, maka pahalanya akan terbuang 
sia-sia (teguran atau punishment). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan). Untuk pengkondisian siswa 
dibantu oleh PKS (Polisi Keamanan Sekolah). 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
jumat (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Salah satu siswa putra melaksanakan adzan dan iqomah di 
aula (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing (pembiasaan). 
Siswa berjabat tangan dengan guru saat akan masuk kelas 
setelah baris (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan tahfid (pembiasaan). 
Sholat sunnah dan sholat Jumat sudah 
terjadwal (pembiasaan) dilakukan oleh 
siswa. Beberapa guru juga mengikuti 
kegiatan sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan oleh guru dan 
siswa sebelum sholat (pembiasaan dan 
keteladanan).  
Adzan dan iqomah dilaksanakan oleh siswa 
secara bergiliran (pembiasaan). 
Adanya khotbah jumat yang didengarkan 
oleh jamaah sholat jumat (pembiasaan). 
Sebelum khotbah berlangsung siswa 
diingatkan untuk tidak ramai (teguran atau 
punishment) 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk kelas dengan guru (pembiasaan). 
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan).  
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
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Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Guru memanggil guru lain dihadapan siswa walaupun 
guru yang bersangkutan tidak ada dengan sebutan ustad 
“Nanti ketemu ustad IM di kantor”, siswa juga memanggil 
guru dengan sebutan ustadzah “Ustadzah bagusnya warna 
apa ya?” (keteladanan dan pembiasaan). 
Siswa putri memanggil temannya dengan sebutan “mbak” 
walaupun satu kelas karena ia lebih tua dari dirinya 
(pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
guru “Ayo mbak FF sebagai ketua kelas, nanti 
mengkoordinasi teman-temannya.” “Mbak SL maju 
nomor 2 ya.” (pembiasaan). 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya saat jam pelajaran 
berlangsung “Ustadzah izin buang sampah ya.” 
(pembiasaan). 
Guru menutup kelas dengan bacaan hamdalah 
(pembiasaan). 
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan). Guru memanggil 
guru lain dengan sebutan ustad dan 
ustadzah saat di hadapan siswa 
(keteladanan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Siswa memanggil teman satu kelas yang 
lebih tua dengan sebutan “mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan kepada siswa untuk 
mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
membuang sampah (pembiasaan). 
Pelajaran terakhir di akhiri dengan bacaan 
hamdalah (pembiasaan). 
 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat upacara selalu diikrarkan syahadat (pembiasaan) 
yang juga diikuti oleh guru (keteladanan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Saat upacara selalu ada pembacaan surah atau tahfid 
(pembiasaan). 
Setelah upacara selesai, guru memberi contoh untuk 
berinfak terlebih dahulu (keteladanan). Kemudian diikuti 
oleh siswa setelah bersalaman dengan guru (pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat upacara (pembiasaan), 
saat ikrar syahadat diikuti juga oleh guru 
(keteladanan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya dalam susunan upacara untuk 
tahfid (pembiasaan). 
Adanya kegiatan infak yang didahului oleh 
guru dan diikuti siswa setiap hari Senin 
setelah upacara (keteladanan dan 
pembiasaan). 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
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Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib (pembiasaan dan keteladanan). 
Setelah selesai dzikir pada sholat ashar, semua siswa dan 
guru membaca doa khafaratul majelis. Dan untuk yang 
melaksanakan sholat di mushola ditambah doa keluar 
masjid (pembiasaan dan ketelandanan). 
Siswa selalu dibiasakan untuk berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Upacara dibuka dengan bacaan basmalah dan diakhiri 
dengan hamdalah (pembiasaan). 
Pembina upacara membuka amanat dengan salam dan 
diikuti dengan bacaan doa-doa (keteladanan). 
Setelah guru infak, guru berbaris dengan rapi. Kemudian 
antre dari petugas upacara diikuti siswa kelas 1 dan 
seterusnya bersalaman dengan guru. Siswa putri dengan 
guru perempuan dan begitu sebaliknya untuk siswa putra 
(pembiasaan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam 
(pembiasaan). 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah. Ini terlihat saat siswa bertanya “Ustadzah yang 
dikerjakan halaman berapa aja?” (keteladanan dan 
pembiasaan). 
Guru memanggil siswa dengan sebutan mas dan mbak 
(keteladanan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa meminta izin ke toilet saat pelajaran sedang 
berlangsung (pembiasaan). 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan sebelum sholat 
(pembiasaan).  
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Membaca doa khafaratul majelis dan doa ke 
luar masjid bersama-sama (pembiasaan 
dan keteladanan). 
Siswa dibiasakan untuk berdoa sebelum 
makan (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan setelah 
upacara selesai dan setelah sholat ashar 
(pembiasaan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan) dan juga guru 
saat di depan siswa (keteladanan). 
Adanya kebiasaan guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa meminta izin ke 
toilet saat pelajaran (pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa meminta izin 
minum saat pelajaran (pembiasaan). 
Adanya pembiasaan siswa untuk mencuci 
alat makannya sendiri setelah selesai makan 
siang (pembiasaan). 
Siswa antre saat mengambil makan siang 
(pembiasaan). 
Adanya aktivitas membuang sampah di 
tempat sampah (pembiasaan). 
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Siswa meminta izin mengisi botol air minum saat 
pelajaran sedang berlangsung (pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah dibantu 
(pembiasaan). 
Siswa membuang sampah di tempat sampah yang ada di 
depan kelas (pembiasaan). 
Pulang sekolah setelah sholat ashar siswa berjabat tangan 
dengan guru di mushola dan mengucapkan salam 
(pembiasaan). 
Antre mengambil makan siang (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
membuang sampah (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
mengisi botol air minum  (pembiasaan). 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah 
dibantu (pembiasaan). 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Pagi hari diputarkan murotal Quran untuk menciptakan 
suasana religius di sekolah (pembiasaan). 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Sebelum pelajaran berdoa bersama yang dipimpin oleh 
guru (pembiasaan). 
Adanya kegiatan tahfid pada jam pertama pelajaran 
(pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan) 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan), setelah mendengar adzan siswa 
segera menuju mushola. Dibantu dengan adanya PKS 
(Polisi Kemanana Sekolah) untuk mengingatkan siswa 
lain agar segera ke mushola dan aula untuk melaksanakan 
sholat. 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib (pembiasaan dan keteladanan). 
Setelah selesai dzikir pada sholat ashar, semua siswa dan 
guru membaca doa khafaratul majelis. Dan untuk yang 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya murotal Quran setiap pagi 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan tahfid (pembiasaan). 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan oleh guru dan 
siswa sebelum sholat (pembiasaan dan 
keteladanan).  
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Membaca doa khafaratul majelis dan doa ke 
luar masjid bersama-sama (pembiasaan). 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
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melaksanakan sholat di mushola ditambah doa keluar 
masjid (pembiasaan dan ketelandanan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru (pembiasaan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustad, 
siswa pun memanggil guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah. Ini terlihat saat siswa bertanya “Ustadzah yang 
ditambahkan yang mana?” (keteladanan dan pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak 
(keteladanan). 
Siswa meminta izin keluar kelas untuk membuang sampah 
saat pelajaran sedang berlangsung (pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa selalu antre untuk mengambil makan siang 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dan masuk kelas 
dengan guru (pembiasaan). 
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan kepada siswa untuk 
mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Adanya aktivitas membuang sampah di 
tempat sampah (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
membuang sampah (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
mengisi botol air minum  (pembiasaan). 
Siswa dibiasakan untuk mencuci alat 
makannya setelah makan siang 
(pembiasaan). 
Siswa antre saat mengambil makan siang 
(pembiasaan). 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
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Sebelum pelajaran berdoa bersama yang dipimpin oleh 
guru (pembiasaan). 
Adanya kegiatan murojaah pada jam pertama pelajaran 
(pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha berjamaah dengan 
pendampingan dari guru (pembiasaan) 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan) juga didukung dengan 
pengumuman dari guru bahwa waktu sholat dzuhur telah 
tiba. Siswa yang terlambat saat sholat dhuha berjamaah. 
Oleh guru diberikan iqab untuk menyiapkan tikar yang 
akan digunakan sholat, selain itu saat siswa terlambat 
sholat dzuhur berjamaah diberikan iqab berupa melipat 
kembali tikar yang sudah digunakan untuk sholat. 
(punishment). 
Adanya kegiatan dzikir bersama setelah sholat wajib 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Sholat sunnah dua rakaat sebelum atau setelah sholat 
wajib (pembiasaan dan keteladanan). 
Setelah selesai dzikir pada sholat ashar, semua siswa dan 
guru membaca doa khafaratul majelis (pembiasaan dan 
ketelandanan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa masuk sekolah saat digerbang berjabat tangan 
dengan guru serta setelah sholat ashar menjelang pulang 
sekolah (pembiasaan). Dicontohkan juga oleh guru yang 
saling berjabat tangan, guru yang lebih muda menyalami 
guru yang lebih tua (keteladanan). 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing (pembiasaan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan). 
Siswa makan dengan menggunakan tangan kanan dan 
duduk (pembiasaan). 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan murojaah (pembiasaan). 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan oleh guru dan 
siswa sebelum sholat (pembiasaan dan 
keteladanan).  
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib (pembiasaan). Siswa yang terlambat 
diberi iqab (punishment). 
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Membaca doa khafaratul majelis bersama-
sama (pembiasaan). 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dengan guru 
(pembiasaan). Guru juga saling berjabat 
tangan di oagi hari (keteladanan). 
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
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Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, guru juga 
saat masuk kelas dan perpustakaan mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Guru memanggil dirinya sendiri dengan sebutan ustadzah 
terlihat saat guru berkata “Sudah ustadzah jelaskan 
kemarin”. Guru juga memberikan contoh memanggi guru 
lain dengan sebutan ustadzah saat did epan siswa, tampak 
saat ada salah satu guru berkata kepada guru lain 
“Ustadzah undangannya saya letakkan di meja.”Siswa 
pun memanggil guru dengan sebutan ustadzah. Ini terlihat 
saat siswa berkata “Sudah dikerjakan ust.” (keteladanan 
dan pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak. 
Tampak saat guru memanggil salah satu siswa “Antre 
dulu mas kalau mau menilaikan!” Siswa juga memanggil 
temannya yang lebih tua dengan sebutan “mbak” tampak 
saat ada salah satu siswa memanggil teman sekelasnya 
“Makasih Mb NA.” (pembiasaan). 
Siswa meminta izin keluar untuk membuang sampah saat 
pelajaran sedang berlangsung (pembiasaan). 
Siswa meminta izin keluar untuk minum saat pelajaran 
sedang berlangsung (pembiasaan). 
Siswa meminta izin keluar untuk cuci tangan saat 
pelajaran sedang berlangsung (pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa mengucapkan “terima kasih” setelah mendapatkan 
sesuatu dari temannya, Nampak saat siswa mengucapkan 
“Makasih ya mbak NA!” (pembiasaan). 
Siswa membuang sampah bekas bungkus makanan di 
tempat sampah (pembiasaan). 
Siswa antre saat mengambil makan siang (pembiasaan). 
oleh siswa (pembiasaan). Guru juga 
memebrikan contoh memanggil guru lain 
dengan sbutan ustadzah (keteladanan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan kepada siswa untuk 
mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Adanya aktivitas membuang sampah di 
tempat sampah (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
membuang sampah (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru minum  
(pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru cuci 
tangan  (pembiasaan). 
Siswa dibiasakan untuk mencuci alat 
makannya setelah makan siang 
(pembiasaan). 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah 
diberi sesuatu dan dibantu  (pembiasaan). 
Siswa antre saat mengambil makan siang 
(pembiasaan). 
 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 




Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha dan tahiyatul masjid. Untuk 
siswa kelas 2 melaksanakan sholat dhuha berjamaah 
dengan didampingi oleh wali kelas. Bacaan sholat 
dilantangkan dan ada satu siswa yang bertugas sebagai 
imam (pembiasaan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan) juga didukung dengan 
pengumuman dari guru bahwa waktu sholat dzuhur telah 
tiba. Ada guru yang bertugas untuk menertibkan siswa 
yang terlambat datang ke mushola, mereka diberi teguran 
saat terlambat ke aula (teguran atau punishment). 
Saat jam tahfid siswa murojaah surah Al Alaq dan Ad 
Dhuha. 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Adanya kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah oleh 
guru dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Dzikir bersama yang dipimpin oleh imam setelah sholat 
wajib berjamaah (pembiasaan dan keteladanan). 
Membaca doa khafaratul majelis setelah sholat dua rakaat 
(pembiasaan dan keteladanan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa berjabat tangan dengan guru yang berdiri di depan 
gerbang sekolah dan setelah sholat ashar saat akan pulang 
sekolah. (pembiasaan). 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. Alas kaki ditata dengan rapi di depan 
kelas (pembiasaan).  
Siswa membantu guru untuk menyiapkan tikar yang akan 
digunakan sholat sunah dan wajib di aula (pembiasaan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan). 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk (pembiasaan). 
Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan).  
Adanya kegiatan murojaah di pagi hari 
(pembiasaan). 
Sholat sunnah dan wajib sudah terjadwal 
(pembiasaan) dilakukan oleh siswa. 
Beberapa guru juga mengikuti kegiatan 
sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Wudlu selalu dilakukan oleh guru dan 
siswa sebelum sholat (pembiasaan dan 
keteladanan).  
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib (pembiasaan). Siswa yang terlambat 
diberi iqab (punishment). 
Dzikir bersama dipimpin dan diikuti oleh 
guru serta siswa setelah sholat wajib 
(keteladanan). 
Membaca doa khafaratul majelis bersama-
sama (pembiasaan). 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk gerbang sekolah dan setelah sholat 
ashar dengan guru (pembiasaan).  
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan). Guru juga 
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Guru memanggil guru dirinya sendiri dengan sebutan 
ustadzah seperti saat “Nanti dikumpulkan di meja 
ustadzah di kantor ya”. Siswa memanggil gurunya dengan 
sebutan ustadzah, seperti “Ustadzah escalator itu bahan 
bakarnya apa?” (keteladanan dan pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa meminta izin membuang sampah di tempat sampah 
yang ada di depan kelasnya. Kemudian siswa membuang 
sampah hasil dari rautan pensilnya di tempat sampah yang 
ada di depan kelas (pembiasaan). 
Siswa meminta izin untuk ke kamar mandi (pembiasaan). 
Siswa meminta izin untuk minum (pembiasaan). 
Saat pelajaran berkelompok siswa dibentuk kelompoknya 
putra dengan putra dan sebaliknya. 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah diberi bingkisan 
dari temannya (pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa 
“Dikerjakan ya mas AG dan mas AK.” Siswa memanggil 
kakak kelas dengan panggilan “ms dan mbak”, tampak 
saat siswa berkata “Mbak NA tadi yang nakal” “Tadi 
tubrukan sama mas PN.” (pembiasaan). 
Siswa putri menggunakan toilet putri dan juga sebaliknya 
untuk siswa putra (pembiasaan). 
Siswa antre saat mengambil makan siang (pembiasaan). 
Siswa membuang sampah hasil rautan pensil dan bekas 
bungkus makanan di tempat sampah (pembiasaan). 
memebrikan contoh memanggil guru lain 
dengan sebutan ustadzah (keteladanan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan kepada siswa untuk 
mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Adanya aktivitas membuang sampah di 
tempat sampah (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 
membuang sampah (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru minum  
(pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk ke 
kamar mandi  (pembiasaan). 
Siswa dibiasakan untuk mencuci alat 
makannya setelah makan siang 
(pembiasaan). 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah 
diberi sesuatu dan dibantu  (pembiasaan). 
Siswa antre saat mengambil makan siang 
(pembiasaan). 
 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Saat baris di depan kelas sebelum masuk selalu diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Guru memimpin siswa berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan). 
Sholat tepat waktu dan tertib sudah dibiasakan setiap 
harinya (pembiasaan), siswa yang merasa dirinya sudah 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam saat baris di pagi hari 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kegiatan berdoa sebelum pelajaran 
(pembiasaan). 
Adanya kegiatan murojaah (pembiasaan). 
Sholat sunnah dan sholat Jumat sudah 
terjadwal (pembiasaan) dilakukan oleh 
siswa. Beberapa guru juga mengikuti 
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terlambat akan tergesa-gesa dan berlarian untuk segera 
menuju mushola. Guru juga meningatkan siswa yang 
sudah masuk waktu sholat masih bermain atau berada di 
halaman sekolah (teguran). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Siswa kelas 3B murojaah surah AL Balad dan setor 
hafalan surah Al Balad (pembiasaan). 
Sebelum sholat terlebih dahulu wudlu yang juga di 
lakukan oleh guru (pembiasaan dan keteladanan). 
Adanya kegiatan sholat dhuha (pembiasaan). 
Adanya kegiatan sholat jumat berjamaah oleh oleh guru 
dan siswa (pembiasaan dan keteladanan). 
Adzan dan iqomah di aula saat sholat jumat dilaksanakan 
oleh siswa secara bergiliran (pembiasaan). 
Adanya kegiatan kotbah sebelum sholat jumat, dengan 
petugas khotib adalah guru dan didengarkan oleh siswa 
dan guru putra (pembiasaan dan keteladanan). Staf 
sekolah juga memberikan peringatan kepada semua 
jamaah saat sudah sampai d aula harus diam dan lebih baik 
diisi dengan kegiatan yang bermanfaat seperti berdzikir 
dan tadarus Quran. Karena jika tidak diam maka amalan 
ibadah akan sia-sia (punishment). 
Siswa berdoa sebelum makan siang (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Siswa masuk kelas berjabat tangan dengan guru setelah 
baris (pembiasaan). 
Setelah sampai di depan kelas masing-masing siswa 
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu kelas 
masing-masing. Alas kaki ditata dengan rapi di depan 
kelas (pembiasaan). Guru juga memberikan contoh saat 
masuk kelas meletakkan alas kakinya di rak sepatu depan 
kelas (keteladanan). 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengakhiri 
juga dengan salam (pembiasaan). 
Pagi hari, saat jam pelajaran pertama ketua kelas 
memimpin teman-temannya untuk mengucapkan salam 
kepada guru. 
Siswa makan dan minum dengan menggunakan tangan 
kanan dan duduk (pembiasaan). 
kegiatan sholat wajib berjamaah di aula 
(keteladanan). 
Adanya peraturan sholat tepat waktu dan 
tertib (pembiasaan). Siswa diingatkan saat 
waktu sholat dan masih bermain (teguran 
atau punishment). 
Wudlu selalu dilakukan oleh guru dan 
siswa sebelum sholat (pembiasaan dan 
keteladanan).  
Adzan dan iqomah dilaksanakan oleh siswa 
secara bergiliran (pembiasaan). 
Adanya khotbah jumat yang didengarkan 
oleh jamaah sholat jumat (pembiasaan). 
Sebelum khotbah berlangsung siswa 
diingatkan untuk tidak ramai (teguran atau 
punishment) 
Adanya perilaku berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk kelas dengan guru (pembiasaan). 
Saat sampai di depan kelas masing-masing, 
siswa langsung melepas sepatu dan 
diletakkan di rak dengan rapi 
(pembiasaan). Guru juga meletakkan alas 
kakinya di rak saat akan masuk kelas 
(keteladanan). 
Guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan salam (pembiasaan). 
Adanya kebiasaan siswa makan dan minum 
dengan tangan kanan dan duduk 
(pembiasaan). 
Siswa masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan). Juga dilakukan oleh guru 
(keteladanan). 
Adanya kebiasaan memanggil guru dengan 
sebutan ustad dan ustadzah yang dilakukan 
oleh siswa (pembiasaan). Guru memanggil 
guru lain dengan sebutan ustad dan 
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Siswa masuk kelas dengan mengucapkan salam, begitu 
juga guru saat akan masuk kelas mengucapkan salam 
(pembiasaan dan keteladanan).  
Guru memanggil guru lain dengan sebutan ustad tampak 
saat guru berkata “Ini ustadzah mendapatkan titipan dari 
ustad TG mengenai hasil UTS Matematika kalian” kepada 
siswa. Siswa memanggil gurunya dengan sebutan ustad 
dan ustadzah, seperti “Ustadzah 18 tahun itu lulus apa” 
“Halaman berapa ust?” (pembiasaan). 
Guru memanggil siswa denga sebutan mas dan mbak, 
seperti yang dikatakan guru kepada salah satu siswa “Mas 
DZ ayo ke kelompokya yang ada di Aula!” (pembiasaan). 
Siswa selalu mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa membuang sampah di tempat sampah yang ada di 
depan kelasnya. (pembiasaan). 
Siswa meminta izin untuk membuang sampah di tempat 
sampah yang ada di depan kelas (pembiasaan). 
Market day (pembiasaan). 
ustadzah saat di hadapan siswa 
(keteladanan). 
Adanya perilaku guru memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” 
(pembiasaan). 
Adanya pembiasaan kepada siswa untuk 
mencuci alat makannya sendiri setelah 
selesai makan siang (pembiasaan). 
Siswa meminta izin  kepada guru untuk 













H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Semua siswa melakukan kegiatan rutin yang ada di 
sekolah sesuai dengan jadwal. 
Kegiatan rutin yang sudah terjadwal diikuti 
oleh semua siswa. 
VALID 
Waktu sholat sudah terjadwal dan adanya 
pengumuman untuk waktu sholat. 
Sudah timbul kesadaran untuk 
melaksanakan sholat pada siswa. 
Guru memberikan nasihat kepada siswa 
jika ada siswa yang berbuat kurang baik. 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada 
teman yang berbuat kurang baik. 
Hubungan antar siswa baik. 
Guru dan staf sekolah bekerja sama untuk 
mengingatkan siswa yang belum 
melaksanakan sholat. 
 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Kegiatan rutin seperti sholat sudah terjadwal. 
Fasilitas untuk beribadah memadai. 
Kegiatan rutin yang sudah terjadwal diikuti 
oleh semua siswa. 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Kegiatan sholat sudah terjadwal dan didukung dengan 
adanya pengumuman untuk melaksanakan sholat. 
Kegiatan sholat sudah terjadwal dan 
didukung dengan adanya pengumuman. 
H6 (Kamis, 29 Maret 2018) 
Siswa kelas rendah sudah mempunyai kesadaran untuk 
melaksanakan sholat. 
Sudah ada kesadaran untuk melaksanakan 
sholat pada siswa kelas rendah. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Guru meningatkan siswa yang belum melaksanakan 
sholat untuk segera sholat dhuha terlebih dahulu. 




H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Petugas kebersihan mengingatkan siswa untuk tidak lupa 
mengembalikan tempat makanan di dapur. 
Saat ada siswa yang tidak menjawab salam, maka siswa 
tersebut akan diingatkan oleh temannya. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
Petugas kebersihan mengingatkan petugas 
piket untuk mengembalikan tempat makan 
di dapur. 
Antar siswa saling mengingatkan dalam 
kebaikan. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Antar siswa saling mengingatkan dengan cara menegur 
jika ada temannya yang berkata kurang baik. 
Guru juga memberikan nasihat-nasihat saat ada siswa 
yang berkelakuan kurang baik. Walaupun di tengah-
tengah pelajaran. 
Ada satu guru yang melaksanakan sholat dhuha 
berbarengan dengan jam sholat dhuha siswa di mushola. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
Siswa saling mengingatkan jika ada yang 
berkata kurang baik. 
Guru memberikan nasihat di tengah-tengah 
pelajaran secara insidental. 
Ada guru yang melaksanakan sholat dhuha 
berbarengan dengan jam sholat siswa. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Guru juga memberikan nasihat-nasihat saat ada siswa 
yang berkelakuan kurang baik. Walaupun di tengah-
tengah pelajaran. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
Siswa diberikan nasihat oleh guru saat ada 
siswa yang berkelakuan kurang baik. 
Nasihat dikaitkan dengan ajaran agama. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Saat melakukan pengkondisian siswa guru juga 
memasukkan hal-hal yang berbau agama, seperti 
bernyanyi sikap duduk sempurna dengan hitungan bahasa 
arab. 
Siswa saling meningatkan saat ada teman yang berbuat 
kurang benar, seperti saat ada siswa yang makan sambil 
berdiri. Ada satu temannya yang berkata kepada guru 
“Ust, FA makan sambil berdiri nanti dicatet.” Ada lagi 
Menggunakan bahasa arab dalam 
pengkondisian. 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada 
yang berbuat kurang benar. 
Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mencatat amalannya selama tiga hari 
saat libur sekolah. 
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saat temannya membuang sampah sembarangan, maka 
temannya saling mengingatkan. 
Saat libur tiga hari karena untuk ujian kelas 6. Guru 
memberikan tugas catatan amalan selama di rumah. 
Seperti amalan ibadah dan akhlaknya. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Siswa sudah mempunyai kesadaran jika ia berbuat salah 
dan mendapatkan peringatan dari guru dengan hanya 
dilihat saja, ia akan menghentikan perbuatannya. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
Sudah muncul kesadaran pada siswa kelas 
atas ketika ia berbuat salah. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Saat ada teman yang membuang sampah teman yang lain 
mengingatkan untuk membuangnya di tempat sampah. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada 
yang berbuat kurang benar. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Terjalin hubungan yang baik antar siswa, baik teman satu 
kelas maupun beda kelas. Ini ditunjukkan dengan mereka 
berbaur untuk bermain bersama di halaman sekolah. 
Seperti bermain bola, kasti dan yang lainnya. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
Hubungan antar siswa baik. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
 H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Hubungan antar siswa terjalin baik, Nampak saat kegiatan 
bermain di halaman sekolah. mereka bermain bersama. 
Selain itu, juga tampak saat ada salah satu siswa 
membawa bekal makanan. Maka teman-temannya akan 
dibagi. 
Antar siswa saling mengingatkan peraturan yang ada, 
terlihat saat ada salah satu siswa yang mengingatkan 
temannya untuk membuang sampah di tempatnya. 
Hubungan antar siswa baik. 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada 
yang berbuat kurang benar. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 




 H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Penjaga sekolah juga berperan dalam mendampingi siswa 
sholat.  
Terjalin hubungan yang baik antar siswa, ini terlihat saat 
siswa dari berbagai kelas bermain bersama di halaman 
sekolah. Mereka saling berbagi tempat main. 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada siswa yang 
tidak menjawab salam. 
Adanya pengumuman jika waktu telah menunjukkan jam 
sholat dzuhur. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
Pendamping sholat siswa tidak hanya guru 
tetapi juga penjaga sekolah. 
Hubungan antar siswa baik. 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada 
yang berbuat kurang benar. 
Adanya pengumuman waktu sholat. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 
dan aula saat jam sholat telah tiba. 
 H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada temannya yang 
berperilaku atau berkata kurang baik. Ketika ada siswa 
yang makan sambil berdiri aka nada siswa lain yang 
berkata “Heh jangan makan sambil berdiri nanti denda!” 
Hubungan antar siswa terjalin dengan baik. Mereka 
bermain bersama di halaman sekolah. 
Adanya pengumuman waktu sholat jumat dan dzuhur. 
Adanya PKS (Polisi Kemanana Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa lain untuk segera ke mushola dan aula 
saat jam sholat. 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada 
yang berbuat kurang benar. 
Hubungan antar siswa baik. 
Adanya pengumuman waktu sholat. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) membantu 
menertibkan siswa untuk segera ke mushola 













H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Siswa saat sholat dhuha melaksanakan sholat secara 
mandiri, ustad tidak mendampingi sampai aula hanya 
mengingatkan saat masih di kelas. 
Sholat sunnah dhuha dilakukan siswa 
secara mandiri tidak dalam pengawasan 
langsung guru. 
VALID 
Sholat sunnah dhuha dilaksanakan secara 
mandiri. 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Siswa saat sholat dhuha melaksanakan sholat secara 
mandiri, ustad tidak mendampingi sampai aula hanya 
mengingatkan saat masih di kelas. 
Sholat sunnah dhuha dilakukan siswa 
secara mandiri tidak dalam pengawasan 
langsung guru. 
H5 (Senin, 26 Maret 2018) 
Tidak ada guru yang mendapingi siswa sholat dhuha. 
Sholat sunnah dhuha dilakukan siswa 
secara mandiri tidak dalam pengawasan 
langsung guru. 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Beberapa siswa kelas rendah saat sudah dipersilahkan 
untuk melaksanakan sholat dhuha tidak segera 
melaksanakan sholat. 
Ada anak kelas rendah yang menunda-
nunda sholat sunnah. 
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H9 (Senin, 09 April 2018) 
Siswa sholat dhuha secara mandiri. Ada yang gojek saat 
temannya sedang sholat. 
Sholat sunnah dhuha dilakukan siswa 
secara mandiri tidak dalam pengawasan 
langsung guru. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Masih ada siswa yang membuang sampah sembarangan. 
Saat ditanya kenapa tidak membuang sampah di 
tempatnya ia mengatakan bahwa tempat ia membuang 
sampah adalah tempat sampah (halaman kelas). 
Ada siswa yang msih membuang sampah 
sembarangan di halaman kelas. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Masih ada beberapa siswa yang terlambat saat sholat 
dzuhur berjamaah dan terlambat berangkat sekolah. 
Guru yang bertugas memperingatkan siswa untuk segera 
sholat berjamaah, menunggu semua siswa melaksanakan 
sholat. Yang berakibat guru yang bersangkutan terlambat 
dalam melaksanakan sholat. 
Masih ada siswa yang terlambat. 
Guru terlambat sholat berjamaah karena 
menunggu semua siswa melaksanakan 
sholat. 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Kesadaran beberapa siswa untuk mempraktekkan budaya 
salam masih kurang. 
Guru yang bertugas memperingatkan siswa untuk segera 
sholat berjamaah, menunggu semua siswa melaksanakan 
sholat. Yang berakibat guru yang bersangkutan terlambat 
dalam melaksanakan sholat. 
Kurangnya kesadaran pada beberapa siswa 
dalam melakukan budaya salam. 
Guru terlambat sholat berjamaah karena 
menunggu semua siswa melaksanakan 
sholat. 











H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Ketika khotbah jumat salah satu guru bertugas sebagai 
khatib. Beliau menyampaikan dalam isi khotbahnya 
bahwa ketaqwaan adalah suatu hal mulia di hadapan 
Allah. 
Salah satu guru yang bertugas sebagai 
khotib jumat menyampaikan pesan dalam 
isi kotbahnya bahwa ketaqwaan adalah hal 
mulia di hadapan Allah. 
VALID 
Guru yang bertugas menjadi khatib jumat 
menyampaikan ide dalam khotbahnya yang 
berkaitan dengan nilai akidah. 
Siswa membuat sebuah karya yang 
mengandung nilai akidah. H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Adanya tulisan “Kebersihan sebagian dari Iman” di dalam 
kelas yang dibuat oleh siswa saat awal masuk sekolah di 
awal tahun ajaran. 
Siswa menuliskan bahwa kebersihan itu 
bagian dari iman dalam sebuah tulisan yang 
di tempel di dinding kelas mereka. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Adanya mading (majalah dinding) yang digunakan untuk 
menempelkan hasil karya siswa. Ada yang berupa gambar 
gunung yang kemudian di atas gambar gunung tadi 
dituliskan lafal Allah oleh siswa. Ini dibuat saat 
pendampingan. 
Adanya mading (majalah dinding) yang 
memuat karya siswa. Ada sebuah gambaran 
dari siswa yaitu gunung dan siswa tersebut 
menuliskan lafal Allah di atas gambar 
gunung. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) Siswa menuliskan bahwa kebersihan itu 
bagian dari iman dalam sebuah tulisan yang 
di tempel di dinding kelas mereka. 
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Terdapat tulisan “Kebersihan sebagian dari Iman” di 
dalam kelas yang dibuat oleh siswa saat awal masuk 
sekolah di awal tahun ajaran. 
H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Terdapat mading (majalah dinding) yang digunakan untuk 
menempelkan hasil karya siswa. Ada yang berupa gambar 
gunung yang kemudian di atas gambar gunung tadi 
dituliskan lafal Allah oleh siswa. Ini dibuat saat 
pendampingan. 
Saat kotbah jumat, khotib mengatakan bahwa kita harus 
beriman kepada Allah karena iman adalah dasar dari 
segalanya. 
Adanya mading (majalah dinding) yang 
memuat karya siswa. Ada sebuah gambaran 
dari siswa yaitu gunung dan siswa tersebut 
menuliskan lafal Allah di atas gambar 
gunung. 
Salah satu guru yang bertugas sebagai 
khatib jumat menyampaikan pesan dalam 













H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Adanya kumpulan hasil karya siswa yang di tempel di 
kelas dan diberi nama “Kreasi”. Yang di dalamnya 
Adanya ajakan-ajakan, salah satunya yaitu “Yuk sholat. 
Sholat tepat waktu yuk!” Yang dibuat oleh siswa saat 
pendampingan. 
Adanya kumpulan karya siswa yang 
disatukan dan diberi nama “Kreasi” yang 
salah satu isinya yaitu ajakan untuk sholat 
tepat waktu. 
VALID 
Guru yang betugas menjadi khatib jumat 
menyampaikan ide dalam khotbahnya yang 
berkaitan dengan nilai ibadah. 
Siswa membuat sebuah karya yang 
mengandung nilai ibadah. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Terdapat kumpulan hasil karya siswa yang di tempel di 
kelas dan diberi nama “Kreasi”. Yang di dalamnya 
terdapat ajakan-ajakan, salah satunya yaitu “Yuk sholat. 
Sholat tepat waktu yuk!” Yang dibuat oleh siswa saat 
pendampingan. 
Khotib saat khotah jumat menyampaikan bahwa ibadah 
sholat fardlu itu penting. Karena sholat adalah tiang 
agama. Sholat dapat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar. 
Saat pelajaran bahasa Jawa, siswa diminta untuk 
menuliskan aktivitasnya di pagi hari sebelum berangkat 
sekolah. Ada siswa yang bercerita ia bangun pukul 4, 
kemudian sholat tahajud dilanjutkan dengan tadaruz Al 
Quran dan sholat subuh. Setelah itu membantu orang 
tuanya. 
Adanya kumpulan karya siswa yang 
disatukan dan diberi nama “Kreasi” yang 
salah satu isinya yaitu ajakan untuk sholat 
tepat waktu. 
Salah satu guru yang bertugas sebagai 
khatib jumat menyampaikan pesan dalam 
isi kotbahnya bahwa sholat adalah tiang 
agama dan mencegah dari perbuatan keji 
dan mungkar. 
Siswa menuliskan aktivitasnya di pagi hari 
sebelum berangkat sekolah yaitu 
melaksanakan sholat sunnah dan wajib 
serta tadarus Al Quran. Saat pelajaran 
bahasa Jawa. 
H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Guru menanyakan siapa yang pagi tadi melaksanakan 
sholat subuh. Siswa yang belum melaksanakan sholat 
subuh di beri nasihat oleh guru, saat tidak sholat yang 
ditakuti bukan orang tua melainkan Allah. 
Guru memberi nasihat kepada siswa saat 
tidak sholat takutnya pada Allah. Maka kita 














H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Guru bercerita mengenai suatu kisah, saat bercerita ada 
tanya jawab dengan siswa. Siswa diminta untuk 
menentukan akhlak yang dimiliki oleh tokoh dalam cerita. 
Tokoh tersebut harus mempunyai akhlak menyayangi 
antar sesama terutama pada anak yatim. Akhlak 
menyayangi antar sesama  didasarkan pada Al Quran dan 
As Sunnah. 
Adanya kegiatan bercerita yang dilakukan 
oleh guru, di dalamnya guru dan siswa 
melaksanakan kegiatan tanya jawab. Siswa 
diberikan pertanyaan untuk menentukan 
akhlak tokoh cerita. Siswa menjawab jika 
tokoh harus menyayangi antar sesama 
terutama pada anak yatim. 
VALID 
Guru yang betugas menjadi khatib jumat 
menyampaikan ide dalam khotbahnya yang 
berkaitan dengan nilai akhlak. 
Siswa membuat sebuah karya yang 
mengandung nilai akhlak. 
Dalam kegiatan morning motivation  guru 
menggunakan cerita untuk memancing 
siswa dalam mengeluarkan ide yang 
berkaitan dengan nilai akhlak. 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Ustadzah bertanya kepada siswa siapa yang sudah 
menyampuli buku paket yang mereka pinjam ada 
beberapa anak yang menjawab sudah. Kemudian ustadzah 
bercerita tentang suatu cerita yang menjelaskan bahwa 
saat kita meminjam sesuatu harus bertanggungjawab. 
Anak mencari jawaban yang tepat untuk pertanyaan guru 
jika meminjam sesuatu harus bagaimana. Bertanggung 
jawab didasarkan pada Al Quran dan As Sunnah. 
Adanya kegiatan bercerita yang dilakukan 
oleh guru, di dalamnya guru dan siswa 
melaksanakan kegiatan tanya jawab. Siswa 
diberikan pertanyaan untuk menentukan 
akhlak tokoh cerita. Siswa menjawab jika 
kita meminjam sesuatu harus 
bertanggungjawab. 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Siswa mengungkapkan idenya dengan sopan saat guru 
bertanya meja kelas akan dirubah dalam bentuk apa. 
Siswa itu menjawab “Ustadzah, dibentuk huruf Z ust”. 
Siswa mengeluarkan ide mengenai bentuk 
meja untuk minggu berikutnya. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Pembina upacara mengajak siswa untuk bersyukur atas 
cuaca cerah di pagi hari ini. Kemudian Pembina upacara 
juga berterimakasih kepada siswa dan seluruh warga 
sekolah yang sudah memberikan sumbangan untuk panti 
asuhan yatim piatu pada hari Jumat minggu kemarin. 
Pembina juga mengingatkan siswa untuk membuang 
sampah pada tempatnya bukan di laci. 
Guru bertanya kepada siswa contoh kegiatan mencintai 
lingkungan itu apa saja, kemudian siswa menjawab 
menyirami tanaman. 
Pembina upacara mengeluarkan ide untuk 
mengajak siswa bersyukur kepada Allah 
karena cuaca pagi yang cerah. 
Siswa mengeluarkan ide mengenai apa saja 
kegiatan mencintai lingkungan. 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Siswa membuat sebuah karangan yang bercerita mengenai 
kegiatan liburan mereka. Dari hasil karangan mereka, di 
ketahui bahwa mereka melakukan hal yang bermanfaat 
selama liburan seperti bersilaturahmi ke rumah saudara. 
Siswa mengeluarkan ide dalam karangan 
cerita berisi kegiatan liburan. Salah satu 
isinya bersilaturaahmi ke rumah saudara. 
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H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Adanya tulisan “Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” di dalam kelas yang dibuat oleh siswa saat awal 
masuk sekolah di awal tahun ajaran. 
Adanya tulisan “Sopan Santun” di bawah papan tulis 
kelas, yang dibuat oleh siswa saat awal masuk sekolah di 
awal tahun ajaran. 
Siswa mengeluarkan ide mengenai senyum 
adalah suatu sodaqoh dalam sebuah tulisan 
yang menjadi hiasan di dinding kelas. 
Siswa mengeluarkan ide mengenai sopan 
dan santun dalam sebuah tulisan yang 
menjadi hiasan di dinding kelas. 
 
H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Guru menanyakan arti kata “Man Jadda Wa Jadda” yang 
ada di depan sekolah, ada siswa yang menjawabnya. 
Kemudian guru bertanya lagi, “Kenapa slogan itu ada di 
depan sekolah?” Ada salah satu siswa mengeluarkan 
pendapatnya “Gini ust, jadi saat kita berangkat sekolah 
kita mempunyai semangat untuk menuntut ilmu di sekolah 
ya kan ust”. 
Siswa mengeluarkan gagasan yang 
berkaitan dengan slogan yang sudah ada di 
sekolah untuk semangat dalam menuntut 
ilmu. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Saat kotbah jumat, khotib mengatakan bahwa saat kita 
sudah melaksanakan ibadah dengan baik maka kita harus 
berbagi kepada orang lain. Karena sebaik-baiknya orang 
adalah ia yang bermanfaat bagi orang lain. Dalam 
kotbahnya, khotib juga memberikan ilustrasi cerita nyata. 
Salah satu guru yang bertugas sebagai 
khatib jumat menyampaikan pesan dalam 
isi kotbahnya bahwa sebaik-baiknya orang 
adalah ia yang bermanfaat bagi orang lain. 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Di dalam kelas ada kotak surat yang dibuat oleh siswa, ada 
beberapa surat buatan siswa yang isinya larangan untuk 
membuang sampah sembarangan, harus saling hidup 
rukun antar teman dan jangan makan sambil berdiri serta 
berbicara. 
Siswa menuliskan sebuah surat yang 
dipajang, surat tersebut berisi larangan 
untuk membuang sampah, anjuran hidup 
rukun dan makan jangan sambil berdiri. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Terdapat tulisan “Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” di dalam kelas yang dibuat oleh siswa saat awal 
masuk sekolah di awal tahun ajaran. 
Terdapat tulisan “Sopan Santun” di bawah papan tulis 
kelas, yang dibuat oleh siswa saat awal masuk sekolah di 
awal tahun ajaran. 
Siswa mengeluarkan ide mengenai senyum 
adalah suatu sodaqoh dalam sebuah tulisan 
yang menjadi hiasan di dinding kelas. 
Siswa mengeluarkan ide mengenai sopan 
dan santun dalam sebuah tulisan yang 
menjadi hiasan di dinding kelas. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Guru memberikan amanat kepada siswa saat upacara 
untuk selalu bersyukur. 
Guru memberikan amanat untuk selalu 
bersyukur. 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Siswa membuat sebuah karangan yang bercerita mengenai 
kegiatan liburan mereka. Dari hasil karangan mereka, di 
Siswa mengeluarkan ide dalam karangan 
cerita berisi kegiatan liburan. Salah satu 
isinya bersilaturaahmi ke rumah saudara. 
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ketahui bahwa mereka melakukan hal yang bermanfaat 
selama liburan seperti bersilaturahmi ke rumah saudara. 
H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Di dalam kelas ada kotak surat yang dibuat oleh siswa, ada 
beberapa surat buatan siswa yang isinya larangan untuk 
membuang sampah sembarangan, harus saling hidup 
rukun antar teman dan jangan makan sambil berdiri serta 
berbicara. 
Siswa menuliskan sebuah surat yang 
dipajang, surat tersebut berisi larangan 
untuk membuang sampah, anjuran hidup 












H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Guru memunculkan ide untuk menyayangi antar sesama 
dengan menggunakan metode bercerita dan tanya jawab 
pada saat kegiatan morning motivation di opening class. 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Metode bercerita dan tanya jawab 
digunakan guru untuk memunculkan ide 
menyayangi antar sesama dari siswa saat 
kegiatan morning motivation. 
VALID 
Guru putra secara bergiliran bertugas 
menjadi khatib jumat untuk menyampaikan 
pesan-pesan kepada jamaah sholat jumat 
(pembiasaan). 
Hari Senin dilaksanakan upacara bendera, 
setiap guru mendapatkan giliran untuk 
bertugas menjadi pembina upacara. Yang 
juga bertugas memberikan amanat kepada 
para siswa (pembiasaan). 
Guru kelas rendah melakukan kegiatan 
morning motivation  yang ada di kegiatan 
opening class. Dalam kegiatan ini 
disampaikan pesan-pesan kepada siswa 
(pembiasaan). 
Dalam kegiatan pembelajaran guru 
meminta siswa untuk membuat suatu karya. 
Karya tersebut merupakan hasil pemikiran 
siswa (pembelajaran). 
Di hari Jumat ada kegiatan pendampingan 
yang salah satu kegiatannya adalah 
membuat suatu karya oleh siswa. 
 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Ustadzah menanamkan gagasan untuk bertanggungjawab 
melalui sebuah cerita dan memberikan contoh temannya 
yang sudag bertanggungjawab dengan buku yang 
dipinjam dengan menyampulinya (keteladanan) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Metode bercerita dan tanya jawab 
digunakan guru untuk memunculkan ide 
siswa berupa bertanggungjawab pada apa 
yang kita pinjam saat kegiatan morning 
motivation. Sekaligus memberikan contoh 
teman yang sudah berperilaku seperti itu 
(keteladanan). 
H8 (Jumat, 06 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Ketika khotbah jumat salah satu guru bertugas sebagai 
khatib. Beliau menyampaikan dalam isi khotbahnya 
bahwa ketaqwaan adalah suatu hal mulia di hadapan 
Allah. Setiap guru putra akan mendapatkan giliran untuk 
menjadi khatib (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Strategi pada ajaran akidah: 
Semua guru laki-laki mendapatkan tugas 
menjadi khatib jumat secara bergiliran 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 





H9 (Senin, 09 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Melalui kegiatan upacara saat pemberian amanat 
(pembiasaan). 
Dan melalui kegiatan pembelajaran di kelas 
(pembelajaran). 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya amanat saat kegiatan upacara 
digunakan untuk menyampaikan pesan ke 
pada semua siswa (pembiasaan). 
Dapat juga dilakukan melalui kegiatan 
pembelajaran di kelas (pembelajaran). 
H10 (Selasa, 10 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Guru meminta siswa menuangkan idenya berdasarkan 
dari pengalaman mereka saat liburan dalam sebuah karya 
tulis saat kegiatan pembelajaran. 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
diminta oleh guru untuk menuliskan karya 
tulis (pengajaran). 
H11 (Rabu, 11 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya tulisan “Kebersihan sebagian dari Iman” di dalam 
kelas yang dibuat oleh siswa saat awal masuk sekolah di 
awal tahun ajaran untuk menghias kelas. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya kumpulan hasil karya siswa yang di tempel di 
kelas dan diberi nama “Kreasi”. Yang di dalamnya 
Adanya ajakan-ajakan, salah satunya yaitu “Yuk sholat. 
Sholat tepat waktu yuk!” Yang dibuat oleh siswa saat 
pendampingan. 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya tulisan “Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” di dalam kelas yang dibuat oleh siswa saat awal 
masuk sekolah di awal tahun ajaran untuk menghias kelas. 
Adanya tulisan “Sopan Santun” di bawah papan tulis 
kelas, yang dibuat oleh siswa saat awal masuk sekolah di 
awal tahun ajaran untuk menghias kelas. 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan menghias kelas, seperti 
dengan membuat tulisan “Kebersihan 
sebagian dari Iman” saat awal tahun ajaran. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya “Kreasi” hasil karya siswa berupa 
gambar dan tulisan. Ada tulisan yang 
mengajak kita untuk sholat tepat waktu. Ini 
dibuat saat pendampingan pada hari Jumat. 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya beberapa hiasan dinding yang 
dubuat oleh siswa saat awal tahun ajaran 
untuk menghias kelas. Seperti tulisan 
“Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” dan “Sopan Santun.” 
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H12 (Kamis, 12 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Dengan pemberian motivasi dan nasihat-nasihat di pagi 
hari saat kegiatan opening class. Siswa dan guru bertanya 
jawab mengenai akhlak-akhlak baik yang harus di lakukan 
oleh siswa. 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Dalam kegiatan opening class dimasukkan 
motivasi-motivasi dan nasihat. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya mading (majalah dinding) yang digunakan untuk 
menempelkan hasil karya siswa. Ada yang berupa gambar 
gunung yang kemudian di atas gambar gunung tadi 
dituliskan lafal Allah oleh siswa. Ini dibuat saat 
pendampingan. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Ketika khotbah jumat salah satu guru bertugas sebagai 
khatib. Beliau menyampaikan dalam isi khotbahnya 
bahwa sebaik-baiknya manusia adalah ia yang bermanfaat 
bagi orang lain. Setiap guru putra akan mendapatkan 
giliran untuk menjadi khatib (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya mading (majalah dinding) yang 
berisi gambaran siswa mengenai kebesaran 
Allah SWT dalam menciptakan gunung, 
yang dibuat saat pendampingan hari Jumat. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Semua guru laki-laki mendapatkan tugas 
menjadi khatib jumat secara bergiliran 
(pembiasaan). 
 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Surat-surat tersebut dibuat saat adanya pendampingan dari 
guru saat hari Jumat. 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Pendampingan dilakukan saat hari Jumat. 
H15 (Jumat, 16 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya tulisan “Kebersihan sebagian dari Iman” di dalam 
kelas yang dibuat oleh siswa saat awal masuk sekolah di 
awal tahun ajaran untuk menghias kelas. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya kegiatan menghias kelas, seperti 
dengan membuat tulisan “Kebersihan 
sebagian dari Iman” saat awal tahun ajaran. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Adanya “Kreasi” hasil karya siswa berupa 
gambar dan tulisan. Ada tulisan yang 
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Adanya kumpulan hasil karya siswa yang di tempel di 
kelas dan diberi nama “Kreasi”. Yang di dalamnya 
Adanya ajakan-ajakan, salah satunya yaitu “Yuk sholat. 
Sholat tepat waktu yuk!” Yang dibuat oleh siswa saat 
pendampingan. 
Khotib saat khotah jumat menyampaikan bahwa ibadah 
sholat fardlu itu penting. Karena sholat adalah tiang 
agama. Sholat dapat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar. Yang menjadi khotib adalah guru laki-laki di 
sekolah dan semua akan mendapatkan gilirannya 
(pembiasaan). 
Saat pelajaran bahasa Jawa, siswa diminta untuk 
menuliskan aktivitasnya di pagi hari sebelum berangkat 
sekolah. Ada siswa yang bercerita ia bangun pukul 4, 
kemudian sholat tahajud dilanjutkan dengan tadaruz Al 
Quran dan sholat subuh. Setelah itu membantu orang 
tuanya (pengajaran). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya tulisan “Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” di dalam kelas yang dibuat oleh siswa saat awal 
masuk sekolah di awal tahun ajaran untuk menghias kelas. 
Adanya tulisan “Sopan Santun” di bawah papan tulis 
kelas, yang dibuat oleh siswa saat awal masuk sekolah di 
awal tahun ajaran untuk menghias kelas. 
mengajak kita untuk sholat tepat waktu. Ini 
dibuat saat pendampingan pada hari Jumat. 
Semua guru laki-laki mendapatkan tugas 
menjadi khatib jumat secara bergiliran 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya beberapa hiasan dinding yang 
dubuat oleh siswa saat awal tahun ajaran 
untuk menghias kelas. Seperti tulisan 
“Senyum terhadap saudara adalah 
sodaqoh” dan “Sopan Santun.” 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Guru menyampaikan ide atau gagasan dalam bentuk 
amanat saat kegiatan upacara saat pemberian amanat 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Adanya amanat saat kegiatan upacara 
digunakan untuk menyampaikan pesan ke 
pada semua siswa (pembiasaan). 
H17 (Selasa, 24 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
289 
 
Guru meminta siswa menuangkan idenya berdasarkan 
dari pengalaman mereka saat liburan dalam sebuah karya 
tulis saat kegiatan pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
diminta oleh guru untuk menuliskan karya 
tulis (pengajaran). 
H18 (Rabu, 25 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Saat opening class  guru melakukan pendekatan dengan 
siswa, salah satunya mengecek amalan ibadah siswa di 
rumah (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
- 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Dilaksanakan saat kegiatan opening class 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
- 
H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Surat-surat tersebut dibuat saat adanya pendampingan dari 
guru saat hari Jumat. 
Strategi pada ajaran akidah: 
- 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Pendampingan dilakukan saat hari Jumat. 
H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya mading (majalah dinding) yang digunakan untuk 
menempelkan hasil karya siswa. Ada yang berupa gambar 
gunung yang kemudian di atas gambar gunung tadi 
dituliskan lafal Allah oleh siswa. Ini dibuat saat 
pendampingan. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Ketika khotbah jumat salah satu guru bertugas sebagai 
khatib. Beliau menyampaikan dalam isi khotbahnya 
bahwa kita harus beriman kepada Allah. Setiap guru putra 
akan mendapatkan giliran untuk menjadi khatib 
(pembiasaan). 
Strategi pada ajaran akidah: 
Adanya mading (majalah dinding) yang 
berisi gambaran siswa mengenai kebesaran 
Allah SWT dalam menciptakan gunung, 
yang dibuat saat pendampingan hari Jumat. 
Strategi pada ajaran ibadah: 
- 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Semua guru laki-laki mendapatkan tugas 






H1 (Senin, 19 Maret 2018)  
Guru menyampaikan anjuran untuk menyayangi sesama 
dengan menggunakan cerita yang menarik. 
Guru menggunakan metode bercerita yang 















H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Ustadzah menyampaikan anjuran untuk 
bertanggungjawab dengan contoh yang konkret. 
Dalam menyampaikan pesan, guru 
memberikan contoh yang konkret. 
Guru dalam menyampaikan ide kepada 
siswa menggunakann cerita yang menarik 














H1 (Senin, 19 Maret 2018) 
Saat guru bercerita beberapa siswa kurang mendengarkan. 
Ada beberapa siswa yang kurang fokus saat 
guru bercerita. 
VALID 
Ada siswa yang kurang fokus saat guru 
menyampaikan cerita, amanat dan khotbah. 
H2 (Selasa, 20 Maret 2018) 
Saat ustadzah bercerita beberapa siswa kurang 
mendengarkan. 
Ada beberapa siswa yang kurang fokus saat 
guru bercerita. 
H9 (Senin, 09 April 2018) 
Saat pembina upacara menyampaikan amanatnya ada 
beberapa siswa yang tidak fokus mendengarkan. 
Terutama siswa yang beris di barisan belakang. 
Saat pembina menyampaikan amanat 
upacara, beberapa anak kurang fokus. 
H13 (Jumat, 13 April 2018) 
Saat berlangsungnya kotbah masih ada siswa putri yang 
berbicara dengan teman. 
Masih ada siswa yang berbicara saat 
khotbah sedang berlangsung padahal sudah 
mendapatkan peringatan sebelum khotbah 
berlangsung. 
H14 (Kamis, 19 April 2018) 
Jumlah surat dengan siswa tidak sepadan, mungkin ada surat 
yang sudah hilang. Karena kotak surat pun juga hanya terbuat 
dari kertas. 
Beberapa surat hasil karya siswa hilang. 
H16 (Senin, 23 April 2018) 
Saat pembina upacara menyampaikan amanatnya, karena adanya 
kesalahan teknis sehingga suara pembina kurang terdengar 
dengan jelas. Hal ini menyebabkan beberapa siswa menjadi 
ramai dan pembina upacara perlu untuk melakukan 
pengkondisian siswa beberapa kali agar tidak gaduh. 
Adanya kesalahan teknis yang menyebabkan 
suara pembina upacara kurang jelas sehingga 
siswa menjadi gaduh. 
H19 (Kamis, 26 April 2018) 
Jumlah surat dengan siswa tidak sepadan, mungkin ada surat 
yang sudah hilang. Karena kotak surat pun juga hanya terbuat 
dari kertas. 
Beberapa surat hasil karya siswa hilang. 
H20 (Jumat, 27 April 2018) 
Saat berlangsungnya kotbah masih ada siswa putri yang 
berbicara dengan teman. 
Masih ada siswa yang berbicara saat khotbah 
sedang berlangsung padahal sudah mendapatkan 




Lampiran 9. Triangulasi Sumber Wawancara 
Triangulasi Sumber Wawancara  
Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Sekolah di SDIT Jabal Nur Gamping 
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Ada slogan “Man Jadda Wa Jadda” di depan sekolah. 
Ensiklopedia yang ada di perpustakaan itu disediakan untuk 
dibaca siapa saja. Karena anak itu kan suka dengan buku yang 
banyak gambarnya, sehingga kita memperbanyak koleksi 
buku ensiklopedia. Awalnya untuk guru. 
Di sekolah ini setiap ruangan diberi nama dalam tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, arab dan inggris. 
Peta sejarah perjalanana Rasulullah yang ada diperpustakaan 
itu mbak, juga digunakan sebagai media pembelajaran SKI. 
Slogan “Man Jadda Wa Jadda.” 
Buku-buku bergenre islam di 
perpustakaan seperti 
ensiklopedia. 
Nama ruang menggunakan tiga 
bahasa yaitu bahasa Indonesia, 
bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Adanya peta sejarah perjalanan 
Rasulullah di perpustakaan 
untuk media pembelajaran. 
VALID 
a. Nama ruang di 
sekolah ditulis dalam 
tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, 
bahasa Arab dan 
bahasa Inggris. 
b. Lorong utama 
sekolah dibentuk 
menerupai ka’bah. 
c. Peta sejarah 
perjalanan Rasulullah 
di perpustakaan. 
d. Hiasan dinding yang 
berunsur agama, 
seperti tulisan Allah 
dan Muhammad. 
e. Buku-buku di 
perpustakaan yang 
bergenre agama. 
G. SUR  
Ada alat peraga mbak, kemudian ada juga tulisan-tulisan yang 
memberikan motivasi. Ya motivasinya isi dari tulisan-tulisan 
itu. Kemudian di aula ada tulisan-tulisan ayat Al Quran, 
sekolah mengupayakan setiap sudut yang di datangi anak atau 
dijangkau oleh anak terdapat tulisan-tulisan atau simbol-
simbol yang memperkenalkan nilai-nilai kepada anak. Karena 
dengan benda yang konkret anak akan lebih mudah 
memahaminya. 
Gerbang sekolah atau lorong utama seolah itu dibuat oleh 
yayasan menyerupai bentuk ka’bah mbak. 
Terdapat alat peraga, tulisan-
tulisan motivasi, tulisan arab 
karena sekolah mengupayakan 
di setiap sudut anak 
diperkenalkan nilai-nilai yang 
berkitan dengan tulisan motivasi 
dan tulisan arab tersebut. 
Lorong utama sekolah berbentuk 
seperti bangunan ka’bah. 
G. LS  
Kalau kita cenderung fasilitas yang digunakan untuk ibadah 
ya, mbak. Kalau untuk sarana secara khusus, akidah 
kaitannya juga dengan ibadah ya mbak. Ya ada mushola dan 
aula yang digunakan untuk sholat berjamaah. Soalnya kalau 
akidah secara fasilitas fisik susah ya, mbak. Kalau untuk 
simbol-simbol di kelas ada tulisan Allah, tulisan Muhammad. 
Karena akidah berkaitan dengan 
ibadah maka yang digunakan 
aula dan mushola. Tulisan Allah 
dan Muhammad yang ada di 
kelas. 
G. AGS  
Fasilitas yang digunakan untuk menanamkan akidah pada 
siswa ya cuma mushola, aula, al Quran. 
Al Quran dan iqro menyediakan yang diletakkan di 
perpustakaan dan ruang iqro, tapi siswa biasanaya bawa 
sendiri. 
Terdapat mushola, aula dan Al 
Quran. Di kelas terdapat gambar 
benda dan bahasa arabnya. 
Nama ruang perpustakaan yang 
ditulis dalam bahasa arab dan 
semua ruangan yang ada di SD 
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Slogan mengenai akidah ya itu cuma tulisan bahasa arab 
mengenai perpustakaan itu apa. Di kelas-kelas itu ada mbak, 
misalkan pintu itu apa, jendela itu apa.  Ya digunakan untuk 
media pembelajaran juga mbak. Misalnya materinya tentang 
benda-benda di kelas, sekalian menghafal bahasa arabnya. 
Makanya di tempel-tempel di sudut yang siswa bisa lihat.  
Tulisan tiga bahasa di setiap ruangan, misalnya di ruang 
kepala sekolah ada tulisan dalam bahasa Indonesia, bahasa 
arab dan bahasa inggris. Itu bertujuan untuk penguatan 
lingkungan mbak dan agar siswa mengenal. 
Tempelan perjalanan rasulullah dan beberapa tempelan lain 
di perpustakaan itu Cuma untuk bacaan saja mbak. Siswa 
membaca sendiri. Tapi, juga digunakan untuk media. 
ditulis dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, arab dan 
inggris dengan tujuan penguatan 
lingkungan dan 
memperkenalkan pada anak. 
Di perpustakaan terdapat 
pajangan perjalanan Rasulullah 
dan yang lainnya untuk 
digunakan sebagai media serta 
dibaca oleh siswa. 
G. FI  
Sarana dan prasarana yang digunakan untuk menanamkan 
ajaran akidah, ya nanti kalau di sini ya ada Al Quran, tempat 
ibadah kayak gitu. 
Simbol-simbol, mungkin kayak Asmaul Husna gitu mbak di 
kelas. 
Di kelas ada susunan 25 nabi dan rasul, agar anak mengingat 
walaupun tidak saat pelajaran. Jadi di luar pelajaran juga bisa, 
misalnya ketika anak sedang lewat di depannya bisa sambil 
melirik dan sekalian mengingatnya. 
Man jadda wa jadda itu umum dari sekolah, karena ini kan 
basisnya islam terpadu. Jadi untuk semngat juga untuk 
promosi juga.  
Di perpustakaan ada peta sejarah nabi, itu digunakan untuk 
pelajaran SKI. 
Terdapat Al Quran, tempat 
ibadah, Asmaul Husna, susunan 
25 nabi dan rasul, serta peta 
sejarah nabi di perpustakaan. 









S. LI, RN, SF 
Baca buku cerita di perpustakaan. Banyak bukunya di sana. 
Kadang dipinjam dibawa ke kelas juga, nanti di kembalikan 
lagi. 
Perpustakaan menyediakan buku 
cerita. 
S. SYA  
Aula. 
Kalau di perpustakaan bacanya buku cerita. 
Perpustakaan menyediakan buku 
cerita. 
S. TN, AN, BQ 
Di mushola kadang di kelas juga sama ustad IM. 
Kalau di perpustakaan ya baca-baca buku aja. Biasanya buku 
cerita yang dibaca kecuali kalau pas pelajaran di sana ya 
bacanya buku pelajaran. 





Di aula. Kan bisa praktek sholat terus di tempat wudlu kalau 
praktek wudlu. Tapi kalau diajarinya di kelas sama ustadzah 
ST. 
Kalau baca buku pas istirahat atau ganti pelajaran, bukunya 
yang dibaca biasanya buku cerita yang ada di rak (menunjuk 
rak yang ada di pojok baca kelas). Kalau ke perpustakaan 
biasanya baca-baca buku juga, ada buku cerita banyak di 
sana. Buku ceritanya tentang islam-islam itu. 
Perpustakaan dan pojok baca 
kelas menyediakan buku cerita 
bernuansa islami. 
S. AS  
Di mushola. Kan bisa praktek sholat terus di tempat wudlu 
kalau praktek wudlu. Tapi kalau diajarinya di kelas . 
Baca buku biasanya saat istirahat atau nunggu ustadzah 
masuk kelas. Ini bukunya (menunjuk buku-buku yang ada di 
meja pojok baca). Aku paling suka sama buku yang ini mbak 
(menunjuk buku komik islam). 
Pojok baca kelas menyediakan 




















Aula digunakan untuk sholat sunnah dhuha kelas 1-3, sholat 
dzuhur dan sholat ashar kelas 1-3, kalau ada pembelajaran 
Quran ada beberapa ustad atau ustadzah yang ke aula. Selain 
itu aula juga digunakan untuk kajian dan sholat jumat. 
Untuk mushola kegunaannya juga sama dengan aula hanya 
digunakan oleh kelas 4-6. 
Tempat wudlu yang ada di sini memadai untuk semua warga 
sekolah. untuk tempat wudlu yang ada di dekat aula memang 
tidak dibedakan antara putra dan putri karena anak-anak 
masih kecil bisa ditolerir juga. Tetapi ada tempat wudlu 
khusus untuk ustad dan ustadzah yang terpisah. 
Kotak infak ada di depan ruang kepala sekolah, tetapi itu 
untuk umum siapa saja boleh infak di situ. Tetapi, untuk kotak 
infak ada juga saat hari senin setelah upacara dilakukan infak 
bersama. 
Aula dan mushola digunakan 
sebagai tempat sholat warga 
sekolah. aula untuk kelas rendah 
dan mushola untuk kelas atas. 
Tempat wudlu yang ada di 
sekolah memadai, juga ada 
tempat wudlu khusus untuk 
guru. 
Kotak infak yang diletakkan di 
depan ruang kepala sekolah 
digunakan untuk umum. Kotak 
infak yang digunakan untuk 
kegiatan rutin infak setiap hari 
Senin ada sendiri. 
VALID 
Tempat ibadah yang ada 
di sekolah yaitu: 
a. mushola 
b. aula 
c. tempat wudlu 
d. kotak infak. 
Ditambah prasarana 
seperti Al Quran. 
G. SUR 
Ya ada mushola. Aula yang sebenarnya gedung serba guna 
juga Alhamdulillah bisa digunakan untuk sholat atau 
pengajian. Tempat wudlu di sekolah ini banyak, memang 
sengaja dibuat banyak, karena memang muridnya di sini juga 
banyak. 
Adanya mushola dan aula untuk 
tempat beribadah seperti sholat 
dan pengajian. Tempat wudlu 
sengaja dibuat banyak untuk 
memenuhi kebutuhan warga 
sekolah yang jumlahnya banyak. 
G. LS Untuk beribadah menggunakan 
fasilitas aula dan mushola. Aula 
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Ya itu mbak, kalau untuk ibadah menggunakan fasilitas aula 
dan mushola yang digunakan untuk sholat. Kadang juga 
digunakan untuk pelajaran iqro karena di sini pelajaran iqro 
itu dibagi menjadi beberapa kelompok, kadang ada yang 
mengggunakan mushola atau aula. Kemudian juga ada Al 
Quran untuk fasilitas fisik. Di sediakan di perpustakaan ada 
di ruang iqro juga ada. 
dan mushola kadang digunakan 
untuk pelajaran iqro. Juga ada Al 
Quran yang disediakan di 
perpustakaan dan ruang Iqro. 
G. AGS 
Sarana ibadah ya cuma mushola, aula. Untuk kelas atas kan 
mushola kelas bawahkan aula.  
Mushola dan aula juga digunakan untuk pelajaran iqro, 
karena pelajaran iqro kan dibagi menjadi beberapa tim. 
Tujuannya agar semua siswa bisa membaca semuanya. 
Kotak infak digunakan untuk pembangunan sekolah yang 
mengisi siswa. Tapi itu udah dulu waktu pembangunan 
sekolah. 
Untuk ibadah menggunakan aula 
dan mushola. Aula dan mushola 
juga terkadang digunakan untuk 
pelajaran iqro. 
Juga ada kotak infak di depan 
ruang kepala sekolah yang 
digunakan untuk umum. 
G. FI 
Bangunan yang digunakan untuk ibadah mushola dan aula. 
Sholat dipisah karena pengkondisiannya berbeda. Untuk 
siswa kelas bawah kan pengkondisiannya agak ribet jadi di 
pisah mbak. 
Slogan ibadah dibeberapa kelas ada tapi tidak semuanya. 
Untuk ibadah menggunakan aula 
dan mushola. Aula dan mushola, 









S. LI, RN, SF 
Aula, tempat wudlu, kotak infak. 
Aula, tempa wudlu, kotak infak. 
S. SYA  
Aula, tempat wudlu, kotak infak, mushola 
Aula, mushola, tempat wudlu, 
kotak indak. 
S. TN, AN, BQ  
Aula, tempat wudlu,  mushola. 
Aula, mushola, tempat wudlu, 
kotak indak. 
S. AL  
Aku sholat di aula. Terus wudlunya di situ (menunjuk tempat 
wudlu dekat aula). 
Sholat di Aula, wudlu di tempat 
wudlu. 
S. AS  
Aku sholat di mushola. Terus wudlunya di mushola, kalau di 
depan kelas itu biasanaya yang putra. Kalau yang putri di 
mushola kecuali kalau airnya habis. 







S. LI, RN, SF 
Tidak ada 
Tidak ada 
S. SYA  
Tidak ada 
Tidak ada 









S. AL  
Tidak ada mbak. 
Tidak ada 
S. AS  
Ada itu mbak, buatan dari kita (menunjuk tulisan ajakan 
untuk sholat tepat waktu yang ditempel di kelasnya). Dulu di 
lorong itu ada, tapi sekarang sudah tidak ada diganti sama 
foto-foto itu, isinya ya mengajak kita untuk sholat dan baca 
Quran. 
Di salah satu kelas ada slogan 





















Di aula dan di mushola semua siswa dibiasakan untuk tertib, 
menjaga kebersihan dan bertanggungjawab. 
Di kelas-kelas ada slogan-slogan sendiri untuk mengajak 
siswa mempunyai akhlak mulia. Setiap kelas mempunyai 
slogan yang diempel berbeda. 
Setiap ruangan hampir semuanya disediakan tempat sampah 
tujuannya agar semakin dekat saja saat membuang sampah. 
Kalau semakin jauh tempat sampah semakin malas 
membuang sampahnya. Tempat sampah dekat saja kadang-
kadang masih ada yang tidak membuang sampah pada 
tempatnya. Kadang menyimpan di laci dulu sampai berhari-
hari, sehingga kedisiplinan guru untuk mengingatkan itu 
sangat penting. Menurut saya pendisiplinan dari guru itu yang 
penting, karena anak tinggal menuruti instruksi dari guru. Ini 
berkaitan dengan prinsip adiwiyata yang ada di tujuan 
sekolah mbak. 
Tujuan setiap kelas ada rak sepatu untuk meletakkan alas 
kaki. Cuma kadang teknisnya jumlah raknya kurang atau ada 
wali kelas yang menyediakan rak sepatu lagi sehingga 
semuanya muat. Kalau saya tidak harus di rak tetapi 
semuanya rapi. Kalau saya intinya dikerapiannya itu mbak. 
Rak alat makan sebenarnya untuk meletakkan alat makan. 
Kendalanya adalah ada beberapa siswa yang membawa alat 
makan sendiri atau ada siswa yang menggunakan alat makan 
dari sekolah tetapi tidak mau ganti sehingga menyimpannya 
di loker mejanya. Lagi-lagi peran dari wali kelas yang harus 
menerapkan secara konsisten peratran yang ada. Kalau saya 
prinsipnya apa yang ada dimanfaatkan secara fungsinya. 
Di setiap kelas ada slogan yang 
berbeda mengajak anak untuk 
mempunyai akhlak mulia. 
Setiap ruangan tersedia tempat 
sampah sesuai dengan prinsip 
adiwiyata yang ada pada tujuan 
sekolah. 
Di setiap kelas ada rak sepatu 
untuk meletakkan alas kaki milik 
siswa. 
Rak alat makan tersedia di setiap 
kelas yang secara teknisnya 
untuk meletakkan alat makan 
tetapi realitanya ada beberapa 
kendala seperti siswa membawa 
alat makan sendiri dan siswa 
tidak mau berganti alat makan. 
Sehigga peran wali kelas untuk 
menerapkan peraturan secara 
konsisten sangat diperlukan. 
Setiap kelas mempunyai tata 
tertib kelas. 
VALID 
Benda fisik dan slogan 
yang mendukung budaya 
sekolah dalam ajaran 
akhlak yaitu: 
a. Tempat sampah 
b. Rak alat makan 






e. Tata tertib kelas. 
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Di setiap kelas mempunyai aturan-aturan sendiri. Tetapi, pada 
umumnya ada beberapa yang berkaitan dengan peraturan 
kelas yang ditetapkan oleh sekolah. 
G. SUR 
Karena saya banyak di aula ya kalau di aula terutama saat 
sholat anak dibiasakan untuk tertib dan disiplin. 
Saat di kelas, perilaku siswa di atur oleh tata tertib kelas. Jika 
melanggar mendapatkan sanksi sesuai dengan kesepakatan 
kelas. 
Saat di aula siswa dibiasakan 
untuk tertib dan disiplin. 
Ada tata tertib kelas untuk 
mengatur perilaku siswa. 
G. LS 
Kan di sini ada tempat sampah ya mbak. Itu digunakan untuk 
membuang sampah warga sekolah dan rak sepatu juga ada. 
Baik untuk siswa dan guru juga tersedia. Tujuannya yaitu agar 
siswa meletakkan sepatunya dengan rapi tidak berserakan di 
depan kelas. 
Di kelas saya ada peraturan kelas untuk mengatur siswa. 
Siswa yang melanggar dapat hukuman sesuai kesepakatan. 
Tempat sampah digunakan 
untuk membuang sampah semua 
warga sekolah. 
Rak sepatu disediakan bertujuan 
agar alas kaki siswa dan guru 
tidak berserakan. 
Ada tata tertib kelas untuk 
mengatur perilaku siswa. 
G. AGS 
Di depan sekolah ada tulisan agar semua orang yang ada di 
kawasan SDIT Jabal Nur berpakaian muslim. 
Ada tata tertib yang mengatur perilaku siswa saat di kelas 
yaitu tata tertib kelas. Ada reward saat siswa mematuhi 
peraturan yaitu mendapatkan bintang da nada hukuman jika 
siswa melanggar peraturan. 
Terdapat tulisan yang berisi 
anjuran untuk berpakaian 
muslim di lingkungan sekolah. 
Ada tata tertib kelas untuk 
mengatur perilaku siswa. 
G. FI 
Untuk akhlak sendiri salah satunya diadakannya rak sepatu 
dan tempat sampah itu mbak. Tapi kalau di kelas saya sendiri 
itu adanya peraturan. Kalau tidak meletakkan sepatu di rak 
mendapatkan poin. Itu salah satu cara menanamkan pada anak 
sikap disiplin, tertib dan juga menjaga kebersihan. 
Rak alat makan selalu digunakan walaupun kebersihannya 
kurang. 
Setiap kelas mempunyai tata tertib kelas yang berbeda-beda. 
Di kelas saya juga ada banyak tata tertib kelasnya. Dibuat 
bersama-sama dengan siswa, untuk hukumannya juga di buat 
berdasarkan kesepakatan dengan siswa. 
Tempat sampah digunakan 
untuk membuang sampah semua 
warga sekolah. 
Rak sepatu disediakan bertujuan 
agar alas kaki siswa dan guru 
tidak berserakan. 
Rak alat makan digunakan untuk 
meletakkan alat makan siswa 
tetapi kebersihannya kurang 
terjaga. 
Ada tata tertib kelas untuk 




S. LI, RN, SF 
Salaman dengan ustad atau ustadzah di gerbang sekolah saat 
pagi hari dan di aula saat pamitan pulang. 
Jabat tangan dengan guru saat 
pagi hari di depan gerbang dan di 















S. SYA  
Salaman dengan ustad atau ustadzah di gerbang sekolah saat 
pagi hari dan di mushola saat pamitan pulang. 
Jabat tangan dengan guru saat 
pagi hari di depan gerbang dan 
mushola saat pamitan pulang. 
S. TN, AN, BQ  
Salaman dengan ustad atau ustadzah di gerbang sekolah saat 
pagi hari dan di mushola saat pamitan pulang. Terus pas 
masuk kelas habis baris juga salaman dengan ustadzah. Habis 
upacara juga. 
Jabat tangan dengan guru saat 
pagi hari di depan gerbang dan 
mushola saat pamitan pulang. 
Di depan kelas setelah baris dan 
di halaman sekolah saat selesai 
upacara. 
S. AL  
Kalau pagi itu salaman sama ustad dan ustadzah di depan 
gerbang. Terus kalau masuk kelas juga. Pas pulang sekolah 
setelah sholat di aula juga salaman sama ustadzah. 
Sepatu harus ditaruh di rak. Kalau berantakan nanti dapat 
poin. Biar rapi katanya ustadzah. 
Di kelas ini ada yang bawa alat makan sendiri ada yang pakai 
saat makan dari sekolah. kalau bawa alat makan sendiri tidak 
dicuci tapi kalau pakai alat makan dari sekolah harus dicuci 
dulu terus diletakkan di rak alat makan itu. 
Tempat sampah disetiap kelas ada dan sudah menjadi 
kebiasaan membuang sampahnya di tempat sampah. 
Jabat tangan dengan guru saat 
pagi hari di depan gerbang dan 
saat akan masuk kelas, serta di 
aula saat pamitan pulang. 
Sepatu diletakkan di rak agar 
rapi. Karena jika tidak rapi 
mendapatkan poin. 
Alat makan dari sekolah 
diletakkan di rak alat makan 
yang sudah tersedia tetapi ada 
yang membawa alat makan dari 
rumah. 
Setiap kelas mempunyai tempat 
sampah untuk membuang 
sampah. 
S. AS  
Kalau pagi itu salaman sama ustad dan ustadzah di depan 
gerbang. Terus kalau masuk kelas juga. Pas pulang sekolah 
setelah sholat di mushola juga salaman sama ustadzah.  
Di depan kelas ada tempat sampah untuk membuang sampah 
agar tidak kotor kelasnya. Terus ada rak sepatu untuk 
meletakkan sandal dan sepatu ketika tidak dipakai. Setelah 
sampai di sekolah terus ganti sandal, sepatu diletakkan di rak. 
Jabat tangan dengan guru saat 
pagi hari di depan gerbang dan 
saat akan masuk kelas, serta di 
mushola saat pamitan pulang. 
Setiap kelas mempunyai tempat 
sampah untuk menjaga 
lingkungan tetap bersih. Rak 
sepatu untuk meletakkan sandal 








S. LI, RN, SF 
Di depan kelas (ruang kelas 1A) dekat papan tulis. 
Di pintu masuk kelas ada tulisan Assalamualaikum. 
Di dalam ruang kelas 1A 
terdapat slogan untuk hormat 
pada guru. 
Di depan pintu masuk ruang 












S. SYA  
Di kelas 1A yang ada. Kalau di kelas 4A enggak ada. 
Ada di ruang kelas 1A terdapat 
slogan untuk hormat pada guru. 
S. TN, AN, BQ  
Di kelas 5B itu ada tulisan untuk mengucap salam, terus di 
kelas 1A juga ada tulisan untuk hormat pada guru. 
Di ruang kelas 5B terdapat 
slogan 5S (senyum,  sapa, salam, 
sopan, santun). 
Di ruang kelas 1A terdapat 
slogan untuk hormat pada guru. 
S. AL  
mbak. Ya pokoknya ada. Aku pernah lihat tapi lupa. Kalau di 
kelas ku gak ada mbak. Kayaknya di kelas 1A. 
Di dalam ruang kelas 1A 
terdapat slogan untuk hormat 
pada guru. 
Di depan pintu masuk ruang 
kelas 1A terdapat slogan untuk 
mengucap salam. 
S. AS  
Ada mbak. Itu di bawah sana, itu juga buatan dari kita mbak 
(menunjuk bawah papan tulis yang ada tulisan “Sopan 
Santun”). 



























Slogan-slogan yang ada itu digunakan untuk penguatan 
lingkungan yang lebih religius. Menanamkan pada siswa 
untuk mempunyai pikiran “Man Jadda Wa Jadda”. 
Peta sejarah Rasulullah yang ada diperpustakaan itu mbak, 
juga digunakan sebagai media pembelajaran SKI. 
Slogan “Man Jadda Wa Jadda” 
sebagai penguatan lingkungan 
sekolah yang religius. 
Peta sejatah perjalanan 
Rasulullah di perpustakaan 
digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
VALID 
Strategi dalam ajaran 
akidah di budaya artifak 
yaitu: 
a. Nama ruang yang 
ditulis dalam tiga 
bahasa yaitu 







siswa mengenal dan 
terbiasa. 







Dalam kegiatan pembelajaran Quran kadang dilakukan di 
aula. 
Untuk kegiatan sholat di aula dan mushola baik sunnah 
maupun wajib guru bertugas untuk memantau kegiatan sholat 
siswa dan memantau bacaan sholat siswa. 
Selain itu juga ada pembiasaan dan keteladanan dari guru 
sendiri. 
Sewaktu KBM juga mbak. 
Gerbang sekolah atau lorong utama seolah itu dibuat oleh 
yayasan menyerupai bentuk ka’bah mbak untuk memperkuat 
lingkungan sekolah agar terkesan lebih religius. 
Kegiatan pembelajaran kadang 
menggunakan aula. 
Kegiatan sholat di aula, guru 
bertugas memantau kegiatan 
sholat dan bacaan sholat siswa. 
Adanya pembiasaan dan 
keteladanan dari guru dan juga 
saat pelakanaan KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar). 
Desain lorong sekolah dibuat 
menyerupai bentuk ka’bah untuk 
memperkuat suasana religius di 
sekolah. 
G. LS Tulisan Allah dan Muhammad di 
kelas sebagai penguat kegiatan 
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Kalau untuk penggunaan tulisan Allah dan Muhammad tadi 
secara otomatis siswa sudah tau, karena setiap pagi kan, 
semua siswa berikrar syahadat tauhid dan syahadat rasul. 
Tempelan sejarah rasul dan yang lainnya yang ada di perpus 
itu ya hanya di perpus. Tapi mungkin gini mbak, kan ada 
pelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) pada saat 
berkaitan dengan sejaran nabi, itu bisa digunakan sebagai 
media untuk media mengajar. Tapi, saat tidak digunakan 
diletakkan di perpus gitu mbak. 
ikrar syahadat tauhid dan rasul di 
pagi hari. 
Media pembelajaran di 
perpustakaan berupa sejarah 
rasul, mekah dari masa ke masa, 
dan yang lainnya. 












d. Hiasan dinding 







Strategi dalam ajaran 
ibadah di budaya artifak 
yaitu: 
a. Sarana ibadah 
berupa aula, 







Strategi dalam ajaran 
akhlak di budaya artifak 
yaitu: 





Tulisan tiga bahasa di setiap ruangan, misalnya di ruang 
kepala sekolah ada tulisan dalam bahasa Indonesia, bahasa 
arab dan bahasa inggris. Itu bertujuan untuk penguatan 
lingkungan mbak dan agar siswa mengenal (penguatan 
lingkungan). 
Tempelan perjalanan rasulullah dan beberapa tempelan lain 
di perpustakaan itu Cuma untuk bacaan saja mbak. Siswa 
membaca sendiri. Tapi, juga digunakan untuk media 
(pengajaran dan penguatan lingkungan). 
Nama ruangan di sekolah 
menggunakan tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, arab dan 
inggris bertujuan untuk 
penguatan lingkungan dan agar 
siswa mengenal bahasa tersebut. 
Media pembelajaran di 
perpustakaan berupa sejarah 
rasul, mekah dari masa ke masa, 
dan yang lainnya. 
G. FI 
Digunakannya itu menyangkut penanaman secara keseharian 
sama nanti di mata pelajaran. Kalau tempat ibadah kan untuk 
sholat, itu masuk ke pelajaran. Di sini kan ditanamkan untuk 
sholat dhuha. 
Asmaul Husna Digunakan untuk media pembelajaran 
kadang-kadang. 
kelas ada susunan 25 nabi dan rasul, agar anak mengingat 
walaupun tidak saat pelajaran. Jadi di luar pelajaran juga bisa, 
misalnya ketika anak sedang lewat di depannya bisa sambil 
melirik dan sekalian mengingatnya. 
Man jadda wa jadda itu umum dari sekolah, karena ini kan 
basisnya islam terpadu. Jadi untuk semngat juga untuk 
promosi juga. 
Di perpustakaan ada peta sejarah nabi, itu digunakan untuk 
pelajaran SKI. SKI kan mulai kelas 3. Itu biasanya tergantung 
gurunya, kadang juga digunakan untuk media pembelajaran. 
Biasanya digunakan bisa dibawa ke kelas. Karena di peta itu 
kan bergambar sehingga diharapkan anak lebih tertarik saat 
kegiatan pembelajaran. 
Digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
Untuk susunan 25 nabi dan rasul 
serta peta sejarah nabi di 
perpustakaan selain digunakan 
untuk media pembelajarn 
digunakan untuk mendukung 
penanaman ilmu pengetahuan 



















Pembiasaan untuk merapikan tikar sesudah kegiatan sholat. 
Menjaga kebersihan tempat wudlu dan toilet. Adanya aula, 
mushola dan tempat wudlu untuk mendukung kegiatan 
ibadah. 
Menjaga keberishan tempat 
ibadah dibiasakan untuk siswa. 
Aula, mushola dan tempat wudlu 







Setiap kelas itu ada tiga guru pendamping, tugasnya yaitu 
mendampingi siswa dengan jumlah tertentu, guru tersebut 
bertanggungjawab menanamkan akhlak dan kemampuan 
ibadah dari anak yang didampingi. 
Aula yang sebenarnya gedung serba guna juga Alhamdulillah 
bisa digunakan untuk sholat atau pengajian. Digunakan untuk 
mendukung pendidikan karakter religius dalam hal 
penyediaan sarana. Karena sekolah ini satu-satunya di 
kecamatan yang mempunyai aula besar dan digunakan untuk 
tempat ibadah juga. 
Setiap kelas mempunyai tiga 
guru pendamping yang 
bertanggungjawab menanamkan 
akhlak dan kemampuan ibadah 
pada siswa. 
Aula adalah gedung serba guna 
yang dapat digunakan untuk 
mendukung pendidikan karakter 
religius yaitu sebagai sarana 
untuk ibadah. 
G. LS 
Tempat wudlu di dekat aula itu dibuat banyak karena 
muridnya banyak, biar saat wudlu menunggunya tidak terlalu 
lama. Sehingga sholatnya bisa lebih cepat. 
Tempat wudlu dibuat banyak 
bertujuan agar siswa tidak lama 
menunggu karena jumlah siswa 
banyak. 
G. AGS 
Sarana ibadah ya cuma mushola, aula. Untuk kelas atas kan 
mushola kelas bawahkan aula. 
Sarana ibadah yang mendukung 
kegiatan ibadah mushola yang 
digunakan untuk kelas atas dan 
aula yang digunakan untuk kelas 
bawah. 
G. FI 
Sarana ibadah ya cuma mushola, aula. Untuk kelas atas kan 
mushola kelas bawahkan aula. 
Sarana ibadah yang mendukung 
kegiatan ibadah mushola yang 
digunakan untuk kelas atas dan 












Guru harus memberikan teladan saat di mushola atau aula 
harus tenang, setelah selesai wudlu langsung duduk tidak 
jalan-jalan. Dan anak dibiasakan untuk tidak berkata-kata 
yang jelek atau berteriak di mushola atau di aula. 
Ketersediaan rak sepatu dan slogan berpakaian muslim untuk 
mendukung pendidikan karakter. 
Adanya keteladanan dari guru 
kepada siswa untuk tenang saat 
di mushola dan aula.  
Rak sepatu dan slogan 
berpakaian muslim untuk 
mendukung pendidikan karakter. 
G. SUR Guru memberikan keteladanan 









Ya guru memberikan keteladanan untuk bersikap disiplin dan 
tertib saat di aula mbak salah satunya. Selain itu, siswa juga 
dibiasakan untuk menjaga kebersihan di aula. 
Siswa juga dibiasakan untuk 
menjaga kebersihan aula. 
G. LS 
Rak sepatu itu untuk mendukung pendidikan karakter pada 
siswa. Juga agar sepatu dan sandal tidak berserakan mbak. 
Rak sepatu disetiap kelas 
mendukung pendidikan karakter 
siswa. 
G. AGS 
Di depan sekolah ada tulisan agar semua orang yang ada di 
kawasan SDIT Jabal Nur berpakaian muslim (penguatan 
lingkungan). 
Slogan anjuran untuk berpakaian 
muslim di kawasan sekolah 
mendukung pendidikan karakter 
religius di sekolah. 
G. FI 
Untuk akhlak sendiri salah satunya diadakannya rak sepatu 
dan tempat sampah itu mbak. Tapi kalau di kelas saya sendiri 
itu adanya peraturan. Kalau tidak meletakkan sepatu di rak 
mendapatkan poin. Itu salah satu cara menanamkan pada anak 
sikap disiplin, tertib dan juga menjaga kebersihan. 
Rak sepatu dan tempat sampah 
disetiap kelas mendukung 
pendidikan karakter siswa untuk 










di masjid?  
S. LI, RN, SF 
Ya, ustad dan ustadzah ikut sholat di aula. 
Guru memberikan contoh pada 
siswa untuk melaksanakan 
sholat berjamaah. 
S. SYA 
Ya, ustad dan ustadzah ikut sholat di mushola. 
Guru memberikan contoh pada 
siswa untuk melaksanakan 
sholat berjamaah. 
S. TN, AN, BQ 
Ya, ustad dan ustadzah ikut sholat di mushola. 
Guru memberikan contoh pada 
siswa untuk melaksanakan 
sholat berjamaah. 
S. AL 
Iya. Ustad sama ustadzah ikut sholat berjamaah kok di aula. 
Guru memberikan contoh pada 
siswa untuk melaksanakan 
sholat berjamaah. 
S. AS 
Iya. Ustad sama ustadzah ikut sholat berjamaah di aula juga 
di mushola. Tapi kadang ada yang sholat di kantor. 
Guru memberikan contoh pada 
siswa untuk melaksanakan 
sholat berjamaah. Tetapi ada 








S. LI, RN, SF 
Baca sendiri tulisannya. 
Slogan yang ada dibaca sendiri 
oleh siswa. 
S. SYA 
Ya dibaca-baca sendiri kalau waktu lewat. Tapi jarang. 
Slogan dibaca sendiri oleh siswa. 
S. TN, AN, BQ 
Dulu pernah pas upacara dibacakan sama ustadzah TT. 
Guru pernah membacakan 







Kadang di kasih tau. Tapi kadang baca sendiri kalau ada 
tulisan. 
Slogan dibaca sendiri oleh siswa 
dan terkadang diberitahu oleh 
guru. 
S. AS 
Baca sendiri mbak. 



























Aula dan mushola yang digunakan memadai untuk digunakan 
semua warga sekolah. Tempat wudlu juga mencukupi. 
Di perpustakaan juga tersedia AL Quran, iqro yang memadai 
apabila ada beberapa siswa yang tidak membawa. 
Tempat wudlu juga mencukupi. 
Aula dan mushola memadai 
untuk kegiatan ibadah semua 
warga sekolah. 
Tempat wudlu  mencukupi 
Perpustakaan menyediakan Al 
Quran untuk siswa yang tidak 
membawa Al Quran. 
VALID 
Kapasitas aula, mushola, 
dan tempat wudlu sudah 
memadahi. 
G. SUR 
Tempat wudlu di sekolah ini memang sengaja dibuat banyak 
mbak. Untuk menanamkan kepada anak bahwa ibadah 
merupakan suatu prioritas utama. Untuk kapasitas mushola 
sebenarnya jika digunakan sholat seluruh warga sekolah 
cukup karena ada dua lantai, tetapi memang sengaja dibagi 
menjadi dua tempat untuk menjaga kekondusifan 
pelaksanaan ibadah. Selain itu juga bertujuan agar semua 
guru bertanggungjawab dan berbagi tugas dalam 
mendampingi siswa beribadah. 
Tempat wudlu yang dibuat 
banyak bertujuan untuk 
menanamkan kepada siswa 
bahwa ibadah adalah prioritas 
utama. 
Pembagian tempat sholat kelas 
atas dan bawah bertujuan untuk 
menjaga kekondisufan saat 




Untuk ketersediaan mushola dan aula yang digunakan ibadah, 
Alhamdulillah sudah memenuhi. Tempat wudlu juga sudah 
memenuhi karena banyak kran tadi ya mbak. Tapi, dapat 
dikatakan sudah cukup begitu mbak. 
Dipisahnya lokasi sholat siswa kelas atas dan rendah itu 
memang bertujuan untuk pengkondisian siswa. Agar tidak 
terlalu ramai. 
Mushola dan aula sudah 
memadai kapaitasnya. Tujuan 
dipisahkannya tempat sholat 
kelas bawah dan atas yaitu untuk 
pengkondisian siswa. 
Tempat wudlu yang dibuat 
banyak sudah memenuhi 
kebutuhan semua warga sekolah. 
G. AGS 
Mushola dan aula sudah memadai untuk kapasitanya sendiri. 
Aula malah longgar. Salah satu alasan tempat sholat siswa 
kelas atas dan bawah dipisah karena kalau jadi satu kan 
tempatnya tidak muat. Musholanya tidak cukup. Kalau jadi 
satu di aula nanti tidak khusyuk mbak dalam beribadah karena 
panas banget. 
Mushola dan aula sudah 
memadai kapasitasnya. Alasan 
dipisahkannya tempat sholat 
siswa kelas atas dan bawah yaitu 
agar saat sholat menjadi lebih 
khusyuk karena jika sholat di 
aula semua panas. 
G. FI Mushola dan aula sudah 
memadai kapaitasnya.  
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Aula dan mushola sudah memenuhi kapasitasnya untuk 
sholat. Karena aula juga sering digunakan untuk kegiatan 



























Kelas atas sholat wajib di mushola. Dan mushola ada dua 
lantai, untuk siswa putra di lantai bawah dan siswa putri di 
lantai atas. Sesudah sholat dzuhur ada kultum dan dzikir 
bersama. Karena imam ada di latai bawah, siswa putri yang 
ada di lantai atas tidak mendengar, sehingga banyak dari 
mereka yang setelah sholat langsung turun ke bawah dan 
keluar mushola. 
Rak alat makan sebenarnya untuk meletakkan alat makan. 
Kendalanya adalah ada beberapa siswa yang membawa alat 
makan sendiri atau ada siswa yang menggunakan alat makan 
dari sekolah tetapi tidak mau ganti sehingga menyimpannya 
di loker mejanya. Lagi-lagi peran dari wali kelas yang harus 
menerapkan secara konsisten peraturan yang ada. Kalau saya 
prinsipnya apa yang ada dimanfaatkan secara fungsinya. 
Karena mushola berlantai dua, 
pada saat kegiatan kultum 
setelah sholat dzuhur siswa putri 
tidak mengukuti kultum tetapi 
langsung turun. Hal ini 
dikarenakan siswa putri tidak 
bisa mendengar dengan jelas 
ketika di lantai dua. 
Ketersediaan rak alat makan juga 
mempunyai kendala yaitu ada 
siswa yang membawa alat 
makan dari rumah dan ada siswa 
yang tidak mau bergantian alat 
makan dengan temanya. 
Wali kelas harus menerapkan 




yang ada dengan 
maksimal. 
G. SUR 
Untuk penghambat sendiri mungkin ketersediaan air mbak. 
Kalau sore hari sering habis karena digunakan bersama-sama, 
juga digunakan untuk mandi anak TK. Tetapi, akhir-akhir ini 
sudah jarang terjadi. 
Dulu jika sore hari air untuk 
wudlu sering habis karena 
digunakan bersama-sama. 
G. LS 
Sejauh ini sih belum ada mbak. 
Tidak ada. 
G. AGS 
Saya rasa tidak ada mbak. 
Tidak ada. 
G. FI 
Yang membersihkan itu tukang kebun. Jadi di sini kan ada 
jam cleaning time. Yang dilaksanakan ketika sehabis sholat 
dzuhur, tapi ada yang jalan ada yang tidak. Anak-anak 
dibiasakan untuk membersihkan lingkungan kelas. Tapi kan 
sebenarnya bareng-bareng, tetapi akhir-akhir ini tidak jalan. 
Di kelas ada piket kelas dan piket mengambil makanan. Piket 
kelas itu menjaga kebersihan kelas dan memanggil guru 
ketika belum datang. Ini peraturannya tergantung wali kelas 
masing-masing mbak. 
Tidak konsisten dalam 














S. LI, RN, SF 
Biasanya menyapu aula kalau waktu kerja bakti, tapi lebih 
banyak mengotori untuk bermain. 
Menyapu aula saat ada kegiatan 
kerja bakti saja. Lebih sering 
mengotori untuk bermain. 
S. SYA 
Kadang-kadang ikut merapikan tikar yang untuk sholat. 
Merapikan tikar yang digunakan 
sholat. 




Enggak. Tapi, aku penah nyapu di mushola. 
Menyapu mushola. 
S. AS 
Pernah dulu mbak nyapu. Terus kadang akalu karpetnya 
belum di gelar. Terus kadang merapikan karpetnya juga. 
Menyapu mushola, menyiapkan 





















Ada murotal Quran di pagi hari, lalu untuk waktu sore hari 
pas jam jemput ada lagu-lagu anak yang bernuansa islam. 
Saat upacara dan baris pagi hari masuk kelas juga ada ikrar 
syahadat dan janji pelajar islam. 
Ada murotal Quran disetiap pagi 
hari dan lagu anak bernuansa 
islam di sore hari. 
Pagi hari ada kegiatan ikrar 
syahadat dan janji pelajar islam. 
VALID 
Ajaran akidah pada 
budaya perilaku yaitu: 
Ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam. 
G. SUR 
Sudah ada dalam kurikulum mbak, jadi untuk akidah 
insyaallah sudah tersampaikan karena menjadi mata pelajaran 
di sekolah ini.  
Juga ada event rutin di sini, seperti mabit yang ditujukan 
untuk siswa kelas atas. 
Sebelum pelajaran di pagi hari ada ikrar syahadat dan janji 
pelajar islam. 
Tercantum di kurikulum. 
Adanya kegiatan Mabid (Malam 
Bina Iman dan Taqwa) untuk 
kelas atas. 
Di pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam yang 
selalu dilakukan. 
G. LS 
Saat baris di depan kelas itu mbak, semua siswa mengikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam. 
Saat  pembelajaran ditanamkan pentingnya sikap jujur, 
misalnya Allah selalu melihat, Allah selalu mendengar. 
Dengan seperti itu kan juga bentuk akidah, kita tidak boleh 
mencontek kita harus jujur Allah selalu melihat apa yang kita 
lakukan. Jadi penerapan langsung di proses pembelajaran di 
kelas itu yang kita tanamkan. 
Ada kegiatann rutin Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) 
juga mbak untuk kelas atas. 
Di pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam yang 
selalu dilakukan. 
Adanya kegiatan Mabid (Malam 




Kegiatan rutin untuk menenamkan akidah, ya itu tiap pagi 
masuk kelas kan ada baris berbaris. Itu kan ada mengucapkan 
Di pagi hari ada ikrar syahadat 





janji pelajar islam. Terus berdoa sebelum pelajaran juga. 
Sebelum makan. 
Kalau untuk janji pelajar islam memang dibiasakan selalu ada 
mbak, sebelum masuk kelas memang wajib dan dilakukan 
setiap hari. 
 G. FI 
Untuk menanamkan akidah ada Mabit, mungkin ada tahfid 
pagi. Terus baris berbaris pagi sebelum masuk, ada ikrar 
syahadat dan janji pelajar islam dibiasakan serta harus selalu 
dilakukan, kemudian sholat dhuha. 
Mabit rutin dilakukan tiap tahun untuk kelas atas. 
Di pagi hari ada ikrar syahadat 
dan janji pelajar islam yang 
selalu dilakukan. 
Adanya kegiatan Mabid (Malam 














Ada, yang diajarkan oleh ustad IM. Terus di janji pelajar 
islam itu ada janji untuk taat kepada Allah dan Rasulullah. 
Diajarkan oleh guru. Dan 
terdapat di janji pelajar islam 
point pertama. Saat kegiatan 
baris di depan kelas dan upacara 
selalu diikrarkan. 
S. TN, AN, BQ 
Ada, Di janji pelajar islam itu ada janji untuk taat kepada 
Allah dan Rasulullah. 
Terdapat di janji pelajar islam 
point pertama. Saat kegiatan 
baris di depan kelas dan upacara 
selalu diikrarkan. 
S. AL 
Ada, pas pelajaran PAI. 
Saat pelajaran PAI (Pendidikan 
Agama Islam). 
S. AS 
Ada, pas pelajaran PAI. 










S. LI, RN, SF 
Ada, ustadzah FF biasanya yang mengajarkan untuk 
mengucapkan rukun iman. 
Guru mengajarkan rukun iman 
saat pelajaran. 
S. SYA 
Ada, ya itu tadi diajari ustad IM. 
Guru mengajarkan saat 
pelajaran. 












S. LI, RN, SF 
Ada. Sholat, tahfid. 
Sholat dan tahfid. 








Ada. Sholat, tahfid. 
S. TN, AN, BQ 
Ada. Sholat, baca Quran, dzikir habis sholat dzuhur dan ashar. 
Sholat, baca Quran dan dzikir. 
S. AL 
Ada. Itu wudlu kan termasuk praktek iman kepada Allah. 
Karena beribadah kepada Allah. 
Wudlu. 
S. AS 
Ada. Itu wudlu, sholat, baca Quran kan termasuk praktek 
iman kepada Allah. Karena beribadah kepada Allah. 





















Sholat sunnah dan wajib. 
Doa sebelum dan sesudah pelajaran. 
Sholat dhuha bersama dengan bacaan yang disuarakan, tetapi 
terjadwal dan biasanya dua kelas digabung menjadi satu. Ini 
bertujuan untuk mengevaluasi bacaan siswa. 
Infak, tetapi ini tiap kelas berbeda. Tergantung dengan 
kebijakan wali kelas masing-masing. 
Kegiatan murojaah itu di jam tahfid pagi hari. Otomatis saat 
tambah ayat, ayat sebelumnya akan diulangi lagi. 
Dzikir selalu dilakukan setelah habis sholat. Imam di mushola 
kadang dari kampung kadang juga dari pihak sekolah. 
Kecuali kalau di aula semuanya dari guru, sudah dijadwal. 
Sebenarnya yang di mushola juga dijadwal tapi untuk 
menghargai pihak kampung ya kita mengikuti saja. Tapi 
untuk yang memimpin dzikir tetap dari guru kita. 
Kadang anak kita kalau sudah waktunya adzan tapi belum 
selesai makan dan sebagainya, tapi kalau pihak kampung 
sudah duluan datang ya yang dari pihak kampung yang adzan. 
Tapi kalau dari kita yang duluan datang ya dari pihak sekolah 
yang adzan. Jadinya fleksibel saja. 
Kegiatan sholat. Untuk sholat 
dhuha ada yang dlaksanakan 
secara berjamaah dan dilafalkan 
bacaannya. Tujuannya untuk 
mengevaluasi bacaan siswa. 
Berdoa. 
Infak rutin. 
Tahfid dan murojaah setiap pagi. 
Dzikir setelah sholat dzuhur dan 
asar. 
Kegiatan adzan oleh siswa. 
 
VALID 
Ajaran ibadah pada 
budaya perilaku yaitu: 








dan keluar masjid. 
e. Adzan dan iqomah. 
f. Infak. 
g. Tahfid dan 
murojaah. 
G. SUR 
Ya ada sholat wajib dan sunnah, wudlu sebelum sholat, infak, 
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. Untuk infak sendiri 
yang dilakukan bersama-sama pada hari Senin, tetapi di kelas 
juga ada tergantung wali kelasnya masing-masing. Tetapi 
kalau infak kelas itu bersifat kas kelas jadi digunakan untuk 
membeli kebutuhan kelas. 
Kegiatan sholat wajib dan 
sunnah, wudlu sebelum sholat, 
infak hari Senin, dan berdoa 
sebelum serta sesudah pelajaran. 
G. LS 
Yang rutin hanya sholat. Kalau untuk tahfid itu termasuk ke 
pelajaran. Menunggu waktu sholat itu ada murojaah. Kalau 
Kegiatan sholat sunnah dan 
wajib, tahfid, murojaah, berdoa 
sebelum pelajaran, serta infak 
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ada yang mau memimpin, tetapi tidak mesti. Untuk berdzikir 
setelah sholat itu kan sudah satu rangkaian dalam sholat yang 
dilaksanakan rutin. Oh iya mbak, juga ada kegiatan berdoa 
sebelum pelajaran. 
Kegiatan infak hanya hari senin untuk melatih anak-anak agar 
senang berinfak. Kemudian hasilnya kita gunakan untuk 
kegiatan sosial sekolah. misalnya ada yang sakit untuk 
nengok. Kalau keseharian sendiri tidak ada, hari Jumat ada 
infak kelas tapi itu sifatnya kas ya mbak. 
setiap hari Senin yang digunakan 
untuk kegiatan sosial. 
G. AGS 
Di mushola dan aula ada murojaah sebelum iqomah, karena 
tidak boleh ramai jadi ada kegiatan murojaah surah-surah 
pendek yang diajarkan waktu tahfid. 
Kegiatan ibadah yang selalu dilakukan yaitu sholat dhuha, 
sholat dzuhur dan ashar. Berdzikir yang dilakukan setelah 
sholat dzuhur dan ashar juga selalu dilakukan, dipimpin oleh 
imam. 
Untuk kegiatan sholat dhuha itu ada pendampingan seminggu 
sekali mbak, itu sudah ada jadwalnya. Jadi, siswa saat sholat 
melafalkan bacaan sholatnya. Tapi, selain satu hari itu mereka 
sholat sendiri tidak ada pendampingan. Sholat dzhur dan 
ashar semua guru ikut sholat mbak, walaupun ada yang di 
aula dan di mushola. Biasanya itu wali kelas dan pendamping 
kelasnya yang mendampingi sholat dzuhur dan ashar. 
Di aula yang adzan ustadnya, tapi kalau yang kelas atas 
biasanya dijadwalkan. Urut presensi, jadi semua siswa putra 
kedapatan jatah mbak. Untuk iqomah di mushola itu juga 
siswa tapi kalau di aula ya masih ustadnya mbak. Mungkin 
karena kalau di aula itu kan siswa kelas rendah jadi masih 
malu-malu juga. 
Kegiatan sholat sunnah dan 
wajib, murojaah, berdzikir 
setelah sholat wajib, serta adzan 
untuk siswa putra kelas atas. 
 G. FI 
Kegiatan rutin ibadah, pagi kita sholat dhuha, jamaah sholat 
dzuhur itu juga dibiasakan untuk sholat sunnah. Kalau dzuhur 
itu kan habis dzuhur. Kalau ashar adanya kan sebelum sholat 
ashar jadi kadang ada anak yang tidak sholat. Kita juga ada 
sholat jamaah dhuha untuk mengontrol gerakan dan 
bacaannya. Kita juga menanamkan kepada anak untuk jadi 
imam sholat gitu. 
Berdoa sebelum pelajaran rutin sebelum dilakukan, kalau di 
kelas saya ditambah doa pagi. Ya untuk membiasakan saja. 
Kegiatan sholat sunnah dan 
wajib, infak, murojaah, berdzikir 
setelah sholat wajib, adzan untuk 
siswa putra kelas atas, berdoa 
sebelum pelajaran, dan berdoa 
penutup majelis serta keluar 
masjid setelah sholat ashar. 




Doa setelah sholat ashar juga dilakukan itu khafaratul majelis 
dan doa keluar masjid jika sholatnya di mushola. Sebelumnya 
ada dzikir.  
Sumbangan itu tidak rutin. Karena itu kan hari ahad kelas 6 
ada kunjungan ke panti asuhan, terus kita biasanya 
menggalang semua wali murid. Biasanya dikoordinasi oleh 
wali kelas kemudian dikumpulkan ke bendahara acara. 
Biasanya kita juga ada bantuan ke Suriah atau Palestina. 
Kalau yang rutin itu infak hari Senin. Kalau di kelas itu juga 
ada infak kelas hari Jumat, tetapi sifatnya kas kelas. 








S. LI, RN, SF 
Ada. Sholat, wudlu, infak. 
Sholat, wudlu, infak. 
S. SYA 
Ada. Tiap hari harus sholat terus wudlu dulu sebelum sholat. 
Terus ada tahfid juga. 
Sholat, wudlu, tahfid. 
S. TN, AN, BQ 
Ada. Tiap hari ada kegiatan sholat sama tahfid. Sholatnya itu 
kalau enggak ujian sholat dhuha, sholat dzyhur, sholat ashar, 
terus ada sholat sunnah dua rakaat. habis sholat ashar dan 
dzuhur. 
Sholat sunnah dan wajib, tahfid. 
S. AL 
Ada. Tiap hari ada kegiatan sholat sama tahfid. Sholatnya itu 
sholat dhuha, sholat dzuhur, sholat ashar, terus ada sholat 
sunnah dua rakaat habis sholat ashar dan dzuhur. 
Sholat sunnah dan wajib, tahfid. 
S. AS 
Ada. Menanamkan harus sholat. 








S. LI, RN, SF 
Ada. Harus selalu sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, 
ashar. 
Sholat sunnah dan wajib 
S. SYA  
Ada. Harus selalu sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, 
ashar. 
Sholat sunnah dan wajib 
S. TN, AN, BQ 
Ada. Harus selalu sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, 
ashar. 
Sholat sunnah dan wajib 
S. AL 
Ada. Wajib sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, ashar. 
Sholat sunnah dan wajib 
S. AS 
Ada. Wajib sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, ashar. 











S. LI, RN, SF 
Ada. Harus selalu sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, 
ashar. 
Sholat sunnah dan wajib 
S. SYA 
Ada. Harus selalu sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, 
ashar, baca Quran, infak kalau hari senin sama jumat. Habis 
sholat dzuhur sama ashar ada dzikir bersama. 
Sholat sunnah dan wajib, baca 
Quran, infak, dzikir. 
S. TN, AN, BQ 
Ada. Harus selalu sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, 
ashar, baca Quran, infak kalau hari senin sama jumat, baca 
doa sebelum makan, belajar, masuk WC. Terus habis sholat 
dzuhur sama ashar ada dzikir bersama. 
Sholat sunnah dan wajib, infak, 
baca Quran, berdoa sebelum 
melakukan sesuatu, dzikir. 
S. AL 
Ada, sholat, wudlu, murojaah tapi kadang-kadang sih mbak. 
Terus adzan, tapi itu siswa laki-laki digilir. 
Sholat sunnah dan wajib, wudlu, 
murojaah. Siswa laki-laki adzan 
yang digilir. 
S. AS 
Ada. Wajib sholat dhuha, dhuhur, tahiyatul masjid, ashar. 





















Budaya senyum, sapa, salam, sopan, santun. Setiap berangkat 
dan akan pulang siswa bersalaman dengan ustad dan 
ustadzah. 
Penyebutan mas dan mbak agar lebih menghargai siswa saja 
gitu mbak. 
Penyebutan guru oleh siswa ustad dan ustadzah, dari kelas 
satu sudah dibiasakan. Sebetulnya termasuk bu dapur juga, 
tapi karena anak-anak sudah terbiasa menyebut bu dapur ya 
memanggil bu dapur bukan ustadzah. Secara umum konsep 
awal sekolah itu untuk pemanggilan guru dan karyawan 
disebut ustad dan ustadzah. Karena guru dan karyawan harus 
bisa menjadi teladan secara islam bagi anak didiknya.  
Cara membiasakan siswa mengucap salam dari kedisiplinan 
wali kelas. Tapi mungkin tidak semua wali kelas rajin 
mengontrol siswa. Sudah mengucapkan salam atau tidak, 
sudah izin atau tidak. Ini juga menjadi hambatan mbak. 
Kurang konsisten beberapa wali kelas untuk mengontrol 
pembiasaan-pembiasaan pada siswa. Karena macam-macam 
guru itu ya mbak. 
Budaya 5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan, santun). Saat pagi 
dan sore hari. 
Pemanggilan siswa “mas” dan 
“mbak” untuk menghargai 
siswa. 
Pemanggilan guru dan karyawan 
“ustad” dan “ustadzah” oleh 
siswa. Guru juga melakukan hal 
yang sama ketika di depan siswa. 
Membiasakan siswa untuk 
meminta izin. 
VALID 
Ajaran akhlak pada 
budaya perilaku yaitu: 















f. Memanggil siswa 
dengan sebutan 
“mas” dan mbak”. 
Siswa kelas bawah 
memanggil kakak 
G. SUR 
Ya ada kedisiplinan, tidak boleh jajan, datang dan pulang 





Kalau secara khusus tidak ada ya mbak. Tetapi secara 
langsung saja. Misal memberikan guru memberikan contoh, 
kemudian di kelas kita selalu memberikan nasihat, misal saat 
saya mengajar mata pelajaran IPA. Di situ kita masukkan 
mungkin yang berkaitan dengan akidahnya kita akidahnya 
yang dimasukkan, sambil menasehati anak. Guru selalu 
menyampaikan pesan-pesan sambil mengajar. 
Siswa yang piket itu mempunyai tugas rutin untuk mengambil 
makan di dapur, menyapu, nyulaki ruang kelas gitu mbak. 
Ada morning motivation yang masuk ke kegiatan opening 
class ya mbak. Jadi kalau saya, sebelum berdoa anak-anak 
saya tanya “siapa yang tadi pagi tidak sholat subuh?” 
kemudian kebalikannya, “siapa yang tadi pagi sholat subuh?” 
atau misalnya kalau berkaitan dengan akhlak “siapa yang tadi 
pagi tidak gosok gigi hayo?” digitukan mbak. Kemudian kita 
berikan motivasi pada anak. 
Untuk mengucap salam saat akan masuk ke ruangan itu sudah 
menjadi kebiasaan. Kita ajarkan masuk ruang manapun harus 
mengucap salam. Saya juga memberikan contoh misal kalau 
saya masuk ke ruang admin karena itu bukan ruangan saya, 
maka saya juga mengucapkan “Assalamualaikum”. 
Meletakkan sepatu rak itu sudah pembiasaan mbak, agar 
sepatu siswa tidak ke mana-mana. Rapi. 
Kegiatan membuang sampah kalau untuk guru sendiri 
insyaallah sudah pada tempatnya. Kita biasakan untuk anak-
anak membuang sampah pada tempatnya. Tapi, ada beberapa 
anak yang bandel, makan bungkusnya ke mana-mana. Tapi, 
kalau di situ guru pasti kita tegur. 
Siswa piket bertugas mengambil 
makan di dapur dan 
membersihkan kelas. 
Pada saat kegiatan morning 
motivation dilakukan 
pengecekan amalan atau 
kegiatan siswa di rumah. 
Membiasakan siswa 
mengucapkan salam sebelum 
memasuki ruangan selain itu 
juga guru memberikan contoh 
kepada siswa. 
Membiasakan siswa untuk 
meletakkan alas kaki di rak agar 
rapi. 
Siswa dibiasakan untuk 
membuang sampah pada 
tempatnya. 
kelasnya dengan 
sebutan “mas” dan 
mbak”. 
g. Makan dengan 
tangan kanan dan 
duduk. 
G. AGS 
Biasanya kalau di mushola dan aula itu siswa diminta untuk 
menata rapi sepatu atau sendalanya. 
Untuk membentuk akhlak sendiri ini mbak, kalau pagi itu kan 
ada kegiatan salaman di depan gerbang saat masuk sekolah. 
Selain itu, kalau di kelas tergantung wali kelasnya mbak. 
Kalau di kelas saya, itu ada peraturannya sendiri. Misalkan ya 
tidak cuma akhlak sih mbak tapi keseluruhan. Misal tidak 
terlambat, makan tidak boleh berdiri terus pakai tangan 
kanan, kalau saya perhari itu saya beri bintang. Tapi ada 
peraturannya banyak banget yang harus ditaati. Untuk 
Saat di aula dan mushola siswa 
harus meletakkan alas kaki 
dengan rapi. 
Setiap pagi ada kegiatan berjabat 
tangan antara guru dengan siswa 
di depan gerbang sekolah. 
Adanya peraturan makan harus 
duduk dan menggunakan tangan 
kanan. 
Siswa dibiasakan memanggil 
guru dengan sebutan ustad dan 
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punishment sendiri itu ya tidak dapat bintang itu mbak. Dulu 
pernah, pas awal-awal masuk itu ada siswa yang nakal. 
Kemudian selama satu minggu, dia itu didiamkan sama 
teman-temannya. Tidak diajak ngomong, tapi kalau dia 
ngajak ngomong ya dijawab kalau tidak ya tidak diajak 
ngomong mbak. Tapi, orang tuanya juga diberi tahu karena 
anaknya berbuat seperti itu. Kalau nakal biasanya dicatat kena 
denda, selama seminggu. Kalau masih nakal biasanya di bawa 
ke pak BMB diberi nasihat sama pak BMB. 
Kalau di sini morning motivation malah bukan opening class 
mbak tapi di closing class, di jadwal itu kan ada to mbak. 
Biasanya ditanya tadi ada kejadian apa saja. Dilakukan 
evaluasi di hari itu, jadi langsung diberikan tindak lanjut. 
Bersih-bersih biasanya mbak.  
Pemanggilan guru dengan sebutan ustad dan ustadzah itu 
merupakan suatu pembiasaan mbak. Untuk guru sendiri, 
kalau di kantor ya kadang panggilnya ustadzah bisa bu bisa 
mbak. Kecuali kalau di depan siswa ya harus memanggil 
ustad atau ustadzah gitu. 
Membuang sampah ada yang sudah tertib ada yang belum. 
Kalau untuk kelas saya yang tidak membuang sampah di 
tempatnya ada hukuman mbak. Seperti diminta untuk 
menyapu satu kelas gitu. 
ustadzah yang juga dicontohkan 
oleh para guru memanggil guru 
lain dengan sebutan ustad dann 
ustadzah saat di depan siswa. 
Tetapi kadang saat di kantor 
guru tidak melakukan hal 
tersebut. 
Membiasakan siswa membuang 
sampah di tempatnya. 
 G. FI 
Budaya 5S, ada mbak, itu kembali ke wali kelas masing-
masing. Kalau saya pada anak itu  saya tanamkan. Jadi 
sebelum berangkat sekolah harus pamitan dengan orang tua, 
terus kalau sampai sekolah misalnya ketemu teman atau guru 
itu menyapa, memberi salam. Terus setelah baris pagi untuk 
masuk kelas juga dibiasakan berjabat tangan dengan guru, 
kan anak sekarang itu untuk menghargai dan menghormati 
guru itu kurang. Jadi ya untuk menanamkan itu kan, misalnya 
dengan baris yang rapi itu kan salah satu usaha agar anak bisa 
akhlaknya lebih baik lagi. 
Perilaku membuang sampah insyaallah membuang sampah 
pada tempatnya, karena ada peraturannya di kelas kalau tidak 
membuang sampah di tempatnya mendapatkan poin. Jadi ada 
beberapa peraturan yang jika dilanggar akan mendapatkan 
poin, seperti datang terlambat akan mendapatkan poin. Itu 
juga untuk melatih anak disiplin. Nanti kalau sudah 
Budaya 5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan, santun) 
Siswa dibiasakan memanggil 
guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah yang juga dicontohkan 
oleh para guru memanggil guru 
lain dengan sebutan ustad dan 
ustadzah saat di depan siswa. 
Tetapi kadang saat di kantor 
guru tidak melakukan hal 
tersebut. 
Membiasakan siswa membuang 
sampah di tempatnya. 
Membiasakan memanggil siswa 
“mas dan mbak” untuk 




mendapatkan poin bayar 10 ribu, kalau 20 poin membawa 
tanaman, 30 poin itu membawa buku cerita untuk kas kelas. 
Pemanggilan guru dengan sebutan ustad dan ustadzah itu 
dibiasakan dari awal, dari kelas satu. Untuk guru sendiri 
macam-macam, ada yang memanggil “bu” atau “pak” tapi 
seringnya ya memanggil “ust” gitu karena sudah menjadi 
kebiasaan. Kalau di depan siswa memanggilnya ustad dan 
ustadzah. 
Membahasakan anak dengan sebutan “mas dan mbak” 
bertujuan untuk menghargai anak dan wujud kita menyayangi 
mereka. Biar sesama teman juga bisa menirunya. 
Mencuci piring di depan kelas itu kelas atas, ditegur oleh guru 
agar tidak mengulanginya lagi. Kalau di tegur biasanya 
langsung pindah ke belakang. 
Membiasakan siswa 
bertanggungjawab untuk 



















S. LI, RN, SF 
Ada. Aku selalu hormat pada ustad dan ustadzah. 
Ada. dengan guru harus hormat. 
S. SYA 
Ada. Kalau bicara sama ustad dan ustadzah harus sopan. Di 
janji pelajar islam itu juga disuruh buat hormat pada orang tua 
dan guru. 
Ada, saat berbicara dengan guru 
harus sopan. Dan sudah ada 
dalam janji pelajar islam untuk 
hormat pada orang tua dan guru. 
S. TN, AN, BQ 
Ada. Kalau bicara sama ustad dan ustadzah harus sopan. Di 
janji pelajar islam itu juga disuruh buat hormat pada orang tua 
dan guru. 
Ada, saat berbicara dengan guru 
harus sopan. Dan sudah ada 
dalam janji pelajar islam untuk 
hormat pada orang tua dan guru. 
S. AL 
Iya. Harus sopan sama ustad dan ustadzah mbak. 
Harus sopan terhadap guru. 
S. AS 
Iya. Harus sopan sama ustad dan ustadzah mbak. Terus kalau 
ketemu ustadzah salaman, tapi tidak semua mbak. Paling 
Cuma yang putri aja. Kalau yang putra jarang. 
Pada guru harus sopan dan saat 










S. LI, RN, SF 
Ada. Kalau upacara telat tidak boleh masuk. 
Ada penanaman sikap untuk 
disiplin. Saat upacara terlambat 
tidak diperbolehkan masuk. 
S. SYA 
Ada. kalau udah waktu sholat harus segera ke mushola. 
Ada penanaman sikap disiplin 
saat waktu sholat harus segera 
menuju mushola. 
S. TN, AN, BQ 
Ada. kalau udah waktu sholat harus segera ke mushola, tidak 
boleh telat. Kalau buang sampah itu harus di tempat sampah. 
Terus kalau berangkat kan pakai sepatu terus boleh ganti 
Ada penanaman sikap disiplin 
saat waktu sholat harus segera 
menuju mushola. Harus 
membuang sampah ditempatnya. 
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sandal, sepatunya di letakkan di rak tapi kadang ada yang 
males naruh sepatunya di rak. 
Saat berangkat sekolah dan 
pulang sekolah harus 
mengenakan sepatu dan saat di 
sekolah meletakkan sepatu di rak 
sepatu. 
S. AL 
Harus disiplin mbak. Apalagi kalau sholat harus disiplin, 
tidak boleh telat. Kalau telat dicatat nanti sama ustad. 
Ada penanaman sikap disiplin 
saat waktu sholat harus segera 
menuju aula. 
S. AS 
Harus disiplin mbak. Misal kalau Senin itu telat pas upacara 
nggak boleh masuk. Terus kalau hari biasa paling Cuma 
diberi nasihat sama ustadzah LA. 
Ada penanaman sikap disiplin 
saat upacara terlambat tidak 
diperbolehkan masuk sampai 
upacara selesai. Untuk hari biasa 














S. LI, RN, SF 
Ada. Saat berangkat, ustad dan ustadzah berdiri di dekat 
gerbang kemudian kita salaman sambil mengucapkan salam. 
Kalau masuk kelas harus bilang Assalamualaikum. 
Adanya praktik 5S (Senyum, 
sapa, salam, sopan, dan santun) 
S. SYA 
Ada. Saat berangkat, ustad dan ustadzah berdiiri di dekat 
gerbang kemudian kita salaman sambil mengucapkan salam. 
Kalau masuk kelas harus bilang Assalamualaikum. 
Adanya praktik 5S (Senyum, 
sapa, salam, sopan, dan santun) 
ketika pagi hari di depan gerbang 
sekolah dan saat bertemu dengan 
guru serta saat masuk kelas 
S. TN, AN, BQ 
Ada. Saat berangkat, ustad dan ustadzah berdiiri di dekat 
gerbang kemudian kita salaman sambil mengucapkan salam. 
Kalau masuk kelas harus bilang Assalamualaikum. 
Adanya praktik 5S (Senyum, 
sapa, salam, sopan, dan santun) 
S. AL 
Ada, waktu masuk sekolah di gerbang itu. Terus pas habis 
baris mau masuk kelas. 
Adanya praktik 5S (Senyum, 
sapa, salam, sopan, dan santun) 
S. AS 
Ada, waktu masuk sekolah di gerbang itu. Terus pas habis 
baris mau masuk kelas. Terus pas habis sholat ashar. 
Adanya praktik 5S (Senyum, 
















Dilakukan setiap pagi dan sore hari serta sudah menjadi 
kebiasaan di sekolah ini ada murotal Quran dan waktu jam 
pulang ada lagu-lagu anak bernuansa islam. 
Ikrar syahadat dan janji pelajar islam sudah menjadi 
kebiasaan di sekolah ini saat pagi hari sebelum kegiatan 
pembelajaran di mulai. Untuk hari biasa ya saat baris di depan 
Dibiasakaan untuk setiap pagi 
ada murotal Quran dan setiap 
sore diputarkan lagu anak 
bernuansa islami. 
Dibiasakan untuk mengikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam 
VALID 
Strategi yang digunakan 
pada budaya rutin untuk 

















kelas, tapi khusus hari Senin saat upacara dilafalkan saat 
kegiatan upacara. 
di pagi hari sebelum kegiatan 
pembelajaran. 
mengikrarkan 
sayahadat dan janji 
pelajar islam setiap 
paginya. 
Strategi yang digunakan 
pada budaya rutin untuk 
menanamkan nilai ibadah 
yaitu: 






berdoa, dan adzan.  








berdoa, dan adzan. 
c. Adanya hukuman 
bagi siswa yang 
terlambat dan tidak 
tertib saat sholat. 
Strategi yang digunakan 
pada budaya rutin untuk 
menanamkan nilai akhlak 
yaitu: 









Pembiasaan di awal sebelum pelajaran ada pengikraran janji 
pelajar islam yang salah satu isinya taat pada Allah. Sehingga 
anak terdoktrin untuk cinta pada Allah. 
Dibiasakan pagi hari 
mengikrarkan janji pelajar islam. 
Yang di dalamnya mengdoktrin 
siswa untuk taat pada Allah. 
G. LS 
Di kegiatan Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) itu ada 
kegiatan games. Gamesnya juga berkaitan dengan Quran dan 
hadist. Misalnya kemarin ada permainan estafet. Siswa 
diminta untuk menyusun surat Al A’diat. 
Saat  pembelajaran ditanamkan pentingnya sikap jujur, 
misalnya Allah selalu melihat, Allah selalu mendengar. 
Dengan seperti itu kan juga bentuk akidah, kita tidak boleh 
mencontek kita harus jujur Allah selalu melihat apa yang kita 
lakukan. Jadi penerapan langsung di proses pembelajaran di 
kelas itu yang kita tanamkan. 
Saat acara Mabit (Malam Bina 
Iman dan Taqwa) terdapat 
berbagai macam permainan yang 
berkaitan dengan agama. 
Dalam kegiatan pembelajaran 
siswa ditanamkan pengertian 
bahwa Allah maha melihat. 
G. AGS 
Kalau untuk janji pelajar islam memang dibiasakan selalu ada 
mbak, sebelum masuk kelas memang wajib dan dilakukan 
setiap hari (pembiasaan). 
Dibiasakan pagi hari 
mengikrarkan janji pelajar islam. 
G. FI 
Baris berbaris pagi sebelum masuk, ada ikrar syahadat dan 
janji pelajar islam dibiasakan serta harus selalu dilakukan. 
Mabit rutin dilakukan tiap tahun untuk kelas atas. 
Dibiasakan pagi hari 
mengikrarkan janji pelajar islam. 
Kegiatan Mabit (Malam Bina 
Iman dan Taqwa) rutin 















Untuk kegiatan beribadah sudah ada jadwalnya jadi jadi 
sudah terlaksana secara sistematis. 
Sholat tepat waktu dan tertib, ketika adzan berkumandang. 
Semua aktivitas harus dihentikan dan harus segera diarahkan 
untuk segera sholat. Iqabnya fleksibel ya, diserahkan ke guru 
iqro atau wali kelasnya. Juga menyesuaikan dengan anaknya 
juga. 
Kegiatan ibadah sudah terjadwal 




Adanya keteladanan dari guru untuk sholat. Melalui 
pengajaran juga mbak, kalau dikurikulum PAI sekolah ini 
pelajaran PAI dibedakan lagi menjadi akidah, akhlak, Al 
Quran dan hadist, fikih dan sejarah islam. Juga ada 
pembiasaan dari pihak sekolah. 
Dengan adanya keteladanan dari 
guru serta dengan adanya 
pembiasaan dari pihak sekolah. 






Adanya hukuman jika terjadi pelanggaran. Ketika tidak 
tenang saat sholat, tidak tertib saat wudlu sehingga lantai 
menjadi kotor ada pembiasaan agar siswa menjadi sadar 
bahwa apa yang dilakukan selalu ada konsekuensinya. Salah 
satu wujud punishment dari pelanggaran yang dilakukan yaitu 
melipat alas yang digunakan untuk sholat, merapikan sandal 
atau juga diminta untuk membersihkan lantai yang kotor 
karena cap kaki. 
Sholat tepat waktu dan tertib caranya guru datang  ke tempat 
sholat lebih awal dan membawa buku pelanggaran. Ketika itu 
konsisten dilakukan maka akan tumbuh kesadaran oleh anak 
mesti akan tumbuh kesadaran pada anak jika terlambat akan 
dicatat dan dipanggil saat upacara. Sehingga ada kesadaran 
untuk sholat tepat waktu. 




“mas” dan “mbak.” 
b. Siswa dibisakan 
untuk memanggil 
guru dengan 























Kalau kegiatan di mushola atau aula seperti sholat itu semua 
guru ikut berjamaah saat sholat dzuhur atau ashar. 
Contoh yang jelas ya waktu-waktu sholat itu. Kalau ada anak 
yang misalnya ramai kemudian dicatat. Kemudian pada saat 
upacara dipanggil. Itu sanksinya, supaya anak malu dan tidak 
mengulanginya lagi. Meskipun ada anak yang bandel 
kemudian mengulanginya lagi. Yang maju saat upacara itu, 
kita serahkan ke guru yang mengampu iqro untuk menasehati 
atau di serahkan ke wali kelas. 
Adanya keteladanan dari guru. 
Adanya iqab atau hukuman jika 
terjadi pelanggaran. 
G. AGS 
Di mushola dan aula ada murojaah sebelum iqomah, karena 
tidak boleh ramai jadi ada kegiatan murojaah surah-surah 
pendek yang diajarkan waktu tahfid tapi kadang tidak 
dilakukan karena waktunya mepet (pembiasaan). 
Kegiatan ibadah yang selalu dilakukan yaitu sholat dhuha, 
sholat dzuhur dan ashar (pembiasaan). 
Berdzikir yang dilakukan setelah sholat dzuhur dan ashar juga 
selalu dilakukan, dipimpin oleh imam (pembiasaan). 
Untuk kegiatan sholat dhuha itu ada pendampingan seminggu 
sekali mbak, itu sudah ada jadwalnya. Jadi, siswa saat sholat 
melafalkan bacaan sholatnya. Tapi, selain satu hari itu mereka 
sholat sendiri tidak ada pendampingan. Sholat dzhur dan 
ashar semua guru ikut sholat mbak, walaupun ada yang di 
aula dan di mushola. Biasanya itu wali kelas dan pendamping 
Dibiasakan murojaah untuk 
menunggu waktu iqomah. 
Selalu dilakukan kegiatan sholat 
dhuha, dzuhur dan ashar di 
sekolah. 
Berdzikir setelah sholat wajib 
selalu dilakukan dan dipimpin 
oleh imam. 
Siswa putra kelas atas secara 
bergiliran dibiasakan untuk 
bertugas adzan di mushola.  





kelasnya yang mendampingi sholat dzuhur dan ashar 
(pembiasaan). 
Peraturan untuk sholat itu harus tertib. Untuk siswa kelas atas 
itu setelah sholat dzuhur ada kultum dari tim iqro. Pada saat 
sholat tidak boleh ramai. Untuk siswa kelas bawah yang 
ramai, itu biasanya langsung ditarik ke depan diminta melipat 
tikar yang digunakan untuk sholat. Kalau masih ada yang 
ramai, biasanya dipanggil pas upacara hari senin. Siswa yang 
dipanggil di depan saat upacara diberikan pengarahan oleh 
tim iqro (punishment). 
Di aula yang adzan ustadnya, tapi kalau yang kelas atas 
biasanya dijadwalkan. Urut presensi, jadi semua siswa putra 
kedapatan jatah mbak. Untuk iqomah di mushola itu juga 
siswa tapi kalau di aula ya masih ustadnya mbak. Mungkin 
karena kalau di aula itu kan siswa kelas rendah jadi masih 
malu-malu juga (pembiasaan). 
G. FI 
Kegiatan rutin ibadah, pagi kita sholat dhuha, jamaah sholat 
dzuhur itu juga dibiasakan untuk sholat sunnah. Kita juga ada 
sholat jamaah dhuha untuk mengontrol gerakan dan 
bacaannya. Kita juga menanamkan kepada anak untuk jadi 
imam sholat gitu. 
Peraturan untuk sholat itu harus tertib. Untuk siswa kelas atas 
itu setelah sholat dzuhur ada kultum dari tim iqro. Pada saat 
sholat tidak boleh ramai. Untuk siswa kelas bawah yang 
ramai, itu biasanya langsung ditarik ke depan diminta melipat 
tikar yang digunakan untuk sholat. Kalau masih ada yang 
ramai, biasanya dipanggil pas upacara hari senin. Siswa yang 
dipanggil di depan saat upacara diberikan pengarahan oleh 
tim iqro (punishment). 
Berdoa sebelum pelajaran rutin sebelum dilakukan, kalau di 
kelas saya ditambah doa pagi. Ya untuk membiasakan saja. 
Doa setelah sholat ashar juga dilakukan itu khafaratul majelis 
dan doa keluar masjid jika sholatnya di mushola. Sebelumnya 
ada dzikir.  
Sumbangan itu tidak rutin. Karena itu kan hari ahad kelas 6 
ada kunjungan ke panti asuhan, terus kita biasanya 
menggalang semua wali murid. Biasanya dikoordinasi oleh 
wali kelas kemudian dikumpulkan ke bendahara acara. 
Biasanya kita juga ada bantuan ke Suriah atau Palestina. 
Selalu dilakukan kegiatan sholat 
dhuha, dzuhur dan ashar di 
sekolah. 
Berdoa sebelum pelajaran, 
khafaratul majelis dan doa keluar 
masjid rutin dilakukan agar 
siswa terbiasa.  
Adanya iqab atau hukuman jika 
terjadi pelanggaran. 
Berdzikir setelah sholat wajib 
selalu dilakukan dan dipimpin 
oleh imam. 
Sumbangan untuk panti asuhan 
hanya dilakukan pada watu-
waktu tertentu. 
Kegiatan infak rutin dilakukan 
setiap hari Senin. 
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Kalau yang rutin itu infak hari Senin. Kalau di kelas itu juga 
ada infak kelas hari Jumat, tetapi sifatnya kas kelas. 


















Morning motivation  yang dilakukan di pagi hari, biasanya 
dilakukan oleh wali kelas. 
Penyebutan guru oleh siswa ustad dan ustadzah, dari kelas 
satu sudah dibiasakan. Sebetulnya termasuk bu dapur juga, 
tapi karena anak-anak sudah terbiasa menyebut bu dapur ya 
memanggil bu dapur bukan ustadzah. Secara umum konsep 
awal sekolah itu untuk pemanggilan guru dan karyawan 
disebut ustad dan ustadzah. Karena guru dan karyawan harus 
bisa menjadi teladan secara islam bagi anak didiknya. 
Siswa dibiasakan untuk mengucapkan salam dan guru 
bertugas untuk mengontrol perilaku siswa ini. Kedisiplinan 
guru dalam mengontrol siswa akan menentukan pembiasaan 
ini. 
Kalau di dalam kelas wali kelas yang mengontrol. 
Tetapi jika di luar kelas maka semua pihak di sekolah terlibat. 
Siswa yang melanggar akan mendapatkan iqab atau 
hukuman. 
Serta adanya keteladanan dan pembiasaan dari semua pihak. 
Ada juga penghargaan untuk siswa misal siswa yang murah 
senyum, gampang bergaul, dll. Tetapi khusus kelas 6 dan 
diberikan saat wisuda kelulusan. 
Dengan memberikan nasihat dan 
dilaksanakan saat kegiatan 
Morning motivation. 
Penyebutan tenaga pendidik dan 
nonpendidik dengan sebuta 
ustad dan ustadzah sudah 
dibiasakan sejak awal. 
Pengucapan salam dibiasakan 
oleh guru kepada siswa, 
terutama tanggung jawab guru 
kelas. Keberhasilan pembiasaan 
ini juga bergantung pada kontrol 
guru. 
Saat di dalam kelas dalam 
kontrol wali kelas, sedangkan 
saat di luar kelas semua pihak 
sekolah berperan. Siswa yang 
melanggar diberi iqab atau 
hukuman. 
Adanya keteladanan dan 
pembiasaan dari guru dan 
karyawan sekolah. 
Ada penghargaan untuk siswa 
yang berkarakter baik. 
G. SUR 
Adanya keteladanan dari guru untuk mengenakan sepatu saat 
berangkat dan pulan sekolah, kemudian ada pengkondisian 
untuk bersikap disiplin dan tidak boleh jajan di sekolah. 
Pelanggaran diinventariskan tapi tidak konsiten sih mbak. 
Jadi hari ini yang tidak sholat siapa, yang tidak tertib siapa 
kemudian dikumpulkan dan dipanggil saat upacara hari 
Senin. Anak yang dipanggil tadi baris di barisan depan. 
Kemudian setelah selesai upacara diberikan pengarahan. Dan 
diberikan iqab, biasanya menyiapkan tempat sholat gelar dan 
gulung tikar, mengambil sampah yang tampak tercecer 
dihalaman untuk dimasukkan di tempat sampah. 
Guru memberikan keteladanan 
kepada siswa untuk berangkat 
dan pulang sekolah mengenakan 
sepatu. 
Adanya pembiasan bersikap 
disiplin. 
Adanya iqab atau hukuman jika 
terjadi pelanggaran. Kemudian 
diberikan pendampingan oleh 




Misal kalau ada anak yang berkelakuan kurang baik kita tegur 
langsung, kita panggil, kita ajak diskusi. Kalau ada yang 
berantem kita panggil dua-duanya kita damaikan. Intinya 
kalau guru melihat anak yang berkelakuan kurang baik 
langsung ditegur. 
Kita biasakan kalau masuk ke ruang harus mengucapkan 
salam. Kita ajarkan masuk ruang manapun harus mengucap 
salam. Saya juga memberikan contoh misal kalau saya masuk 
ke ruang admin karena itu bukan ruangan saya, maka saya 
juga mengucapkan “Assalamualaikum”. Karena salam ada 
lah sesuatu yang wajib dilakukan, biasanya kita membuat 
kesepakatan di awal, jadi kalau masuk ruangan tanpa salam, 
ini loh berarti ada sanksinya. Itu anak-anak sendiri yang 
membuat, jadi di awal tahun masuk itu kita membuat 
kesepakatan-kesepakatan sama anak-anak, kalau pelanggaran 
ya harus gimana. 
Untuk pemanggilan guru dengan sebutan ustad dan ustadzah, 
guru juga melakukan hal itu. Dan sendirinya anak akan 
meniru. Walaupun masih lebih muda dari kita kalau di depan 
anak ya kita menyebutnya dengan ustad atau ustadzah seperti 
saya memanggil ustadzah IR walaupun dia lebih muda kalau 
di depan anak ya saya memanggilnya dengan sebutan 
ustadzah. Tapi kalau tidak ada anak ya kadang saya 
memanggilnya mbak IR. Kalau di depan anak-anak kita 
berusaha untuk menghormati, jadi kita memanggilnya ustad 
dan ustadzah meskipun muda-muda. 
Untuk guru sendiri sudah dibiasakan untuk salaman kalau 
saling bertemu. Karena juga diperintahkan, jadi secara 
otomatis. Kalau anak-anak ya pas baris salaman, kalau tidak 
begitu anak-anak belum terbiasa. Itu sudah kita tanamkan tapi 
pada anak belum terbiasa. Kadang hanya pada wali kelasnya, 
kalau sama guru yang lainnya enggak. 
Meletakkan sepatu rak itu sudah pembiasaan mbak, agar 
sepatu siswa tidak ke mana-mana. Rapi. Meskipun ada anak 
yang meletakkan sembarangan, tapi kalau di letakkan 
sembarangan resikonya ditendang ke mana-mana oleh siswa 
yang lain. Untuk alas kaki guru juga mbak, ada rak sendiri. 
Kegiatan membuang sampah kalau untuk guru sendiri 
insyaallah sudah pada tempatnya. Kita biasakan untuk anak-
Siswa yang berkelakuan kurang 
baik dipanggil oleh guru atau 
diberikan teguran (punishment). 
Dibiasakan untuk mengucapkan 
salam sebelum memasuki 
ruangan. Selain itu adanya 
contoh dari guru yang 
mengucapkan salam ketika 
masuk ke ruangan. 
Siswa dibiasakan untuk 
memanggil guu dengan sebutan 
ustad dan ustadzah, yang juga 
dicontohkan oleh guru ketika 
memanggil guru lain di depan 
siswa. 
Dibiasakan berjabat tangan di 
lingkungan sekolah ketika 
bertemu. 
Siswa dibisakan untuk 
meletakkan alas kakinya di rak 
sepatu yang sudah disediakan di 
depan kelas masing-masing. 
Siswa dibiasakan untuk 
mebuang sampah di tempat 
sampah yang sudah disediakan. 
Selain itu, guru juga 
memberikan teguran jika melihat 




anak membuang sampah pada tempatnya. Tapi, ada beberapa 
anak yang bandel, makan bungkusnya ke mana-mana. Tapi, 
kalau di situ guru pasti kita tegur. “hayo diambil, tempatnya 
di mana itu.” Kemudian saat upacara bisanya diingatkan 
untuk menjaga kebersihan yang dikaitkan dengan ikrar yang 
kelima yaitu menjaga kebersihan. 
G. AGS 
Biasanya kalau di mushola dan aula itu siswa diminta untuk 
menata rapi sepatu atau sendalanya (pembiasaan). 
Untuk membentuk akhlak sendiri ini mbak, kalau pagi itu kan 
ada kegiatan salaman di depan gerbang saat masuk sekolah 
(pembiasaan).Selain itu, kalau di kelas tergantung wali 
kelasnya mbak. Kalau di kelas saya, itu ada peraturannya 
sendiri. Misalkan ya tidak cuma akhlak sih mbak tapi 
keseluruhan. Misal tidak terlambat, makan tidak boleh berdiri 
terus pakai tangan kanan (pembiasaan), kalau saya perhari itu 
saya beri bintang (reward). Tapi ada peraturannya banyak 
banget yang harus ditaati. Untuk (punishment) sendiri itu ya 
tidak dapat bintang itu mbak.  
Kalau nakal biasanya dicatat kena denda, selama seminggu 
(punishment). Kalau masih nakal biasanya di bawa ke pak 
BMB diberi nasihat sama pak BMB. 
Kalau di sini morning motivation malah bukan opening class 
mbak tapi di closing class, di jadwal itu kan ada to mbak. 
Biasanya ditanya tadi ada kejadian apa saja. Dilakukan 
evaluasi di hari itu, jadi langsung diberikan tindak lanjut. 
Bersih-bersih biasanya mbak (pembiasaan). 
Pemanggilan guru dengan sebutan ustad dan ustadzah itu 
merupakan suatu pembiasaan mbak (pembiasaan).. Untuk 
guru sendiri, kalau di kantor ya kadang panggilnya ustadzah 
bisa bu bisa mbak (keteladanan). Kecuali kalau di depan 
siswa ya harus memanggil ustad atau ustadzah gitu. 
Membuang sampah ada yang sudah tertib ada yang belum. 
Kalau untuk kelas saya yang tidak membuang sampah di 
tempatnya ada hukuman mbak. Seperti diminta untuk 
menyapu satu kelas gitu (punishment). 
Saat di aula dan mushola siswa 
dibiasakan meletakkan alas kaki 
dengan rapi. 
Setiap pagi ada kegiatan berjabat 
tangan antara guru dengan siswa 
di depan gerbang sekolah. 
Adanya peraturan makan harus 
duduk dan menggunakan tangan 
kanan. 
Siswa dibiasakan memanggil 
guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah yang juga dicontohkan 
oleh para guru memanggil guru 
lain dengan sebutan ustad dann 
ustadzah saat di depan siswa. 
Tetapi kadang saat di kantor 
guru tidak melakukan hal 
tersebut. 
Membiasakan siswa membuang 




Budaya 5S kalau saya pada anak itu  saya tanamkan. Jadi 
sebelum berangkat sekolah harus selalu pamitan dengan 
orang tua, terus kalau sampai sekolah misalnya ketemu teman 
Budaya 5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan, santun) dibiasakan 




atau guru itu menyapa, selalu memberi salam. Terus setelah 
baris pagi untuk masuk kelas juga dibiasakan berjabat tangan 
dengan guru, kan anak sekarang itu untuk menghargai dan 
menghormati guru itu kurang. Jadi ya untuk menanamkan itu 
kan, misalnya dengan baris yang rapi itu kan salah satu usaha 
agar anak bisa akhlaknya lebih baik lagi. 
Perilaku membuang sampah insyaallah membuang sampah 
pada tempatnya, karena ada peraturannya di kelas kalau tidak 
membuang sampah di tempatnya mendapatkan poin. Jadi ada 
beberapa peraturan yang jika dilanggar akan mendapatkan 
poin, seperti datang terlambat akan mendapatkan poin. Itu 
juga untuk melatih anak disiplin. Nanti kalau sudah 
mendapatkan poin bayar 10 ribu, kalau 20 poin membawa 
tanaman, 30 poin itu membawa buku cerita untuk kas kelas. 
Pemanggilan guru dengan sebutan ustad dan ustadzah itu 
dibiasakan dari awal, dari kelas satu. Untuk guru sendiri 
macam-macam, ada yang memanggil “bu” atau “pak” tapi 
seringnya ya memanggil “ust” gitu karena sudah menjadi 
kebiasaan. Kalau di depan siswa memanggilnya ustad dan 
ustadzah. 
Membahasakan anak dengan sebutan “mas dan mbak” 
bertujuan untuk menghargai anak. Biar sesama teman juga 
bisa menirunya. 
Mencuci piring di depan kelas itu kelas atas, ditegur oleh guru 
agar tidak mengulanginya lagi. Kalau di tegur biasanya 
langsung pindah ke belakang. 
Kalau melanggar itu penanganan tiap kelas beda, karena 
kebijakannya juga beda. Kalau di kelas saya itu nanti sistem 
poin. Cuma nanti kalau ada yang bagus nanti dapat bintang. 
Akau anaknya tertib nanti jadi bintang. 
Membiasakan siswa membuang 
sampah di tempatnya. Jika 
melanggar mendapatkan 
punishment.  
Siswa dibiasakan memanggil 
guru dengan sebutan ustad dan 
ustadzah yang juga dicontohkan 
oleh para guru memanggil guru 
lain dengan sebutan ustad dan 
ustadzah saat di depan siswa. 
Tetapi kadang saat di kantor 
guru tidak melakukan hal 
tersebut. 
Membiasakan menyebut anak 
dengan panggilan “mas dan 
mbak” untuk lebih menghargai 
anak dan agar anak juga 
menirunya. 
Membiasakan anak untuk 
mencuci alat makannya sendiri. 
Adanya iqab atau hukuman jika 
terjadi pelanggaran. Kemudian 
diberikan pendampingan oleh 
guru yang bersangkutan. Dan 
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Ustad dan ustadzah sering melakukan hal itu kepada kita. 
Kalau terlambat ya tidak boleh masuk. Kalau masuk gerbang 
harus salaman dulu. 
Kalau rame disuruh nyapu. 
Terus ada mas-mas kelas 4-6 yang jadi PKS mbak, nyuruh-
nyuruh siswa lain cepet-cepet ke aula kelau udah mau sholat 
dzuhur. 
Guru mencontohkan beberapa 
perilaku kepada siswa. Jika 
terlambat mendapatkan 
hukuman. 
Saat ramai diminta untuk 
menyapu. 
Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas 





Ustad dan ustadzah sering melakukan hal itu kepada kita. 
Kalau terlambat ya tidak boleh masuk. Kalau masuk gerbang 
harus salaman dulu. 
Terus kalau senin pas upacara dipanggil dan disuruh maju. 
Jam sholat dzuhur itu ada PKS (Polisi Keamanan Sekolah) 
yang ngecek siswa lain saat jam sholat tapi belum ke mushola. 
Guru mencontohkan beberapa 
perilaku kepada siswa. Jika 
terlambat mendapatkan 
hukuman. 
Dipanggil saat upacara hari 
Senin. 
Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas 
menertibkan siswa saat jam 
sholat. 
S. TN, AN, BQ 
Kalau sholat sama tahfid ikut tapi pas ustad ngajar. Tiap 
manggil guru pakai sebutan ustad dan ustadzah dari dulu 
kelas 1. 
Terus kalau senin pas upacara dipanggil dan disuruh maju. 
Terus kalau kelas 4A ada yang terlambat pas tahfid harus baca 
sendiri. Kalau waktu sholat dzuhur sama ashar itu ada PKS 
(Polisi Kemananan Sekolah) yang nyuruh untuk ke mushola. 
Memanggil guru dengan sebutan 
ustad dan ustadzah sudah 
dilakukan sejak kelas 1. 
Dipanggil saat upacara hari 
Senin. Jika terlambat tahfid, 
harus membaca sendiri. 
Terdapat petugas PKS (Polisi 
Keamanan Sekolah) yang 
menertibkan siswa untuk segera 
menuju mushola saat waktu 
sholat telah tiba. 
S. AL 
Ya kalau ditanya ada yang belum sholat terus disuruh sholat 
mbak. 
Ya paling dicatet kalau pas sholat ramai. Dipanggil pas 
upacara. Kalau enggak disuruh maju pas selesai sholat. Terus 
disuruh melipat tikar yang dipakai untuk sholat. 
Siswa kelas 4-6 itu ada yang jadi PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) tugasnya kalau pas waktu sholat nyuruh siswa lain 
cepet-cepet ke aula. 
Guru mengingatkan siswa untuk 
sholat. 
Sholat tidak tertib dicatat oleh 
guru. 
Dipanggil saat upacara hari 
Senin. Atau dipanggil setelah 
selesai sholat. 
Merapikan tikar yang digunakan 
untuk sholat. 
Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas 
menertibkan siswa saat jam 
sholat. 
 S. AS 
Ya kalau ditanya ada yang belum sholat terus disuruh sholat 
mbak. 
Pas sholat kan tidak boleh ramai, nanti kalau ada yang ramai 
biasanya ditegur. Kadang juga dicatat terus dipanggil pas 
Guru mengingatkan siswa untuk 
sholat. 
Sholat tidak tertib tegur dan 
dicatat oleh guru. 




upacara hari Senin. Tapi kadang juga disuruh memungut 
sampah di sekitar lingkungan sekolah. 
Ada PKS (Polisi Keamanan Sekolah) yang mengecek siswa 
yang belum ke mushola atau aula pas udah waktunya sholat. 
Mereka keliling perkelas gitu, dibuka satu-satu kelasnya. 
Terus pagi hari sebelum masuk kelas kan ada baris, itu 
mengucapkan syahadat da janji pelajar islam. Ini rutin dan 
selalu dilakukan. Walaupun tidak didampingi oleh ustadzah 
tetap dilakukan karena sudah kebiasaan dan wajib dilakukan. 
Membersihkan sampah di 
lingkungan sekolah. 
Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas 
menertibkan siswa saat jam 
sholat. 
Setiap pagi hari wajib diikrarkan 
syahadat dan janji pelajar islam 





























Semua kegiatan sudah terjadwal. Misalnya minggu kemarin 
ada kegiatan mabit untuk siswa kelas 5. Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan bersama-sama itu lebih efektif. Semua pihak 
sekolah mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di sini, 
jadi semuanya mempunyai peran. Untuk guru dan karyawan 
sendiri bertindak sebagai contoh dan memberikan nasihat 
kepada siswa jika melakukan kesalahan. 
Kemudian ada petugas PKS yang bertugas menyisir siswa 
yang belum ke aula dan mushola untuk segera ke aula dan 
mushola. Dan pas sholat ada beberapa guru yang mengakah 
untuk sholatnya telat, menunggu semua siswa tertib dulu 
sholatnya. Kemudian menyusul sholat. 
Kegiatan sudah terjadwal dan 
semua pihak mendukung 
pendidikan karakter dengan 
berperan di dalamnya. 
Saat waktu sholat sudah tiba 
semua kegiatan dihentikan dan 
segera menuju ke aula atau 
mushola. Dalam 
pengkondisiannya dibantu oleh 
siswa yang bertugas sebagai 
PKS (Polisi Keamanan Siswa). 
VALID 
Budaya perilaku yang 
ada di sekolah sudah 
dilaksanakan dan semua 
warga sekolah berperan 
di dalamnya. 
G. SUR 
Di akhir pembelajaran guru memberikan kuis tentang ibadah. 
Misalnya siapa yang tadi pagi sholat subuh berjamaah di 
masjid? Ini bertujuan untuk menularkan semangat beribadah 
kepada teman yang lain. 
Di akhir pembelajaran diadakan 
kuis berkaitan dengan ibadah 
dengan tujuan menularkan 
semangat beribadah pada teman 
yang lain. 
G. LS 
Sholat siswa kelas atas dan bawah dibagi dua karena 
kecenderungan siswa kelas atas itu sudah bisa tenang dan 
kelas bawah lebih rame. Tapi kadang kenyataannya tidak 
selalu begitu ya mbak. Jadi, tujuan awal kita adalah untuk 
memudahkan pengkondisian siswa mbak. Seperti ini mbak, 
kalau sholat jumat itu yang diikutkan hanya kelas atas. Kelas 
bawah tidak, mereka sholat dzuhur di mushola. Karena kalau 
banyak yang bercanda nanti gurunya harus mengingatkan, 
padahal itu kan tidak diperbolehkan saat adanya kotbah jumat 
sedang berlangsung. Jadi menghindari keramaian serta 
kegaduhan. 
Kegiatan salam antar guru sudah 
berjalan dengan baik. Karena 
guru sudah mempunyai 
kesadaran untuk melakukan 
kegiatan tersebut. 
Kesadaran siswa untuk 
melaksanakan sholat sudah 
terbentuk, baik siswa kelas atas 
maupun siswa kelas bawah. 
Dibantu oleh Polisi Keamanan 
Sekolah (PKS) untuk 
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Kalau salam guru sudah memberikan keteladaan, seperti saat 
kita datang dan pulang guru saling berjabat tangan. 
Untuk kesadaran guru sudah berjalan baik. Karena guru sudah 
mengerti. 
Kesadaran untuk anak sedikit dipaksa, tapi sebagaian besar 
sudah ada kesadaran. Misalnya mbak lihat, jam 11 kelas 1,2,3 
sudah ada di aula. Itu artinya sudah ada kesadaran sendiri. 
Tetapi ada yang masih main di luar. Kemudian yang piket 
mengumumkan kalau sudah masuk waktu sholat. Tapi, 
biasanya setelah makan siang anak itu sudah langsung siap-
siap sholat tanpa disuruh. Paling 1,2,3 paling banyak 5 lah 
yang masih nanti-nanti dulu satu kelas itu. Itu mesti ada. 
Polisi Keamanan Sekolah (PKS) mengontrol kedisiplinan 
siswa untuk segera mushola atau ke aula. Petugasnya anak-
anak tertentu dibina juga oleh pihak kepolisian juga, dan 
petuganya putra dan putri. 
mengontrol kedisiplinan siswa 
saat waktu sholat telah tiba. 
G. AGS 
Kesadaran siswa dalam melaksanakan ibadah sudah ada ya 
mbak, tapi kalau kelas atas ya mbak. Kalau kelas atas itu 
begitu ada adzan langsung ke mushola. Dan sudah tidak ramai 
gitu. Untuk guru juga begitu mbak, kalau sudah waktunya 
sholat langsung ke mushola. Soalnya ada PKS juga mbak, 
yang ikut ngoprak-oprak siswa kalau belum ke mushola atau 
ke aula. Itu biasanya menggiring siswa lain untuk segera ke 
mushola dan 
ke aula. Petugasnya siswa kelas 4 dan 5. Yang mendapat 
didikan dari kepolisian sendiri 
Kesadaran siswa kelas atas 
dalam melaksanakan ibadah 
sudah baik. 
Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang membantu 
menertibkan siswa untuk segera 
menuju ke tempat sholat. 
G. FI 
Semua siswa sudah melakanakan sholat sesuai dengan 
jadwalnya. 
Kesadaran siswa dalam 
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Suka. 
Terus ada mas-mas kelas 4-6 yang jadi PKS mbak, nyuruh-
nyuruh siswa lain cepet-cepet ke aula kelau udah mau sholat 
dzuhur. 
Siswa menyukai budaya perilaku 
yang ada di sekolah. 
Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas 




Jam sholat dzuhur itu ada PKS (Polisi Keamanan Sekolah) 
yang ngecek siswa lain saat jam sholat tapi belum ke mushola. 
Siswa merasa biasa saja dengan 




Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas 
menertibkan siswa saat jam 
sholat. 
S. TN, AN, BQ 
Suka. 
Kalau waktu sholat dzuhur sama ashar itu ada PKS (Polisi 
Kemananan Sekolah) yang nyuruh untuk ke mushola. 
Siswa menyukai budaya perilaku 
yang ada di sekolah. 
Terdapat petugas PKS (Polisi 
Keamanan Sekolah) yang 
menertibkan siswa untuk segera 
menuju mushola saat waktu 
sholat telah tiba. 
S. AL 
Suka kok. 
Siswa kelas 4-6 itu ada yang jadi PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) tugasnya kalau pas waktu sholat nyuruh siswa lain 
cepet-cepet ke aula. 
Siswa menyukai budaya perilaku 
yang ada di sekolah. 
Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas 




Ada PKS (Polisi Keamanan Sekolah) yang mengecek siswa 
yang belum ke mushola atau aula pas udah waktunya sholat. 
Mereka keliling perkelas gitu, dibuka satu-satu kelasnya. 
Siswa menyukai budaya perilaku 
yang ada di sekolah. 
Adanya PKS (Polisi Keamanan 
Sekolah) yang bertugas 





























Siswa yang melakukan kegiatan rutin tetapi tidak dalam 
pengawasan tidak se-efektif jika dalam pengawasan. Seperti 
saat sholat, jika tidak diawasi hanya sholat sebatas formalitas 
saja. Terutama untuk siswa kelas rendah. 
Kesadaran dari siswa yang belum begitu muncul untuk siswa 
kelas rendah. 
Kegiatan yang tidak dalam 
pengawasan dilakukan siswa 
hanya untuk formalitas saja. 
Terutama untuk siswa kelas 




siswa dalam melaksanan 
ibadah dan budaya 5S 
masih sedikit kurang. 
G. SUR 
Keluarga sangat berpengaruh, dulu ada salah satu wali murid 
yang berlatar belakang kurang baik, itu berpengaruh pada 
anaknya sendiri. 
Latar belakang keluarga yang 
kurang baik sangat berpengaruh 
pada siswa. 
G. LS 
Kesadaran anak berjabat tangan masih kurang, jadi salah satu 
solusinya yaitu saat akan pulang berjabat tangan dulu dengan 
guru. 
Cuma memang untuk anak memang masih ada yang ngeyel 
dan selalu ada. Misal kalau di pagi hari, sebelum memulai 
Kesadaran berjabat tangan siswa 
masih kurang. 




kegiatan kita sering mengingatkan siswa untuk memeriksa 
loker masing-masing. Jika masih ada sampahnya maka siswa 
diminta untuk membuangnya terlebih dahulu. Itu salah satu 
tegurannya. 
G. AGS 
Di mushola dan aula ada murojaah sebelum iqomah, karena 
tidak boleh ramai jadi ada kegiatan murojaah surah-surah 
pendek yang diajarkan waktu tahfid tapi kadang tidak 
dilakukan karena waktunya mepet. 
Karena waktu yang kadang 
mepet kegiatan murojaah tidak 
sempat dilaksanakan sebelum 
iqomah. 
G. FI 
Hambatan sholat itu anak-anak belum bisa khusyuk, kan ada 
piketnya dari kita. Mungkin ada yang piket mengelar tikar, 
mengajak anak segera ke tempat sholat. Anak-anak itu ketika 
mendengar adzan tidak langsung ke tempat sholat. Kayak 
wudlu juga ada, sholat pun juga masih ada yang tengak-
tengok. Jadi ustad dan ustadzah juga harus menjaga untuk 
menertibkan. 
Ustad dan ustadzahnya terlambat biasanya nanti masbuk. 
Biasanya kurang satu rakaat kita baru ngikutin mbak. 
Siswa kelas bawah belum 


















Dasar ide atau gagasan sudah diatur dalam visi dan misi 
sekolah yang berdasarkan pada Al Quran dan As Sunnah. 
Prinsipnya kita ingin menjadikan anak didik kita seimbang, 
iman, ilmu dan amalnya. Jadi disamping menjadi anak 
menjadi pribadi yang solih sesuai agama juga berwawasan 
yang luas ilmu umum maupun teknologi dan amal.  
Gagasan atau ide untuk berakhlak mulia juga sudah ada di visi 
dan misi yang akan menjadikan siswa di sekolah ini menjadi 
siswa yang berkarakter islam. 
Tetapi, jika ada kecelakaan atau bencana maka ada inisiatif 
dari sekolah untuk menggalang dana, seperti kemarin ada 
galang dana untuk Rohingnya dan Palestina. Jika ada 
kecelakaan akan diambilkan dari infak. 
Gagasan atau ide untuk memunculkan mengenai ibadah tidak 
ada. Karena sudah ada diperaturan dan semua kegiatan ibadah 
mulai dari bacaan sholat sudah sahih dan satu sekolah 
menggunakan bacaan yang sama, ini dilakukan oleh TIM 
PAI. 
Ide religius dalam visi dan misi 
sekolah berdasarkan Al Quran 
dan As Sunnah. Bertujuan 
menjadikan anak didik seimbang 
dalam iman, ilmu dan amal. 
 
VALID 
Visi dan misi sekolah 
yaitu menyeimbangkan 
iman, ilmu dan amal 
berlandasakan Al Quran 
dan As Sunnah.  
Budaya religius yang ada 
di sekolah berlandaskan 
pada Al Quran dan hadist. 
Semua kegiatan 
dilaksanakan berdasarkan 
prinsip ajaran islam guna 
membentuk karakter 
siswa yang islmai. 
Siswa berperan 
mengeluarkan ide 
religius dalam bentuk 
karya melalui kegiatan 
perlombaan yang 
menghasilkan prestasi, 
pelajaran dan di luar 
G. SUR Visi dan misi sekolah 
meyeimbangkan antara urusan 
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Visi dari sekolah adalah “Menyiapkan Generasi Islam yang 
unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta seimbang 
Iman, Ilmu dan amalnya berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah.” Jadi, unsur ilmu duniawi, pengetahuan dan 
teknologi, serta amal yang seimbang berdasarkan AL Quran 
dan As Sunnah. Kata kuncinya di Al Quran dan As Sunnah. 
duniawi siswa dan amalan siswa 
yang berdasarkan pada Al Quran 
dan As Sunnah. 
pelajaran untuk 
mendukung kegiatan 
pameran sekolah.  
Guru berperan 
mengeluarkan ide 
religius dalam bentuk 
karya lisan seperti saat 
kegiatan kotbah Jumat 
atau saat sebagai 
pembicara di kegiatan 
sekolah, serta saat 
pembelajaran dengan 
memberikan nasihat-
nasihat berkaitan dengan 
ajaran agama kepada 
siswa. 
G. LS 
Visi misi sekolah ini bertujuan kita kan membentuk insan 
yang bertaqwa. Jadi membentuk insan yang bertaqwa itulah 
religiusnya. 
Kalau religius itu masuk ke kurikulum ya mbak. Seperti ada 
tahfidnya, ada Qurannya. Yang jelas untuk pelajaran akidah, 
akhlak, fikih dan hadist itu kan udah ke religius. Tertuang 
dalam kurikulum. Dalam aktualisasinya melalui 
pembelajaran. Karena sudah tertuang dalam kurikulum maka 
harus dipraktekkan dalam pembelajaran juga. 
Visi dan misi sekolah bertujuan 




Ide religius dalam visi dan misi yaitu mbak didasarkan pada 
Al Quran dan As Sunnah. Untuk seimbang iman dan ilmu ya 
misalnya itu kan berhubungan dengan pelajaran ya, seperti 
akidah, akhlak, terus fiqih. Jadi dipelajaran diberi tahu 
kemudian diterapkan di kehidupan sehari-hari. Misalkan 
akidah, akhlak, terus fiqih itu kan mempelajari tentang sholat 
terus wudlu gitu to mbak. Untuk akidah, akhlak dan ibadah 
itu seimbang ya mbak kalau di sini itu. 
Visi dan misi sekolah 
berdasarkan Al Quran dan As 
Sunnah. Yaitu seimbang dalam 
iman dan ilmu. 
G. FI 
Visi dan misi ide religiusnya itu  di sini kan sekolahnya islam 
terpadu. Jadi ya visi misinya juga harus mengandung itu. 
Tujuannya mencetak generasi yang Qurani dan Islami. 
Visi dan misi sekolah bertujuan 








Dasar dari budaya religius yaitu Quran dan Hadist. Semua 
prinsip tidak boleh bertentangan dengan prinsip ajaran islam. 
Otomatis jika kita sudah berprinsip islam jadi semuanya 
religius. 
Dasar budaya religius di sekolah 
yaitu sesuai dengan prinsip 
ajaran islam. 
G. SUR 
Dalam budaya sekolah di sini itu ada karena kita menagkap 
kekhawatiran orang tua siswa terhadap kehidupan anak-
anaknya. Kekhawatiran itu muncul karena pergaulan yang 
jauh dari nilai-nilai agama. Bisa nampak dari perbendaharaan 
kata yang ia dapatkan dari teman-teman yang lain, sikap 
Kekhawatiran orang tua di 
rumah terhadap lingkungan anak 
di rumah. Diharapkan sekolah 
dengan sistem fullday yang 
menyeimbangkan anara iman 
dan ilmu dapat 
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kemudian perilaku. Ketika porsi agama itu sangat sedikit akan 
membentuk pribadi anak yang tidak baik. Kemudian ide besar 
kita adalah bagaimana kefulldayan ini mampu untuk 
mengatasi kekhawatian orang tua kepada anak. Meskipun kita 
fullday tetapi waktu bermain di sekolah anak tetap banyak. 
Sekolah tidak mengurangi porsi keduniawian anak untuk 
bermain, bercanda dan lain-lain. Diharapkan sehari full di 
sekolah diharapkan kebutuhan anak dunia dan agama itu 
tercukupi. 
Untuk pembiasaan memunculkan ide dari anak pada nilai 
ibadah juga hampir sama dengan nilai aidah hanya mungkin 
beda isi ceritanya, dan diharapkan juga setelah siswa 
mendengar cerita dari saya anak bisa mempunyai ide atau 
pemikiran untuk beribadah lebih baik lagi. 
menyeimbangkan juga 
kebutuhan  dunia serta agama 
anak. 
G. LS 
Membentuk karakter siswa agar menjadi anak yang baik 
dalam urusan duniawi dan akhirat. Dalam budaya sekolah di 
sini, sesuai dengan ajaran Al Quran dan hadist. Sudah ada 
dalam kurikulum sekolah juga mbak. 
Membentuk karakter anak sesuai 
dengan Al Quran dan hadist 
yang sudah direncanakan dalam 
kurikulum. 
G. AGS 
Yang mendasari budaya religius, ya harusnya 5S itu ya mbak. 
Itu yang biasanya yang menerapkan yang putri. Yang sudah 
benar-benar melaksanakan itu kelas 5B yang putri. Mereka 
sudah tidak mau sentuhan dengan siswa putra. Dari kelas 4. 
Ada budaya menghormati, siswa kelas 1 memanggil kakak 
kelas siswa kelas 2 sampai 6 dengan sebutan mas atau mbak. 
Kalau sebaliknya ya mereka Cuma memanggil nama saja. 
Dasar dari budaya religius yaitu 
5S (Senyum, sapa, salam, sopan, 
santun)  yang sudah dilakukan 
oleh beberapa siswa. 
G. FI 
Budaya religius yang mendasari kita ada pembiasaan kalau 
ketemu guru itu salim pagi. Kan ada guru yang mejaga di 
gerbang juga. Itu tujuannya untuk membiasakan siswa salim 
dengan guru. Setelah upacara hari Senin itu juga ada. Kita 
infak terlebih dahulu. Ada pembiasaan tahfid, rutinitas yang 
sudah ada. 
Dasar dari budaya religius yaitu 
5S (Senyum, sapa, salam, sopan, 
santun)  yang sudah dilakukan 
oleh beberapa siswa. 
Pembiasaan infak, tahfid dan 









Kalau di sekolah ya pada saat menyampaikan ungkapan-
ungkapannya. Seperti saat kegiatan pembelajaran, bisa akhlak 
yang disampaikan atau dalil hadist yang disampaikan 
walaupun bukan pelajaran PAI atau sejarah keislaman untuk 
mencontohkan sebuah permasalahan misalnya. 
Guru menyampaikan ide atau 
gagasan dalam kegiatan 
pembelajaran berupa nasihat-














Untuk siswa dari prestasi-prestasi siswa. Kita sudah sering 
meraih kejuaraan di MTQ. 
Siswa membuat karya dalam 
kegiatan lomba yang 
menghasilkan prestasi. 
G. SUR 
Disebagian kelas ada mbak. Ketika masuk di kelas 5B itu 
akan muncul sesuatu yang baru yang sebenarnya tidak ada di 
dalam kurikulum. Bagaimana berpakaian yang betul-betul 
menjaga aurat yang benar, berkerudung yang beradab, 
kemudian mengurangi kenampakan aurat. Itu kan bagian dari 
ide-ide mereka. Untuk siswa yang lain belum nampak. Untuk 
guru tampak pada saat rapat dewan guru yang sebenarnya 
memang diharapkan ada ide-ide muncul. Tujuannya untuk 
memperbaiki ide yang berjalan atau inovasi baru. 
Lukisan dan kaligrafi itu karya anak-anak. Itu ditampilkan 
saat kegiatan Jabal Nur Fair. Idenya bersama-sama, dari guru 
yang memiliki ketrampilan di dalam seni tulis kaligrafi. Ide 
itu dibicarakan dengan anak-anak, kemudian anak-anak 
setuju dan guru itu mendampingi anak-anak dalam 
pembuatan karya. 
Dibeberapa kelas ada siswa yang 
merealisasikan ide religiusnya 
dalam berpakaian sesuai dengan 
ajaran agama. 
Siswa membuat lukisan dan 
kaligrafi untuk ditampilkan 
dalam kegiatan sekolah yang 
dibantu oleh guru. 
G. LS 
Untuk karya yang tertulis berkaitan dengan bahasa seperti 
mengarang dan sebagainya. Kalau pelajajaran IPA praktek 
IPAnya di situ. Dulu ada praktek menanam juga, tapi 
kesulitan untuk merawatnya karena siswa sudah penuh 
dengan kegiatan. Lukisan kelas 3 yang ditampilkan di jabal 
nur fair. Untuk hasil karya anak lebih banyak ke SBK jadinya. 
Tulisan kaligrafi kelas 4. Untuk lukisan itu buatan siswa 
sendiri. Guru sebagai pengantar dan siswa yang mengekskusi. 
Kemarin di kelas 3 ada kegiatan menggambar di kain kanvas. 
Siswa diminta untuk menggambar sendiri. 
Kalau karya, dalam pembelajaran. Kalau di sini kan ada 
kotbah jumat, kalau dari guru-gurunya kan gantian. Di situ 
kan juga menyampaikan ide atau gagasan. Kemudian di 
acara-acara tertentu seperti Mabit (Malam Bina Iman dan 
Taqwa). Ada yang penyampai materi dari guru. Kalau untuk 
anak, untuk adzan dan iqomah di mushola itu anak yang 
melakukan, tapi ini bukan karya. 
Karya tulis berkaitan dengan 
pelajaran. 
Guru mengeluarkan idenya 
dalam sebuah karya saat 
kegiatan kotbah, berupa karya 
secara lisan. Selain itu juga saat 
penjadi pembicara dalam acara 
Mabit (Malam Bina Iman dan 
Taqwa). 




Siswa membuat karya dalam pelajaran SBK seperti kaligrafi 
yang sederhana. Kemudian mereka juga pernah membuat 
sebuah karangan cerita saat pelajaran juga. 
Lukisan dan kaligrafi itu buatan siswa didampingi oleh guru. 
Ditampilkan saat Jabal Nur Fair kemarin. 
Siswa membuat lukisan dan 
kaligrafi untuk ditampilkan 
dalam kegiatan sekolah yang 
dibantu oleh guru. 
G. FI 
Di pelajaran SBK. Tapi kadang siswa juga memberikan 
usulan-usulan tertentu. Di SBK biasanya kaligrafi. Di bahasa 
Indonesia ada materi membuat puisi, ada yang buat sendiri 
ada anak yang mencari di perpustakaan. 
Guru macam-macam, kalau saya lebih suka menulis. Lebih 
suka membuat cerpen, artikel. Dikirim ke Koran atau media 
cetak. Misalnya tentang pendidikan, kalau cerpen sesuai yang 
diinginkan. Kalau anak ada yang membuat cerpen yang 
mengandung unsur religiusnya, dia sudah sampai Jakarta. Itu 
di terbitkan di KKPK  (Kecil-Kecil Punya Karya), tapi 
mungkin itu ceritanya buka umum tapi yang islami. 
Karya tulis berkaitan dengan 
pelajaran. 
Siswa membuat karya tulis di 
luar kegiatan pembelajaran yang 













Dulu pernah buat pidato mbak. Buat sendiri untuk lomba. 
Dapet juara. Isinya tentang hari kiamat, jadi kita harus 
bertaubat sebelum hari datangnya hari pembalasan. 
Siswa membuat karya untuk 
kegiatan lomba yang 
mengandung unsur religius. 
S. TN, AN, BQ 
Buat kaligrafi bareng-bareng satu kelas untuk brand kelas 
waktu Jabal Nur Fair mbak. 
Siswa membuat karya untuk 
kegiatan seni yang mengandung 
unsur religius. 
S. AL 
Pernah mbak. Tapi bentuknya puisi sama lukisan. Puisinya 
tentang petani terus lukisannya gambar gunung. Soalnya 
gunung itu kan ciptaan Allah yang besar banget mbak. 
Siswa membuat karya berunsur 
religius. 
S. AS 
Dulu pernah diajari buat sajadah, terus kita buat sajadah 
bareng-bareng. Terus disuruh juga buat puisi, aku pernahnya 
buat puisi tentang kartini terus laut. Kalau puisi yang laut itu 
isinya laut itu ciptaan Allah gitu mbak. 
membuat karya yang 
mengandung unsur religius 










Kita wujudkan dalam kegiatan-kegiatan keseharian ataupun 
dalam kegiatan insidental. Dari pagi sampai sore, dari awal 
sampai akhir tahun ajaran. 
Kegiatan diwujudkan dalam 
kegiatan sehari-hari dai pagi 
sampai sore hari. 
VALID 
Cara menjalankan ide 












di visi dan 
misi? 
G. SUR 
Caranya dijabarkan ke dalam tujuan sekolah yang kemudian 
masuk ke program sekolah, seperti pendidikan agama islam 
di sekolah ini mempunyai porsi yang lebih daripada sekolah-
sekolah lain. Kalau di sekolah lain mapel PAI 2 jam satu 
minggu, kalau kita 4 jam ditambah bahasa arab 2 jam 
ditambah iqro dan tahfid 5 jam jadi ada 12 jam mata pelajaran 
keagamaan untuk mewujudkan visi Jabal Nur yang religius 
itu memberikan porsi 12 jam pelajaran di dalam pendidikan 
agama. 
Dilaksanakan dalam program 
sekolah. Seperti dalam kegiatan 
pembelajaran agama yang jam 
pelajarannya lebih lama 
dibandingkan dengan sekolah 
umum. 





hari di sekolah. 
Cara melaksanakan ide 
religius yang ada di 
budaya sekolah 
a. Melalui penerapan 
dari kurikulum 
sekolah. 
Kegiatan siswa dan guru 
untuk menuangkan ide 
mereka dalam sebuah 
karya 










b. Guru diberikan 
fasilitas untuk 
menuangkan ide 




di luar jam sekolah. 
G. LS 
Aktualisasinya visi dan misi ada di keseharian, ya itu dengan 
kegiatan sholat kemudian dengan tata cara saat makan. Harus 
di dahului berdoa sebelum makan. Kemudian sesudah makan 
juga. Jadi, tata cara makan kita tanamkan di anak-anak. 
Makan tidak boleh sambil berdiri. Seperti yang dicontohkan 
oleh Rasulullah, makan dengan tangan kanan, tidak boleh 
berdiri. Untuk kelas 3 yang saya ampu, kontrol antar teman 
sudah bagus. Ada buku catatan untuk pelanggaran anak, jika 
melakukan pelanggaran seperti makan berdiri kena denda. 
Dendanya 1000. Itu suka dihitung oleh temannya. Yang 
nyatet adalah temannya sendiri, dan harus bayar denda 
sendiri. denda dikumpulkan, untuk kas kelas.  Untuk aturan 
yang dubuat siswa, mereka sendiri yang mengurusi.  Jadi 
pertamanya guru menyampaikan gini-gini terus anak 
melaksanakannya sendiri. 
Aktualisasi visi dan misi melalui 
kegiatan keseharian di sekolah. 
siswa yang melanggar 
mendapatkan denda. 
G. AGS 
Ide religius dalam visi dan misi yaitu mbak didasarkan pada 
Al Quran dan As Sunnah. Untuk seimbang iman dan ilmu ya 
misalnya itu kan berhubungan dengan pelajaran ya, seperti 
akidah, akhlak, terus fiqih. Jadi dipelajaran diberi tahu 
kemudian diterapkan di kehidupan sehari-hari. Misalkan 
akidah, akhlak, terus fiqih itu kan mempelajari tentang sholat 
terus wudlu gitu to mbak. Untuk akidah, akhlak dan ibadah 
itu seimbang ya mbak kalau di sini itu (pengajaran). 
Disampaikan saat kegiatan 
pembelajaran kemudian 
dipraktekkan dalam keseharian. 
G. FI 
Caranya dijabarkan ke dalam tujuan sekolah yang kemudian 
masuk ke program sekolah, seperti pendidikan agama islam 
di sekolah ini mempunyai porsi yang lebih daripada sekolah-
sekolah lain. 
Dilaksanakan dalam program 
sekolah. Seperti dalam kegiatan 
pembelajaran agama yang jam 
pelajarannya lebih lama 
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Sudah ada dalam kurikulum mbak. 
Ada dalam kurikulum. 
G. SUR 
Untuk cara mewujudkannya yaitu dengan penerapan 
kurikulum. Jadi ada visi dan  misi yang kemudian dijabarkan 
ke dalam kurikulum religiusitas tadi mbak. Kurikulum 
religiustitasnya tadi kita susun kemudian kita aplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Otomatis tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. Jadi harus disiplin dalam 
penerapan kurikulum. 
Penerapan kurikulum yang ada. 
Diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah. 
G. LS 
Dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang ada mbak. 
Karena semua sudah ada di dalam kurikulum. 
Penerapan kurikulum yang ada. 
G. AGS 
Yang mendasari budaya religius, ya harusnya 5S itu ya mbak. 
Itu yang biasanya yang menerapkan yang putri. Yang sudah 
benar-benar melaksanakan itu kelas 5B yang putri. Mereka 
sudah tidak mau sentuhan dengan siswa putra. Dari kelas 4. 
Ada budaya menghormati, siswa kelas 1 memanggil kakak 
kaelas siswa kelas 2 sampai 6 dengan sebutan mas atau mbak. 
Kalau sebaliknya ya mereka cuma memanggil nama saja 
(pembiasaan). 
Dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
G. FI 
Dilakukan pembiasaan yang didasarkan juga pada kurikulum 
yang ada. Serta dengan adanya keteladanan dari guru untuk 
melaksanakan budaya sekolah yang ada dalam kurlikum. 
Penerapan kurikulum yang ada. 














Untuk guru ya di kegiatan mengajar mereka dan untuk siswa 
bisa saat kegaiatan lomba. Atau kemarin ada Jabal Nur Fair 
yang semua kelas harus mengeluarkan produk. 
Guru menyampaikan ide pada 
saat mengajar. Untuk siswa 
sendiri saat mengikuti 
perlombaan dan kegiatan skolah 
seperti Jabal Nur Fair yang 
diwajibkan mengeluarkan karya. 
G. SUR 
Ekstrakulikuler dai kecil ada, adzan yang bergiliran. Karya 
yang tampak bisa dalam bentuk prestasi, dalam lomba MTQ 
kita sering berprestasi. Sebagian besar dari piala yang 
didapatkan dari lomba dari MTQ. Untuk guru sendiri 
meningkatkan kualitas pengetahuan mengenai agama, seperti 
Untuk siswa diberikan fasilitas 
ektrakulikuler dan perlombaan 




baca tulis Al Quran yang dilakukan setiap hari sabtu. Ada 
kegiatan juga, bagi guru yang belum mahir dalam baca Al 
Quran ada bimbingan dari guru lain yang sudah mahir. Ada 
juga kajian rutin, ada tahsin Quran jadi belajar seni baca AL 
Quran tapi setiap  bulan. 
Untuk guru sendiri melalui 
kegiatan-kegiatan tambahan di 
luar kegiatan sekolah. 
G. LS 
Untuk siswa biasanya kalau menuangkan ide banyak di 
pembelajaran misalnya bahasa Indonesia diminta untuk 
mengarang. SBK diminta melukis dalam kain kanvas. 
Kalau di sini kan ada kotbah jumat, kalau dari guru-gurunya 
kan gantian. Di situ kan juga menyampaikan ide atau gagasan. 
Kemudian di acara-acara tertentu seperti mabid. Ada yang 
penyampai materi dari guru. Kalau untuk anak, untuk adzan 
dan iqomah di mushola itu anak yang melakukan secara 
bergiliran sesuai dengan jadwal yang ada, tapi ini bukan 
karya. 
Untuk siswa fasilitas dalam 
menuangkan ide melalui 
kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan untuk guru melalui 
kegiatan kotbah jumat dan Mabit 
(Malam Bina Iman dan Taqwa). 
G. AGS 
Untuk guru dalam menuangkan ide biasanya di forum mbak. 
Kalau untuk siswa sendiri di pelajaran SBK, ada tentang 
kaligrafi. Untuk membuat kaligrafi biasanya guru 
memberikan contoh (pemodelan/ keteladanan) tetapi ada 
siswa yang pintar menggambar jadi idenya dari dia sendiri. 
Guru menuangkan idenya dalam 
forum kegiatan di luar kegiatan 
sekolah. 
Untuk siswa fasilitas dalam 




Melalui kegiatan pembelajaran untuk siswa mengeluarkan ide 
berupa karya. Kadang juga diluar kegiatan pembelajaran 
misalnya saat membuat mading. 
Untuk siswa fasilitas dalam 
menuangkan ide melalui 









S. LI, RN, SF  
Pas pelajaran disuruh buat mbak. 
Dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
S. SYA 
Itu buat lomba mbak. 
Dilakukan untuk lomba. 
S. TN, AN, BQ 
Kaligrafi itu untuk brand kelas mbak. Yang buat bareng-
bareng. Sama ustad AD juga. Ustad yang memberi ide awal 
kemudian kita yang melanjutkan. Tapi, karena belum selesai 
terus diselesaikan ustad. 
Membuat brand  kelas untuk 
kegiatan Jabal Nur Fair yang 
berupa kaligrafi. 
S. AL 
Aku buat puisi itu pas pelajaran bahasa Indonesia. Kalau 
lukisan gunung itu pas UTS SBK kemarin mbak. 





Idenya datang dari diri sendiri mbak. Paling dulu perlah liat 
apa baca buku gitu terus jadi inspirasi. 
Dengan membaca buku-buku 


























Semua guru sudah mengentahui dasar dari semua perilaku-
perilaku yang ada. 
Dan semua guru menggunakan satu referensi yang sama 
untuk mengajarkannya kepada anak. 
Dasar yang digunakan oleh guru 
sama dalam memberikan nasihat 
dan bersikap atau berperilaku. 
VALID 
Semua warga sekolah 
mendukung dan berperan 
dalam budaya ide. 
G. SUR 
Adanya kegiatan pendukung untuk guru dan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan keagamaan mereka agar visi dan 
misi dari sekolah dapat tercapai mbak. Seperti ekstrakulikuler 
untuk siswa, kegiatan tahsin dan yang lainnya. 
Kegiatan pendukung untuk guru 
dan siswa dalam rangka 
meningkatkan kemampuan 
keagamaan. Seperti 
ekstrakuikuler dan tahsin, 
G. LS 
Koordinasi sudah bagus dengan wali murid juga. Ada forum 
pertemuan orang tua murid dan guru. Berjalan rutin. 
Adanya koordinasi yang baik 
antara sekolah dan wali murid. 
G. AGS 
Untuk siswa kelas atas sudah bisa diajak untuk bekerja sama 
saat diberikan tugas. 
Siswa kelas atas sudah bisa 
diajak untuk bekerja sama. 
G. FI 
Untuk siswa kelas atas sudah bisa diajak untuk bekerja sama. 
Siswa kelas atas sudah bisa 















S. LI, RN, SF  
Suka. 




Siswa menyukai kegiatan 
mengeluarkan ide. 
S. TN, AN, BQ 
Suka.   





















Kesadaran yang belum terlalu muncul dari siswa. 
Hambatannya pasti ada, target berlaku umum. Lulusan di sini 
memang mempunyai kemampuan-kemampuan duniayah maupun 
fitriyah. Tetapi, kan pasti ada satu dua anak yang mungkin tertinggal. 
Hambatannya yaitu ada beberapa 
siswa yang belum muncul 
kesadarannya dan kemampuan 
setiap siswa berbeda. 
VALID 
















Itu salah satu hambatan dan tantangan bagi kita. Karena faktor anak 
sendiri bisa dan faktor pengkondisian dari rumah juga bisa. Misal di 
sekolah sudah menerapkan aturan yang baik tetapi di rumah 
lingkungannya dan orang tuanya tidak mendukung ya sama saja. 
Atau misalnya kegiatan yang ada di sekolah tidak semuanya diikuti 
oleh siswa tersebut, bisa juga menjadi faktor anak kurang maksimal 
dalam ilmu agamanya. Prinsipnya ada dukungan antara sekolah dan 
orang tua. 
Hambatan dari prestasi siswa ya persaingan semua sekolah 
menginginkan yang terbaik. Ya itu salah satu hambatannya. Atau 
siswa yang kemarin jadi jagoan kita sudah lulus jadi hambatan juga. 
G. SUR 
Hambatan dalam pelaksanaan visi yang dihadapi itu tidak menyusun 
kurikulum sendiri dalam pelajaran agama. Sehingga materi-materi 
yang diberikan itu hanya sebatas pada kurikulum PAI dasar. Dan 
pengembangannya sangat sedikit, sehingga kekhawatirannya itu 
output yang dihasilkan tidak terlalu jauh beda dengan sekolah pada 
umumnya. Yang membedakan mungkin hanya pada hafalan dan 
bahasa Arabnya, selebihnya sama. 
Kurikulum PAI tidak dibuat sendiri 
dan sedikit adanya pengembangan. 
G. LS 
Penghambat dalam mengeluarkan ide anak karena faktor seni, 
mungkin pada hasil seninya saja. 
Membentuk insan yang bertaqwa penghambatnya sebenarnya itu 
kan rangkaian ya mbak, kegiatan di sekolah dengan di rumah. Kita 
di sekolah mendisiplinkan anak sholat tepat waktu tapi kalau di 
rumah mungkin kurang tegas sama anak kan sama saja ya mbak. 
Misal di sekolah kan sholat dzuhur dan asharnya berjamaah, tapi 
kadang di rumah ada yang tidak sholat subuh. Untuk hambatannya 
ya dari keluarga itu sendiri. 
Kemampuan seni setiap anak 
berbeda. 
Lingkungan rumah yang kurang 
bagus membawa dampak pada siswa 
yang di bawa ke sekolah. 
G. AGS 
Faktor penghambat tidak ada mbak, sudah berjalan dengan baik 
selama ini. Karena sudah terangkum dalam kurikulumnya. 
Tidak ada. 
G. FI 
Hambatan untuk guru karena administrasi sudah banyak juga, jadi 
sudah sibuk. Tapi untuk membaca mungkin masih ada waktu. 
Kalau siswa sendiri mungkin ada kemauan kan, belum tentu pada 
suka juga. Tapi, kalau diminta buat mading, anak-anak mau. 
Mungkin menuangkan idenya bisa lewat situ. 
Pekerjaan guru yang sudah banyak. 




Lampiran 10. Triangulasi Teknik Data Hasil Penelitian 
 Triangulasi Teknik   




Observasi  Wawancara Dokumentasi Kesimpulan 








Setiap ruangan diberi nama dengan 
menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Lorong utama sekolah dibentuk menerupai 
ka’bah. 
Slogan “Man Jadda Wa Jadda” yang dipajang di 
depan sekolah. 
Slogan “Kebersihan sebagian dari Iman” yang 
dipajang di dalam kelas. 
Perpustakaan menyediakan buku-buku islami 
dan Al Quran. Setiap kelas yang mempunyai 
pojok baca, stok bukunya bernuansa islam, iqro 
dan Al Quran. 
Di perpustakaan ada hiasan dinding silsilah 
keluarga rasulullah, jejak rasulullah, peta 25 nabi 
dan rasul, serta perkiraan masa 25 nabi dan rasul. 
Ada lukisan dan kaligrafi di perpustakaan yang 
merupakan hasil karya siswa. 
Ada hiasan dinding di kelas bernuansa islam. 
Seperti Asmaul husna, tugas malaikat, nama 
benda-benda dalam bahasa arab,  dan jam dinding 
bergambar masjid serta. tulisan arab. 
a. Nama ruang di sekolah 
ditulis dalam tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, 
bahasa Arab dan bahasa 
Inggris. 
b. Lorong utama sekolah 
dibentuk menerupai ka’bah. 
c. Peta sejarah perjalanan 
Rasulullah di perpustakaan. 
d. Hiasan dinding yang 
berunsur agama, seperti 
tulisan Allah dan 
Muhammad. 
e. Buku-buku di perpustakaan 
yang bergenre agama. 
Gambar 6. Nama 
ruang ditulis dengan 
tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, 
Arab dan Inggris. 
Gambar 7. Tersedia 
buku-buku 
bernuansa islami di 
perpustakaan. 
Gambar 8. Peta 
sejarah perjalanan 
25 nabi dan rasul 






Nilai akidah dalam 
pendidikan karakter 
religius di wujud budaya 
artifak yaitu: 
a. Nama ruang yang 
ditulis dalam tiga 
bahasa yaitu 
Indonesia, Arab dan 
Inggris. 
b. Lorong sekolah yang 
menyerupai ka’bah. 
c. Peta sejarah 
perjalanan 
Rasulullah. 
d. Tersedia buku-buku 
bergenre islami di 
perpustakaan dan 
pojok baca setiap 
kelas. 
e. Hiasan dinding 
bernuansa islam 












Aula digunakan sholat wajib dan sunah siswa 
kelas 1-3. 
Mushola digunakan sholat wajib dan sunah siswa 
kelas 4-6. 
















Kotak infak digunakan untuk infak setiap hari 
Senin oleh guru dan siswa. 
Tempat wudlu dekat aula, dekat kamar mandi 
dan tempat wudlu di mushola digunakan untuk 
berwudlu semua warga sekolah. serta kran di 
depan kelas digunakan untuk berwudlu siswa. 
Setiap kelas mempunyai simbol-simbol berbeda 
sebagai penguatan lingkungan religius, seperti 
ada hiasan dinding berupa bimbingan sholat, 
slogan ajakan sholat, ajakan berdoa sebelum 
makan, dan kata-kata mutiara untuk beribadah. 
c. tempat wudlu 
d. kotak infak. 





Gambar 12. Tempat 
wudlu dekat aula. 
Gambar 13. Kotak 
infak yang ada di 
depan ruang kepala 
sekolah. 




c. tempat wudlu 











Rak sepatu untuk meletakkan alas kaki dan helm 
dengan rapi di setiap kelas dan ruang guru. 
Rak alat makan di setiap kelas ada untuk 
meletakkan alat makan siang siswa. 
Tempat sampah di setiap depan ruangan. 
Kamar mandi putra dan putri terpisah. 
Ruang guru putra dan putri terpisah. 
Slogan membuang sampah di tempatnya. 
Slogan “Jagalah Kebersihan.” 
Slogan menghormati guru. 
Slogan untuk bertutur kata yang baik. 
Slogan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan 
Santun). 
Hiasan dinding sifat-sifat nabi Muhammad. 
Tata tertib kelas 
Benda fisik dan slogan yang 
mendukung budaya sekolah 
dalam ajaran akhlak yaitu: 
a. Tempat sampah 
b. Rak alat makan 
c. Rak sepatu 
d. Slogan-slogan seperti, 
anjuran berpakaian 
muslim, menghormati 
guru, dan 5S. 
e. Tata tertib kelas 
Gambar 14. Rak 
sepatu dan tempat 
sampah di depan 
kelas. 
Gambar 15. Rak alat 
makan di dalam 
kelas. 
Gambar 16. Slogan 
mengucap salam. 
Gambar 29. 
Peraturan kelas IV 
A. 
VALID 
Nilai akhlak dalam 
pendidikan karakter 
religius di wujud budaya 
artifak yaitu: 
a. Rak sepatu 
b. Rak alat makan 
c. Tempat sampah 




5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan, 
santun), bertutur kata 
yang baik. 
e. Kamar mandi yang 
terpisah antara putra 
dan putri. 









Strategi pada ajaran akidah: 
Nama ruangan ditulis dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa 
Inggris. Membuat kesan lingkungan sekolah 
menjadi lebih religius (penguatan lingkungan). 
Buku-buku di perpustakaan dan pojok baca yang 
ada di kelas mengandung unsur yang islami, hal 
ini untuk mendukung penanaman karakter 
Strategi dalam ajaran akidah di 
budaya artifak yaitu: 
a. Nama ruang yang ditulis 
dalam tiga bahasa yaitu 
Indonesia, Arab dan 
Inggris sebagai penduk 
untuk mendukung 
pendidikan karakter 
religius yang bertujuan 
- VALID 
Strategi pada ajaran akidah 





relgius, dan  
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religius pada siswa. Juga membuat suasana 
menjadi lebih religius (penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding di kelas dan luar kelas 
mengandung unsur agama, seperti asmaul husna, 
ayat kursi, gambar benda-benda yang ditulis 
dalam bahasa Arab, lafal Allah dan Muhammad, 
jam dinding berhiaskan gambar masjid, serta 
nama-nama malaikat menjadikan suasana 
menjadi lebih religius (penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding yang merupakan hasil karya 
siswa juga mengandung unsur agama, seperti 
gambar hidup rukun dan tulisan kaligrafi yang 
dibuat saat pelajaran maupun saat kegiatan 
pendampingan. Hiasan-hiasan ini menambah 
kesan religius di dalam kelas (penguatan 
lingkungan). 
Slogan yang ada juga bernuansa religius, seperti 
“Kebersihan bagian dari iman.” Slogan itu untuk 
mendukung pendidikan karakter religius dan 
menambah kesan religius di sekolah (penguatan 
lingkungan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Kotak infak yang digunakan setiap hari Senin 
oleh guru dan siswa mendukung kegiatan 
beribadah yaitu infak (penguatan lingkungan). 
Aula dan mushola digunakan oleh siswa, guru 
serta karyawan sekolah lainnya yang 
mendukung kegiatan beribadah yaitu sholat 
(penguatan lingkungan). 
Tempat wudlu yang ada di sekolah mapun di 
mushola digunakan oleh seluruh warga sekolah 
untuk beribadah yaitu wudlu (penguatan 
lingkungan). 
Slogan-slogan yang ada mengandung unsur 
ibadah seperti ajakan untuk sholat dan untuk 
berdoa mendukung pendidikan karakter religius 
di sekolah dan menambah kesan religius di 
lingkungan sekolah (penguatan lingkungan). 
Hiasan dinding mengandung unsur ibadah 
seperti, hiasan dinding bimbingan sholat, 
agar siswa mengenal dan 
terbiasa. 










pembelajaran SKI (Sejarah 
Kebudayaan Islam). 
d. Hiasan dinding berupa 






Strategi dalam ajaran ibadah di 
budaya artifak yaitu: 
a. Sarana ibadah berupa aula, 





Strategi dalam ajaran akhlak di 
budaya artifak yaitu: 
a. Rak sepatu dan slogan 





b. Sebagai media 
pembelajaran. 
Strategi pada ajaran ibadah 






Strategi pada ajaran akhlak 









kalender yang di dalamnya terdapat kata-kata 
mutiara anjuran untuk sholat, dan hiasan dinding 
berupa pengertian serta syarat ibadah 
mendukung pendidikan karakter religius di 
sekolah dan menambah kesan religius di 
lingkungan sekolah (penguatan lingkungan). 
Strategi pada ajaran akhlak: 
Rak sepatu disediakan di setiap ruangan untuk 
mempermudah siswa dan guru dalam menata 
alas kakinya sehingga tidak berserakan, agar 
menjadi rapi (penguatan lingkungan). 
Rak alat makan disediakan di setiap kelas 
tujuannya yaitu untuk membiasakan siswa 
meletakkan alat makannya di rak agar tidak 
berceceran (penguatan lingkungan). 
Tempat sampah disediakan di setiap luar ruangan 
untuk mempermudah warga sekolah dalam 
membuang sampah yang dihasilkan. Hal ini 
mendukung untuk menciptakan suasana sekolah 
yang bersih (penguatan lingkungan). 
Kamar mandi antara putra dan putri dibedakan, 
ini untuk mendukung pendidikan karakter 
religius bahwa siswa putra dan putri bukan 
mahramnya (penguatan lingkungan). 
Slogan-slogan yang ada seperti menghormati 
orang tua, mengucap salam, 5S, berkata baik, 
menjaga lingkungan, man jadda wa jadda 
mendukung pendidikan karakter religius dengan 











Aula dan mushola mencukupi kapasitasnya 
untuk digunakan sebagai tempat ibadah warga 
sekolah. 
Banyaknya tempat wudlu sudah mencukupi 
untuk digunakan oleh seluruh warga sekolah. 
 
Kapasitas aula, mushola, dan 
tempat wudlu sudah memadahi. 
Gambar 17. 
Mushola yang luas 
VALID 
Aula, mushola dan tempat 
wudlu sudah memenuhi 
kapasitasnya serta dalam 












Siswa putri kelas atas masih menggunakan 
tempat wudlu yang terbuka untuk berwudlu. 
Siswa tidak memanfaatkan 
fasilitas yang ada dengan 
maksimal. 
Gambar 18. Siswa 
membawa alat 
makan dari rumah 
Gambar 19. 






fasilitas dengan maksimal. 








Murotal Quran setiap pagi. 
Ikrar syahadat setiap pagi hari saat upacara dan 
bari di depan kelas. 
Pengucapan janji pelajar islam oleh siswa setiap 
pagi hari saat upacara dan bari di depan kelas. 
Ajaran akidah pada budaya 
perilaku yaitu: 
Ikrar syahadat dan janji pelajar 
islam. 
Gambar 21. Siswa 
mengikrarkan 
syahadat dan janji 
pelajar islam. 
Gambar 22. Isi janji 
pelajar islam. 
VALID 
Ikrar syahadat dan janji 











Kegiatan infak setiap hari Senin. 
Pelajaran selalu didahului dengan berdoa. 
Setiap pagi ada kegiatan tahfid dan murojaah. 
Sebelum sholat dilaksanakan wudlu terlebih 
dahulu. 
Sholat sunnah dan wajib selalui dilaksanakan. 
Berdzikir bersama dilaksanakan setelah sholat 
wajib. 
Setelah sholat ashar, membaca doa khafaratul 
majelis dan doa keluar masjid. 
Sebelum makan berdoa terlebih dahulu. 
Adzah dan iqomah dilaksanakan oleh siswa dan 
digilir. 
Khotbah jumat dari guru digilir. 
 
Ajaran ibadah pada budaya 
perilaku yaitu: 
a. Sholat sunnah dan wajib. 
b. Berwudlu. 
c. Berdzikir. 
d. Berdoa sebelum pelajaran, 
sebelum makan, doa 
penutup majelis dan 
keluar masjid. 
e. Adzan dan iqomah. 
f. Infak. 
g. Tahfid dan murojaah. 
Gambar 23. 
Kegiatan sholat 




Ajaran ibadah pada budaya 
perilaku yaitu: 






f. Memberikan Infak. 









Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 
Santun) dipraktekkan saat pagi hari dan pulang 
sekolah. Masuk ruangan dengan mengucapkan 
salam. Membuka dan menutup pelajaran dengan 
salam. 
Pagi hari sampai di depan kelas, siswa 
meletakkan alas kaki dan helm di rak. 
Ajaran akhlak pada budaya 
perilaku yaitu: 
a. Budaya 5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan, santun). 
b. Membuang sampah pada 
tempatnya. 
c. Rapi. 
Gambar 25. Budaya 
5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan 
santun) dipagi hari. 




Ajaran akhlak pada budaya 
perilaku yaitu: 
a. Budaya 5S (Senyum, 





Memohon izin kepada guru jika akan keluar 
kelas saat jam pelajaran sedang berlangsung. 
Siswa bertanggung jawab dengan alat makannya 
masing-masing. 
Semua siswa memanggil guru dengan sebutan 
ustad dan ustadzah. Guru juga melakukan hal 
yang demikian jika dihadapan siswa. 
Guru memanggil siswa dengan sebutan mas dan 
mbak. 
Siswa memanggil kakak kelasnya dengan 
sebutan mas dan mbak. 
Siswa makan dengan tangan kanan dan duduk. 
Semua warga sekolah membuang sampah di 
tempat sampah. 
Siswa mengucapkan terimakasih setelah 
mendapatkan bantuan atau diberi sesuatu. 
 
d. Bertanggungjawab dengan 
mencuci alat makannya 
sendiri. 
e. Memanggil guru dengan 
sebutan “ustad” dan 
“ustadzah”. 
f. Memanggil siswa dengan 
sebutan “mas” dan mbak”. 
Siswa kelas bawah 
memanggil kakak kelasnya 
dengan sebutan “mas” dan 
mbak”. 
g. Makan dengan tangan 
kanan dan duduk 
c. Menghormati yang 




e. Memanggil guru 
dengan sebutan ustad 
dan ustadzah. 
f. Makan dengan tangan 
kanan dan duduk. 















Strategi pada ajaran akidah: 
Di pagi hari diputarkan murotal Quran selama 
beberapa menit sebelum bel masuk berbunyi 
(pembiasaan). 
Setiap pagi diikrarkan syahadat dan janji pelajar 
islam oleh siswa (pembiasaan). 
Strategi pada ajaran ibadah: 
Infaq dilakukan setiap hari Senin setelah 
upacara, yang didahului oleh guru kemudian 
diikuti oleh semua siswa (keteladanan). 
Semua warga sekolah melaksanakan sholat 
sunnah dan wajib di mushola maupun aula setiap 
harinya (pembiasaan). Guru juga mengikuti 
kegiatan sholat berjamaah di mushola atau di 
aula (keteladanan). Jika ada siswa yang 
terlambat atau tidak tertib saat sholat akan 
diberikan iqab atau teguran (punishment).  
Semua siswa melaksanakan wudlu terlebih 
dahulu sebelum sholat (pembiasaan). Guru juga 
memberikan contoh berwudlu dengan benar 
(keteladanan). 
Dzikir selalu dilaksanakan setelah kegiatan 
sholat wajib (pembiasaan). Kegiatan ini 
Strategi yang digunakan pada 
budaya rutin untuk menanamkan 
nilai akidah yaitu: 
a. Membiasakan siswa untuk 
mengikrarkan sayahadat dan 
janji pelajar islam setiap 
paginya. 
Strategi yang digunakan pada 
budaya rutin untuk menanamkan 
nilai ibadah yaitu: 
a. Siswa dibiasakan untuk 
melaksanakan ibadah 
seperti wudlu, sholat, 
infak, berdzikir, berdoa, 
dan adzan.  
b. Guru juga memberikan 
keteladanan pada siswa 
untuk melaksanakan 
ibadah seperti wudlu, 
sholat, infak, berdzikir, 
berdoa, dan adzan. 
Gambar 27. Siswa 
berbaris di depan 
kelas untuk ikrar 
dipimpin oleh ketua 
kelas dan 
didampingi guru. 





Gambar 29. Guru 
mengikuti sholat 
berjamaah di aula. 
Gambar 30. Bintang 
reward berkelakuan 
baik. 






Strategi pada ajaran akidah 
di budaya perilaku: 
a. Pembiasaan 
pengikraran syahadat 






Strategi pada ajaran ibadah 
di budaya perilaku: 
a. Pembiasaan dalam 






b. Keteladanan dalam 




dipimpin oleh guru dan diikuti oleh semua 
jamaah (keteladanan). 
Siswa selalu berdoa sebelum makan 
(pembiasaan). 
Sebelum pelajaran dimulai, selalu diawali 
dengan berdoa (pembiasaan). 
Siswa putra bertugas untuk adzan dan iqomah 
sesuai dengan gilirannya (pembiasaan). 
Doa khafaratul majelis dan doa keluar masjid 
setelah sholat ashar yang dipimpin oleh guru 
(keteladanan dan pembiasaan). 
Tahfid dan murojaah selalu dilakukan setiap pagi 
(pembiasaan). 
Khotbah jumat selalu dilaksanakan sebelum 
sholat jumat dimulai yang diikuti oleh semua 
jamaah (pembiasaan).  
Strategi pada ajaran akhlak: 
5S (Senyum, sapa, salam, sopan, dan santun) 
selalu dilakukan di sekolah. Baik di pagi hari saat 
berangkat sekolah maupun sore hari saat jam 
pulang sekolah. Selain itu juga dilakukan saat 
masuk kelas, bertemu dengan orang lain di 
lingkungan sekolah dan membuka serta menutup 
pelajaran. Tidak hanya dilakukan oleh siswa, 
tetapi guru juga melakukan hal yang sama 
(keteladanan dan pembiasaan). 
Pagi hari setelah sampai di sekolah siswa dan 
guru meletakkan alas kakinya di rak yang sudah 
disediakan dengan rapi (pembiasaan). 
Semua guru dan karyawan sekolah dipanggil 
dengan sebutan ustad dan ustadzah oleh semua 
siswa. Guru dan karyawan juga memanggil 
sesamanya dengan sebutan ustad dan ustadzah 
saat di depan siswa, tetapi terkadang walaupun 
tidak ada siswa juga ada beberapa guru yang 
memanggil dengan sebutan tersebut 
(keteladanan dan pembiasaan). 
Siswa selalu meminta izin kepada guru saat jam 
pelajaran berlangsung ketika hendak keluar kelas 
(pembiasaan). 
c. Adanya hukuman bagi 
siswa yang terlambat dan 
tidak tertib saat sholat. 
Strategi yang digunakan pada 
budaya rutin untuk menanamkan 
nilai akhlak yaitu: 
d. Guru memberikan contoh 
kepada siswa seperti 
budaya 5S (Senyum, sapa, 
salam, sopan, santun), 
memanggil guru dengan 
sebutan “ustad” dan 
“ustadzah”, serta 
memanggil siswa dengan 
sebutan “mas” dan 
“mbak.” 
e. Siswa dibisakan untuk 
memanggil guru dengan 
sebutan “ustad” dan 
“ustadzah”, memanggil 
kakak kelas dengan 
sebutan “mas” dan 
“mbak”, rapi, membuang 
sampah pada tempatnya, 
makan dengan tangan 
kanan dan duduk, serta 
bertanggungjawab 
mencuci alat makannya 
sendiri. 
f. Serta guru memberikan 
punishment kepada siswa 
jika melakukan perbuatan 











benar dan tertib. 
Strategi pada ajaran akhlak 
di budaya perilaku: 








c. Punishment atau 
hukuman saat siswa 
melakukan perilaku 





Siswa bertanggungjawab dengan alat makan 
yang digunakannya untuk makan siang, yaitu 
dengan mencucinya secara mandiri 
(pembiasaan). 
Siswa saat makan dan minum selalu duduk dan 
menggunakan tangan kanan (pembiasaan). 
Warga sekolah selalu membuang sampah di 
tempatnya (pembiasaan). 
Adik kelas memanggil kakak kelas dengan 
sebutan “mas dan mbak” yang menunjukkan rasa 
hormatnya kepada orang yang lebih tua 
(pembiasaan). Guru juga memanggil siswa 
dengan sebutan “mas dan mbak” yang 
menunjukkan rasa sayangnya kepada siswa 
(pembiasaan). 
Warga sekolah menggunakan kamar mandi 
sesuai dengan gender (pembiasaan). 
Pelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah 
(pembiasaan). 
Siswa dibiasakan mengucapkan terimakasih 
ketika mendapatkan sesuatu dari orang lain 
(pembiasaan). 
Kebiasaan antri selalu ditunjukkan ketika 










Waktu sholat sudah terjadwal dan adanya 
pengumuman untuk waktu sholat. 
Sudah timbul kesadaran untuk melaksanakan 
sholat pada siswa. 
Guru memberikan nasihat kepada siswa jika ada 
siswa yang berbuat kurang baik. 
Antar siswa saling mengingatkan jika ada teman 
yang berbuat kurang baik. 
Hubungan antar siswa baik. 
Guru dan staf sekolah bekerja sama untuk 
mengingatkan siswa yang belum melaksanakan 
sholat. 
PKS (Polisi Keamanan Sekolah) bertugas 
membantu menertibkan siswa lain saat sudah 
masuk waktu sholat. 
Budaya perilaku yang ada di 
sekolah sudah dilaksanakan dan 
semua warga sekolah berperan 
di dalamnya. 





Semua warga sekolah 
berperan dalam pendidikan 
karakter religius dengan 
cara saling mengingatkan 
serta memberikan nasihat 













Sholat sunnah dhuha dilaksanakan secara 
mandiri. 
Masih ada siswa yang membuang sampah 
sembarangan. 
Kesadaran beberapa siswa kurang untuk 
mengucapkan salam. 
Kesadaran beberapa siswa 
dalam melaksanan ibadah dan 
budaya 5S masih sedikit kurang. 
- VALID 
Kesadaran beberapa siswa 
dalam melaksanakan 
budaya perilaku di sekolah 
masih sedikit kurang. 
TIDAK VALID 
Sholat dhuha dilaksanakan 
secara mandiri. 
Ide  Nilai dalam 
pendidikan 
karakter 
religius  di 
wujud 
budaya ide. 
Guru yang bertugas menjadi khatib jumat 
menyampaikan ide dalam khotbahnya yang 
berkaitan dengan nilai akidah, ibadah dan akhlak. 
Siswa membuat sebuah karya yang mengandung 
nilai akidah, ibadah dan akhlak. 
Dalam kegiatan morning motivation  guru 
menggunakan cerita untuk memancing siswa 
dalam mengeluarkan ide yang berkaitan dengan 
nilai akhlak. 
Visi dan misi sekolah yaitu 
menyeimbangkan iman, ilmu 
dan amal berlandasakan Al 
Quran dan As Sunnah.  
Budaya religius yang ada di 
sekolah berlandaskan pada Al 
Quran dan hadist. Semua 
kegiatan dilaksanakan 
berdasarkan prinsip ajaran islam 
guna membentuk karakter siswa 
yang islmai. 
Siswa berperan mengeluarkan 
ide religius dalam bentuk karya 
melalui kegiatan perlombaan 
yang menghasilkan prestasi, 
pelajaran dan di luar pelajaran 
untuk mendukung kegiatan 
pameran sekolah.  
Guru berperan mengeluarkan ide 
religius dalam bentuk karya lisan 
seperti saat kegiatan kotbah 
Jumat atau saat sebagai 
pembicara di kegiatan sekolah, 
serta saat pembelajaran dengan 
memberikan nasihat-nasihat 




karya siswa untuk 
Jabal Nur Fair 
Gambar 34. Guru 
berkotbah sebelum 
sholat jumat di 
aula. 
Gambar 35. Siswa 
Membuat Karya 
Berupa Sajadah 
untuk Acara Jabal 
Nur Fair. 
Gambar 36. Piala 
hasil prestasi siswa 
dalam perlombaan 
MTQ dan lainnya. 
Gambar 37. Slogan 
hasil karya siswa. 
VALID 
Visi dan misi sekolah yaitu 
menyeimbangkan iman, 
ilmu dan amal 
berlandasakan Al Quran 
dan As Sunnah. Budaya 
religius yang ada di sekolah 
berlandaskan ajaran islam. 
Semua kegiatan 
dilaksanakan berdasarkan 
prinsip ajaran islam guna 
membentuk karakter siswa 
yang islami sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah. 
Dalam kegiatan morning 
motivation di opening class 
guru menyampaikan 
idenya yang berdasarkan 
ajaran agama dengan cara 
memberikan nasihat 
kepada siswa. Selain itu, 
guru juga menyampaikan 
ide religiusnya dalam 
kegiatan kotbah Jumat. 
Siswa membuat karya yang 
berkaitan dengan ajaran 
akidah, ibadah dan akhlak 
saat kegiatan pembelajaran 





membuat prestasi dari 







Guru putra secara bergiliran bertugas menjadi khatib 
jumat untuk menyampaikan pesan-pesan kepada 
jamaah sholat jumat (pembiasaan). 
Hari Senin dilaksanakan upacara bendera, setiap guru 
mendapatkan giliran untuk bertugas menjadi pembina 
upacara. Yang juga bertugas memberikan amanat 
kepada para siswa (pembiasaan). 
Guru kelas rendah melakukan kegiatan morning 
motivation  yang ada di kegiatan opening class. Dalam 
kegiatan ini disampaikan pesan-pesan kepada siswa 
(pembiasaan). 
Dalam kegiatan pembelajaran guru meminta siswa 
untuk membuat suatu karya. Karya tersebut 
merupakan hasil pemikiran siswa (pembelajaran). 
Di hari Jumat ada kegiatan pendampingan yang salah 
satu kegiatannya adalah membuat suatu karya oleh 
siswa. 
Cara menjalankan ide religius yang 
ada di visi dan misi 
b. Visi dan misi sekolah 
diwujudkan dalam program 
sekolah dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah. 
Cara melaksanakan ide religius 
yang ada di budaya sekolah 
b. Melalui penerapan dari 
kurikulum sekolah. 
Kegiatan siswa dan guru untuk 
menuangkan ide mereka dalam 
sebuah karya 
c. Siswa diberikan fasilitas 
untuk menuangkan ide dalam 
kegiatan pembelajaran dan di 
luar pembelajaran seperti 
kegiatan perlombaan dan 
festival sekolah. 
Guru diberikan fasilitas untuk 
menuangkan ide dalam kegiatan di 
sekolah saat mengajar maupun 
kegiatan tambahan di luar jam 
sekolah. 
Gambar 34. Guru 
berkotbah sebelum 
sholat jumat di aula. 
Gambar 35. Siswa 
Membuat Karya 
Berupa Sajadah 




Cara menjalankan ide religius 
yang ada di visi dan misi 
a. Visi dan misi sekolah 
diwujudkan dalam program 
sekolah dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah. 
Kegiatan siswa dan guru untuk 
menuangkan ide mereka 
dalam sebuah karya 
a. Siswa mengeluarkan ide 
saat kegiatan 
pembelajaran dan di luar 
kegiatan pembelajaran. 
b. Guru mengeluarkan ide 
dalam kegiatan kotbah, 
upacara bendera sebagai 











Guru dalam menyampaikan ide kepada siswa 
menggunakan cerita yang menarik dan menggunakan 
contoh yang konkret. 
Semua warga sekolah mendukung 
dan berperan dalam budaya ide. 
- VALID 
Semua warga sekolah 
berperan dalam melaksanakan 










Ada siswa yang kurang fokus saat guru 
menyampaikan cerita, amanat dan khotbah. 
Kemampuan setiap anak berbeda. - VALID 




Lampiran 11. Penggunaan Uji Keabsahan Penelitian 








Nilai religius pada budaya artifak 
 Nilai akidah dalam pendidikan karakter pada budaya 
artifak. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Nilai ibadah dalam pendidikan karakter religius pada 
budaya artifak. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Nilai akhlak dalam pendidikan karakter religius pada 
budaya artifak. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Strategi implementasi pendidikan karakter religius melalui budaya artifak 
 Strategi implementasi pendidikan karakter religius 
melalui budaya artifak. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Faktor pendorong dan penghambat dari implementasi budaya artifak 
 Faktor pendukung dalam implementasi pendidikan 
karakter religius pada budaya artifak. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan 
karakter religius pada budaya artifak. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Nilai religius budaya perilaku  
 Nilai akidah dalam pendidikan karakter religius  
pada budaya perilaku. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Nilai ibadah dalam pendidikan karakter religius  
pada budaya perilaku. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Nilai akhlak dalam pendidikan karakter religius pada 
budaya perilaku. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Strategi implementasi budaya perilaku 
 Strategi implementasi pendidikan karakter religius 
pada budaya perilaku. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Faktor pendorong dan penghambat dari implementasi budaya perilaku 
 Faktor pendukung dalam implementasi pendidikan 
karakter religius pada budaya perilaku. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan 
karakter religius pada budaya perilaku. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Nilai religius budaya ide  
 Nilai religius dalam pendidikan karakter religius  
pada budaya ide. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Strategi implementasi budaya ide  
 Strategi implementasi pendidikan karakter religius 
pada budaya ide. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Faktor pendorong dan penghambat dari implementasi budaya ide  
 Faktor pendukung dalam implementasi pendidikan 
karakter religius pada budaya ide. 
Triangulasi sumber dan teknik. 
Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan 
karakter religius pada budaya ide. 






Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 
  
Gambar 6. Nama ruang ditulis dengan tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, Arab dan Inggris. 




Gambar 8. Peta sejarah perjalanan 25 nabi dan rasul Gambar 9. Lorong utama sekolah didesain menyerupai 
bangunan ka’bah. 
  
Gambar 10. Aula untuk kegiatan ibadah Gambar 11. Mushola untuk kegiatan ibadah 
  
Gambar 12. Tempat wudlu dekat aula. 
 




Gambar 14. Rak sepatu dan tempat sampah di depan 
kelas. 






Gambar 16. Slogan mengucap salam. Gambar 18. Peraturan kelas IV A. 
  
Gambar 17. Mushola yang luas Gambar 19. Siswa membawa alat makan dari rumah 
 
 
Gambar 20. Siswa mengikrarkan syahadat dan janji 
pelajar islam. 
Gambar 21. Isi janji pelajar islam. 
  
Gambar 22. Kegiatan sholat berjamaah di aula. Gambar 23. Kegiatan wudlu 
  
Gambar 24. Budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan 
santun) dipagi hari. 
Gambar 25. Budaya membuang sampah pada tempatnya. 
  
Gambar 26. Siswa berbaris di depan kelas untuk ikrar 
dipimpin oleh ketua kelas dan didampingi guru. 







Gambar 28. Guru memberikan keteladanan untuk 
berinfak. 
Gambar 29. Bintang reward berkelakuan baik. 
  
Gambar 30. Siswa yang terlambat sholat diberikan 
hukuman untuk merapikan tikar. 
Gambar 31. Petugas PKS (Polisi Keamanan Sekolah). 
  
Gambar 32. Kaligrafi hasil karya siswa untuk Jabal Nur Fair Gambar 33. Guru berkotbah sebelum sholat jumat di aula. 
  
Gambar 34. Siswa Membuat Karya Berupa Sajadah 
untuk Acara Jabal Nur Fair. 
Gambar 35. Piala hasil prestasi siswa dalam perlombaan 
MTQ dan lainnya. 
 








Lampiran 13. Dokumen Kurikulum SDIT Jabalm Nur Tahun Ajaran 2017/2018 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai, tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 
(UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan 
(PP No 32 tahun 2013). Pengembangan KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, dan pedoman implementasi Kurikulum. Silabus 
adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar  (PP 
No 32 tahun 2013). 
 
Dasar atau Landasan 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 
(19); Pasal 18 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 32 ayat (1), (2), (3); Pasal 35 ayat (2); Pasal 36 ayat (1), (2), (3), (4); 
Pasl 37 ayat (1), (2). 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5410). 
3. Standar Isi 
Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi 
lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu (PP No 32 tahun 2013).   
Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan wajib yang ditetapkan sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan, konsep keilmuan, dan karakteristik satuan pendidikan dan program pendidikan. 
Selanjutnya, tingkat kompetensi dirumuskan  berdasarkan kriteria tingkat perkembangan peserta didik, 
kualifikasi kompetensi Indonesia, dan penguasaan kompetensi yang berjenjang. 
Standar isi untuk kurikulum 2006 ditetapkan dengan Kepmendiknas No.22 tahun2006. Sedangkan standar isi 
untuk kurikulum 2013 ditetapkan dengan Permendikbud No 64 tahun 2013 
4. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan (PP No 32 tahun 2013).  
Standar kompetensi lulusan untuk kurikulum 2006 ditetapkan berdasarkan Kepmendiknas No. 23 tahun 2006.  
5. Pendidikan Karakter Bangsa 
Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan 
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai insane kamil. Hal ini terdapat dalam 






B. Tujuan Pengembangan KTSP 
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan yaitu 
meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
C. Prinsip Pengembangan KTSP 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menegah dikembangkan oleh sekolah dan 
komite sekolah berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum 
yang dibuat BSNP. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut : 
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 
 Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk 
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik 
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. 
2. Beragam dan Terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan 
jennjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya, dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi 
dan gender. Kurikulum meliputi substansi kompponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan 
diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antar substansi. 
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berkembang 
secara dinamis, dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti dan 
memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
 Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk 
menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan hidup, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia 
usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan ketrampilan pribadi, ketrampilan berpikir, ketrampilan sosial, 
ketrampilan akademik, dan keterampilan vokasionall merupakan keniscayaan. 
5. Menyeluruh dan berkesinambungan. 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran 
yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan. 
6. Belajar sepanjang hayat. 
Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah 
pengembangan manusia seutuhnya. 
7. Seimbang antar kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk 





saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
D. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 
Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk menguasai 
kompetensi yang berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanaan pendidikan 
yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis, dan 
menyenangkan. 
2. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakan kelima pilar belajar, yaitu:  
(a) Belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
(b) Belajar untuk memahami dan menghayati 
(c) Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat efektif 
(d) Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan 
(e) Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif, inovatif 
dan menyenangkan. 
3. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan 
dan/atau percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap 
memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi ketuhanan, keindividuan, 
kesosialan dan moral. 
4. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidik yang saling menerima dan 
menghargai, akrab, terbuka, dan hangat dengan prinsip tut wuri handayani, ing madya mangun karsa, ing ngarsa 
sung tulada ( dibelakng memberikan daya dan kekuatan, ditengah membangun semangat dan prakara, didepan 
memberi contoh dan teladan ). 
5. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber belajar, dan 
teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dengan prinsip alam 
takambang jadi guru ( semua yang terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan sekitar serta 
lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan) 
6. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial, dan budaya serta kekayaan daerah untuk 
keberhasilan pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 
7. Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri 
diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan dan kesinambungan yang cocok dan memadai antar kelas dan 
jenis serta jenjang pendidikan. 
E. Acuan Konseptual Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1. Peningkatan Iman dan Taqwa serta akhlak mulia 
Keimanan dan ketaqwaan serta akhlaq mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian peserta didik secara 
utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan taqwa 
serta akhlaq mulia. 






Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman potensi, minat, kecerdasan intelektual, 
emosional, spiritual, dan kinestetik peserta didik secar optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan dan keragaman karakteristik lingkungan, oleh 
karena itu kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan daerah. 
4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 
Pengembangan kurikulum harus memperhatikan keseimbangan tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 
5. Tuntutan dunia kerja 
Kurikulum harus memuat kecakapaan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik dan kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka yang tidak 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
6. Perkembangan Ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan dengan perkembangan Ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 
7. Agama 
Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi dan kerukunan umat beragama, dan 
memperhatikan norma agama yang berlaku di lingkungan sekolah. 
8. Dinamika perkembangan global 
Kurikulum harus dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing secara global dan dapat hidup 
berdampingan dengan bangsa lain. 
9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan persatuan nasional untuk memperkuat 
keutuhan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
10. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
Kurikulum harus dikembangkan dengan memperthatikan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan 
menunjang kelestarian keragamam budaya. 
11. Kesetaraan Jender 
Kurikulum harus diarahkan kepada pendidikan yang berkeadilan dan mendorong tumbuh kembangnya 
kesetaraan jender. 
12. Karakteristik satuan pendidikan 







TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL, VISI, MISI DAN TUJUAN SEKOLAH 
 
A. TUJUAN UMUM PENDIDIKAN 
 Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia serta 
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. 
B. VISI SDIT JABAL NUR 
Dalam mencapai tujuan pendidikan umum maka SDIT Jabal Nur Gamping Sleman menetapkan visi sekolah. 
Visi sekolah itu sendiri adalah “ Menyiapkan Generasi Islam yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta seimbang Iman, Ilmu dan amalnya berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah”. 
C. MISI SDIT JABAL NUR 
Misi SDIT Jabal Nur adalah : 
1. Menanamkan dasar Aqidah yang benar. 
2. Menanamkan kebiasaan beribadah secara benar. 
3. Membentuk perilaku Akhlaqul Karimah sesuai tuntunan Rasulullah SAW. 
4. Menanamkan  dan mengembangkan pola pikir yang cerdas. 
5. Menumbuhkan sikap kritis pada anak dalam suasana keterbukaaan. 
6. Menanamkan dasar-dasar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
7. Menanamkan sikap mandiri. 
D. TUJUAN SEKOLAH 
Tujuan Pendidikan SDIT Jabal Nur adalah “Menjadi sekolah unggulan yang menghasilkan generasi dengan 
karakter, pengetahuan, sikap, dan perilaku islami” dengan rincian pembentukan 10 kepribadian: 
1. Memiliki aqidah yang lurus dan benar 
Meyakini Allah SWT Sebagai Pencipta, Pemilik, Pemelihara dan Penguasa alam semesta dan pandai bersyukur 
serta menjauhkan diri dari segala fikiran, sikap, perilaku bid’ah, khurafat dan syirik. 
2. Melakukan ibadah yang benar 
Terbiasa dan gemar melaksanakan ibadah yang meliputi : bersuci, sholat, shaum, tilawah Al-Qur’an, dzikir 
dan do’a sesuai petunjuk Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
3. Memiliki akhlaq yang matang dan terpuji 
Menampilkan perilaku yang santun, tertib dan disiplin, peduli terhadap sesama dan lingkungan serta sabar, ulet 
dan pemberani dalam menghadapi permasalahan hidup sehari-hari dengan pemecahannya termasuk berwawasan 
adiwiyata. 
4. Memiliki kemandirian yang baik 
Mandiri dalam memenuhi segala keperluan hidupnya dan memiliki bekal yang cukup dalam pengetahuan, 
kecakapan dan ketrampilan dalam usaha mempersiapkan dan latihan memenuhi kebutuhan nafkahnya. 
5. Memiliki wawasan berpikir luas dan daya kritis 
Memiliki kemampuan berfikir yang kritis, logis, sistematis dan kretaif yang menjadikan dirinya 
berpengetahuan luas dan menguasai bahan ajar dengan sebaik-baiknya, dan cermat serta cerdik dalam mengatasi dan 
menganalisis problematika yang dihadapi. 





Memiliki badan dan jiwa yang sehat dann bugar, stamina, menjaga nutrisi yang halal plus baik dan 
mengupayakan memiliki daya tahan tubuh yang kuat, serta ketrampilan beladiri yang cukup untuk menjaga diri 
bersama orang lain dari kejahatan pihakl lain. 
7. Memiliki kesungguhan 
Memiliki kesungguhan dan motivasi yang tinggi dalam belajar dan memperbaiki diri serta lingkungannya 
dengan ditunjukan pada etos dan kedisiplinan aktifitas yang baik. 
8. Hidup teratur 
Tertib dalam rangka menata segala pekerjaan, tugas dan kewajibannya, berani dalam mengambil resiko namun 
tetap cermat dan penuh perhitungan dalam melangkah. 
9. Cermat terhadap waktu 
Selalu memanfaatkan waktu dengan pekerjaan ytang bermanfaat, mampu mengatur jadwal kegiatan sesuai 
dengan skala prioritas. 
10. Bermanfaat bagi yang lain 
Peduli kepada sesama dan memiliki kepekaan dan ketrampilan untuk membantu orang lain yang memerlukan 
pertolongan, berdedikasi dalam membela negara dan menjaga nama baik keluarga, sekolah, masyarakat, negara dan 
ummat Islam. 
Adapun dari sepuluh karakter tersebut dapat dijabarkan dengan indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Memiliki aqidah yang lurus dan benar 
A. Meyakini rukun iman 
B. Mensyukuri nikmat Allah 
C. Tidak melakukan perbuatan syirik, takhayul, khurofat dan bi’dah 
2. Melakukan ibadah yang benar 
A. Ihsan dalam thaharah 
B. Melakukan shalat dan puasa dengan kesadaran diri 
C. Tartil membaca Al-Qur’an 
D. Hafal Al-Qur’an juz 30 
E. Gemar berdzikir dan berdo’a 
3. Memiliki akhlaq yang matang dan terpuji 
A. Berbakti kepada orangtua dan guru 
B. Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda 
C. Sopan santun dalam bergaul dan berbusana 
D. Terbiasa memberi dan meminta maaf 
E. Menjauhi sifat tercela 
F. Pandai berterimakasih 
G. Berperilaku jujur dan disiplin 
H. Bertoleransi 
I. Menerapkan sistem adiwiyata 
4. Memiliki kemandirian yang baik 
A. Mampu mengurus diri sendiri dan ketrampilan hidup 





C. Gemar menabung dan tidak boros 
D. Sanggup membuat hasta karya bermuatan ketrampilan, seni, budaya dan teknologi 
E. Sanggup membuat karya ilmiah dasar 
F. Sanggup menjadi Pembina jenjang dibawahnya 
G. Cakap menyampaikan da’wah pada setiap saat 
5. Memiliki wawasan berpikir luas dan daya kritis 
A. Senang dan mampu membaca efektif 
B. Nilai bidang studi yang diajarkan tuntas 
C. Mampu bersaing dan berprestasi 
D. Mampu berkomunikasi efektif langsung dan lewat media 
E. Mengembangkan sikap kritis 
F. Menjunjung tinggi sikap demokratis 
G. Cakap berbahasa lokal, nasional dan asing 
6. Memiliki badan yang sehat dan kuat 
A. Sportifitas dalam berolahraga 
B. Mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi 
C. Menjaga adab makan dan minum 
D. Menjaga kebersihan diri dan pakaian. 
7. Memiliki kesungguhan 
A. Rajin belajar dan giat menuntut ilmu 
B. Berdisiplin dalam segala bidang 
C. Rajin melakukan kegiatan berorganisasi 
8. Hidup teratur 
A. Menjaga kebersihan dirumah, disekolah, dan dimasyarakat 
B. Menempatkan sesuatu pada tempatnya 
C. Mematuhi peraturan yang berlaku 
9. Cermat terhadap waktu 
A. Menggunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat 
B. Tidak menunda-nunda pekerjaan 
C. Mengatur jadwal hariannya 
10. Bermanfaat bagi yang lain 
A. Senang membantu sesama 
B. Peduli terhadap lingkungan 
C. Bela Negara 




Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaraan serta cara 





2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan 
oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri atas tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan 
muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus. 
3. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup 
standar kompetensi, kompetensidasar materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber pembelajaran. 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana kegiatan pembelajaran harian yang mencakup hari dan 
pelaksanaan, tujuan pembelajaran, materi mata pelajaran, metode, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, sarana dan 








STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM 
 
A. Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam 
dala kegitan pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan 
dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam 
struktur kurikulum. Kompetensi  yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi  dan kompetensi dasar yang 
dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan. Muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri merupakan 
bagian integral dari struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Struktur kurikulum SDIT Jabal Nur meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang 
pendidikan selama enam tahun mulai Kelas I sampai dengan Kelas VI. Struktur kurikulum SDIT Jabal Nur disusun 
berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Kurikulum SDIT Jabal Nur memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri seperti tertera pada 
Tabel. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 
ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokan ke dalam 
mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. 
2. Pengembangan diri bukan merupkan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri 
dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan 
sosial, belajar dan pengembangan karir peserta didik. 
3. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SDIT Jabal Nur merupakan “IPA Terpadu” dan “IPS Terpadu”. 
4. Pembelajaran pada Kelas I-III dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan pada Kelas IV-VI 
dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran. 
5. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaiman tertera dalam struktur kurikulum. Satuan 
pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 
6. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit. 















Adapun muatan kurikulum SD Islam Terpadu Jabal Nur, Sleman seperti ketentuan tersebut tersusun dalam dua 
tabel 1. berikut : 
Tabel 1. Struktur Kurikulum SD IT Jabal Nur TP 2017/2018 
NO MATA PELAJARAN 
KELAS & ALOKASI WAKTU 
I II III IV V VI 
A Mata Pelajaran 
  

























2 Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 
3 Bahasa Indonesia 5 5 
4 Matematika 6 6 
5 Ilmu pengetahuan Alam 4 4 
6 Ilmu pengetahuan Sosial 3 3 
7 Seni Budaya dan Ketrampilan 4 4 
8 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 4 4 
B Muatan Lokal     
  
1 Bahasa Jawa 2 2 
2 Bahasa Inggris 3 3 
Jumlah 30 31 32 36 36 36 
C Pengembangan diri 
 
1 Tahfidz 4 4 4 4 4 4 
2 Iqro' 6 5 6 2 2 2 
3 Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 
4 Batik 2 2 - - - - 
5 Ekstrakurikuler : 
  1. Pramuka (wajib) *2 *2 *2 *2 *2 - 
  2. Dokter Kecil (pilihan) *2 *2 *2 *2 *2 - 
  3. Futsal (pilihan) *2 *2 *2 *2 *2 - 
  4. Beladiri (pilihan) *2 *2 *2 *2 *2 - 
  5. English Study Club (pilihan) *2 *2 *2 *2 *2 - 
  6. Tartil (pilihan) *2 *2 *2 *2 *2 - 
  7. Renang (wajib utk kelas 1 dan 2) *2 *2 *2 *2 *2 - 
  8. Robotik (pilihan) *2 *2 *2 *2 *2 - 
  9. Komputer (pilihan) *2 *2 *2 *2 *2 - 
         
Keterangan :       
 1) Kelas 1 dan 4 menggunakan kurikulum 2013      










B. Muatan Kurikulum 
Muatan kurikulum SD Islam Terpadu Jabal Nur terdiri dari: 
1) Mata Pelajaran; 
2) Muatan lokal; 
3) Kegiatan pengembangan diri; 
4) Pengaturan beban belajar; 
5) Ketuntasan belajar; 
6) Kenaikan kelas dan kelulusan; 
7) Pendidikan kecakapan hidup; dan 
8) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global. 
 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1. Mata Pelajaran 
a. Pendidikan Agama Islam 
Tujuan : 
 Menumbuhkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman, embiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT; 
 Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulian yaitu manusia yang berpengetahuan, 
rajin ibadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat pada 
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
b. Pendidikan Kewarganegaraan 
Tujuan : 
 Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. 
 Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermayarakat, 
berbangsa dan bernegara serta anti korupsi. 
 Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat 
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
 Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara angsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat dilihat pada 
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
c. Bahasa Indonesia 
Tujuan : 
 Berkomunikasi secara efektif dn efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis 
 Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara 





 Menggunakan bahas Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan 
sosial 
 Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa 
 Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat pada lampiran 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
d. Matematika  
Tujuan : 
 Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
 Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
 Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh 
 Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah 
 Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Matematika dapat dilihat pada lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
e. IPA 
Tujuan : 
 Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya 
 Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari 
 Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
 Mengebangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan 
 Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam 
 Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu cptaan Tuhan 
 Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan ke SMP/MTs. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
f. IPS 
Tujuan : 





 Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
ketrampilan dalam kehidupan sosial 
 Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan 
 Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, di 
tingkat lokal, nasional, dan global 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPS dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
g. Seni Budaya dan Ketrampilan 
Tujuan : 
 Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan ketrampilan 
 Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan ketrampilan 
 Menampilkan kreatifitas melalui seni budaya dan ketrampilan 
 Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan ketrampilan dalam tingkat lokal, regional maupun global. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan dapat dilihat pada 
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
h. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
Tujuan : 
 Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktifitas jasmani dan olahraga yang terpilih 
 Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik 
 Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar 
 Meletakan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
 Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis 
 Mengembangkan ketrampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan 
 Memahami konsep aktifitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai 
pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 
dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
2. Muatan Lokal 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri 
khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokan ke dalam mata 
pelajaran yang ada. 
Substansi muatan lokal ditentukan oleh sekolah. Sekolah dapat menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan 
lokal setiap semester atau dua mata pelajaran muatan lokal dalam satu tahun. 
Muatan lokal yang menjadi ciri khas dan diterapkan di SDIT Jabal Nur Yogyakarta disesuaikan dengan ciri 
khas sekolah, pemerintah propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan pemberian bekal ketrampilan teknologi serta 
komunikasi global. Adapun muatan lokal yang diselenggarakan di SD Islam Terpadu Jabal Nur adalah sebagai 
berikut : 





Muatan lokal Bahasa Jawa wajib bagi semua siswa kelas I hingga kelas VI. Alokasi waktu yang diperlukan 
untuk kelas I-IV adalah 2 jam pelajaran dan kelas V-VI dalah 3 jam pelajaran. 
2. Bahasa Inggris 
Muatan lokal Bahasa Inggris wajib bagi semua siswa kelas I hingga kelas VI. Alokasi waktu yang diperlukan 
untuk kelas I-VI adalah 2 jam pelajaran. 
a. Bahasa Jawa 
Tujuan : 
 Mengembangkan kemampuan dan ketrampilan berkomunikasi siswa dengan menggunakan bahasa jawa 
 Meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap karya sastra Jawa 
 Memupuk tanggungjawab untuk melestarikan hasil kreasi budaya Jawa sebagai salah satu unsur kebudayaan 
nasional 
b. Bahasa Inggris 
Tujuan : 
 Mengenalkan bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi internasional 
 Membekali siswa untuk menghadapi tuntutan dalam rangka menyongsong era globalisasi 
Berikut adalah tabel alokasi waktu untuk mata pelajaran muatan lokal yang di selenggarakan SDIT Jabal Nur. 
Tabel 2. Alokasi Waktu Mata Pelajaran Muatan Lokal 
No 
Mata Pelajaran Muatan 
Lokal 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III IV V VI 
1 Bahasa Jawa - - 1 jam 2 jam 2 jam 3 jam 
2 Bahasa Inggris - - - 3 jam 3 jam 2 jam 
 Jumlah - - 1 jam 5 jam 5 jam 5 jam 
 
3. Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga 
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan pengembangan diri dilakukan dalam bentuk 3 (tiga) kegiatan yaitu : kegiatan pengembangan Minat 
dan Bakat (ekstrakurikuler), bimbingan dan konseling dan kegiatan pembiasaan. 
1. Kegiatan Pengembangan Minat dan Bakat (ekstrakurikuler) 
Kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Jabal Nur dibagi dalam dua kelompok, yaitu : 
a. Ekstrakurikuler wajib, adalah pramuka (semua kelas) dan renang (kelas 1 dan 2) 
b. Ekstrakurikuler pilihan, yang meliputi : 
1) Futsal 
2) Beladiri 







6) Dokter Kecil 
7) Robotik 
Adapun tujuan dan program ekstrakurikuler wajib dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pramuka 
Tujuan ekstrakurikuler pramuka adalah : 
1) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berorganisasi 
2) Melatih siswa untuk terampil dan mandiri 
3) Melatih siswa untuk  mempertahankan diri. 
4) Melatih siswa untuk memiliki jiwa sosial dan peduli kepada orang lain 
5) Memiliki sikap kerjasama kelompok. 
6) Dapat menyelesaikan permasalahan dengan cepat. 
 
Program dan target Pramuka 
1) Tingkat Siaga 
a. Materi  Kemampuan Dasar 
(1) Hafal dan mengerti isi Dwi Darma dan Dwi Satya 
(2) Praktik Pengamalan Dwi Darma dan Dwi Satya 
(3) Pembiasaan tertib sholat lima waktu 
(4) Dapat mengibarkan bendera merah putih 
(5) Dapat menyanyikan lagu Kebangsaan RI 
(6) Dapat melakukan baris berbaris 
(7) Mengetahui nama Negara dan Ibukota Republik Indonesia. 
(8) Dapat melakukan tata upacara pembukaan dan penutupan latihan. 
b. Materi permainan 
(1) Melakukan permainan ketangkasan 
(2) Melakukan permainan penyegaran. 
(3) Melakukan aneka tepuk. 
(4) Merangkai  gambar/peta. 
(5) Menyanyikann aneka lagu kepramukaan. 
c. Materi Keterampilan 
(1) Memelihara kebersihan rumah, sekolah dan tempat ibadah 
(2) Dapat menyampaikan berita secara lisan.. 
(3) Membbuat hasta karya. 
(4) Tali temali dasar. 
(5) Teknik pertolongan pertama pada kecelakaan. 
(6) Dapat memberi salam Pramuka. 
(7) Membiasakan berpakaian rapi lengkap dengan atributnya. 





2) Tingkat Penggalang 
a) Materi Kemampuan Dasar 
(1) Hafal dan mengerti isi Dasa Darma dan Tri Satya. 
(2) Praktik pengamalan Dasa Darma dan Tri Satya 
(3) Membiasakan diri tertib sholat lima waktu. 
(4) Mengetahui arti kiasan Lambang Pramuka. 
(5) Pengetahuan Dasar P3K dan aplikasinya. 
(6) Dapat menggunakkan dan mengibarkan bendera kebangsaan Indonesia. 
(7) Dapat melaksanakan tata upacara pembukaan dan penutupan upacara latihan. 
(8) Dapat mempraktikan Peraturan Baris Berbaris dengan formasinya. 
b) Materi Permainan Pramuka 
(1) Melakukan permainan ketangkasan. 
(2) Melakukan permainan penyegaran. 
(3) Melakukan permainan kekompakan. 
(4) Menyanyikan aneka lagu Pramuka. 
c) Materi Keterampilan 
(1) Memberi dan mengirim berita Morse. 
(2) Memberi dan mengirim berita Semaphore. 
 
2. Bimbingan dan Konseling 
Tujuan Bimbingan dan Konseling 
(1) Terpenuhinya tugas-tugas perkembangan siswa dalam setiap tahap perkembangan mereka. 
(2) Pengenalan diri dan lingkungan pengembangan diri dan arah karir, serta masa depan siswa. 
(3) Terlaksananya bidang tugas perkembangan yang mencakup bimbingan pribadi, sosial, belajar dann karir. 
a) Kegiatan Pokok Bimbingan dan Konseling 
(1) Kegiatan Layanan 
Kegiatan Bimbingan dan Konseling di SDIT Jabal Nur diselenggarakan melalui berbagai bentuk layanan, 
antara lain sebagai berikut : 
 Layanan Informasi 
 Layanan pembelajaran 
 Layanan konseling perorangan 
 Layanan konsultasi 
(2) Kegiatan Pendukung 
Sejumlah kegiatan pendukung kelancaran dan keberhasilan layanan bimbingan dan konseling, yaitu : 
 Himpunan data 
 Kunjungan rumah 
 Alih tangan kasus 
b) Uraian Kompetensi 






1) Menanamkan dan mengembangkan kebiasaan serta sikap dalam beriman dan bertaqwa terhadap Allah SWT. 
2) Mengembangkan keterampilan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung. 
3) Mengembangkan konsep-konsep yang perlu dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Belajar bergaul dan bekerja dengan kelompok sebaya 
5) Belajar menjadi pribadi mandiri. 
6) Mempelajari ketrampilan fisik, sederhana yang diperlukan baik untuk permainan maupun kehidupan. 
7) Mengembangkan kata hati, moral, nilai-nilai sebagai pedoman perilaku. 
8) Membina hidup sehat, untuk diri sendiri dan lingkungan serta keindahan. 
9) Mengembangkan siikap sosial terhadap kelompok, lembaga sosial, serta masa depan. 
 
c. Pembiasaan  
Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilakku yang relatif menetap dan bersifat otomatis 
melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang dan dilaksanakan di luar jam pelajaran. 
Pembiasaan merupakan bagian dari pendidikan budi pekerti dengan ciri-ciri sebagai berikut : relatif menetap, 
tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup tinggi, sebagai hasil pengalaman belajar tampil secara berulang-ulang 
sebagai respons terhadap stimulus yang sama. 
Kegiatan pembiasaan di SDIT Jabal Nur meliputi : 
a. Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler, dengan tujuan untuk membentuk kebiasaan siswa 
mengerjakan sesuatu dengan baik. Kegiatan rutin meliputi : 
1) Berjabat tangan 
2) Sholat berjamaah 
3) Berdoa setiap hari, baik di awal dan akhir pelajaran maupun setelah sholat. 
4) Kontrol kegiatan sehari-hari di rumah (mutaba’ah yaumiah) 
5) Membaca Al-Quran ataupun Iqro jilid 1 sampai jilid 6. 
6) Upacara setiap hari Senin. 
7) Membersihkan kelas dengan jadwal piket. 
8) Senam dihari Rabu 
9) Pemeriksaan kesehatan 
10) Mengunjungi perpustakaan. 
11) Jum’at bersih 
12) Infaq rabu 
13) Sholat dhuha 
b. Kegiatan spontan adalah kegiatan yang tidak ditentukan tempat dan waktunya. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menanamkan kebiasaan pada saat itu, terutama disiplin dan sopan santun meliputi : 
1) Memberi salam dan berjabat tangan 
2) Membiasakan mengucapkan tolong, maaf, permisi dan terima kasih. 
3) Membuang sampah pada tempatnya. 





c. Kegiatan teladan adalah kegiatan dengan pemberian contoh dari guru dan tenaga pendidik yang lain kepada 
siswa. Kegiatan teladan meliputi : disiplin, jujur, ulet, hidup sederhana, suka menolong, berkata santun dan 
bersikap sopan, peduli lingkungan dan sosial dan sebagainya. 
d. Kegiatan terprogram yaitu kegiatan yang direncanakan dengan maksud untuk mendukung kegiatan pembiasaan 
terhadap siswa. Kegiatan ini meliputi : kunjungan, kultum, lomba  dan sebagainya. 
 
d. Beban belajar 
Pengaturan beban belajar di SDIT Jabal Nur adalah sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan program pendidikan dengan menggunakan sistem paket yang dinyatakan dalam satu jam 
pembelajaran. 
2. Satuan jam pembelajaran berlangsung selama 35 menit (kelas I s.d VI) 
3. Jumlah jam pembelajaran tatap muka per pekan diatur sebagai berikut; 
Kelas I: 30, II: 31, III: 32, IV: 36, V:36, dan VI:36 
4. Program pembelajaran ditempuh melalui sistem tatap muka, penugasan, terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur. Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur maksimum 40% dari 
jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata pelajaran yang bersangkutan. 
5. Penyelesaian program pendidikan selama 6 (enam) tahun. SDIT Jabal Nur tidak menyelenggarakan program 
percepatan (akselerasi). 
6. Minggu efektif untuk satu tahun pelajaran adalah 36 minggu. Jumlah jam efektif tersebut disajikan dalam tabel 
berikut : 



















Per Tahun  
I 35 30 36 1.050 37.800 630 
II 35 32 36 1.120 40.320 672 
III 35 32 36 1.120 40.320 672 
IV 35 36 36 1.260 45.360 756 
V 35 36 36 1.260 45.360 756 
VI 35 36 32 1.260 40.320 672 
 
e. Ketuntasan Belajar 
Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-
100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%. Satuan pendidikan harus menentukan kriteria 
ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik (intake), kompleksitas 





Intake siswa ditentukan dari nilai rata-rata mata pelajaran yang dicapai oleh siswa yang bersangkutan dari 
semester sebelumnya. Sedangkan skor untuk Kompleksitas materi ditentukan dengan mendasarkan pada hal-hal 
berikut : 
1. Tingkat kelulusan (scoupe) materi tertinggi; 
2. Tingkat kedalaman (sequence) materi tertinggi; 
3. Menuntut penguasaan materi bersyarat; 
4. Menuntut berpikir tingkat tinggi (bukan hafalan); 
5. Menuntut kecermatan tinggi. 
Penetapan kriteria skor kompleksitas ditentukan sebagai berikut : 
Skor 50 – 60 bila kelima unsur diatas terpenuhi 
Skor 60 – 70 bila ada empat unsur diatas terpenuhi 
Skor 70 – 80 bila ada tiga unsur diatas terpenuhi 
Skor 80 – 90 bila ada dua unsur terpenuhi  
Skor 90 – 100 bila salah satu unsur terpenuhi. 
Sarana dan prasarana ditetapkan dengan berpedoman pada : 
1. Ketersediaan media belajar berupa buku pegangan siswa 
2. Ketersediaan buku penunjang di perpustakaan, 
3. Ketersediaan media audio-visual, 
4. Ketersediaan alat peraga, 
5. Ketersediaan ruang khusus untuk praktik. 
Penetapan kriteria skor sarana dan prasarana ditentukan sebagai berikut : 
Skor 50 – 60 bila satu unsur diatas terpenuhi 
Skor 60 – 70 bila ada dua unsur diatas terpenuhi 
Skor 70 – 80 bila ada tiga unsur diatas terpenuhi 
Skor 80 – 90 bila ada empat unsur terpenuhi 
Skor 90 – 100 bila kelima unsur terpenuhi. 
Kriteria ketuntasan minimal setiap Kompetensi dasar ditentukan dengan cara menjumlahkan skor intake, sarana 
prasarana dan kompleksitas materi kemudian menetukan nilai rata-ratanya. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SDIT Jabal Nur Tahun pelajaran   2017 – 2018 dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4. Ketuntasan Belajar SDIT Jabal Nur Tahun Pelajaran 2017 – 2018 
No Mata Pelajaran 
KKM 
Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV Kelas V Kelas VI 
1 Qur'an-Hadits 71 71 71 71 71 71 
2 Aqidah-Akhlaq 75 75 75 75 75 75 
3 Fiqh 75 75 75 75 75 75 
4 SKI     75 71 71 71 
5 Bhs Arab 75 75 75 75 75 75 
6 PKn 75 75 71 71 71 71 
7 Bhs Indonesia 75 75 71 71 71 71 
8 Mtk 75 75 71 71 71 71 
9 Sains/IPA - 75 71 71 71 71 
10 IPS - 75 71 71 71 71 
11 SBK 75 75 75 75 75 75 
12 PenJasKes 78 78 78 78 78 78 
13 Bhs Jawa 71 71 67 67 67 67 
14 Bhs Inggris 71 71 71 71 71 71 
15 Tahfidz 75 75 75 75 75 75 






6. Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
1. Kenaikan Kelas 
Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun ajaran. Kriteria kenaikan kelas diatur oleh masing-masing 
direktorat teknis terkait. 
a. Kriteria kenaikan kelas SDIT Jabal Nur 
1) Nilai rapor diambil dari penilaian autentik, misal nilai pengamatan, nilai harian, nilai tugas/PR, nilai 
proyek/kinerja, portofolio, nilai ulangan tengah semester dan nilai ulangan akhir semester dijumlahkan untuk 
mencari nilai rata-rata setiap siswa dalam satu mata pelajaran, yang sesuai dengan krieria ketuntasan minimal 
(KKM) di SDIT Jabal Nur. 
2) Siswa dinyatakan naik jika nilai yang tidak tuntas maksimal 4 (untuk kelas yang menggunakan KTSP) 
3) Siswa dinyatakan naik jika nilai ekstra wajib (Pramuka) minimal B. 
4) Memiliki rapor di kelasnya masing-masing. 
 
b. Penentuan kenaikan kelas 
1) Penentuan siswa yang naik kelass dilakukan oleh sekolah dalam suatu rapat Dewan Guru dengan 
mempertimbangkan SKB, sikap/penilaian/budi pekerti dan kehadiran siswa yang bersangkutan. 
2) Siswa dinyatakan naik kelas, rapornya dituliskan naik ke kelas.... (diatasnya) 
3) Siswa yang tidak naik kelas harus mengulang di kelasnya. 
2. Kelulusan  
A. Dasar Hukum 
1. Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan Satuan 
Pendidikan dasar dan Menengah. 
4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20/2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan. 
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 3 Tahun 2017 tentang Penilaian Hasil 
Belajar oleh Pemerintah dan Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan. 
6. Keputusan Rapat Dewan Guru SDIT Jabal Nur tanggal 4 Juli 2016 tentang Kriteria Kelulusan Minimal Siswa 
Kelas 6 Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Sesuai dengan ketentuan PP 19/2005 Pasal 72 Ayat (1), peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan 
pada pendidikan dasar dan menengah yang dipadukan dengan target lembaga setelah : 
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran; 
b. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran 
agama dan akhlak mulia, kelompok kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, dan 
kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan; 
c. Bacaan Al-Qur’an minimal Baik dan Tahfizul Qur’an Cukup; 
d. Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; dan 
e. Lulus Ujian Nasional 
3. Penentuan kelulusan 





Hasil ujian dituangkan kedalam blanko daftar nilai ujian. Hasil ujian dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan 
sekolah untuk penentuan kelulusan dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Dinyatakan lulus Ujian Sekolah 
2. Peserta Ujian Sekolah dinyatakan lulus apabila : 
3. Peserta ujian dinyatakan lulus Ujian Sekolah apabila memenuhi kriteria sebagai berikut : 
a) Menyelesaikan Ujian Sekolah seluruh program pembelajaran. 
b) Mengikuti Ujian Sekolah seluruh mata pelajaran yang di ujikan secara tertulis maupun praktik. 
c) Memperoleh nilai pada setiap mata pelajaran yang diujikan secara tertulis maupun praktik. 
d) Memenuhi ketentuan standar nilai minimal kelulusan yang telah ditetapkan sekolah yaitu nilai ujian mata 
pelajaran Bahasa Indonesia 5,0, Matematika 3,5 dan IPA 4,5. 
e) Nilai rata-rata minimal ketiga mata pelajaran yang diujikan 4,33 
f) Dan/atau memenuhi nilai rerata ketiga ata pelajaran dengan ketentuan hanya terdapat satu mata pelajaran 
yang mendapat nilai di bawah standar nilai minimal kelulusan. 
g) Memperoleh nilai rata-rata hasil ujian sekolah 7,00 
h) Tidak memiliki nilai kurang (K) lebih dari tiga mata pelajaran. 
i) Nilai terendah yang di capai pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah 7,00. 
j) Nilai setiap aspek kepribadian sekurang-kurangnya Baik (B). 
4. Peserta ujian dinyatakan lulus apabila memperoleh nilai ujian hafalan Al-Qur’an minimal adalah C 
b. Penentuan kelulusan 
1) Penentuan siswa yang lulus dilakukan oleh sekolah dalam suatu rapat dewan guru dengan 
mempertimbangkan nilai rapor, nilai ujian sekolah, sikap/perilaku/budi pekerti siswa yang bersangkutan 
dan memenuhi kriteria kelulusan. 
2) Siswa yang dinyatakan lulus diberi ijazah, dan rapor sampai dengan semester 2 kelas VI Sekolah Dasar. 
3) Siswa tidak lulus, tidak memperoleh ijazah dan mengulang di kelas terakhir. 
 
7. Pendidikan Kecakapan Hidup 
Pendidikan kecakapan hidup merupakan kecakapan-kecakapan yangg secara praktis dapat membekali peserta 
didik dalam mengatasi berbagai persoalan hidup dan kehidupan. Kecakkapan ini menyangkut aspek pengetahuan, 
sikap yang didalamnya termasuk fisik dan mental, serta kecakapan kejujuran yang berkaitan dengan pengembangan 
akhlak  peserta didik sehingga mampu menghadapi tuntutan dan tantangan hidup dalam kehidupan. 
Pendidikan kecakapan hidup dapat dilakukan melalui kegiatan intra/ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
potensi peserta didik sesuai dengan karakteristik, emosional dan spiritual dalam prospek pengembanngan diri, yang 
materinya menyatu pada sejumlah mata pelajaran yang ada. Penentuan isi  dan bahan pelajaran kecakapan hidup 
dikaitkan dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan agar peserta didik mengenal dan memiliki bekal dalam 
menjalankan kehidupan dikemudian hari. Isi dan bahan pelajaran tersebut menyatu dalam mata pelajaran yang 
terintegrasi sehingga secara struktur tidak berdiri sendiri. 
Pendidikan kecakapan hidup yang dikembangkan di SDIT Jabal Nur diarahkan untuk mengaktualisasikan 
potensi siswa sehingga dapat menggunakannya untuk memecahkan problematika yang mereka hadapi. Pendidikan 





pada kecakapan generik atau general life skill (GLS) yang mencakup kesadaran diri atau kecakapan personal (personal 
life skill) dan kecakapan sosial (social life skill). 
 Pendidikan kecakapan hidup di SDIT Jabal Nur pada pelaksanaannya terintegrasikan ke dalam berbagai mata 
pelajaran yang ada melalui pembelajaran life skill sesuai dengan visi    SDIT Jabal Nur. 
Tabel 5. Program Pembelajaran Life Skill SD IT JAbal Nur 




I 1. Siswa mampu berwudhu dengan benar, mampu menghafal bacaan sholat 
dengan benar, mampu membaca doa : sebelum belajar, sebelum dan sesudah 
makan, do’a untuk orang tua, sebelum dan sesudah tidur. 
2. Siswa mampu menghafal hadis menjaga kerbersihan dan kebaikan 
menggunakan tangan kanan. Siswa mampu membuang sampah pada 
tempatnya, mampu melakukan toilet training dengan benar, mampu mengikuti 
KBM dengan baik. 
3. Siswa mampu berperilaku jujur, mampu makan dan minum dengan 
memperhatikan adab-adabnya, mampu bersikap sopan kepada yang lebih tua, 
mampu menampilkan perilaku tolong menolong, siswa mampu membuat hasta 
karya dari kegiatan melipat, mampu membuat lukisan sederhana, mampu 
makan, minum, mandi dan berpakaian sendiri. 
  Pendidikan Agama 
Islam 
  Seni Budaya dan 
Ketrampilan 
  Ilmu Pengetahuan 
Alam 




II 1. Siswa mampu melakukan sholat dengan bacaan dan gerakan yang benar, 
mampu melafalkan do’a : masuk-keluar kamar mandi, sebelum berpergian, 
naik kendaraan, keselamatan dunia akhirat. 
2. Siswa mampu melafalkan hadits larangan berbuat sombong dan hadits 
mencitai saudara, 
3. Siswa mampu mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan baik, mempunyai 
kesadaran akan kebersihan diri dan kelasnya, membawa peralatan sekolah 
dengan lengkap. 
4. Siswa senantiasa menjalin persahabatan dengan teman-temannya, mampu 
menampilkan perilaku rendah hati, hidup sederhana dan mampu 
menampilkan perilaku sopan dan santun pada guru. 
5. Siswa mampu melipat baju dengan rapi, mampu membuat teh, mampu 
membuat hasta karya dengan kombinasi warna padu. 
  Pendidikan Agama 
Islam 
  Seni Budaya dan 
Ketrampilan 
  Ilmu Pengetahuan 
Alam 




III 1. Siswa mampu melaksanakan sholat fardhu dengan tertib, mengenal tata cara 
sholat berjama’ah, terbiasa melaksanakan sholat dhuha, mampu melafalkan 
do’a : mau berpakaian, bercermin, masuk-keluar masjid. 
2. Mampu menghafal hadits keutamaan belajar, menghormati tetangga dan 
memuliakan 
3. Siswa mengikuti upacara dengan tertib, mampu merapikan penampilan diri 
dan kelasnya, membawa buku pelajaran sesuai jadwalnya. 
4. Siswa senantiasa menjaga lisan dari perkataan yang tidak baik, mampu 
memelihara persahabatan  dengan temannya 
5. Siswa mampu miniature benda-benda sekitar dari bahan-bahan bekas, mampu 
mencuci baju sendiri, mampu memasak mie. 
  Pendidikan Agama 
Islam 
  Seni Budaya dan 
Ketrampilan 
  Ilmu Pengetahuan 
Alam 




IV 1. Membiasakan dzikir dan do’a setelah shalat, menambah sholat wajib dengan 
sholat sunat rowatib, membaca Al Qur’an sesuai kaidah Ilmu Tajwid, mampu 
menghafal hadits tentang kewajiban membaca Al Fatihah dalam sholat, 
mampu melafalkan do’a Al Ma’tsurot 
2. Siswa mampu merapikan tempat tidurnya sendiri, datang ke sekolah tidak 
terlambat, bangun pagi tidak lebih dari jam 05.00, menyiapkan perlengkapan 
sekolah sendiri. 
3. Membiasakan  menutup aurat dan menjaga anggota tubuh dari perbuatan 
tercela 
4. Membantu pekerjaan rumah tangga orang tuanya mampu mencuci peralatan 
makan dan minum, mampu menyetrika baju sendiri, membuat makanan 
gorengan. 
  Pendidikan Agama 
Islam 
  Seni Budaya dan 
Ketrampilan 
  Ilmu Pengetahuan 
Alam 








V 1. Terbiasa menambah sholat wajib dengan sholat sunat rowatib, melakukan 
puasa wajib dan sunnah, bangun malam untuk sholat tahajjud, mampu 
mengumandangkan adzan dan iqomah, mampu melafalkan do’a Al Ma’tsurot 
2. Siswa mampu menghafal hadits tentang sabar 
3. Siswa mempunyai semangat berkompetisi untuk meraih prestasi yang tinggi, 
mampu menata kamarnya dengan rapi. 
4. Siswa terbiasa bicara baik, mampu mengajak temannya berbuat baik, 
mengingatkan temannya jika berbuat salah, menjaga pergaulan dengan lawan 
jenis (ikhtilat) 
  Pendidikan Agama 
Islam 
  Seni Budaya dan 
Ketrampilan 
  Ilmu Pengetahuan 
Alam 




VI 1. Siswa terbiasa puasa sunah, terbiasa bangun malam untuk sholat tahajjud, 
terbiasa tadarus Al Qur’an setiap hari, dan mampu melaksanakan sholat 
jenazah, dan membiasakan do’a keselamatan 
2. Mampu menghafal hadits tentang menyibukan diri dengan sesuatu yang 
bermanfaat 
3. Siswa siap menghadapi ujian kelulusan SD, mampu merencanakan agenda-
agenda kegiatannya dengan baik. 
4. Siswa mampu menghindari perilaku dengki dan sombong, membiasakan 
berpenampilan islami (tidak tabarruj), siap dijadikan teladan bagi adik-adik 
kelasnya. 
5. Siswa mampu membuat masakan yang berkuah, mempu memelihara binatang 
ternak/peliharaan dengan baik, memanfaatkan barang-barang bekas menjadi 
barang produksi. 
  Pendidikan Agama 
Islam 
  Seni Budaya dan 
Ketrampilan 
  Ilmu Pengetahuan 
Alam 





Tabel 6. Program Pembelajaran Komputer SDIT Jabal Nur 
Kelas Materi 
1 
1. Pengenalan bagian-bagian komputer  
2. Games 
2 
1. Menghidupkan dan mematikan dengan urutan yang benar 
2. Games 
3 
1. Mengetik huruf dan angka 
2. Games 
4 
1. Mengetik surat 
2. Games 
5 
1. Membuat dan Mengetik Surat 
2. Membuat kolom / tabel jadwal mata pelajaran  
6 
1. Membuat Surat 
2. Menghitung 
3. Pengenalan internet 
 
 
Tabel 7. Program Ketrampilan Lokal dan Global SDIT Jabal Nur 
Kelas Materi 
1 – 2 Teori dan Praktek Tartil 
1 – 6 Hari Bahasa Inggris dan Arab 
1 – 6 Hari Bahasa Jawa 
8.  Pogram Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Pada prinsipnya pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukan sebagai pokok 
bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah. Guru dan sekolah perlu 





Silabus dan RPP yang suda ada. Indikator nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ada dua jenis yaitu (1) indikator 
sekolah dan kelas, dan (2) indikator untuk mata pelajaran. 
Indikator sekolah dan kelas adalah penanda yang digunakan oleh Kepala sekolah, guru dan personalia sekolah 
dalam merencanakan, melaksanakan  dan mengevaluasi sekolah sebagai lembaga pelaksana pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Indikator ini berkenaan juga dengan kegiatan sekolah yang diprogramkan dan kegiatan sekolah 
sehari-hari (rutin). 
Indikator mata pelajaran menggambarkan perilaku afektif seoorang peserta didik berkenaan dengan mata 
pelajaran tertentu. Perilaku yang dikembangkan dalam indikator pendidikan budaya dan karakter bangsa bersifat 
progresif, artinya; perilaku tersebut berkembang semakin komplek antara satu jenjang kelas dengan jenjang kelas 
diatasnya, bahkan dalam jenjang kelas yang samma. Guru memiliki kebebasan dalam menentukan berapa lama suatu 
perilaku harus dikembanngkan sebelum ditingkatkan ke perilaku yang lebih kompleks.  
Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan proses belajar aktif dan 
berpusat pada anak, dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, sekolah dan masyarakat. Di kelas dikembangkan 
melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan guru dengan cara integrasi. Di sekolah dikembangkan dengan upaya 
pengkondisian atau perencanaan sejak awal tahun pelajaran dan dimasukan ke Kalender Akademik dan yang 
dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya sekolah sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk 
memunculkan perilaku yang menunjukan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
Adapun penilaian dilakukan secara terus menerus oleh guru derngan mengacu pada indikator pencapaaian 
nilai-nilai  budaya dan karakter, melalui pengamatan guru ketika seorang peserta didik melakukan suatu tindakan di 
sekolah, model anecdotal record (catatan yang dibuat guru ketika melihat adanya perilaku yang berkenaan dengan 
nilai yang dikembangkan), maupun memberikan tugas yang berisikan suatu persoalan atau kejadian yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan nilai yang dimilikinya. 
Dari pengamatan, catatan anecdotal, tugas, laporan dan sebagainya guru dapat memberikan 
kesimpulannya/pertimbangan yang dinyatakan dalam pernyataan kualitatif sebagai berikut ini: 
BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan    tanda-tanda awal perilaku Yang dinyatakan 
dalam indikator) 
MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang 
dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten). 
MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda Perilaku yang dinyatakan 
dalam indikatorr dan mulai konsisten) 






Tabel 8. Indikator Keberhasilan Sekolah dan Kelas dalam Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
NILAI DESKRIPSI INDIKATOR SEKOLAH INDIKATOR KELAS 
1. Religius 
 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya,toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain dan rukun dengan pemeluk agama lain. 
 Merayakan hari-hari besar keagaman 
 Memiliki fasilitas yang dapat digunakan beribadah 
 Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk ibadah 
 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
 Memberikan kesempatan kepada semua peserta didk untuk 
melaksanakan ibadah 
2. Jujur  
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkatan, 
tindakan dan pekerjaan 
 Menyediakan fasilitas tempat temuan barang 
 Transparansi laporan keuangan  dan penilain sekolah berkala 
 Menyediakan kantin kejujuran 
 Menyediakan kotak saran 
 Larangan memmbawa fasilitas komunikasi pada saat ulangan atau ujian 
 Menyediakan fasiilitas tempat temuan barang hilang 
 Tempat pengumuman barang temuan atau hilang. 
 Transparansi laporan keuangan dan penilaian kelas secara berkala 
 Larangan menyontek 
3. Toleransi  
Sikap  dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap,  dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
 Menghargai dan memberikan perlakuan yang sama terhadap seluruh warga sekolah 
tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, status sosial, status ekonomi dan 
kemampuan khas 
 Memberikan perlakuan yang sama terhadap stakeholder tanpa membedakan suku, 
agama, ras, golongan, status sosial, ekonomi dan kemampuan khas 
 Memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh warga kelas 
tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, status sosial, dan 
status ekonomi. 
 Memeberikan pelayanan erhadap anak berkebutuhan khusus. 
 Bekerja dalam kelompok yang berbeda. 
4. Disiplin 
Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
 Memiliki catatan kehadiran 
 Memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang disiplin 
 Memiliki tata tertib sekolah 
 Membiasaka warga sekolah berdisiplin 
 Menegakan aturan dan memberi sanksi secara adil 
 Menyediakan peralatan praktik sesuai program studi keahlian (SMK) 
 Membiasakan hadir tepat waktu 
 Membiasakan mematuhi peraturan 
 Menggunakan pakaian praktik sesuai program studi keahlian 
 Penyimpanan dan pengeluaran alat dan bahan 
5. Kerja keras 
Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
 Menciptakan suasana kompetensi yang sehat 
 Menciptakan suasana sekolah yang menantang dan memacu untuk bekerja keras 
 Memiliki pajangan tentang slogan atau motto tentang kerja. 
 Menciptakan suasana kompetisi yang sehat 
 Menciptkan kondisi etos kerja pantang menyerah dan daya tahan 
belajar. 
 Menciptakan suasana belajar yang memacu daya tahan kerja 
 Memiliki pajangan slogan atau motto tentang giat bekerja dan 
belajar.. 
6. Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
 Menciptakan situasi yang menumbuhkan daya berpikir dan bertindak aktif  Menciptakan situasi belajar yang bisa menumbuhkan daya pikir dan 
bertindak kreatif. 
 Pemberian tugas yang menantang munculnya karya-karya baru baik 
yang autentik. 
7. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 
 Menciptakan situasi sekolah yang membangun kemandiriann peserta didik.  Menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bekerja mandiri 
8. Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain 
 Melibatkan warga sekolah dalam setiap pengambilan keputusan 
 Menciptakan suasana sekolah yang menerima perbedaan 
 Pemilihan kepengurusan OSIS secara terbuka 
 Mengambil keputusan kelas secara bersama melalui musyawarah 
dan muufakat 
 Pemilihan kepengurusan kelas secara terbuka 
 Seluruh produk kebijakan melalui musyawarah dan mufakat 
 Mengimpletasikan model pembelajaran yang dialogis& interktif 
9. Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang sselalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, 
dilihat dan didengar 
 Menyediakan media komunikasi atau informasi 
 Memfasilitasi warga sekolah untuk bereksplorasi dalam pendidikan, ilmu, pengetahuan, 
teknologi dan budaya 
 Menciptakan suasan kelas yang mengundang rasa ingin tahu 
 Eksplorasi lingkungan secara terprogram 
 Tersedia media komunikasi atau informasi. 
10. Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan 
kelompoknya 
 Melakukan upacara rutin sekolah 
 Melakukan upacara hari-hari besar nasional 
 Menyelenggarakan peringatan hari kepahlawanan nasional 
 Memiliki program melakukan kunjungan ke tempat bersejarah 
 Mengikuti lomba pada hari besar nasional. 
 Bekerja sama dengan teman sekelas yang berbeda suku, etnis, status 
sosial-ekonomi 
 Mendiskusikan hari-hari besar nasional. 
 
11. Cinta Tanah Air 
Cara berpikire, bersikap, dam berbuat yang menunjukan 
kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik 
bangsa 
 Memberikan penghargaan atas hasil prestasi kepada warga sekolah 
 Memakangg tanda-tanda penghargaan prestasi 
 Memberikan penghargaan atas hasil karya peserta didik. 
 Memajang tanda-tanda penghargaan prestasi 








Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 
mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain. 
 Memberikan penghargaan atas hasil presstasi kepada warga sekolah 
 Memajang tanda-tanda penghargaan prestasi 
 Memberikan penghargaan atas hasil karya peserta didik 
 Memajang tanda-tanda penghargaan prestasi 
 Menciptkan suasana pembelajaran untuk memotivasi peserta didik 
berprestasi 
13. Bersahabat / 
Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkkan rasa senang berbicara, 
bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. 
 Suasan sekolah yang memudahkan terjadinya interaksi antar warga sekolah 
 Berkomunikasi dengan bahasa yang santun. 
 Saling menghargai dan menjaga kehormatan 
 Pergaulan dengan cinta kasih dan rela berkorban 
 Pengaturan kelas yang memudahkan terjadinya interaksi peserta 
didik. 
 Pembelajaran yang dialogis. 
 Guru mendengarkan keluhan-keluhan peserta didik. 
 Dalam berkkomunikasi, guru tidak menjaga jarak dengan peserta 
didik. 
14. Cinta Damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya 
 Menciptakan suasana sekolah dan bekerja yang nyaman, tenteram dan harmonis 
 Membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan 
 Memmbiasakan perilaku warga sekolah yang tidak bias gender 
 Perilaku seluruh warga sekolah yang penuh kaswih sayang. 
 Menciptakan suasana kelas yang damai 
 Membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan. 
 Pembelajaran yang tidak bias gender 
 Kekerabatan di kelas yang penuh kasih sayang. 
 
15. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya 
 Program wajib baca. 
 Frekuensi kunjungan perpustakaan. 
 Menyediakan fasilitas dan suasana menyenangkan untuk membaca. 
 Daftar buku atau tulisan yang dibaca peserta didik. 
 Frekuensi kunjungan perpustakaan. 
 Saling tukar bacaan. 
 Pembelajaran yang memotivasi anak menggunakan referensi. 
16. Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkuyngan ala disekitarnya dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi 
 Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah 
 Tersedia tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan 
 Menyediakan kamar mandi dan air bersih 
 Pembiasaan hemat energi  
 Membuat biopori di area sekolah 
 Mambangun saluran pembuangan air limbah dengan baik 
 Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan anorganik. 
 Penugasan pembuatan kompos dari sampah organik 
 Penanganan limbah hasil praktik (SMK) 
 Menyediakan peralatan kebersihan. 
 Membuat tandon penyimpanan air 
 Memrogramkan cinta bersih lingkungan 
 Memelihara lingkungan kelas. 
 Tersedia tempat pembuangan sampah di dalam kelas. 
 Pembiasaan hemat energi 
 Memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran air 
pada setiap ruangan apabila selesai digunakan (SMK) 
17. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 
 Memfasilitasi kegiatan bersifat sosial 
 Melakukan aksi sosial. 
 Menyediakan fasilitas untuk menyumbang 
 Berempati kepada sesama teman kelas. 
 Melakukan aksi sosial. 
 Membangun  kerukunan warga kelas. 
18. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
 Membuat laporan setiap kegiatan yang dilakukan dalam bentuk lisan maupun tertulis. 
 Melakukan tugas tanpa disuruh. 
 Menunjukan prakarsa untuk mengatasi masalah dalam lingkup terdekat 
 Menghindarkan kecurangan dalam pelaksanaan tugas 
 Pelaksanaan tugas piket secara teratur 
 Peran serta aktif dalam kegiatan sekolah 








Kalender Akademik adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun 
ajaran. Kalender pendidikan SDIT Jabal Nur disusun dengan memperhatikan hasil analisis hari efektif, kegiatan rutin 
dan non rutin di SDIT Jabal Nur dengan memperhatikan Keputusan Menteri Pendidikan, dan atau Menteri  Agama 
dalam hal yang terkait dengan hari besar keagamaan dan kalender pendidikan yang dikeluarkan Dinas Pendidikan 








           Dengan telah terselesaikannya penyusunan Revisi Kurikulum SDIT Jabal Nur ini, maka SDIT Jabal Nur telah 
memiliki acuan buku untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan pada Tahun Pelajaran 2017/2018. 
           Dengan memanjatkan puji syukur dan Ridho Allah SWT, semoga Kurikulum SDIT Jabal Nur ini telah 
memenuhi syarat sehingga seluruh kegiatan yang direncanakan dapat berjalan dengan baik, terarah dan terukur untuk 
mencapai visi, misi dan tujuan yang telah dicanangkan oleh lembaga. Sehingga kedepan SDIT Jabal Nur akan semakin 









KEPALA SEKOLAH SDIT JABAL NUR 
NOMOR :  1446 /SK/SDIT-JN/VII/2017 
TENTANG 
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 
SDIT JABAL NUR, GAMPING, SLEMAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
KEPALA SEKOLAH SDIT JABAL NUR 
 
Menimbang : Bahwa dalam rangka penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang efektif, perlu 
adanya dokumen yang dapat memberikan arahan kepada pendidik dan tenaga kependidikan 
di SDIT Jabal Nur.                             
Mengingat  : 1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem       
       Pendidkan Nasional 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5410). 
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22, 23, dan 24 tahun 
2006 tentang standar isi, standar kompetensi lulusan dan pedoman pelaksanaannya. 
Memperhatikan : 1.  Pedoman pelaksanaannya. 
2. Hasil rapat kerja guru dan Komite Sekolah dengan materi pokok pembahasan kurikulum 




Menetapkan : Kurikulum SDIT Jabal Nur 
 
PASAL 1 
1. Mengesahkan dan menetapkan SDIT Jabal  Nur Tahun Pelajaran  2017/2018. 
2. Kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) mencakup pedoman umum, struktur program, silabus, 
rencana persiapan pembelajaran dan kalender pendidikan. 
 
PASAL 2 
1. Upaya perbaikan dalam rangka penyempurnaan Kurikulum  SDIT Jabal Nur dapat dilakukan secara terus 
menerus sesuai kebutuhan serta perkembangan IPTEK. 
2. Sehubungan dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), penyempurnaan kurikulum dapat 
dilakukan sewaktu-waktu. 
PASAL 3 










Lampiran 14. Tata tertib siswa 
Tata Tertib Siswa SDIT Jabal Nur 
 KEWAJIBAN SISWA 
1. Datang paling lambat pukul 07.15 WIB. 
2. Memakai seragam dan kerudung sekolah sesuai dengan jadwal 
3. Memakai sepatu tertutup dan kaos kaki saat upacara dan Olah raga  
4. Khusus siswa putri wajib memakai kaos kaki setiap hari  
5. Rambut rapi tidak melebihi telinga/krah baju bagi laki-laki. 
6. Waktu datang dan pulang wajib bersalaman dengan ustadz/ustadzah dan teman. 
7. Mengikuti jam pelajaran dengan tertib. 
8. Mengikuti upacara bendera setiap hari Senin. 
9. Setiap berhalangan hadir wajib menginformasikan ke sekolah, sebelum jam 07.15 WIB 
10. Untuk siswa putri wajib membawa rukuh. 
LARANGAN 
1. Membawa senjata tajam, benda-benda yang berbahaya, dan barang elektronik 
2. Mengunakan komputer diluar jam pelajaran 
3. Bermain di luar area sekolah 
4. Jajan di warung atau pedagang di sekitar sekolah. 
5. Membawa dan memakai perhiasan berharga. 
6. Mengambil dan menggunakan barang milik orang lain tanpa izin. 
7. Bertengkar, berkelahi, dan mengucilkan teman. 
8. Corat-coret tembok, meja, dan fasilitas sekolah 
9. Merusak lingkungan sekitar sekolah 
10. Membuang sampah dan sisa makanan sembarangan 
11. Berkata-kata tidak sopan 
12. Berperilaku yang melanggar adab Islami 
13. Membuat kegaduhan dan mengotori tempat ibadah 
ADAB DI SEKOLAH 
1. Menghormati dan taat kepada ustadz/ah. 
2. Bersikap sopan dan bertutur kata yang  santun 
3. mengucapkan salam bila bertemu orang lain atau masuk ruangan. 
4. Meminta izin bila mau memasuki  kantor dan ruangan lain. 
5. menghormati tamu 
6. Selalu mengucapkan kalimah-kalimah dzikrullah pada setiap menemui kejadian. 
7. Makan dan minum sambil duduk dan tidak sambil berbicara. 
8. Menjaga kebersihan pakaian, ruangan dan lingkungan. 
9. Memelihara persaudaraan /ukhuwah Islamiyah. 
10. Menjaga ketertiban, santun dan berakhlaq mulia. 






Tata Tertib Kelas 
1. Membawa buku pelajaran dan peralatan sekolah sesuai jadwal 
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan 
3. Berbaris sebelum opening class 
4. Meminta izin bila meninggalkan kelas pada saat pelajaran 
5. Menjaga dan merawat perlengkapan kelas 
6. Menjaga kebersihan dan kerapian kelas 
7. Menaikkan kursi di meja sebelum pulang sekolah 
8. Melaksanakan piket yang sudah dijadwalkan 
9. Tidak  makan minum saat pelajaran 
10. Fokus saat pelajaran 
11. Dilarang bermain saat pelajaran 
12. Tidak Membawa & menyimpan barang barang yang tidak berhubungan dengan pelajaran ke dalam 
kelas 
13. Meletakkan alas kaki pada tempatnya dengan rapi  
14. Dilarang membuang sampah & sisa makanan di loker meja 
15. Wajib memeriksa barang barang pribadi sebelum pulang 


























Lampiran 17. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
